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Apan tiwas juga sirang muni Buddh

: : a paksa/
yan tan wruhing parama tattwa —
Siwatwa marga/

n'{angkang munindra sang apaksa

Siwatawa yoga; yan tan wruhing

parama tatwa jinatwa mandia//

(Kakawin Sutasoma)

(Karena dipandang tidak sem i
panda b purna bila pendet:
mengetahui hakikat ajaran Siwa, demikizn puigqu:?jdh
et

dipandang tidak sempurna jika tidak men
p at ii
Buddha). Jika fidak mengetahui intj ajarap

tl:.:]::e:a dhatu w.rinuwus wara Buddha Wiswa/
M cka ra]mn ring apan kéna parwanosén/
angkd ng Jinatwa kalawan Siwatwa tunggal/

bhinneka tunggal i
ggal ika tana h
(Kakawin Sutasoma) 4 hana dharma mangrwa//

(Disebutkan du
a perwujudan Beliay
u itu Buddha dan Si
iwa/

berbeda konon .
P ] tap] ka . .
demikianlah k“benaranp;n dapat dibagi dua/

berbeda itu satu itu tidak uddha dan kebenaran $iwa itu satw/

ada dharma yang menduyay/

2 fiday
a iy,

zaman Ku
kcbudayaa
sejaka abad k
agama Hindud
sangat menarik
pudaya-budaya
Konsentrasi budaya,

beradab dan berperi

pcmikiran-pcmik
Buddha.
Bertemu

sangat khas yang b

Tengah dan Jawa Timur merupa

ini tidak hanya bisa

Mengamati secara lebih dekat lag

fenomena kebudayaan yang m

——

SAMBUTAN

Perjalanan sejarah ajaran Siwadan
no membawa implikasi yang
n Indonesia. Pulau Jawa sela
-5 hingga ke-15 menga
an Buddha senantiasa sebua
diteliti. Pulau Jawa menja
besar dunia. Wajar saja, pu
ekonomi dan politi
dan bekas-bekasnya masih terasa hing
budaya-budaya besar dunia berinteraksi
tradisi besar dengan tradsisi kecil sanga
memetik kearifan-keari
dijadikan bahan pertimbangan memb

Buddha di [ndonesia pada
sangat mendalam dalam
ma hampir 10 abad, yaitu
lami dinamika pengaruh
h mosaik budaya yang
di ajang bertemunya
Jau Jawa menjadi
ik selama berabad-abad.;
ga sekarang. Bagaimana
dengan budaya lokal, atau
t menarik dipelajari untuk

fan sejarah yang sangat bermanfaat
angun Indonesia yang maju,

kemanusiaan di masa-masa yang akan datang.
i ternyata di sana tersirat

iran bahasa, sastra, filsafat ajaran Siwa dan

dan bersatunya ajaran &iwa-Buddha merupakan
anarik untuk diteliti. Fenomena ini
erbeda dari tempat-tempat lain di dunia. Jawa
kan wilayah dimana kedua agama

hidup secara damai, namun mengadakan
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tuan yang sangat mendalam; tidak hanya pagy taty
l?lzr‘:)’ara uéila namun pada tataran fattwa atau aspek mpy, o
upaca y

] ]: :rang [3” d d] f-ISI Saya men yﬁlllbut dengan bangga penerhi‘an bllkll l]]] Saya
h g ti B l ! ! t i ' |

. , un'ncngharapkan buku ini dapat memperkaya !Jcnr.:rbitan buku d: ‘
. aretik maka nampak adanya evolus? scjarah pemikirap, filg \alam bidang ajaran Siw‘a.-szddha yang masih dnrasakaln sanga
Sivaists sti kedua agama ini mengadalkan koalig; h1ha hinim. Buku ini dapat dijadikan pegangan oleh mahasiswa dan ‘
dimana::;;a:fr;adai ajaran Siwa-Buddha. Kakawin S“f(';so mum yang tertarik di dalam sejarah kebudayaan [ndonesia kuno.
menungg

begitu juga Arjuna Wijayadengan sangat jelas menyuratkan , ah
Siwa da; Buddha tunggal, tidak ada kchgnamn yang meng
Bukti-bukti tekstual didukung secara meyakinkan olch bukti.,

ecara khusus saya menyampaikan penghargaan dan tfarirna kasih

epada saudara Drs. L.B. Putu Suamba.. MA atas kerja keras‘nya

ang dengan tekun telah melakukan riset selam ak;unra:i :31;11}; ni
i i -penemu

berupa prasasti, candi, dan arca yang tersebar di Jawa Tengah lalun dan mampu rmﬂz;u@;s{l:(ya; EETE::T; up; - tinggi o dahan

Jawa Timur. Ada beberapa raja yang dijadikan figur tauladan y, ebush I?uk“ i:;frdaskzn kehidupan bangsa.

telah mampu memperagakan Wt Siwa-Buddhf’. dan sete| Payal\];]“z;?l-mudah penerbitan buku ini ada manfaatnya bagi kita

wafatnya diarcakan di dalam dua arca atau candi Siwa-Budg u

Raja Kértanégara, misalnya adalah sebuah contoh yang jelas kef; cmu;_ - Samti ant, O

beliau diarcakan dan dicandikan di candi Jago. Begitu bany; antl, ’

paralelisme antara ajaran Siwa dan Buddha yang diwarnai of

Denpasar, Oktober 2006.
ajaran Tantrdyana. Rektor
Ajaran Siwa-Buddha temyata menjadi ajaran yang menonj{
di dalam perkembangannya berikutnya, yakni agama Hindu Ba Wﬁs_
Di sini ajaran Siwa-Buddha berkolaborasi dengan berbagai sck NIP.: 131 412 820
yang pemah hidup di Indonesia di bawah pimpinan ajaran Siw

Siddhanta dengan Parama Siwa schagai prinsip tertinggi. asal mu
dari segalanya, dan menjadi tujuan dari setiap perilaku agam
pemeluk agama Hindu Bali. Elemen-elemen Siwa-Buddha di dalar
agama ini masih sangat jclas baik di dalam tataran upacara, susi
maupun I:al‘twa‘. Eksis\ensi pendeta Siwa dan pendeta Bl|(jdh;; d
dalam agama ini merupakan bukti betapa ajaran Siwa-Buddh!
tunggal. Tckq Bubuksah Gagangaking memperli} iwa-Bu

antara ajaran Siwa dan Buddha mtnujd Kenadat h 'lalkim
yaitu Siwa-Buddha; pendeta §iwg GCrcgen}, 1.1_JUJEF1Y
sementara pendeta Buddha represeniq; Bubuk:‘? G
berbagai (apa-brata, akhimya keduany, i

Setelah
melaly
4 mampy s

bahw
ang sama

mencapaj gy . ‘,ll
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KATA PENGANTAR

Om Nama Siwa-Buddhaya
Buku “Siwa-Buddha di Indonesia Ajaran dan

Pcrkcmbangannya” yang ada di tangan Anda sekarang awalnya
merupakan salah satu bahan dalam mata xuliah Siwa-Buddha
$2) Ilmu Agama dan Kebudayaan Uni-

Tattwa Program Magister ( ‘
versitas Hindu Indonesia (sebelumnya Institut Hindu Dharma)

Denpasar, Bali. Memperhatikan adanya usul, saran dan permintaan
dari berbagai pihak sehingga buku ini tidak hanya menjadi
pegangan mahasiswa saja, dan juga langkanya buku-buku yang
membahas masalah ini, maka penataan ulang, pengembangan dan
endalaman materi di dalamnya telah dilakukan dengan tetap
memperhatikan kaidah-kaidah penelitian kwalitatif. Dengan
demikian buku ini telah mengalami sejumlah revisi dan
penambahan substansi masalah, khususnya pada bagian belakang
buku ini. Dengan cara ini, buku ini bisa dibaca lebih luas lagi di
masyarakat, khususnya bagi sidang pembaca yang tertarik dengan
sejarah kebudayaan nasional, khususnya studi Siwaisme dan
Buddhisme dan penunggalannya di Indonesia. Penerbitan ini
menambah lagi daftar hasil-hasil kajian para sarjana yang telah
diterbitkan atau disimpan di perpustakaan-perpustakaan di
perguruan tinggi atau lembaga-lembaga penelitian.

Buku ini disusun dengan mengacu kepada sejumlah sumber

xi
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hasil penelitian sarjana-sarjana asing madpun dalam .

(clah diterbitkan di dalam bentuk buku, artikel, atay sk oy
»

)

. eaming itu, sumber-sumber Ny

dan desertast. Disamping Mt yang |’ ‘ _ .
didapatkan penulis ”gbkomprchcnmfdan mendalam. Melalui proses evolusi

juga menambah keyakinan dan pq, proses ool i dl
i i i ¢ i i a mempunyai banya emiripan di dalam
Jata-data yang masih bersifat fragmentaris dan dangky) Ngksaling mcndekiﬁ" karena mempu Y ' nya p T i
a0 kepad $iwa-Buddha yang masih hidup d; - Traftataran metafisika, teologi dan ctika; memandang Yang Tungga
ptm'l.ljaf.ll'l R tme lm',mh Kajian-k "y di Baliﬁdischut &iwa atau Buddha. Begitu banyak ada konsep-konsep yang
mcn]adlhahanyangsangﬂ e ‘g‘ AN para g '}mirip bahkan sama memperlihatkan adanya paralclisme antara
menckankan pada aspek arkeologis dan teks yang Merey| aiaran §iwa dan Buddha.

perkembangan evolusi Siwaisme dan Buddhisme mulaj g, a3 e mencoba memaparkan spek-as
dia, Jawa Tengah Jawa Timur, Sqmatra dan Bali. Masih bap | penelitian dimana latar belakang, permasalahan, pengertian
aspckyangbelum1cmngkapnwng!ngai skup persoalan sangy || beberap? istilah yang terkait dengan ajaran §iwa-Buddha
dan kompleks. U“ml'f memahaminya diperlukan ketelitian diketengahkan. Langkah ini dipandang penting mengingat buku
ketekunan untuk melihat secara jelas gambaran persebarap | it mencoba melibat sisi \Imiah dari perkembangan kedua ajaran
pertumbuhan kedua agama ini di dalam suatu wilayah dan za,| ini

l.mno. p_\spek-aspck yang menyangkut metafisika dan tcoloé,-[: Bab [l membahas bagaimana kontak dua kebudayaan b_esaf
juga efika baru sedikit yang disentuh. Memang awalnya kecurig di masa kuno menandai mulainya persebaran pengaruh [ndia di

tcrhafl?p ad§nya persamaan-persamaaan dalam arca-arca Budj Indonesia. Gambaran masyarakat Jawa Kuno dimana kedua agama
dan Siwa di Tibet membuka cakrawala baru terhadap ad ini hidup dan berkembang juga dihadirkan agar mendapatkan
o an bahwa agama masyarakat Jawa Kuno adalah agama

penunggalan ajaran Siwa dan Buddha di Indonesia. Bukuy | pemaham
' U1 &iwa dan Buddha. Ini berlangsung kira-kira 10 abad. Bahkan pada

mencoba melihat perjalanan e i
volutif kedua a ini
mcnga@h kq?ada Loiouiciiptont v bagﬂjr:a] ini ya o jawa Timur, yaitu Majapahit kedua agama ini tidak hanya
metafisika, etika maupun ritual. Tentu saja buku ini s b:l IV i e s i i
ebagai sebui  orajaan, tetapi juga dianggap sudah menyatu menjadi agama Siwa-

karya yang masih j ;

jauh dari harapan si

masuk "l harapan sidang pem

ukan berharga senantiasa diharap pembaca. Masukai pyddha. Négarakrtagama menyuratkan keberadaan kedua agama

kedua agama

pek metodologis

ni.

buku ini. ekan demi k j )
Adapun fok _ esempurnag gan pendeta agama ini yang masing-masing mendapat fugas di
filsafat ai Jokus pembicaraan buky in; tengah-tengah kehidupan kerajaan dan masyarakat luas.
jaran Siwa-Buddh 1terletak pada bi A
2. Namun pem pada bida Bab 11 mencoba membahas persebaran Siwaisme,

kedua agama ini . i
a nt sampai di : bicaraan : . ‘ . R
Paidi Indonesia, berkem bagaiman Buddhisme dan Tantrisme dan tanggapan “local genius™. Di sini

suasana yang b by .
¥arens i:] dgta-cdr:?:zl:!,li :?(fll tentram tidak ;Tid;:;hldup dalan digambarkan bagaimana wilayah-wilayah kesatuan teritorial dan
sastra digunakan untuk m:?i?, arkeolog, filolog; 1:2.“”- Ole| politik membangun peradabannya yang begitu dinamis; dialog
3t permasalahay ;écj:mh d? antara tradisi besar dengan tradisi kecil tidak bisa dihindari dan
- ra lebjf akibatnya melahirkan kebudayaan Hindu khas pada masing-masing
[ wilayah tersebut. Mulai dari Jawa Barat, Sumatra, Jawa Tengah,

! xiii
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Jawa Timur dan Bali dicoba dipaparkan bagaj
emikir-pemiki i Imang 4
p pemikir dan orang suci yang mendiam; ding,,
melakukan usaha-usaha serius untuk dapat memah rn! Pulay ;n ruhanan dan agama. Aspek-aspek yang d
ami penyy, a.a pada kedua ajaran ini bahkan ada usaha-usaha untuk
- emberikan dukungan teologi yang lebih kuat sehingg2
Ebemdaan agama ini semakin kuat karena mendapat dukungan
hri aspek teologi. Cukup banyak elemen-elemen teologi
ng satu sama lainnya masih terkait.

ketengahkan di sini ya
Budha akan sangat sulit manakala

temahami ajaran Siwa dan
‘-mbahasan mencoba menghilangkan atau meminggirkan

sistensi Tantrayand baik di Jawa maupun di Bali.

Bab V11, terakhir mencoba menyimpulkan semua data yang
n pada bab-bab sebelumnya. Disamping keseimpulan dan

an pembicaraan di dalam buku ini juga dicoba digugah
Hindu ke depan untuk selalau memberikan interpretasi
dan mendalam tanpa tercerabut dari akarnya
n agama ini yang semakin hari semakin
akibat pengaruh globalisasi.
buku ini dapat merangsang, menggugah
iti dokumen-dokumen yang

icoba diketengahkan

ajaran Siwa dan Budha. Di sini nampak bahwa
Jawa sangat responsip menanggapi hadirnya i:;a Iﬂluhum
yang masuk ke pulau Jawa. Mereka tidak ingin Udaxaan
sejarah, tetapi subjek yang mengarahkan perubiha:] ad
e i?mI]:hdl:bahas ajaran Siwa-Buddha sepertzi:ar? .,
— IJ, e bfarya sastra kakawin dan prosa berbah;Trl uat
Teks.[ekf mr:c l;r:arakan penunggalan ajaran Siwa dan ];3 Ja
Buddhistik,sepeniu.'il'a;lm;mnya cigolanglan ke dalar:dd
Sutasoma, dan Iain-lg yang Kamahayanikan, Arjuna W"l k2
it ain. Teks-teks ini dengan san Yy ngkum:
‘ wasesungguhnya antara § gat jel ikir
tidak ada perbedaan. yaantara Siwa dan Buddha tungg :mgp:?o‘ih segar
1,

Bab V membi

ini yang dijadika:] IE::;:J:T;?W}('“SREK metafisika kedua aga . ]1{ cherach
Dal‘am pandangan Hindu ;: m kehidupan agama selanjutn Cndap:;u«'cilz]:a;f;lags:n
penjabaran tattwaatau memﬁsik::asfi:i?a sesungguhnya adalafidang pembaca untuk mengkaji, menel
ikaschingga agama yang dijalankapasih banyak belum terungkap. Para sarjana yang telah
engabdikan hidupnya di bidang ini telah berusaha menjelaskan
enunggalan agama §iwa-Buddha ini melalui karya-karyanya-.
g telah dan sedang hidup dengan baik di

Mudah-mudahan ada manfaatnya.

> Dra, Santi, $anti, Santi, Ori1.
Denpasar, Oktober 2006

Penulis -

LB. Putu Suamba
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PENGANTAR

Ida Bagus Putu Suamba dalam bukunya ini bermaksud untuk
emberikan paparan yang komprehensif tentang perkembangan
gama Hindu-Saiwa dan agama Buddha di Indonesia, Jawa-Bali
ususnya, beserta jalannya menuju pertemuan antara keduanya.
Dalam rangka ini, tinjauan diberikan terhadap berbagai aspek dalam
erkembangan itu, khususnya yang berupa konsep-konsep yang
nuncul dan digunakan dalam kitab-kitab keagamaan dan susastra
ada masa-masa yang dibicarakan. Dalam banyak bagian dari
raian Suamba ini disertakan teks-teks Jawa Kuna yang kemudian
diberinya sendiri terjemahan. Berkenaan dengan terjemahan ini
senantiasa masih terbuka kemungkinan untuk perbedaan-perbedaan

interpretasi.
Dalam kaitan dengan kajian perkembangan agama pada

umumnya, maka kiranya dapat dikemukakan suatu kerangka dasar
analisis, sebagai berikut. Suatu langkah pertama yang dapat diambil
adalah : identifikasi atas konsep-konsep dasar yang telah dilontar-
kan dalam wacana keagamaan, dalam lingkup masing-masing
agama. Ini perlu dideskripsikan sejernih mungkin, dengan
memisahkan, atau mengidentifikasi perbedaan-perbedaan antara
| konsep awal dan varian-varian yang mungI‘{iTl Fimbul pada ma;a]
| ' / yang lebih kemudian. Dalam kerangka kerja ini diperlukan langk

_f xvii
|
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pemikiran India yan
g mengembangk
maka . gkan pluralj
pengaruh India mengambil wujud }l?a?:;a]tl:imc keby
1dak sa dimulai kira-kira pada masa-
:) imulal 1Ira ira pa a mas

Kontak tersebut diyakini telah
ini diperoleh

tempat asalnya. Banyak pemikira

. n- . .

EE:ESBSI Pudaya b;.u-u S actciah ;ee;‘l:i;(k.:ran atay gy masa awal tarikh Masehi. Bukti-bukti adanya kontak

= di Tuse 0, Banyaldpuls k iran-pemikip, llari sumber-sumber asing, seperti dari Yunani, India dan yang

e e e P ary_a-karya pemikir.paling banyak adalah Cina. Peziarah - pcziarah Cina tercatat sangat

et sk temedi o, gasan d.la‘. Di tempat asalnyg p,faiin menuliskan kisah perjalannya- pada masa kerajaan Sriwijaya

i Tibet. sebuh ,wjla ; %snmpan dan dikembgp,y2"2 terletak di gumatra Selatan arus perjalanan sarjana-sarjana

e oS )vra di Utara Pegunungan H; ina di tempat ini cukup sering. Rute perlayaran intemasional dan
oh yang baik untuk memperkuat pem :

Y

atas. Di sini . i membuat mereka harus berhenti dan singgah di
agama Buddha yang dulunya lahir di India tidak

diselamatkan tetapi juga b belum mereka melanjutkan perjalanannya ke
Buddha yang khas Tilietga'r' erkembang menjadi sebuah Utara). Di sini mereka belajar bahasa Sanskerta
Tantrayana dirasak (Tibetan Buddhism) dimana unsur dan agama Buddha sebfalum ber‘an.gkat ke India c?an setelah kembali
berkepentingan untuk an ‘Saﬂgat menonjol. Dunia mereka singgah juga di tempat 111 untuk mengajarkan agama Bud-

melindungi dan menj ~Mdha atau menerjemahkan kitab-kitab agama Buddha. Dari dalam
njaga kelestaiy 2t dalam sejumlah bukti berupa prasasti, candi,

Tinggalan-ti
-tinggalan dalam b
entuk b
angunan, arcapetilasan, arca, karya-karya $astra dan lain-lain. Secara arkeologis
dalam prasasti-

dan tradisi memperk
kebu erikuat dugaan ini. iki
satemi]gi?:- India dapat memperk];;:glj: demikian kebd pukti-bukti tersebut untuk pertamakalinyaterekam
India tidak I;Zﬁ:‘:}tlyang lebih maju. Dalam se?;;’;ah kebud{ prasasti berbent-uk yupa yang ditemukan di pinggir sungal
6idak juga ady ko merusak atau menghancurk nya kebud{ Mahakam?® , Kutat, Kalimantan Timur. Yiipa-yupa ini diperkirakan
pun tidak pemahemgman menghapus sejarah kaﬂ budaya | bermasa abad ke-4 Masehi. Yﬁpastambba’ ini merupakan bukti
hciis diperangimenganggap dacrah baru s bfbuFlayaan pertama yang sr:mpat ditemukan yang melukiskan pengaruh India
memsniosikan dialgar menjadi daerah ebagal daerah (b.aca:_Hmdu) di Nusantara. Setelah ini disusul denganbukti-bukti
Si'lang budaya don :;)-g kultural yang dinan?]aha-n; mali lain ditemukan di Jawa, Sumatra, dan lain-lain.
nilai-nilai di antara ka ;ng pengertian. Salin 13 ﬁehmgga @ Hubungan yang menyebabkan terjadinya pengaruh nilai-
secara alamiah. Hai uanya Fidak bisa dihaglalr’llll_Jam_ _memi mlm'lndia yang meluas di beberapa pulau di Indonesia terasa
membawa umat manus)i(a “'!al-nilai kebuda agl dan itu ber] df)mman menyentuh aspek-aspek agama, seni, $astra, arsitektur,
dala.n., alam Persuadar;alcmh dekat lagi mcnu}:lrin yang mal Sistem pemerintahan, tatanan sosial-kemasyarakatan dan lain-lain.
E,ka’ ekonomi, ataun’ perdamaian dan cjp n manusia b Hinduisme dan Buddhisme yang lahir di bumi India secara pasti
m ;gia;zl:;n s Fsaoms ;n:j:r ;gam a belum pI:rkaSih' Sis tclgh berkembang di Indonesia dan pernah menjadi agama negara
at dan martabag g, m kebhinekaay . nah tfcrb‘ pada zamanpy.zf. Agar}m Buddha menjadi agama negara dalam
anusia, an menjunj kerajaan .Sanaya di Sumatra pada abad ke-7 M; agama Hindu
tepatnya Siwa-Buddhagama menjadi agama negara dalam kerajaan

crajaan ini s€
alanda (India

negeri bisa dilih

4
5

"
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[ am aware that

f:?;:p;hn dcll Jawa Timur pada abad ke-14. W
ih besar dari wilayah Ne o R Byah
e ermasuk beberap agtgl Kesatugn Repubij 1 3 ated to or taken over by other coun tries.
R Rl el Feeranent ilayah di Indocing y,. ﬁ, India itself Hinduism had undergon® structuring proc:
osa di Samudra Pasifik seop M ¢ss, sometimes merging concep's and traditions from dif-
perti te - £ among others Bhandarkar, 1913: 147-
= oa] 1981: 148-9, 166;

kitab N§
diban Sﬁmg‘m.’a:‘“‘?akah kebesaran Sriwija \
en ]_g. i atas nilai-nilai Buddha dan Hind ya dany
5_be itian yang lebih mendalam. Kedua a ma niemang
i anml‘:’l;h kekuasaan politik saat itu gama int betkey
ndonesia merupakan tempat kelahiran agama b
ar,

50; Srivastava 81: 195-2

Chakravarti | 986: mind it is cven

ossible to s€¢ Java as jus r cgmpa{abfe_ro

any specific ared withi ian continent, 111 which Hin-
local po!enrfafs”.”’

duism developed according to its

Buddh
memp:lia[ﬂiijlﬁingan fakta ini kebudayaan Hindu |
ramu Ndog E
pertemuannya dengan be?gabaru (a new blend) sebagai akiby ‘Kutipan di atas menguraikan data Jawa Kuno, baik sumber-
gai elemen asing (baca: India) mg"™0°" tertulis maupun artefak memperlihatkan bahwa Hinduisme
proses restructuring (penyusunan ulang),

:lah mengalami sebuah
ang pelaksanaannyd secara lancar diarahkan oleh konsep-konsep

kal dalam struktur agama. Di dalam menempatkan hipotesa ini
dyawati tidak bermaksud mengatakan bahwa
erupakan sebuah struktur yang kaku dan
telah dibuat di India. Ia sadar bahwa di
lami proses structuring, kadang-
ngan tradisi dari asal-muasal
kan dengan fakta ini adalah

wilayah lain yang dapat
dalam daratan In-
t potensi-potensi

Nusantara den
gan kemampu .
para “local genius” puan adaptasi, selektivi :
baru (new bi{;;z)”s ba“gSH‘ Indonesia di masa y‘;’gsjﬁ? §
tataran “luar”, Se;’:;ig C?ieﬂu.kian harmonis tidak har?yaar:;jf-
atau estetik wujudkan di dal L i
1ka yang dapat dilihat, diraba am bentuk fisik, ke in?i?::;:eiilmsuilian m

tataran “dalam”

. dalam wuj

t; wujud .

angible) jud yang tidak dapat dilihat, dirabaf > batas-batasnya yang
dia sendiri Hinduisme menga

tetapi dira d
;czlogi, ctika Yangji?::n 1: an diyakini ada, yaitu sistem metafi
n . . Ram s metans
ber::;?a karena identitas k:zn baru ( new blend) tadi terasal adang konsep-Konsep menyatu de
-Sama menuju suaty kosanYa tidak hilang, tetapi sof 28 berbeda. Lebih lanjut dikata
sep tel’t.lnggj Yaﬂgdiscbutf‘ ungkin melihat Jawa sebagai
i uatu wilayah spesifik di

berkembang menuru

dalam hal ini ur Ind ;
in onesia asli ¢
“An;fglletnjgaskan: asli dan India. Edj Sed okalnya.
a ' i
vanes Pendapat mengenat wrestructuring” diajukan di atas tidak

€ data, both from
auh berbeda dari pendapat dari Profesor Bosch yang disampaikan

artefactual sou
2 restrictgine o SHOW oM writt
Siructuring process, tbid that Hindusip bZn as well) . A :
course of duﬂdeg etika dikukuhkan sebagal gurd besar di Ledien University di
h mengajukan tiga akibat yang

directed by jndj

Igenous Whi
con ich was pjausNetherlands pada 1946. Bosc

rd, L do o Jmungkin terjadi dari adanya peru
3 ngj;;mrmd kebudayaan penduduk pribumi sebag
truc kolonisasi kebudayaan asing: (1) kebudayaan lokal mungkin hancur

bahan dalam kehidupan
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atau musnah akibat tekanan yang menim
d:jtlam kasus peradaban dari periode iy
dihancurkan oleh penakluk-penaklukpga .
kf:budayaan yang sedang masuk mungkin akhirﬂanym'_ Q)
pihak yang lebih lemah. Kebudayaan yang baru i
kepuda?'aan baru kemudian diserap dan luluh ke ;“imﬂsuki
pn‘buml. Hal ini terjadi pada berbagai bangsa s;::nn kebu.
::i:r?h- yang masuk' ke dalam kekaisaran Cina sebag:jperj
kebzd;:azamp: diserap o]eh kebudayaan lokal dempe
kemungkinaﬁen atang rpenghllang tanpa bekas, (3) yang
Lomun i ania;g paling rpcnarik adalah kebudayaan
v fnis e Iljf:layfmn pribumi dan berkembang menj
lebib tinge k, ST. ingga merr.lbentu_k sebuah kebudayaan
tecladinge ki uta l|<tsasnya dari kebudayaan pribumi seb
ebadaaan irr:i iaﬁ,}iib;g?:aan lahir sebagai akibat di
kreativitas bangsa sendiri. Jika p,e:rfii?rra: ?r?i ;?szt]:j?;fg;ihir
g

sesunguhnya tidak te )
: : pat dikatak Y i
wilayah-wilayah disebutkan di :tazn telah terjadi Indianis

izr:g sama yang terjadi ditempat-
gara (11)1 wilayah Asija Tenggara
oktrin-doktrip, a; :
 aiars
ajaran dan filggfay seperti
crekam dal

8
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pertj mj
Qlumbia

alak secara tepat sama dengan
a lain sangat sulit
g berkembang di
yang terjadi di

tidak bisa dic
di India. Atau dengan kat
m yang sama antara yan

ada di India. Sintesa ajaran
sur-unsur Indonesia asli

Ks-teks tutur/tattva

il atau teks Tantra

encari padanan siste

donesia dengan yang

donesia merupakan perpaduan antar un

ngan India. Ensink menulis: _
«One might say that, though they had nearly all Indian
puilding materials at their disposal, they never erected an
Indian building. While this is almost literally true of archi-
tecture, the metaphor also applies to religion. Javenese-
Balinese tradition includes many teachings and cults that
are composed completely of. Indian elements, yet an ything
exactly corresponding is hard to find in India .

ngkin mengatakan, walaupun mereka
mempunyai kemiripan dengan materi-materi bangunan
India pada awal mereka, mereka tidak pernah membangun
sebuah bangunan India. Sementara itu sebagaian besar
benar terjadi dalam bidang arsitektur, metafora ini juga
berlaku pada bidang agama. Tradisi Jawa-Bali mencakup
beberapa ajaran dan kepercayaan yang dibangun secara
total dari elemen-elemen India namun tidak ada yang secara
tepat berkorespondensi sulit ditemukan di India).

(Seseorang mu

Prof, .B.M. Mantra ketika menyajikan makalah dalam The
# International Ramayana Conference di Denpasar tanggal 3-6
ili 1992 menyatakan:
“Thus for centuries it was introduced in several countries
and absorbed locally not without any changes. It was then
as ysu;if influenced and responded to the existing local tra-
ditions culturally dan socially. But inspite of these changes
that it has undergone, its vitality, quintessential unique-
ness and universality, perennial contemporaneity remains

9
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steady, just because of its flexibility adjust;
:_:;I :ufmr? it became fresh in the new g’;i;'_fng With
i . . Ti
part of the nation’s culture in res, f'V!‘r.’ﬁ‘d- " then fenggare e s an
peciive countries gngungkapka“ kemampuan adaptasi dan s€
Uadi. sclama berabad-abad Rama _ onesia di zaman silam menanggapi hadirnya kebudayaar
b Deears tn Giseran ayana diperkenalstilah tersebut adalah “local genius™™. Dengan istilah ini Bosch
pf:rubahan, T %i ecara lol;al bukan Encobamenggambarkanbctapatinggi kernampuan puddhinenek
R oamons oleh radist Iokl an::sakn).ra dipengaruinoyang bangsa Indonesia yang mampu mengindoncsiakan
cosial, Nammun. terlepas dar}{ g CbSlS secara buday engamh-pengaruh asing yang masuk sehingga kebudayaan yang
o difqlami, i kcunik'{)ncrﬁ ah‘a’n-pcrubahan ercka bangun, kembangkan dan anuti bukanlah kebudayaan
keabadiannya tetap ajeg, kar;:n:; f(]::ll\]‘::\t)cglqlr:'lt:'rllnlh sing, namun hasil daya buddhi nenek moyangl_'ly"{- K.c_bUdaY"“_a‘.l
asnya idak lagi terasa asing, namun menjadi milik sendirl.

kebudayaan lokal i j
al ia menjadi segard i
G I TR -
gar dalam lingkunganly. qinilah letak harga diri (privilege) diri bangsa Indonesia yang
: datang dari luar.

sements :
Rama, ;irt?a‘kf:E:[]:rsr:alannya tidak hilang, misalnya
tetap bertahan. Ia latlm, Hﬂﬂl:lm::'m merupakan kwarte ‘ , .adopsu hal-hal baru yang :
bangsa di nega.ra‘nea u menjadi bagian dari kebu _andl Borobudur di bidang bz_mgunan %ccagamaan, lldalf pemah_
gara tersebut). irasakan oleh bangsa Indonesia sebagal kebudayaan India, tetapl
kebudayaan [ndonesia. Begitu juga candi Prambanan dan candi-

Men S
Cani(;mentan cksistensi Ramayana di : candi'® lainnya. Dalam bidang bahasa dan Kkesuéastraan, pada abad
menyatakan: : Indonesia, Prof. Lé Y & o

) ke-10raja Dharmawangsa Téguh Anantawikramorunggadewa dari
Jawa Timur melakukan «proyek’ besar di bidang kebudayaan spir-
itual, yaitu membahasajawakan ajaran-ajaran Bhagawan Byasa
(mengjawakén Byasamata)'' . Kitab-kitab parwa yang sekarang kita
warisi berbahasa Kawi (Jawa Kuno) adalah bentuk nyata dari
proyek membahasajawakan karya-karya kesusastraan terpilih dari
India yang berbahasa Sanskerta. Jika, nenek moyang tidak juga
rfikir dan rasa yang tinggi tentu saja tidak
daptasi kebudayaan yang demikian

alam diskusi panjang
India di wilayah Asia
g cukup tepat untuk
jektivitas bangsa In-
an asing.

Bosch pada 1952 setelah terlibat d

“The Rama .
lyana relicfs at Py
nance of loc enataran di.
those scenesafr style. The entire story is splay the pre
in which Haniiman and b;'f:or, Sffﬂlt'n but
simian army,

arole. It poin
ts to the N
scenes as 0 the crystallization o . 4
arfs’® prominent among the rep:_: fra::rrcufar Rami|
oire of perfor

dominasi sti y mempunyai kualitas be

nasi stil lokal, Kesc]umh:: 22;?{;Edmcmper]iha akanpma{npuumetlaiukan a

paaentarany gan dimanaaﬂk:;?lerliha tinggi. Mungkin lebih gampang membawa saja ke sini sesuai

menoni ;{ahs asi adegan.g (ieranan_ Hal in; mEnumna’SM dt_?ngan apa adanya. Tentu saja masih banyak contoh yang dapat
i antara khasangp gan tertentu cerita R njlﬁyi diangkat untuk mcndl.?k'!.l%‘lg pcm.yatfaan Profesor Bosch di atas.

Hal semacam in1 juga terjadi dalam agama Buddha di Ne-

10
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pal, Tibet, Cina, dan Jepang. Di tempat-tempat jp;
berkolaborasi dengan kebudayaan lokal dan mar:;;gamai
Udi, | tempat lainnya. D

dhisme khas
7Zen Buddhisme iu
yang berbeda dari

elemen yang ada di sana. Ngan
Karakter tradisi intelektual India yang kj, clzlhi.rkﬂn Bud
evolutifnya. Reinterpretasi terhadap tradisi atas adgpea di Jcp?n%
pemikiran yang telah ada (piirva paksa) selalu dilakau !safm. teologi
intelcktual-religius (yang disebut rsi) sejak zama ukan g p1NNY3:
sekarang. Pikiran-pikiran tersebut terus berRCmbaﬂ kung
d:m' semakin halus dalam suatu alur yang tidak te Ng, mey;

da_n bcrl?a_g;ai masalah politik, ekonomi sosia] ;Eumst
;ng;:glélilr.]k:(;cs::;;z??aa;a rsi a(au_intclektual di Iz]fm? jenuju cit o
dalam, halus dan sublim Jika[;::ggah'an peml-k]jran yang (_’}I{‘SCPHI“;;?] mcfkaman manusia
ebut s ' . a . ¥ ini i
bttt et e oL et s e el ik v
dan realitas. K esusastraan chaj}z/::'labgp at]as misteri alam seyf jmur, khususnya selama kejayaa
memperlihatkan lompatan-lompat g digolongkan ke dalamgedua agama ini mendapatkan penga
patan pemikiran sebagai besama oleh raja dan masyarakat. Ada k

pembrontakan ata ;
S pe 1 .y

pemikiran-pemikiran yang terekam diominan. Namun, dalam Kakawin

bih men

Zaman M‘:mrra dan Brahm
Siwaisme dap Biggh antular, penulis karya ini le
isme yang lahir dari tradisi jnemandang keesaan Siwa-Bu
hususnya Wajrdyana.
i bi Apapun jenisnya,
. kemuanya masih di bawah naungan pa
ucinya Weda. S
onistik dan monisti

afah

=

Buddhisme di Indonesia juga

ari pada yang |
crkembang. Agama Buddhadil
idup berdampingan dan meny
a-cita kedua agama ini, yai
yang sangat abstra

terjadi di luar Ind
ndia, Tib
contoh-contoh yang baik‘:;] Jepang dan Indonesia (Jawa) a

telah berkolaborag; dengan

genju da a o,
S setempat; memban Ya adaptibilitas dan kreativitas

alam Buddhisme n

i Cina Buddhisme berse
dan secara bersama-

£a ‘memperli

ainnya dari tempat
ndonesia
atu dengan agama S
tu sanya. Kata ‘sunya *sebagai
k, berada di luar kemampuan
dulunya muncul di d

n kerajaan
kuan dan penghormatan yang

ke Lahimya paham Siwaisme 'yang .dua
uktikan bahwa spirit Hit, k memperlihatkan dinamika pemikiran
iwaisme. Demikian juga lahimya mazab Hinayanadan Mahayana

rencirikan adanya perkembangan pemikiran

' - ' dengan
kan sch ; ntuhan _
g i . pamonsican SCImbang de oisme dan Kong Hou Choo sama, bersinergl

Cina, Buddhisme Chan. Demikian

hatkan sistem
tempat-tempat Buddhisme
ahirkan corak yang lain
manapun Buddhisme

(baca: Maha yana) telah
jwa untuk

mel

alam

_teks Siwaistik yang lahir di

gamengacu kepada kebenaran
k sangat jelas pada era Jawa

Majapahit dimana

esan agama Siwa yang lebih
Sutasoma, ada kesan Mpu
ckankan kepada Buddha. [a

ddha dari perspektif ajaran Buddha,

peradaban yang ditimbulkannya,

nji-panji Hindu dengan kitab
lis, dualis-

dari
ari tanah ke]ahirannya EUn peradaban tersendiri yang be
d gama di dalam ajaran Buddha. Lahimya empat mazab filsafat di

Buddhjs Indj .
™) sungguh berpeg 12. Buddhisme dj Tibet (Tibcq

a darj
i Buddha Mahayana di India4

i

12 13
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Buddhisme, seperti Sautrantika, Vaibhasika, Yogacara atau
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Wijiianavada dan Madyamika atau Sunyayzg
4 Mmepn

pergolakan pemikira
atas misteri l])1id._1 n yang selalu berusaha mempe, |
i p yang penuh dengan penderi nka“h n menggunakan nilai-nilai luhur kebudayaan nasional dengan
Evolusi ini secara lebih jelas dan Faan (dup 'ngitik unZkapan “Bhinneka Tunggal Ika” sebagai moto dalam
Pest ety di rn:lda Pafica Sila,IJ lambang negara Indonesia dari sebuah karya
wa Kuno digubah oleh Mpu

sia. A. Teeuw dan S.O. Robson keti

Kunjarakarna Dharmakanatha, ksccttl)taa};n embahask stra berbentuk kakawin berbahasa Ja
:;i:yrma_k?n, “:.. when Buddhism probably watseks Bugghntular pada masa Majapahit apa a _ P: o

ehgml'l in Java, but had becom 110 Jonge, ngkapkan hahwa sesungguhnya antara ajaran Siwa dan BU

syncretistic Siwa-Buddha religion of M. = mn.a}gamared ia tunggal. Pada zaman itu “bhineka tunggal tan hana dharma
day survives in Bali”."* (... ketika B aja,pa"”‘ which upgjj angrwa’ dimaknai dari perspektif agama, namun .pa.da saaf
lagi sebagai sebuah agan;;i-te isah l‘{ddhlsme kemungking, ndahulu-pendahulu kita membangun lfld'one_sia rayalmdl}-naknal
ke dalam agama sinkritism rpés_.a di Jawa, tetapi telah bagai masyarakat bangsa yang plu.rallstlk tidak hanya di dalz{m
hingga sekarang bertahan hi g |\ya-Bl{ddha di Majapapji #*™3: tetapi juga yang lain, seperti keparcrityaap, bahasa, ctn_ls,
seperti Udayana dari w n hidup di Bali...). Raja-raja Bal; budayaan, kesenian, makanan, busana, s'enlarsuektur, dan lain-
Gunapriyadharma afngsa Warmadewa bersama permaj in. “Bhinna ika tunggal ika”, bangsa ini berbeda-be.da namun
melahirkan Erlan patni (yang kemudian dari pernikah tu dalam wadah Bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indone-
gea yang menjadi raja di Jawa Timur) secan| ; Selanjutnya Lembaga Ketahanan Nasional (LEMHANAS)

mengakui . . ; . .
gakui, menghormati dan mempraktekkan Hidonesia menggunakan kata-kata selanjutnya dari bait kekawin
agama §{ sepur sebaga moto yang terdapat di dalam simbul organisasi

Buddha. Nama “G :
o Unapl’lyadharma = &
patni” sendiri mencermi i, yaitu “tan hana dharma mangrwa’, tidak ada kebenaran yang

perpaduan unsur Siwa dan Buddha
i:ﬁi:lﬁdlkm nama sebuah Pergum‘anNzl:a l?esar L_]daym.endua. Kebenaran itu selalu satu, kebenaran tidak pernah
e dan juga nama KODAM 8 dan R ggi negeri terbesapntradiksi dengan kebenaran. Jika ada kebenaran yang saling
"Dh;:,:banfun di atas spirit giwa-;[:ggf;sakn di Den. ntradiksi itu bukanlah kebenaran (dharma), karena kebenaran
i klz:cabra Prawartana” | logo Universi a. Logo/siglalu satu. Dalam konteks LEMHANAS, moto ini dimaknai
pencerah:t ah pertama sang Buddha S:tlf';ls Udayana adertahan karena benar’. Barang siapa yang taat dan melaksanakan
i dulunn (enlightment) atau ke-buda elah mendapatharma, maka dharma itu sendiri akan melindunginya. “Dharma
e yateman seperguruan di sebual, a-an kepada 4 miaksati Raksitah”. Orang yang taat dengan dharma tidak pernah
enares (Varanasi), Uttar Prad a T_&lman Rusa di Samerasa takut, mundur menghadapi segala bentuk ancaman. Maka
esh India Utara; moto “Tftiap bangsa Indonesia, khususnya mercka yang be’rtugas

takining sewaka
. guna widya” ;
dari Kakawin Nit:és ya© yangdigu
thf’msan , gunakan oleh UNUD di engamankan bangsa dan negara ini sesungguhnya diajarkan
bbenaran (dharma) dalam setiap pikiran, perkataan dan perbuatan.
egara kuat, bangsa besar, masyarakat sejahtera, aman dan sentosa

ncinya dharma. Jika dharma ditinggalkan maka dharma itu

bad ke-14. Pada karya ini

14
15

Dipindai dengan CamScanner




sendiri juga akan meninggalkan kita. Dharma akap men
kepada kebahagiaan, adharma mengantarkan menujy e
Pembangunan Istana Negara di Jalan Merdcka
Pusat nampaknya juga mendapat ilham dari ajaran Siwa.
dimana mandala sebagai representasi kosmis yang konse
simitris dicoba diterapkan dalam suasana negara kebangg,
mencakup begitu banyak kebhinnekaan, namun sagy dal
cita kehidupan berbangsa dan bernegara. Semua perbedaan
hanyalah ungkapan dari sebuah prinsip yang absolut, es,
intnampak jelas konsep mandala diterapkan dim
mata angin tersebut menjadi wilay.
Selatan, Barat dan Utara; sel

ana keem
ah-wilayah Merdeka
anjutnya diperluas menjadi
Jakarta T_imur. Selatan, Barat dan ){Jtar: Mcla!u’ic?:;(::at
dengan titik Monumen Nasional (Monas) sebagai Scnt-rai be
]rzzzzr: dengan dasar bt_entuk teratai pada dasarnya negan
ngan segala kebhmnekannnya digerakkan, dibangun|

. . - — .
i ¢ n n urﬂﬂa (p”]ﬂ}]fc

da]] ag'lm 1 H' du zama p y
. DCI[llkldl] IJu[d aga“]a Hllldu ﬂllg

n agama Hindu y:.mg
khususnya sc_ejak
parisadha Hindu

cdisme) bcrbcdak o
i vion) yang ada sekarang
e!:f(;(:'lli y‘Si\,'.fa—Buddha ini berbeda denga

erkembangannya terjadi belakangan,

7 - tinggi,
) ajelis agama Hindu ter i oleh
llbemuklr:‘l);lil)r:z;a (PHDI), sebuah lembaga yang di back up
harma

ini an banyak
emerintah tahun 1959. Lembaga ini telah melakukan yak

isasi juangkan
formasi sosial, budaya keorganisasian untuk memp;l"]]l(l : iyah
orr al, ; . b
: a Hindu setara dengan agama-agama l:-nn .yang iaku o
l [ndonesia. Reformasi dilakukan untu

henyingkirkan hal-hal yang bisa menghambat keDmul::nr:"lal;l:;im:::
ang bersumber dari Weda, w;hyu Tuhan. Di ! :l .
erkumpul orang-orang pandai, pendeta, pemuka agama,
kademisi, dan praktisi agama yang mengusung prinsip
hodernisasi, rasionalitas, hak-hak asazi manusia agar agama Hindu
auh dari kesan ajaran-ajaran sesat yang tidak berdasar apa-apa;

gam
leh pemerintah

mew ita-cj
pembw.g]:la(;l;ag Cdltd-CIta luhur sepert; diamanatkan dj
Sty ndang-undang Dasar 1945, Istana-
©danmadya dap desa-desg pakraman dj
k‘ogsep mandala inj, e

istana k
Bali jugadi

£an jauh ke d

Ya yang li " dengan Zamat
Clindung; Segenap tu
fCslasi atqg pikirap-

$1 Yajna,

a

pi

da
ed
rm
g

menghadapi dan be
ternal™

\
—

Jindu perjuangan Parisadha ini terkesan berbeda paling sedikit
aradigma yang diperjuangkan dengan agama Hindu yang dulunya
ngin diperjuangkan.

Akhir-akhir ini agama ini juga dihadapkan dengan semakin
anyaknya mazab-mazab baru dari India datang dan berkembang
li Indonesia yang semuanya mengusung nama besar Weda. Mazab-

mazab tersebut masih baru yang lahir rata-rata setelah India
nerdeka d

ari kekuasaan Inggris tahun 1947. Agama yang
lit

awarkan adalah agama universal (universal religion) yang

1%1 agar lebih mudah dipahami oleh masyarakat moderen. Agama

arungan pikiran-pikiran filsafat tidak

Umat Hindu Nusantara di era global ini

rjuang menghadapi usaha-
dan “konversi eksternal”.

Gencarnya pengaruh lu

visa dihindarkan.

usaha ‘konversi in-

amenekankan pada spiritualitas. Weda mendapatkan tanggapan dan
cnafsiran yang beragam. Pert

ar belakangan masuk ke Indonesia
17
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aya nasional akan secara perlrflhan-
i pada akhirny2

melalui berbagai media dan forum memun
emu gklllka
N seky)s
hingga i
gIOba] sehing ndirl.

penguatan dan juga sebaliknya pelem

. ahan ey

yang dlan}lt oleh sebagian bangsa Indon;:::adap By

mengalami akulturasi dan asimilasi kcbudayaan' dﬂ;gama i
dlam Wy

i dentitas bud

L [obalisme pastilah bud
¥ . inasi oleh bu aya
Jahan didomn kan kehilangan Kebudayaanny3d S¢

- nya Set
fncons <ondiri berarti hilangnya Ja¢ diri dan

panjang hingga menjadi bentuknya sekarang. A4 o oadayaan
) a Ke &

. ibadian bangsa. Kehilangan ini adalah malapate].ca ter.bcsar

ke g paling dihindari oleh

gerakan memurnikan ajaran a .
am

sumber tertinggi Weda; di Pihaif[a,'na ;‘Indu agar Mengag, : _ ——

" bahwa agama Hi . : ada yang mengany, Y g kemanusiaan. [nilah kehilangar y
gama Hindu bersifat fleksibel, luwes dan di Pang bangsa yang mangaku memiliki kebudayaar-
unsur-unsur lokal secara bersama-sa;na - an dinamjg gyFe™"? ;nibai unan Indonesia yang bhinneka ke depan memans
Hindu. Dengan demikian, agama Hindu fn;bcnm-k ebyg baikny: dibaniun di atas nilai-nilai kebudayaa® sendiri. Inilah
dengan berbagai tantangan baik dari kal o oreo di e tuk penghormatan generasi sekarang terhadap hasil olah pikir,
chstemal alangan Intemal Do uhumya. Ketika itu dilakukan mau tidak mau
Bagaimana aj Si iari i . mika pemikiran Siwa-

- cealmana ajaran Si lajari bagaimana dinamiXa p

i Haan Siwa'Buddh;}gsj:gu;j:a berevolusi s Kuno untuk memetik kearifan—kearifzm
-budadha cult) menari ¢
|

d' dalam ran ka menda, ﬂtk Il pemaha a n f
g d p a p m h man ya g
Cbl]l bafk

menda'}am te ad [] lic ' e’ a
h a T alanan S .arah agam H
"]du dl Ind

sejak zaman kuno hingga sekarang

d(y
4rasa, dan karsa lel
kita harus mempe
Buddha di masa Jawa
sejarah bangsa di masa lalu.

9_Masalah dan Tujuan

Bagaimana sejarah penunggalan ajaran Siwa dan Buddha

telah berlangsung sejak awal hingga meninggalkan monumen-
monumen keagamaan di Jawa Tengah dan Jawa Timur dan
‘berlanjut di Bali? Faktor-faktor apa saja yang mendorong terjadinya

' ddha ini? Konsep-konsep

d penunggalan kedua ajaran Siwa dan Bu
metafisika apa saja yang paralel di antara kedua ajaran Siwa dan

__ Buddha? Bagaimana konsep penunggalan ajaran Siwa-Buddha?

Mungkinkah ada konsep-onsep yang sama atau paralel di antara
kedua ajaran ini? Buku ini mencoba menelusuri proses aproksimasi
dan seterusnya perpaduan antara kedua ajaran ini sejak dari tanah
_ asal.nya India (jika ada) hingga ke Jawa Tengah, Jawa Timur dan

Bali. Penelitian terhadap data-data prasasti Jawa dan Bali kuno
dan teks-teks berbahasa Sanskerta, Kawi maupun Bali Kuno dan

oleh ban listik. GJq an
852 manapyy, di g 31'15331 memang ¢ €ntitag buday ead . .
Unia, namyp, 1dak bijgy dihind: Juga dengan memperhatikan tradisi yang masih hidup berkemban
Jika ind! di masyarakat bahwa agama orang Bali bahkan juga Jawa padﬁ

Menganut pahs
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masa Jawa Kuno dan Bali Kuno adalah Siwa_Buddh
Pembahasan dilakukan dengan memperha&
wilayah dimana kedua paham ini berkembang dan mau};
bukti-bukti sejarah. Pembahasan mulai darj adany, :EI
antara [ndia dan Indonesia, proses aproksimas; . . secara umum. L ) <ar
berdekatan, yaitu dari India (West Bengal), JaI:::ul;a lu%:;?zf;y;;;gdigunakan dalam pcnellFﬂim mlzzgi;ﬁ?;?lb:ara
Timur, Sumatra, dan Bali. Pembabakan sejargp, “_da L ox sekunder yang berasal dari pc?em';‘p”fidang on pars
ditonjolkan sebagai gantinya penulis mencoba melih 3k, iana yang telah melakukan nsct_-rlse‘t i : e g,
pemikiran secara evolutif dj wilayah-w“aym] it udayaan dari bidang arkeologi, efigra lgd-wamai o
kl-momggismmga]a"’ipcrkcmbaﬂgﬂﬂ ajaran Siwalaugjﬁ ; i danologi, kesusastraan, filsafat s"(,j‘an ag;jit;r:a gjgsh al i
aaran Siwa maupun Buddha ; : . L Mok i orkembangan agama Siwa : :
Khusus namun Pgda saat 111?3:111{3:1[]1;: klj:?lftic.i;!rﬁ !!(an tidak z:f:tir::llt(acli]ZJlah scdemgikan rupa disusun dan. d1taf51rkar!1( unctl'uk
berupa teks dan artifak, Pada bagian akhir u i arayd lihat proses evolusi kedua agama ini s?lmg mende at' an
beberapa persamaan konsep met ;“ k !ir dicoba diung nyatu. Disamping data-data sekunder, ada juga data-data primer
mengkaji sejumah teks Buddhist?kl(sjl a.dan teologinya ¢ didapat dari sejumlah teks tattwa/tutur yang menyangkut

tar
etika dan teologi akan mel:]ndadz;\:{i;)l]al-lSi
i bahwa
meyakinkan 1BV
ndgak bisa dilepaskan dari sejarah

mencakup metafisika,
kang dan penguatan ya.
ikiran di bidang filsafat t1

3p an Siwaistik. salah metafisika, etika dan teologi. Teks-teks tersebut antara

* tendekatan dap, Sumber Data n Wréhaspati Tattwa, Tattwa Jiana, Jianasiddhanta, Tgittwa

PCndek;:]euﬁan irl1i Menggunakay, pendek N a Jiiana, Bhuana Kosa dan lain-lain’di dalam agama Si-wa;

i2 pada Su: 01us_1pikiran filsafat g 4 ‘13 atan filsafat, yaimEﬁ:ntam teks Sang Hyang Kamahayanikan, Sutasoma, Arjuna
Uno dap g Periode Yang digojon rka am kebudayaan Infijaya, Kuiijarakama, Korawasrama , Bubuksah dan lain-lain di

Penentyy, pem;(uno. Maka DErind!‘b an ke dalam periode}lam agama Buddha Mahayana. Semua data tersebut dicoba

T;am% bahasay, fenomey, 'Sas1 yang dipakai lapdsusun dan dipadukan kemudian ditafsirkan, dianalisa dan
im

4 hip . N2 sejarah isajikan dalam bentuk ini
Khugyqn %€ Shelypy - <C lima bl ebudayaan afs2)Tkan dafam bentuic buk ini

Magg as. Namun

Tun erl Peninjauansy .

mnt:l?: a kf!rajaa: i{ an tradigjanH§eslidahnya juga disingg Penelitian Sebelumnya

nengamﬁf"%gunakan Yapahi padamdu-Buddha di Baliy Sejumlah sarjana asing maupun Indonesia telah melakukan

Tembe“t-i:ngamh 4 “Ndekapy g ad ke-14. Disamping nelitian-penelitian yang cukup mendalam untuk mengungka

keh Schugp, but = ‘S"”J’"Unmk Sranungeaian agama Siwa dan Buddha di Ind i P

" g gy, Mty "Mt oy Vilaya MENEYL  dasarkan atas tek: i @ i Indonesia. Ada yang
Makay, deng Yaya g - Ouday au pulay-pulau iy 1 atas teks, seperti lontar-lontar berbahasa Jawa kuno

S0 haggpy 8 dan Lo obagai akibat dis, campuran dengan bahasa San

mpur skerta, se i ang
i . - seperti Sang H;
y::iflj:, Negarakeértagama, Sutasoma, dan lain lain.'yada
arkan atas data-data arkeologis berupa arca arca, da
- n

rar ke“dekatan-pende <
Onsep-konsep fils
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candi yang jumlahnya cukup banyak tersep,, di
Kalimantan, Jawa dan Bali. Indonesia me :
.- e . r
penelitian arkeologi yang sangat kaya. N;
i o . Nam > K dalah
peneliti-peneliti Belanda yang telah ber}a:;gada ora ST dan Bud :::zrlr:n:uran
€8ar 4 z
mengungkap kebudayagn Jawa Kuno memurainya&f ~vanisme dan Siwaisme, khususnya
arkeologi, khususnya di dalam aspek arca atay g Sakna kepada Siwa dan Bu
keagamaan. ™ hggal. Percampuran terse
N Beberapa nama yang telah melakukan peneliting dah ada di tempat asal kedua agama
;;;;uac:l:latl]@r;gmpjrmma—tama John Crawfurd (Ist kedua agama tersebut
o ntara ke ’
Buscg] " )6, JH.C. chn (1888), W.H. Rassers, J envatakan bahwa kedua agama itu
: ", H.B.Sarkar, R. Goris, Hoykaas, W.F Stuttetai ’
. . 5 L LA1n.
le(;euw, .Robson, dan lain-lain. Sementara dari kalangy ]
ndonesia adalah Soewito Santoso, S. Supomo, Haryatife
Edi Sedyawati, I Gusti Bagus Suori ‘ |
g griwa, 1.B.M. Manrpendapat

P .
utu Phalgunadi, L.B. Oka, I.B.G. Agastia, I Ketut Wi ubungan genetik langsung antar

an lain. Sementara di kalangan penekun $astra Jawa apa yang terjadi di India pada aba

antaranya [da Pedanda M 1
7 d
Bali telah menulis karya;-1 i —.:

pll|au
Upaky frsebut sepenuhnya bersifa

Namun pad

Rassers (1926) memberikant
rhadapa tulisan Kern. Rassers melih
Kern, yaitu bahwa Kern seolah

penunggalan antara Agani(; I-Syia:wiaijtm kal yang D
Gama atau Siwa Byg, an Buddha, antara
Kakawin Dharm ! :ﬂ:a Gama, Kakawin Candra Bhair
Masalah :mjaya’i,dan lain-lain.
sia awalnya dill)a}rciakm puran agama Siwa dan Buddha difnempuny
arkeologi. Crawfurd 2n oleh para sarjana asing di ]ing iy
penelitian d; bidan ' nampaknya peneliti pionir yang mesejumlah tataran, misalnya seni arca, tari
Percampyrap Ci & Ini. Kern datam tulisannya berjudu!
IWaisme dan Buddhisme di Jawa" ™

bebera

Pa pemik;j

angu(a lklran Sal‘jana di ) (i
rakan bahy, ad I atas dan di sand

ac f

isua] & ukup banyak berupd |
b 4 Visual §y; _ yak fakta berup
d?:fdhad 5 aiva ang Jjuga nampak ada Padaﬂ
as dap eny, et Namwn Hudgson meﬂOlak
meskipun ada kemiripa™’

emungkinan penyebab yang Kuat terja
assers justru melihat y

kuno.

23
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t Buddha dan ti

ddha sebagai Prinsip

but sesungguhn :
ini lahir dan juga di Jawa.

menunjuk teks Sutasoma sebagai bukt

ertautan antara Hindusme dan Buddhisme.
ern mengenyampingkan kebudayaan

dak ada percampuran
sarjana pertama yang
antara yang disebut
di dalam hal pemberian
Tertinggi yang
ya, menurut Kern,

i adanya percampuran
a akhir tulisannya, Kermn

tetap dibedakan satu sama

anggapan 46 tahun berikutnya
at beberapa titik kelemahan
_seolah menyatakan ada
a apa yang terjadi di Jawa dengan
d-abad sebelumnya yaitu adanya

Hal yang kedua adalah
Jawa asli sebagai
dinya percampuran ini.

ang terakhir ini mempunyai peranan yang
sangat besar di dalam percampuran kedua agama ini**. Ada

emacam karakter yang bersifat “innate’
ai kemampuan untuk memadukan hal-hal baru dengan

ang telah dimiliki schingga terjadi suatu keharmonisan dalam

*pada bangsa Indonesia

. filsafat, bangunan, dan

ain-lain. Penelitian-penelitian di bidang ini dilanjutkan oleh
sejumlah sarjana asing dan belakangan, setelah kemerdekaan, oleh
:}rjnnn—sarjmm Indonedia, seperti disebutkan di atas. Bidang-
ridang penelitan di wilayah ini masih terbuka lebar yang menarik
perhatian para peneliti di bidang sejarah kebudayaan Indonesia

Penelitian ini pada pokoknya mencoba membahas agama
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Siwa-Buddha dari perspektif filsafat yang menyangky i

etika (aksilogi), dan teologi. Namun evolusi Sejarahp,, Kunst (Pengantar ke Kesenian Hindu Jawa) menyatakan bal}:a:
diketengahkan agar pemahamannya lebih utuh, Hqj inj plinkritisme Siwa-Budddha ini juga nampak pada aspe;(hkcsz;:n:
pernah dibicarakan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, wahisalnya, terdapat arca Siwa .clz’m arca BUddhi J;kso caizi-candi
ada, pembahasannya sekilas saja, lebih banyak menekan, jatu bangunan, yaitu candi Jawi; juga kenyataan bahwa

i i |
aspek arkeologi, efigrafi dan filologi. iwa maupun Buddha di Jawa mempunyai kesamaan d.a .afn;
usunan dan perwujudan, sehingga orang tak gkan mengetabm sifa
5. Istilah Pengungkapan uatu candi apabila arca atau cerita reliefnya tidak diketahui. Krom

i yana- bertindak
isti « a mengemukakan bahwa ajaran Tantrayana-lah yang
ot et sl (term) aproksi Légagai rrgledia sehingga keduanya Siwa dan Buddha Mahayana
i - t sarjana di atas,
i it - : aling mendekat® . Berdasarkan pendapat-pendapa na
“‘:;f E:( atu k?mna adanya kalnpan-kcmmp an di dalam aka istilah yang lebih sesuai untuk melukiskan kondisit agama
?u.,:minu‘- HC Rern menggunakan Kata “percampgni adalah “penunggalan” dalam mencapai tujuan kehidupan
mémako] ‘i’;n;g h) ) Sementara Krom, W.H. Rassers, Zoutm eragama, yaitu parama $iinya nirbapa. Hal ini semakin jelas ketika
“blendin g:)a P Perpaduan” atau “peleburan” (“Syncrcfism“.lpcnelitian terhadap aspek-aspek metafisika (tattwa) kedua agama
(“paraneﬁsn‘?w}]géaud menggunakan istilah “kesejajaini dilakukan yang bersumber pada sejumlah teks-teks tattwayang
menggunakan ,1'1 Er}‘da, S-promo‘ Ensink, O’Brien dan Selama ini tetap dijadikan pegangan oleh umat agama Siwa-Bud-
menggunakan izth:h koalisi” (*coalition ". LB.M. Mantrzidha di Indonesia, misalnya Wrehaspati Tattwa dan Sang Hyang
a i 2 .

dalam desertasiny, I}Iiﬂcl‘ﬁme '. Sementara Haryati So ah3yanikan. ‘ ‘
dengan pc“ggunaa! fanasiddhanta (1971) tidak sepen Beragamnya istilah yang digunakan untuk mengungkapkailr‘:
perpaduan jy2 Seban I_St'lal'} “sinkritisme” yntuk melukidkonsep yang demikian abstrak mencerminkan betapa para peneliti
Yang digunakap, Gg:hia;z?ya ia cendrun erupaya menjelaskan proses penunggalan ini telah berlangsung

:céc;lah Perpaduan tergepyy o U “koalisj2s Salah saty alas dalam periode yang panjang; penuh dengan liku-liku perjalanan
ma, Scme

(approximation) yang mengandung pengertian upaya

keakuratannya, Hal ini cukup beralasan karena istilah apapun yang
. ./digunakan belum mampu mengungkapkan konsep metafisika yang
demikian abstrak terutama untuk melukiskan konsep-konsep yang
i _jada pada tataran nirbana, siinya, moksadan sejenisnya. Penggunaan
i, | h’p Onesia, g = m?"-'l”"‘jéslilnh bak timba untuk menimba air. Hanya air di dalam timba
M dalam by, 2 oy CCUW, Robgop Pa sarjana Yitulah yang bisa ditakar, sementara air yang berada di luar timba
Inlejy; » dan 1ajn-Jain. ; .
A8 tot ge Hing, N-lalMnyaris tak terlukiskan.
-Javi

a dal’i s1 H
! ak b istem-si
menggunata. -3 Buddhg g bisa secary te
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Istilah “Siwa-Buddha” atau “Buddha-Sjy,» .
dalam sejumlah tcks, seperti Sang Hyang Kame i S Tidak saja diamankan tetapi S
Négarakrtagama, dan lain-lain. Menurut Zoetmu]derdi m;ijadil;an pedoman dalam praktek kcagamaan dan sqsnal di
istilah “Siwa-Buddha"ini sebagai bentuk dwandwa, Bu(-_]aIl Ii. Nilai-niali bersumber dari ajaran ini dipakai rlnena.ta kehld_tlp_a'f
dari adwaya dan adwayajiiana (=Prajiaparamita) da]y, asyarakat Bali®* . Robson menyatakan bahwa di Bah.samp?; 1;12:
yoga. Dalam S.H* . 48 disebutkan: (am — ah =sanghyanm kawin Arjunawiwaha termasuk k;u‘)m yang ki:'a‘;j) d]'b::::k:\:in
b.apa sira de bhatara hyang Buddha ... sanghy‘.m"g adfe rkumpulan mabasan. Satu bait atau lebi keaa:rman yans
sira ta dewi bharali Prajfiaparamita ngaran ira. Sira ta fbu::? unawiwiaha dugunakan pada upacara-upacara keag :

dan Pitrayadnya
hyang B ’ Al ‘hubungan dengan dengan Dewayadnya (X) .
yang Buddha. Sang hyang diwariipa sira 1a bhatara 1) ]}zesuéﬁstraan Jawa Kuno dalam bentuk kakawinmaupun

i1 26 . .

ﬁ;‘:‘fﬁﬂd’ﬁ:ﬁgc};ﬁ;n ‘Ef:n;cc:lma‘ra [m" ‘Siwa’ dan *$aiwa'yrwa sering dibaca, diterjemahkan dalam upacara-upacara
‘Siwa’ adalah a'z:ran :U _ha atalf b,odha. menarik di agamaan. Dengan dcmikiankarya—ka[‘}'a-terscbut.cukl.xpdlkcnal
sementara ‘éaiwzﬂ' 'tdala]au Juga Dl‘lr.1slp t?riinggt atayq Bali; masyarakat memberikan apresiasi yang tinggi terhadap
halnya di dalam Buddl 1 pengikut ajaran Siwa. Demikighrya-karya ini _ o
tertinggi atau dewa. usme; ‘buddha’ adalah ajaran atay Apa yang disebut lell.:h.l Dha}'ma _lndones:a sejak tahun
pengikut jalan B aé Scmmm“m 'b_auddha' atau ‘bodha’ 959, yaitu sejak agama Hindu diakui secara form.al olf:h
digabunghan don uddha. Istilah Siwa-Buddha ini juga meril}tah Indonesia sebenarnya adalah perkembangan lebih lanjut
Buddha Tantra” g;: uns:uriunsur Tantra, sehingga discbur'ﬂara,“ Siwa-Buddha yang telah bcrklolaberaSI dengelm lsle'kt.e-se.lctc

» Seperti dinyatakan oleh Teeuw dan Ro?‘mjuga dengan elemen-elemen asli Nusantara. Istilah ini sering

dibaca, diapresiasi, dikaji

Den ‘ s . ;
gan Kata ‘tantra’ ip; meng Jijumpai di dalam teks-teks kesusastraan Jawa Kuno dan juga di

B s erminkan b 73 & . . . . as
uddha ini juga Sangat diwarnaj gleh z: ahwa ajariy alam prasasti-prasasti yang dikeluarkan oleh raja-raja baik di Jawa

I;l;is::_s:}yz Wa{mﬁ"& Ada juga sarjana I?j:m;]'éjér?" ! aupun di Bali. Istilah inilah yang digunakan oleh para sarjana
mencermi an Bl_ldfiha Tantra’2 p mberi istilah ang telah melakukan penclitian secara mendalam di dalam bidang
erminkan baik Siwa maupyy, g, d engan kata ‘fanfrip; N.N. Bhattacharyya mendifinisikan ‘agama’ sebagai berikut:
uddha sudah bersifatzg “general term for denoting scriptures used by all religious

sects of India. The term was specially used by the Saiva and

of Tantra schools. The Jain texts are also known as agamas.

The Chinese versions of the Buddhist nikayas are also men-
ah dan Tim ; tioned as agamas. In the Tantric tradition it is said that the
- ur dan hidvp word is formed by the first letters of agata (that which comes

Jawa sejak abagd
. ke-5 pj Spirity . .
di Bali. 7o e-5hinggake. |5 4: al nenek moyang from Siva), gata (that which goes to Parvati), and mata (that
utmulder dlamanka . . . g
kepada Bal; g, pemahmenyarakank_ ndan dikemban which is established). The term tantra, agama and samhita
€na dj gjp; Waris 1ta harug berterimall are very often used in the same sense”.”!

a $q I
n kesusastraan Jawa K
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(istilah umum untuk memaknai ki )

sekte agama India. Istilah ini saclc;;]rts i}]klfah Sugi

mazab-mazab Saiva dan Tantra. T\ HSusdig,

dl_kenal dengan nama agama, Vér =

gt:h;yzli Buddhq j_uga sering menyebilt-kve

dj;, an?]? trqd]Sl Tantra dikatakan baﬁn feba

Sivgl)l dari kata-katz_l pertama agata (wa kaiy

mapa;ljga{a _(!y?]ng pergi menuju Parvati) Yan

g d.i 15:; z;( -iSII‘]Bh lantra, agama dax’l ;:Iln :
gunakan di dalam pengertian inj), - BABII

Sementara kata ‘a ,
dalam bahasa Indonesiai‘tf ‘bc}-fnz_!kna bukan sebagj; UNGAN KEBUDAYAAN H‘IDIA-INBONESIA:
Agama di sinj di ) religion’ dalam bah DIALOG DAN DINAMIKANY
konsep memﬁlsik;mzﬁi:l Zcbagai ckspresi atau pEn.::
» » dan teologi. Dalam Penti Pemahaman Awal
rak ' Pentingnya Pemahaman
prakteknys (eritorial, politik, dan

da]al'n pen : P
gertian ini dj i p
manifestasikan dalam tindakan Indonesia sebagai sebuah kesatuan
pat pertemuan (confluence) budaya-

ia, Arab dan Eropa. Kebudayaan-
h memberikan

teks ),
Tsi g

ritual
udaya merupakan sebuah tem

ak udaya besar dunia: Cina, Ind
metafisika tersebut dj ebudayaan yang berasal dari luar ini tela

ipraktekkm{ ¢ ibusinya kepada kebudayaan Indonesia. Jejak-jejak yang
di dalam kehidupan masyarakat In-

. h
untuk bisa 1€ pemeluknya,
mencapai p ¥a. Praktek agama dlﬂl egitu jelas dapat ditemukan
wilayah ini bukanlah wilayah

dengan demjk; enyatuan d

24n demikian pagtj engan Prinsj :

bersifat khugys seE:m lah menggunagan ::ES;JP Tenln_ggl, Honesia sekarang. Sejak zaman kuno,

sehari-harj_ Kitab~k'tga] Pegangan di dajam ab-kitab ggamyang terisolasi, tetapi terbu
1 mefaksanakanﬂwusﬁmam’ dengan demikian menjadi tidak hanya bermakna

dan Jawa k ab tersebut ditys
uno. Kitah.r: ut ditulis dj

yang bersifa umun:.ah kitab Zgama dibeddfam bahasa Sasthamparan’ (antara) ribuan pulau di sepanjang garis khatulistiwa

akan darj Weda [tetapi ‘hamparan nilai-nilai luhur kebudayaan’ berasal dari berbagai

an nilai-nilai terbaik ini sungguh

suci Weda dj »dan ia bukan)ap, 5
PEEgan sk ey o gy 522 Oleh Karena s kebudayaan besar dunia. Hampay
y?pr;i;PCSiﬁk, Dalus i’ " y:::ntara kitab k“"b. :l.ngaf indah nan menakjubkan yang tidak ditemukan di tempat
Sanskeang sebagai Sebuar;eljmhama“ ini f mengandung 441" di bawah .langit. Bak aneka kembang di sebuah taman yang
ra, 38ama dalap, ,, Jaran siwa,gulmampu malahirkan keindahan yang memikat hati siapa saja yang
M pemjkiran pdmenyaksikannya. Mereka bertemu di sini dan melakukan dialog
dinamis. Kebhinekaan dalam segala aspek

kebudayaan yang
kehidupan menjadi karakter khas kebudayaan Indonesia, bukan

28 29

Dipindai dengan CamScanner




hanya sekarang tetapi sudah ada sejak zaman kung Ad
" Adg]

if ji mikiran sement iha .
naif jika ada pemikiran se ara pihak mengemby,, data yang fragmentaris

thi ing ena kebudayaan, Terhadap eksistensi
lithic culture, karena ini bertentangan dengan realita Jgbi, Gonda menyadari hal ini dan mengatakan:

gka;pnom

ilable are so abundant,

dan kultur masyarakat Nusantara. Pola-pola pemjy wThis is not because the data avai

analitik, sintetik perlu dikembangngkan dalam Ilra| inscription, literary texts, records and annals S0 NUIMErOUS,
bermasyarakat. Pemikiran yang mengembangkan pul the history of these relations so well known, but, on the
ture akan menisbikan kebhinekaan yang begitu i Monolj contrary, just because the data are s0 few and In many cases
akan muncul dalam kebhinekaan. Namun d ]g U indah. Ke; so ambiguous and because hypotheses and all types of
kebhinekaan tersebut hanyalah ) 1 dalam pandangy, conjc_chraf reasoning have found here free scope for
prinsi yala ungkapan atau ekspres; flourishing™ -

p yang mutlak. Kebhinekaan tidak mempuny,: ) )
ontologis. Secara fenomena ia riil, ada, nam Py (Ini bukan karena data yang tersedia begitu banyak, prasasti,
sesungguhnya kebhinekaan itu adz,ilah , - Secar.a trans; reks-teks kesusastraan, catatan-catatan dan sejarah begitu
Absolut. Dalam kebhinek ungkapan dari Prinsj banyak, sejarah hubungan-hubungan ini dikenal luas, pada

ekaan ada keesaan yang mutlak, sisi lainnya, karena data begitu sedikit dan dalam beberapa
hal ia ambigu dan karena hipotesa-hipotesa dan semua jenis

Pemahaman yang lebih a
antara India dan [ dOHESEga ih baik terhadap adanya kon

daIa}m dan komprehensif d
India dan Indonesia. Darj

kearifan-kearj fan s ;
Walaupun data-daty

penalaran kesimpulan sementara telah menemukan di sini

akan memberi
erikan gambaran yan skup bebas untuk berkembang).

ejarahe?;:;:;a? nl;lz)klta .akarln dapat ' K_elﬁhatannya pe‘mbahasan topik ini agak j?uh dari topik
Disan yang tersedia i g nes@ di ma_sa sinti buku ini, namun bagi pembz_ncfi yang belum begitu berkenalan
My ;:n ng terbatas, data-data terse t ﬂga-n kita masih l‘e- engan evolusi .kedua agama ini, kiranya pengetahuan kontak
Disany 'cme.rlukan penelitian. fjllberSIfat fragmentaris f:buday:.mn Indm»lpdone_sna pada tahap-tahap awalnya penting
PIng itu bely, ada supenehflan yang lebih me iketahui. Proses asimilasi, akulturasi dan adaptasi® nilai-nilai In-
bagalmanadpenyebaran itu bc:[tu teori yang pasti men lia di Indonesia menarik diteliti karena melahirkan suatu kekuatan
: inamika ko ke dangSung. Informasi men ‘ﬂru yang segar dan. harmonis dengan alam pikiran Nusantara.
ik banyq) f”mber-sll o U ayaan keduanya ini bcrlan.‘lcmcn?clcmcn Ind}a Felah ikut memperkaya kebudayaan asli
nYak adalyp, dari ¢ asing, sepertj Yunani, India dan ndonesia. Proses asimilasi dan adaptasi berjalan harmonis tanpa
cherapg y pasca keme:jaéki?rjana-smjana Indonesia nenimbulkan kcgoncangan.. ketegangan, konflik apalagi
) tcg,-::} l“_dﬂnesia masih - d Cl:l:l':ll‘lr[‘);l::d;l (ifnkral1. Pengaruh Hmd_u Buddha masuk tanpa merusak

doneyjy g ol dal iy ¢ori sarjana Barat (Be! “ gunan fisi atau membantai mere}ca yang menolak atau
m"'“ngan 0 & terjug; o r_'gkapkan khasanah kebuds meracuni pikiran-pikiran masyarakat. Hinduisme dan Buddisme
arj € masuk ke Indonesia secara damai, tanpa konflik, tanpa
enghancuran kebudayaan lokal. Hindu dan Buddha tidak masuk

Haian yqp,

Ngsa Ing g menyimpang b?

Onesja menanggapi ¥
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A

membawa roti atau makanan untuk menarik
lokal, karena di sini makanan tersedia mel_slmpali
PP impap,
mcmba.wa anjljaqjl akan adanya surga, namyp ]l:ah, nlala bentuk per
harus dibuktikan di dalam pengalaman hidup me] ;*ben, an Mpu Tantular di kerajaan Majapahit pada abad ke-14
a llis ]

(kewajiban)_ Yang disampaikan adalah nj]a; aknai sebagai penyatuan agama $iwa-Buddha,

($uddha), perdamaian (santi), cinta kasih (k Hai-nilg Lhka dalam konte merdekaan Negara Kesatuan

sebagai wujud dari nilai-nilai spiritual 4runa), perypublik [ndonesia, Soekarno dan tokoh -tokoh bangsa pada saat
al, filsafat, ime]e memaknai dari perspektif pluralisme

bedaan dalam spirit negara kebangsaarn. Jikadi

Jkapan ini dim
ks perjuangan ke

bangsa. la perpikiran

moralitas.
das dan jauh ke depan bahwa pembangunan bangsa dan negara

Bangsa Indonesia mam . i
pu memetik hal-ha| pog'S besar ini dimulai dari kekuatan konsep kebhinnekaan dalam
Latuan. Membangun negeri yang luas ini dengan begitu banyak

mampu menggunakannya untuk .
g Y mempertinggi dan e
| rus ada kekuatan pemersatu, yaitu filsafat

kebuda iri : :
yaan sendiri yang sudah juga maju. Hinduishinckaan maka ha
g tumbuh dari bumi Nusantara. Tinggi rendahnya martabat,

dari ketinggian kebudayaannya. Jika

Buddhisme mengembangkan kebudayaan pluralisme. K
;i:rllamt s‘;:fnfingat pembebasan diri dari segala be[e,;ggilitas suatu bangsa diukur
ga laTiurkan. Dengan kata lain, bangsa Ind ‘B yelami kebudayaannya maka kita akan memahami dinamika
mengambil hal-hal yang dirasakan terbaik t.d0ncsm ikiran para pemikKir, cerdik cendekia, filosof seperti terekam
kebudayaan India tetapi juga dari seluruh duni l ;{k bany  karya-karya sastra. Sebelum membangun angkatan perang,
ini tentu saja dapat memperkaya kebudaya - ?l'hﬂ dung, jembatan, jalan raya, pabrik, hotel, sekolah dan lain-lain,
kehilangan identitas budaya sendiri. Ini j yaan St‘r}dm tanply o paling penting adalah membangun konscp negara kesatuan
Indonesia sejak zaman kuno selal . Ini juga berarti karaktefng melindungi segenap tumpah darah Indonesia dari Sabang
hak-hal baik dati mans pun u terbuka dan bersahabatémpai Merauke. Sejarah telah mencatat membangun Negara
integrasi merupakan karakter d 3§alnya‘ Keterbukaan, tlgbangsaan ini, bangsa yang terdiri dari berbagai etnis, agama,
Indonesia ibarat air ¢ ar1 masyarakatlndonesiasej hasa, budaya dan lain-lain telah banyak berkorban baik fisik
ampuhan, bertemunya air-air sun i seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Soekarno

berbagai daratan. “p pn fisik dari

. . [+ .

diversity) merupak: rsatuan dalam kebhinnekaan” ( dlam beberapa kesempatan mengingatkan generasi muda, “jangan
pakan sebuah kenyataan sekaligus jarg® '

harus terus dipelihara i o i Buddna 3
lautan Indonesai yan untuk mempersatukan wilayah darat ‘f\:‘amn Siwa-Buddha yang merupakan perpaduatt 8%
e Indoness kerag Sallg?lt_luas dengan sogala kebhimed aran ”Slwa dan Buddha adalah sebuah produk khas “Jlocal
r}iiai o gaan $t7 Wijaya dipersatukan melal nius Nus?antara yang tidak ditemukan di tempat lain. Kalaupun
i Adal}’ina; dalam Konteks Majapahit melalui | ;jmpat l:_un kedua agama ini bisa hidup berdampingan, seperti
o mcngamz'lsaﬂgattepat Sgckamo,tokoh-tokﬂh wae)pil,(}”lbct, Kz-zshmlr (India) dan lain-lain, di Indonesia (baca:
il ungkanan “Bhmpoks Tynggal 1) keduanya tidak h.anya hidup berdampingan tetapi sudah
enjadi berpadu dalam sistem metafisika, teologi dan agama yang

Sebagai mo
tob
angsa yang diharapkan dapat meny?
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n perdagangan dan kebudayaan
Maschi bersemi di antara banyak

Penyebaran Hinduisme pastila
damai, dan

bersistem jelas dan masih dipraktekk

) a
kebetulan sebagain besar hidup di Ba]jn[?Ieh Pem,
Buddha tunggal” memperlihatkan kem E;nu:;’gl-:apan '
8alap k

dibawa melalui perluasa

ini. Antara Siwa dan Buddha tidak ada
hanya ada di Indonesia, khususnya di p‘?rbedaan. : orang di Asia Tenggara.
sebagai agama ya isnya di Bali dipeli berjalan secara perlahan-lahan, berproses secara
memperlihatk yang tetap dipeluk oleh peme L tentusajatidakber‘lcntangandengan keadaan-keadaanlokal
perlihatkan adanya perkembangan pemikjra:;:(n yang telah melahirkan pcninggalan-peningga]an).
I .
iy [ndonesia, tepatnyd Sumatra pada masa kuno dikenal
mas”. Kenyataannnya,

tradisi perjalanan hidup berdampin

];z:a);a:;zs iIni dsudah menyentuh haﬁ1 pﬁ'aszlﬁemd; 2 jz'gama

hinggaakhirr;bzgflalgaw?) sejak abad ke-8 (Eraajng

runtah akibat masucl.c-n ;-Y;]E ketika Mahjapahit (Erai:a

ailsi ke agams :f: YZ nuar_an Islam dibangun d; ” - .
. g jelas, ketika Islam p e k}lfl:jl;ii;f;a;genj

berkemban .

g, Indonesia su e

dah memiliki kebudayaan Yang ternasional yang terkenal deng
mfor, kayu cendana dan lain-lai

de rhatian para pedagang atau sau
ngan Indonesia sejak zam di Indonesia. Me
an kuno, namun secara pasti embentuk koloni-koloni kecil di dacrah-daerah perdagan,

labuhan mempraktekkan tradisi yang mereka miliki dan lambat

un penduduk lokal berinteraksi secara kebudayaan dengan
perda ereka. Meluasnya pengaruh kebudayaan Iz.ldia ke wilayah yang
di bidgangan lalu pada masa hLlsebut “ Th.j: Greatar India™ karena migrasi intelektual tradisional
ng kebudayaan, G -masa selanjutnya diikuti olchlf‘n profesional agama yang sering diikuti oleh kelompok-
- Gonda dalam hal ini menvatak _clompok pedagang yang terpencar, membawa kebudayaan mereka

yatakand irmasuk tatanan rebigi.* Mereka datang dari masa dan tempat yang

bawa nilai-nilai India yang ditempat

“ThEprfs
ence of Hindy;
wisim 7

ism in some of Indonesianjerbeda-beda di India mem
Centuries of k isti

the - Cl _ masyarakat pluralistik. In-
‘ les of.S‘oua‘h-}_?C:JIInw‘r.'ﬁ‘ﬂr era peMia Selatan nampaknya di Indonesi
Pacific have p, ast Asia. The spr; : : : nesia
r'omﬁﬁpmcess- Which o, een a gradual ;;rs ond ibandingkan dengan w:layﬂh-wnlayah India lainnya®. Tramlipti,
(Kehad‘?s which haye j_c'.'s, ofcourse, no;con;?nedm buah. pelabuhan di pantai Timur India Selatan disebut-sebut
iran Hiﬂduist; cfr:d refics?. ebagai tempat penyebarangan orang-orang India yang berlayar

1b enuj au- @ i
eberapa pulau di In i uju pulaun pulau di Nusantara.
35

gan nama «gyvamadvipa’atau “pulau €
tidak dikenal sebagai penghasil emas, malahan

bang emas terbesar ada dibangun di Papuaoleh Freeport. Emas

barang-barang tambang lainnya menjadi faktor pendorong yang
orang India pergi ke wilayah Nusantara.

adi pusat arus lalu lintas perdagangan

duk rempah—rempah,

an pro
n. Faktor-faktor ini menarik
dagar untuk mengunjungi
reka lama-kelamaan

2, Kontak Awal
gan atau

kontak itu d;
o ilakukan, P
minimnya info n. Para peneliti selalu di
' h
s€jarah masa :Eam yang tersedia sehin a] ﬁf:fipkan
no. Kontak awal berlgaigsu oy
sung di
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Para peneliti di bidang studi Asia Tep,
data-data impirik di lapa £88a
erek pirl i lapangan baru kemudigy, "2 bey e iiib

onstruksi sejarah dengan pembabakap ey, ktober732Maschl_Pmsastum ¢
» pen

yang terlibat, dan lain-lain. Masih banyak g oknh%qddhis pcrtarr;a ditcg?zmakan v
afisnya dl

rcorak Siwaistis. Jugad

kan di Kalasan berma
yerupai a

prasasti
sa 700 Saka yang
real sekitar Nalanda
tantris pertama

diungkapkan secara pasti yang masih mena  Yang pfakter epier Sasti
i ) nti A 1ndi ada masa tersebut. Prasasti
E::“tklr untuk mengac‘lakan p.cmﬂ'“-a“‘P‘fntﬂitiar],Jﬁ L ::::::I?a: zl?rlz:le?urak bermasa 704 Saka yang berbe.nmk Tantra
ntaranya a_dalah masalah kejelasan Aji Saka ya, g dimana Buddha, Dharma dan Sangha dihubungkan
sebut scbagai orang yang memperkenalkan a}k’ﬂngsm b vjan Brahma, Wisnu dan Maheswara®. Ini merupakan bukti
sara i > ; ané menyebutkan fusi antara Buddhisme dan
Siwa-

ygrafis pertama y
indusime yang m
ddha di Indonesia.

engarah kepada

masih memerlukan pengkajian yang lebih kom
Prehensi; Penguasa-pengy

Bukti epigrafis :
yang dite

i mukan oleh Profyran Tantrdyana Buddhisme. Selama mas :

Tantrayana Buddhisme

Diyakini secara umum
rkembang di Bengal

memperlihatkan bahwa
India seperti dipt':rlihatkl:rlldt?i::llbud‘kc-4 Masehi telah adalcndra Wajrayana, Mantrayana atau
(ot surat Mook Kaumrl;{w:p;yang ditemukan djjirkembang dengan baik dan menonjol.
yapaini merupakan bkt [m;]isa; rtunur. Prasasti dalaggahwa bentuk agama Buddha seperti ini be
_ ertama y: ?
yang memberikan i i Yans sempat (g
n informasi pengaruh India di Nusantara fiperkenalkan di

(1987) dalam Ni
h
on (1994) berpendapat bahwa kemgene2! dari mana ia men
. donesia’ . Di dalam prasa
bama Buddha Mahayana dan agama

Siwa. Oleh k i
: arena i .
na itu pemujaan kepada Siwa mmmlel. Mahendra mengatakan:
“Data seperti itu, hendaknya janganl

Kalimantan sekitar tah

(1926b: 62-70) un 500 Masehi. Namun it

istilah ini padgii)l;iakdalam_Nihon (1994) berpend:::i?l

menegaskan bahwa e-10 di Jawa sebagai $ri baprakesvarad

sementara De Cas -baprakcf'P’ara adalah nama lain Ag
pans berpendapat bahwa di Kalimanlan

tersebut men
. gacu k ..
hadiah k ¢Pada “lapangan suci dimana pemberian?

Sumatra oleh misionari
yebar ke Jawa
sti Kelurak ini

melainkan hendaknyalah
berkembangnya pengarauh terse

generasi atau abad sebelumnya™’.

Prasasti lainnyg jug
dengan mengacy
mcnga[akan b
adalah Prasas

aditem
ukan dj :
ndi Sumatra, Jawa danBall, .,
?mzr 1 Proses tersebut sedikitnya memer

ahwa Prasastj

ti batu dj)
cluarkan oleh Saiijaya pada 654
37
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perkembangan agama
asa Sa

an abad ke-7 Masehi. Barang
s-misionaris Buddhis dari

dan bagian-bagian lain di
(732 M) dewa trio dalam
Hindu (Siwa) mulai kelihatan

bukti awal masuknya pengaruh Hin
diartikan saat telah

but. Dikatakan demikian,
karena untuk mencapai tingkatan kemajua
Mulawarman, harus ditempuh melalui

ilendra menganut
a kekuasaan dinasti

kali agama ini

ah diartikan sebagai
du di Indonesia,

n seperti karajaan
proses beberapa

ilaksan . ini sej
akan.” Selain prasasti Kutai iniprﬁqal ini sejalan dengan pendapat De Casparis bahwa pengaruh
lrsebut sudah ada pada zaman sebelumnya, “a slightly earlier

lukan waktu seabad

kepada g
arkar (197 i
pert. 1), Casparis (.] ahkan lebih untuk ii
ama yang berangka tahu an tuk mendapatkan bentuknya seperti 1tu. Dengan
g emikian pengaruh tersebut mungkin saja sudah masuk ke
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Nusantara pada masa-masa permulaan tarikh Mager.
yang dilakukan arkeolog Dr. I Wayan Ardika day ;hl.
Universitas Udayana pada 1991 menemukan bahwaku
antara Bali dan India sudah berlangsung pada rna:k
yaitu pada permulaan tarikh Masehi. Pt:nggalian.apri
beberapa situs arkeologis di Bali Utara, l-:husus,ny;J 3
dan Pacung memperlihatkan sejumlah gerabahy 4
Berdasarkan analisa sinar X atas satu gerabah dari Se bﬁsal
dari Anuradhapura dan tiga dari Arikamedu didapatk,
mengandung mineral-mineral yang sama'?. Bukt; ipj
pfenclapat_ bahwa gerabah-gerabah dari Sembiran berag;|
Persia dan'ﬁ'imurhir;1 cm]?SIg“]al Yﬁjlm e walayah Ba
di Asia Tenggara me%flix' alira Fimr Jauh dan wilay
i jalur darat dan laut. Pada m
ada dorongan kuat orang-orang India i 2
motif : pergi ke luar Indi
: perdagangan. Jadi, faktor utam
pergi ke luar India adalah motif i
berhubungan dengan poh’tik;t e mangan bl b
au kekuasaan. Dari motif

ini mereka memba
lainnyals. Waserta pengaruh-pengaruh di bidangk

tu banyak elemen-eclemen

beberapa pulau di Indonesia, sepern:
Sumatra, Jawa, Bali, Lombok, Sulawesl
clebes), dan lain-lain. Prof. Upendra Thakur mengatakan:

“The story of the spread and disseminariqq of Indian
culture beyond th s a thrilling story of

e frontiers of India 1 g
the Indian missionaries (both Brahmana and Budfihfst)
whose brilliant exploits in those far-off lands constitute a
fascinating chapter in the cultural history of the world. Un-
fortunately, the Indian records have nothing to say about
the activities of those noble sons of India. It is from the
epigraphic and literary records of those lands that we know
how their sefless work had

built up a common ¢i vilization
for nearly quarters of Asiatic continent™.

erlihatkan dengan adanya begi
budayaan India di
limantan (Borneo),

aksudnya penyebaran dan desiminasi kebudayaan India di luar
geri India merupakan sebuah cerita yang menggairahkan dari
sonaris-misionaris India (baik Brahmana dan Buddhis) yang
aya-upaya briliannya di wilayah-wilayah yang jauh telah
mbentuk sebuah babak menakjubkan sejarah kebudayaan dunia.
yangnya, catatan-catatan India tidak ada menyebutkan kegiatan-
oo giatan putra-putra terbaik India. Adalah dari catatan-catatan
Pada abad ke. _ igrafis dan sastra dari pulau-pulau tersebut kita mengetahui
mengirimkan b}];‘kw_bb?ksi?belum .Mascht kerajaan Agaimana kerja-kerja tanpa palrjnrih telah membangun gsebua]i
Isl'lenyebarkan agama Budﬁh nya ke wilayah Suwarna-bhimtradaban umum bagi hampir tiga seperempat daratan Asia.
umatra, atay Java? Te h a. Apakah Suwarna-bhiimi b Pengaruh tersebut mencakup sistem religi, seni, budaya
pendapat, Tradisi iy ]r adap pertanyaan inj masih adplitik, arsitektur dan lain-lain. Jataka Buddha ;mea’mvattz ’
]S;:agaj daefﬂh-daeraﬁ ektual Indja pada umumnya m¢ ilindapanha, Bmaﬂmtba,REmEyana,Maqyapm;na, Viyupwﬁnz
aja?;i‘; (Indi Yannf berada di belahan Timur WArtika karya Katyayana, Ganapatha, Pewriplus of the Erythrean
asal Ka:dd.ha di Nusap, Tang suci pertama yang meny?] . Naturalis Historia oleh Pliny, catatan-catatan Cina, seperti
hmir (Ingiq Utara dalzh Gunadharma, seorang S(;t-cktur’ area, palacografi, tradisi sosial, mitos dan legenda
. . 1:—;1::?151 sejarah da_n cerita-cerita rakyat, nama-nama tempat:
g gunung, kata-kata serapan, dan sebagainya memberikan

[
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bukti yang meyakinkan yang mengungkapkap,

dia dan Indogesia". Dalam beberapa haIUh"“ | |

kebudayaan India terpelihara dan dikembangy elem wilayah Asia Tenggara rermasuk Indonesia. DI dalam

luar India, dalam hal ini Indonesia. Bahkan a:o’d;n‘-1 Il carita Ramayapa Kita jumpai catatan tertua adanya kontak

kebudayaan yang tidak lagi di 1 SEJunj ra India dan Jawa. Wiracarita ini men

dijaga gzm diT)eliiara deng;ﬂllr,cr‘l;(ug o ditanah asaln yr: ::ell;\:ari Sita yang telah dicuri oleh Rawana, pasukan kera
gan baik di Indonesja_ Ataygg, kutu Rama pergi memeriksa berbagi tempat

| ] kmpin Sugriwa, se ;
elemen kcl?udayaan India yang cukup berkembangdl- :ia Paiukan kera itu sekarang memeriksa wilayah Timur
dari pada di tanah asalnya. Monumen- punia. . -~ i i i

: . en-monumen kebyg, Jalui sungai Yamuna, Ganga sampal ke Brahmaputra. Akhimya
sepfar_tl candi .Barabudur yang dianggap salah w. eka sampai di kepulauan Indonesia. Mereka dengan hati-hati
kcajanl?an dum'f\ dan candi Prambanan dj Indonesia ngamati Yavadvipa, Suwarnadvipa dan bagian-bagian lain
W.at di Kamboja semuanya berada di luar India, Begjm“laua“ Indonesia. Bagian wiracarita Ramayana gubahan
sejumlah karya gastm yang lahir di luar India. Hal inj sei miki tersebut menyuratkan:
l‘J‘EHd:':lpat Sylvain Levi, seorang indolog asal Prancis n Giribhirye cha gamyante plavanena plavena cha
India has produced her . 3 Yatnavanto yavadvipam saptara 1jyopasobhitam
of the fore; Jer unsurpassed masterpieces only kadvipam Suvarnakaramanditam

¢ foreigner or in a foreign land I : Suvamnarupyakadvipam Suvarnakaramandita
remote Cambodia and J: ---- In architectn, Yavadvipamatikramya sisro nama parvatah.
Indian gen; awa that the two marvelous resi Divam sprasati srmgena dewadanavasevitah
telah 81 nis, Angkor and Barabudur, must be sough Etesam giridurgesa prapatesa vanesa cha
aSil-lgmtca alzllrkan karya agung yang manakjubkan hanya Margadhvam sahitah sarva rampatnim yasasvinim.
ataudil : . 1

sana Kamb ‘uarnegeri... Di dalam arsitektur, adalahm . . S ,
oran oja dan Jawa lahir dua karva i iy Iptarajya menurut Phalgunadi berarti tujuh tempat seperti
Ra 8-0rang hebat India, Angkor daryByang menhj varnadvipa (Sumatra), Kalimantan (Boerneo), Sulawesi
Hif:l-llmana Bali bisa tetap mem n Barabudur :{mllebes), Irian Jaya (New Guenea), Bali, Semenanjung Malaka
Hal NYa sejak berabg d-abad pertahankan keasi#', Jawa, Qunung Sisirah adalah nama kuno Gunung Jaya Wijaya,
negarl: telah diaky; oleh sarja empa:kan kc:utjlgglﬂélﬂt ung _telft.lnggi di Irian. Ramayana juga menyebutkan bahwa kayu
waris 18 di luar Ingi, ikJ na-sanjana India betapdndana diimpor dari bagian Timur kepulauan Indonesia. Epos ini
wils an—wa_nsan pemikir ut serta menjaga dan mel nyebut. nama-nama itu sebagai Gunung Rsabha. Gunung ini
mmg:h Asia enggara ( n Inqla. Banyak bahasa-béfletak di Timor'?. Nusa Tenggara dan Timor merupakan pulau-

Yang baik) mengangzpel’tl Melayu dan Jawa ™ la penghasil kayu cendana hingga saat sekarang.

n . . 1 3 - = .

kesuﬂastraan Drawidy, Wirafap_roporhm penting kata-két mcrlif-;lt:;b %rabm_apda Purapa yang disusun pada masa
dan lajpy.” SStem politig 4 rita R‘ amayana dan W an Gupta juga ada mengungkapkan saudagar-saudagar
nsa“gatjelasm an administrasi, arsitektur 812 mengunjungl Indonesia. Kitab ini menyebutkan pulau
€Mperlihatkan adanya pené limantan (Boerneo) dengan nama Barhinadvipa. Beberapa kitab

arasikan bahwa di dalam

40 41

Dipindai dengan CamScanner




puranalain menyebutkan kunjungan R; Ag
. - _ a e H
Kusaa‘y:.rp = Vﬁmhadwpa’ Sankhad praStyake ara-perantara dari negara-negara lain, sepett hah::;
Jawadvipa. Ia tinggal untuk beberapa Wak‘ Mﬂfay h pckr::;s IsF am. Hal ini perlu kehati-hatian mengingat le
Ma.fayap arvata di Malayadvipa. Kitab Rq o fis Indonesia di silang dunia. Scmcnarlljun_g Ma]aka YZI:.E
Kalidasa kira-kira pada abad ke-5 M gﬁ ‘ r%lra akan bagian dari arus barang dan manusia di AS'2 Tegggkar
mengaca kepada Isvanga (cengket) di asehi, Kitab hpmmdapatkan pengaruh India yang cukup ku-at.d' arl ar
kemudian bermakna Sumatra, W 1Impor dar; Dyilncatat bahwa berdasarkan penelitian arkecrlogns i sant
nama lain Indonesia'® ra. Wolters per Caya Dy; n kan beberapa lokasi reruntuhan kuil-kuil, mlsalnya'l di bukit
Kitab V(iﬂesla . ram;o yang berisi arca-arca Wisnu yang berumur sekitar abad
tab Vayu Purdna juga ada mengacu kepagy 6 dan 7 Masehi.Situs ini berada 1R HE Takua pa. Di lembah
Anga dvipam Jawadvipam malayady; ) jang juga ditemulan kuil Siwa yang berumur 550-750 iases
Samkhamdvipam kusadvipam varah pa-meva#ga ditemukan di Kedah data-data yang memperlihatkan imigran '
, rahadvipane, llava?. Oleh karena itu menurut Coedes (1964) kita harus
ada bagian lain kitab puranaini di kerja di atas premis bahwa pengaruh India datang kc‘Nusantarff
! 1suratkan: bagai bagian penyebaran umum kebudayaan India melalui

“Yavadvj ti
dvipam iti proktam nana ratnakarachitam

Tatrapj j
samu}:; r:yumnannama parvate dhatumanditah
§anam prabhavah Kaﬁchanasya. W

?aragraf pertama di atag
awa, Malayg, Sankh
menghubungkan bahw
tambang, p; pul
tambang disebuyt
. Di a
d:ber]anjutkan
SUAMU asim;aq
:ielah ikut se L
AN mempertin .-
eterogerfmmgg] Martabat ket g,

Hingy; '

Ulsme (Sivaismc) dan B
ud

Ya datap
a ada b
a

menyatakan bahwa ada pulau-pis
aa, Kusa dan Waraha. Wacan
Pulau Jawa memiliki keyayan

au ini ada hyk;
D)’utimann|9Uk]t penuh dengan barang

li
sej :’[en’len-e]emen ini
Jalan dengan yngyy.
Y;ng Serasi dan hapmg
e
TSama kebudayaan

dipertahank
unsur lokal dan me

aan Nusantara yan

dhisme (Mahiy?
uktgj -:’:car.a langsung da‘I'I
eaar i~ ukti sejauh ini dllfJ

ni diperkenalkan di N
42

| ntinent) India yang mulai sekitar ab

la sistem yang mempuny
rutama aspek metafisikan

ak benau (sub-

layah Timur dan Tenggara an o1
i,

ad pertama maseh
Mantra mengatakan bahwa melalui proses yang panjang
ai kemiripan dalam beberapa aspek
ya bisa hidup berdampingan dengan
bentuk suatu sistem filsafat dan
di Bali®?. Agama ini secara

gara-negara di wi

mai dan akhirnya bersatu mem

ama yang utuh, agama Siwa-Buddha
keologis dan teks telah mengakar di Bali sejak zaman Bali Kuno
da abad ke-8, yaitu pada zaman pemerintahan Raja Kesari

Varmadewa hingga raja Bali kuno terakhir Ratnastra Bumi

antén, Bali Madya, bahkan hingga Bali moderen. Prasasti-prasasti

nis. E ﬂang dikeluarkan oleh raja-raja dinasti Warmadewa, misalnya
dS. .]emftn-elemeﬂ anyak menyebutkan adanya pendeta Siwa dan Buddha yang
unia lainnya MMerperan sama di dalam kehidupan agama kerajaan.

Dengan mempunyai posisi yang sangat strategis di dalam

rus perdagangan dan pemikiran dunia, Indonesia menjadi tempat

ertemunya pengaruh kebudayaan besar dunia, baik dari Asia,

wpaupun Eropa. Namun pertanyaan segera muncul: Kapan
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sesungguhnya kontak awal India telah my[,;
ar?

kultural i : e
' r;:l itu mungkin terjadi? Siapa y,, ' 0% |
}bj' nyesaran pengaruh India di Indonesia? Se‘g be Informasi kedatangan Rsi Agastya di Indonesia terp‘)uat
enlan o mengingat begitu ban i am sejumlah sumber baik kesusastraan maupun prasasti dar3
i hat di dalam sejumlah candi

aknya pi,
fEl‘a sa g,
Sastraan
dan me,,

erkuat dengan arca, seperti dapat dili
Prasasti pertama yang

| jawa Tengah dan Jawa Timur. rtama
fact of Indjan i nyebutkan kehadiran Rsi Agastya adalah prasasti l;)moyo
o an fmpact on South -East As;, rtahun 682 Saka atau 760 Masehi di Jawa Timur. Juga di dalam
- 5 Saka atau 863 Masehi di Jawa Tengah.

resent, is, |, .
present, is, indeed, in no doub, Much co sasti Pereng tahun 78 :
ntrove:;gx boslkcon-lakon di dalam Mahabharata menginformasikan kehadiran

arisen over the preci. ;
S¢ way in which thie
(hi f ini, misalnya di dalam cerita Bambang Kumbayana. Kedatangan

dlitcmukan di Nusantara. Pengaruh Ing;
snstem religi, kesenian, bangunan, k N
pemerintahan. Hal ini diakui oleh I:anf;u

(Kenyataan bahwa pengaruh India atas k S Impact
S kebuday, aan Asiyisi Agastya, rsi pertama India ke Indonesia untuk menyebarkan

masa lalu maupun sek .
arang tidak di .
cngemjlzgrukan lagl-Namm ran Hindu.?* Di dalam teks Tantu Pagélaran dimuat kisah
4 yang pasti gegl1ahiran Agastya. Berikut ini kutipan teks dimaksud:

“Ucapén ta laksana bhatara Jagatwisesa, anggasta
yinuganira hinasti, siniramning Tatwamértha siwamba,
yinuganira matmahana dewata purusangkara. Inararan
bhagawan Agasti, inanugrahan kawikun de bhatara, kinwan
matyapaha ring gunung Kawi. Tinher makadrwya kang
gunung Kawi pinakapacihna pawkas bhatara Guru”.

; angan sehj
ontak buday, besar iy ?Z;Paig_a
1.

3 Kﬁﬂmng

an Rei

Rsi Agai:;: 83stya di Indonesig
indy 4. 2dalah g

(Untuk bicara tentang cara-cara Bhatara Jagadwisesa; dia
men‘ga_rahkan yoga-nya pada ibu jarinya dan
menjadikannya abu yang kemudian disiramnya dengan air

Bama H €0
. ran . -
berjasy g; da AN India tara ke Ig pendeta yang meny suci Tattwamrta dan melakukan yoga sehingga menjadi
Crmagyk ¥ebarap ey, ndia Selatan. Beliau dewata bertubuh manusia. Dia mendapatkan nama Agasti
Ma Pjze 12. Dj A T, udayaan Hindu di Asia T yang terhormat sebagai tanda kehormatan dan menerima
Perna |, AMtinya beyio. S82r3 beliau juga dikendtf  Kequdukan wiku dari bhatara dan menerima perintah
Sastyg., - “m?ﬂgamngj Tairten fo ;‘l:‘l:ikukaq pertapaan di gunung Kawi. Sejak itu gunung
lu:: ﬁga’ JAlanan e, PCTJ_;Ianan beliau disebut ('ju:—u)sz-Um:11 miliknya sebagai tanda penugasan Bhatara
5'¢‘mpuml takg indy rid:k Lnengenal felsh 2
Hing, ideqy & hakikpy Siiafgemu iki $ ,,3; j}i(:"nindp':n.r;ﬂ X l"kr:sasn Cangal yang ditemukan di reruntuhan Bukit Wukir
-Beljy 3 embernkan arahan bagi ki . - >
Ymerupakan contohP3ahwa kompleks caag I (1-1( !tacmengena‘ asal mula elemen Siwaistis.
e |J nd1 Cangal ada hubungannya dengan
45
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Kuiij fija yang berada di India S|
atan
arakuii -

wa di situs Bumi Ayu®

menyimpulkan bahwa telah
ad .
¢ Indone 5 Satari melaporkan bab
ri Soejatmi Satart me aporkan ba :
rnama situs Tanah Abang), salah satu sifus Hindu-
termasuk ke dalam

dari India Selatan bermigrasi
ke bukit Wukir (C:nr;lgls;)as(;ake Indonesia (Jawa)li
: Raadl n memban
arsitektur menyerupai kuil-kuil yang dibaiu D cangjy Yi,a di Sumatra terdapat arca Agastya yang
gun dj g hpleks Candi I. Arca ini terbuat dari batu putih, terdiri atas dua
a dengan sandarannya dan

(India Selatan
) yang merupakan kuil Agasty, 1, %ian, satu bagi
. jan, satu bagian
S da. Kedua bagian tersebut
njang, sampur

unya be

admasana gan

menyimpulkan .
Siwaistii diash ah“"ﬂ candi pertama di Indones, , tian kedua b
osiasikan dengan A esia v, pian keaua crupa padma a. Ke
nampaknya didukung oleh 1 Agastya. Kegip, P2 dipisahkan. Arca in! memakai kain pa
g prasasti Dinoyo yap My entuk pita di kiri-kanan badannya, serta kelat bahu yang tidak
; a tingginya. Tangan kanan di depan dadanya memegang
badannya memegang

682 atau 760 Masehi .
Timur sedikit belak:-.msasn baru Dinoyo ini dite,
didedikasikan kepada Agaam dari prasasti Cangal d‘_"ala 3,a:=|n;gml;?ku3 tang
ia juga disebut sebagai gastya™ yang di dalam lﬂdlﬂ l.’MCngC b m;&tz@a dihi b Kalu
dik ' gai Bhatara Guru, Rsi i Fp:lnggang erupa kain dif las_sepasa.ng unga. Kalung
enal di Jawa, Bali, Lombok hatnd Agastya gfi hiasan bunga. Memakai kain panjang berwiru. Tali kasta
Selatan, Kalimantan ’Cam tEta.pl_,uga di Sumaty rupa pita lebar. Sampur pendek disimpulkan di kiri-kanan
Rsi Agastya di:.vu' dl:(;:an lain-lain. annya. Hiasan badannya ray2, antara lain kelat bahu yang lunak.
wayang dengan variasi Ju _dl dalam bentuk arca _mhagian sandarannya telah hilang®.
Gedong Songo dan Sl_nya ma.'smg.masmg. Pada candi Di Bali arca Rsi Agastya juga ditempatkan di bagian
:i?tl:;gjmaﬂgan Sela::ﬁo[s,m arca Rsi Agastya di ratan, seperti ditemukan pada relung mir(i;'aturcandi dalam bentuk
i anguna : s j janyar dan pura Jaksan
Iagla?:md;l:nm Suatu sisten?),angk(;;l;dl'dAma % dahulu’', pura Dalem Bedahulu, pura Melanting Pejeng,
8an arca utama, yaitu Si pa alcandl bupaten Gianyar dan lain-lain.** Di Bali beliau juga dikenal
iwa. Edi Sedyawhyoan Agasti Maharsi, yaitu dalam sumpah:
ngan penggolongan A terdiri 3% “Nda nihan lingnya ong indah ta kita kamung hyang
haricandanagasti maharsi... skvaih ta bhatara

terditri AAgastya; B terdirj
i atas Sivg oy T atas Nandiswara dan v :
aprakesvara...

Kehadiran Rsi Agastia di Bali memang belum banyak yang

an kiri di samping
kuta dan ikal rambut di atas kedua bahu.

kelom
mmeu::;t-::]')mpok e nemukan perbedaan ukur
di cand; §; uran yang pai: ut dimana ukuran arcé Arungkap walaupun secard ikonografis ada sejumlah bukti yang
Wa terbe. Paling besar/tinggi dengan emberikan data-data kehadiran beliau di Bali. Orang-orang suci
sebut menyebarkan ajaran Hindu di

arca A sa
. rdiJ
Bastya ditep,) awa Tcngah, Loro Jonggra% nl.Jawa yang sering disebut-
. gali adalah Rsi Markendya, Mpu Kutur

dalam
sejumlah candi, antara 1"
sui:mghyang Nirartha, dan Danghyang Ast

an, Mpu Bharadah,
apaka. Sebutan Rsi
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. f"].ldllp berdampingan secara dama;
s?jak $|waisme dan Buddha menda o am
;dr:e:lmi[tzkﬂmur, termasuk wilayah fx?;t?ane"
perk);mb::]n :a}m:ra percampuran ini di India ¢ ﬁlngm ;
i h.g n ajaran Tantra selama dinas‘?ahrelj
BhumakaralI(1'§3g6:1 sebelas Masehi) di Bf:r:I i (&
o rare 75 ?940 M) di Orissa. Percampfra] B!
Vetal yan;; did ;lsm.e dan Buddhisme dapat dan .
Perlahan-[ahar? rr]:kasﬂ.(an untuk memuja Sakti' gump‘“
P iltablal s enuju aproksimasi antara ked. N
ow s g1 oleh suasana religius oS

rjalan secara damai dan harm}(;f][']g SCUkuP
is. Sarkar

“Bain :

Bhask’ﬁfﬁfﬁ;f’ ari West Bengal (tahun §
7 Masehi), S an dari Kamarupa (paroh Vi
(tahun 617 S;‘Eanka dari KamaSuvamap;m
Penganut-pe ) dan Lokanatha (abad o
Khadga (pam”ﬁanut agama Siwa; se e
), orang.oran kedua abad ke-7’danmnl:ntam
Chandra (sbad e, 0 11 750-1095 ata I
Buddha, Eksist, . 1-0) adalah orang-o! ata /g
Menggiring k ensi berdampij g-orang pengan
epada tcljadfnyap a:gajr: dari kedua

roksimasi yang$

dapat dip
gal"y lihat dalam banyak cat,
atatan kontemportf

8]
didukypg ¢ 2-UPa
kung olep, Sua:a ya
i rissa, p, g
™ proses gy,
te-l‘cala[s N

kon .
c“giu":fgen ini dimungkinka?
‘Penguasajgzng kondusif di daerah W
lusi kedyy , alam hal ini raja) sang!'}
8ama ini, Secara sosiolog’

aj daerap,
. Yangp
' ﬁpcrcayaai :mgm heterogen dimana P*
; Auagama bisa hidup berk

al in; p
- 'Cnp
J nut;
aing a:ltd_[aran_ jara
Mlain gy 1 WAiSRANA, PASIPAS
idup secara damai. B

S0

inj

a tatanan ritualnya
urga Pﬁjzl atau
dibandingkan

Sekte Sakta dengan segal
| di wilayah ini- perayaan D
wilayah ini jika
lain di India. Dengan demikian kita bisa melihat
ungkin terjadi karena keduanya mendapat
sebuah ajaran yang memuja Sakti, aspek
empunyai cikal bakalnya dalam peradaban

Weda, yaitudi peradaban Jembah sungai Sindhu. Rupa-rupanya
ntrayana merupakan faktor pemersatu kedua sistem ini walaupun
yatuan secard pasti dan utuh baru terlaksana di Bali. Proses ini |
“alan dalam waktu yang lama kira-kira mulai abad ke- 7 dan '
yatuan yang intensif berlangsung selama zaman Majapahit abad
14 di Jawa Timur. Di sini patut dicatat bahwa West Bengal

h para peneliti seperti H.B. Sarkar dinilai sebagai tempat awal
dua agama ini hidup berdampingan. Jika dibandingkan dengan
da fase awalnya Buddha lahir dimana in sengaja menentang
eda, maka proses asimilasi dan evolusi yang dijembatani oleh
ran Tantradyana mulai dari wilayah ini kemudian menyebar ke

donesia.

cmpat-tcmpal
wa aproksimasi m
garuh Tantrayana,
inim Siwa yang m
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ada beberapa daerah kunci di Semenanjung Indo ¢y
waktu bersamaan mengalami evolusi serupa, Kukl :
geo-historis “Asia Tenggara” dewasa ini seiram z
Angkor Wat, Pagan, dan Suhkotai®*. Namun Lom
memasukkan pengaruh Kristen ke dalam istilah «
Ia hanya melihat pengaruh Hindu-Buddha dap, Isl |
“kristenisasi” dengan bahasa “cinta kasih™-nya yang m: ngalih ke nuansa Islam karena agama yang
penjahan Belanda di Indonesia membawa dam
bagi masyarakat Indonesia. Gagasan “indianisasj”

ﬂc§ yang menulis buku The History of Java, dil;n'u
.sarjanatsarjana Belanda yang mempunyai dasar p;]
indologi yang baik, antara lain J.L.A. Brandes (185?.
Kern (1833-1917), N.J. Krom (1883-1945), W.F. s

h kebudayaan India. Kebudayaan In-

kal bakalnya dalam Weda telah
kepada peradaban umat

uknya agama Islam

ing orang menurut kaida

ade"h yang mempunyai ci
bardﬁ yyumbangkan kontribusi yang besar
Mugghhusia di wilayah-wilayah di atas. Sejak masuknya ag
tempat, bangunan, institust cendrung
dipeluk orang Jawa

pak y \ arang tidak lagi agama-agama yang berasal dari India walaupun
mssih ada yang merasa nyaman dengan nama-nama .tersebut.
lgama Jawa” sekarang tidak lagi dipeluk oleh sebagian besar .

mberian nama orang,

ng-orang Jawa. ‘
Jika diamatai secara lebih dekat lagi, corak pengaruh

‘budayaan India di wilayah Barat (zone Barat) Asia nampak lebih
tal unsur Indianya; sementara di wilayah zone Timur Asia, ada

(1892-1942). Mereka beriasa di
menginterpretasikan m; blerjasa di dalam mengungyacam tanggapan yang kuat diberikan oleh local genius wilayah
tentang India kuno®, S sa lampau Jawa berdasarkan pesgermpat sehingga mampu melahirkan corak kebudayaan Hindu

- Sarjana-sarjana Indonesia juga meing segar, baru dan akrab dengan alam dan pemikiran setempat.

rintisan-rintisan yang telah d
setelah Indonesia merdeka

| yang nampak jelas adalah dalam bidang arsitektur. Unsur-unsur

ilakukan oleh sarjana-saiz
al bisa dipadukan dengan unsur-unsur India sehingga mampu

dari penjajahan Beland:.

Prasasti yang m ”
er . . . Lo )
& merekam sejarah perjalanan nenek moyaflahirkan gaya arsitektur yang khas dan mempunyai nilai estetika

Inclpnesia bisa diungkap sehi
Perjalanan kebudayaan Ind
mengenai pra sejarah Indone

garuh tersebyy

~ Pen
religi, filsafat

d
arkeologis Iy

Yakos .
253 Jaw, akata bahasa Sanskerta y?

ngga kita bisa mengerti b filsafat yang tinggi. Angkor Wat di Kamboja, Barabudur dan

onesia di masa kuno, bef imbanan di Jawa Tengah merupakan contoh-contoh yang sangat

sia, :ngagumkan dunia. Kedua menuman spiritual ini merupakan
ndmark pengaruh India atas pulau Jawa.

Pengaruh kebudayaan India di Indonesia sebagian besar

s wilayah Asia ini d'k wa, Bali, dan Lombok merupakan pulau-pulau yang banyak
fini Sepert et 1l cal ;:jlullggalkan perjalanan sejarah pengaruh India di Nusantara. Di
ptara pulau-pulau tersebut, Jawa Tengah dan Jawa Timur

ca, benda-benda kffﬂ,cncmpati posisi yang sangat penting karena melahirk
nnya. Salah satu bukti/ 9t?umen-memnncn fisik dan $astra yang mempunyai nilai agj;n?:l
ung o mpiritual, seni dan budaya yang sangat tinggi. Di kedua wilayal;
n penamaan {¢
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ini agama Siwa dan Buddha nampak p,
pendekatan dan akhirnya melakukan pen
kepada satu prinsip Tertinggi Tunggy). Pady . Wing di dalam mengungkap hub
penyatuan ini semakin hebat dan setelap, Majapgy;, 12 kun® Kerajaan Hindu tertua i nc
. ahjty [ . i ni ir sunga’i vla. ]
mcr?glllamya pengaruh Islam di Jawa, ﬂkhimya dft Wfimantan T imur, S; g:fili _E;:?pga terbuat dari tiang batu, d;pa?lat
Ba.lll‘hmgga sekarzr.ng. Pefadaban Hindu‘BUddha Sy buah prasa;t;ra pallawa dan bahasa Sanskerta. Dari ketujuh
ini diselamatkan di Bali. Coedes dalam hal inj me:] oy _8%‘;':‘11::;:: zmpatdari Kutai dan tiga buah dari Muara-kaman
5« - paf, e s
‘Bali plays the same role of preserver for - air]l sering disebutkan sebag

Hindyj 2i berasal dari Kutai). Nilai estetika
puckdhistIndia”™ . Posisi Tibet sebagai }Z'fl‘n)’elamalfls;n‘t atan dan bahasa yang digunakan tinggi; dipahat oleh orang yang
g,

i ' -y . : Praasti ini di leh
khas Tibet d_an Bali penyelamat Hindy kh { ar-benar menguasai bidang 1n1. P{aSaStl m;{ dﬁcfflluz;k::bzgai
Oleh karf:narm dunia (dalam hal inj Perserikatan g 812 Mulawarman, putra ASwawarman, cucu Ku : hg akins
memberikan perhatian besar terhada angy ingatan dilaksanakan yajfia besar dan persemba an " i t
' P tupa sapi kepada para brihmana yang telah membantu
Pcradabannyelenggarakan yajia tersebut. Menumt Kern, prasasti 1ni
n kebudayaejyarkan pada abad ke-4 Masehi. Tidak ada 'pcqapggglan yang
Pengaruh India gj Ind g h globalises b ditemukan di dalam prasasti ini. Urlnu: prasasti ini ditentukan
pulau, yaitu K aliman onesia dirasakan eksis pagifdasarkan palaclogi dengan menganalisa aksara dan ba‘hasa yang
Sulawesi, Namyp gi an, Sumatra, Jawa, Bali, Nusa Tepggunakan. Devahuti menulis bahwa nama Vaprakesvara bagi
dan Balj yang me ! antaranya pulay Kalimantan, Sungma tempat suci dimana korban suci, bE}'I:lpa.Sa]Jl dllaksanalfan
dan dinamjy, n.y‘ yak informasi mengani tngindikasikan di sini telah berkembang Siwaisme. Patur.lg Slw_a
Sejumlah tek pemik _..\da zaman berikutnya ditemukan di Gunung Kombeng di Kutai.

Sastra L : . b L. e e . . .
sebagainya_ » Prasasti, bangunan fisik (misalnyact samping prasasti-prasasti ini bnpyal.c gdg bukti-bukti bahwa
rnah berkembang pengaruh India di sini. Pengaruh Buddha
ftemukan di dekat sumber air memancar di Sungai Tekarek di
“htu Pahat di wilayah Kapuas di Borneo Barat®. Pada abad ke-7

k .2 OUmatra, Jawa, dan Bali. Py . . . )
alam pee pada ]_ma'~t1ilai Kehidupan masyard® ntai Barat Borneo telah berkembang cukup pesat tradisi Bud

“Ngadafy,
uﬂggﬂlan &

ungan India dan Indonesia d?
di Indonesia terletak di Kutal
akam. Di sini ditemukan

ha_ms dilindungi darj kehancuran, Keunika
Int sangat rentan dajam hempasan pengaru

Walalypy, sih diyajcin: . : a. Hal ini nampaknya disebabkan karena pantai Barat dilalui
fisistcmsm M Sosial, ¢ . nl dgn dilakoni hing®%ch arus perdagangan atau pelayaran internasional. Banyak
Yang bera, Beds ™M, politik mungkin sudi¥dagang dari berbagai daerah di Asia Tenggara berinteraksi di

2, m%tm Masa Jawgy Tengah danJawhi. Di daerah Barat ini juga ditemukan sejumlah bukti-bukti
Pula, Ky Omeg) waisme, seperti di Sapauk di Sintang ditemukan sebuah sarva-

ima mukhalinga ( Brahma-bhaga dengan alas segi empat, Wisnu-
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an emas ditemukan sebuah pampg
terbuat dari perak dalam posist
ddhisattva berukuran lebih
1. sebuah mahkota tanpa

as termasuk sebuah dew
berukuran 17

akar dupa terbuat dari perunggu 17
as, satu perak 101

ad ke-6 atau 7.

bhaga, bagian tengahnya berbentuk oktagona, dan g
bebentuk silinder, semua panjangnya samg i i

diperkirakan berasal dari abad ke-7. Dari Lfm)ll)afuj‘li' IZI%;; l;::ji::faﬂﬁz,P;:f:j::‘mi[cr
Utara Borneo sebuah arca Ganesa terbuat dari bamjug’ o man patung Buddha dan Bo
Arca ini diperkirakan berasal dari abad ke-14, Arcaggd il berlapis em
ditemukan di Bukit Berhala di Samarahan di daerap, i pvanya, dan pemb
Sarawak. Sebuah yonidan barangkali sebuah lingajy "'lr:n atung Buddha yang berdiri satu em
di sini. Sebuah nandiberasal dari Bukit Berhala diregadj bisa diperkirakan bermasa ab
kejauhan 20 mil dekat Sempro di desa Segu.” Mﬂsithk dan patung lainnya yang bermasa
dan yoni ditemukan terpencar di sini, khususnya g bang ad, diyakini mendapatkan_pcngaruh
Batu Kawa dan Landch di aliran sungai Sary i da tahun 1966 ditemukan

tempat-tempat dimana /inga dan yons dite awakn‘;

ditemukan di Santub ) Yonr ditemukan. Denjy
ntubong. Di Panchor, dekat Bukit Berh

ntimeter. P
rstil Gupta dan
tung Buddha yang duduk
lakangan, barangkali, dua ab

la. Di Bongkissam, Santubong pa
buah objek ritual bersi kotak perak dan digali pada sebuah

mujaan Tantrik. Kotak ini diiikuti dengan penemuan 142 objek

as'”.

Di Limbang ditemukan arca Ganesa terbuat dari batu dan

Ibuah arca singa emas, 42 milimeter, dan sebuah mata uang (koin)
rsia bermasa 960 Masehi, koleksi perhiasan pribadi emas. Di

orang Hindu Dayak meniad;
en .

yadi Islam®. Banyak objek m ‘
ntubong ditemukan tempat pemujaan Tantrik yang berhasil digali

Iinga ditemukan dj sini.
Yaitn 1da tahun '1966“ .
Gunung Kombeng, Sambas Limba Dari QeninggﬂIan—pcninggalnn ini dapat dilihat bahwa
:dua agnma_mi berkembang di sini secara berdampingan.
e . - S.ckahpun‘ pulau B‘omc‘:o m_cmpunyui nilai penting dalam
ratai, umy a-dewa Buddha dudule di 38 di);::;tma;\] ]I)f:ngaruh India di Asia Tenggara, namun pulau ini
empat dan sepe; ik se 'ﬂ.l men_dapat perhatian oleh penulis-penulis
% 033 patung jai?ilisza;ﬂ‘jﬁ}ml?-pczmmh F‘m:t yang sangat rajin mcnulisknnppcnuala?t:zz
v berisiak Membaryy Simbml-s;mb ’pB“ li“”:ium‘tmyn.chn tertua yang bertalian dengan salah sarzldaemh
. s "‘r‘fﬂ-arca Pty | ol Buf K : llmmtaq bcm_sul dari zaman dinasti T’ang (618-906 M
. _uk), Nagj an seya berdm'}, Kartt'kd‘ Agastya, Nandi l.j berita-berita Cina yang berhubungan denes: V), pada
,nd].l;’;”“hatan i Uah are, Brahmg Ib eya, Ganesa (ked Jjak abad ke-5. Masehi dan Sumatra ;mdw q“"s;m;ﬂ“’ﬂ Wiy
. nycmp“fﬂfndu ermuka empat. Gafda zaman pemerintahan dinasti Lj ne ‘:l ; ‘}d sedlivon
Jawa yang berbeda dar keologis, pulau ini tercatat untuk 'lﬂng (?02-356) "« Secury
rtua bukti-bukti penyebaran Hj pcm‘lma alinya sebagai esmpat
an Hindu di Nusantara ditemukan_

muk;
an beberapa bag, yang telah patah

=
PPUan. Saty.gaq

arat‘ g
Yaitu g Samp
s yang di masa lal

|
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Salah satu penyebab minimnya perhat;
Cina adalah posisi pulau Kalimantan yang bcm:ian Peny
perdagangan atau pelayaran dunia. Selat Maiakaa i
gerbar!g arus pertukaran barang dan jasa dari Indr'mm
d§nlmn4ah1dengan Cina, Indocina, Malaysia ;?{Am’
sia Flan lain-lain, Berita-berita Indonesia di zam, o
fian ko.ntak-kantak mercka di dalam jal o g
internasional ini. Kendatipun demikian di Seruar by
::1:35: ll.::ah benda yang berasal dari zaman di‘l):z‘-:sktidI
s merrldaasa pada t_ahun 220 Sebelum Masehi, pulayj
Ton pat Pellhf.:ﬂlﬂl'l para akhli. Dalam arus pemiki 3
ggara, pulau ini relatif tidak mendapatkan pelrhm:.fJ
a

sarjana. Studi-studi arkeologi
olo, ; : :
konsentrasi di pulau Jawa. gis, filologis, sosiologis lebih

sebagai “jawanisasi”. Dalam kon

t

terasa, yaitu ketj . teks Bal; .
Yal ket]ka Bah dipﬁl’in all Kuno’Ja‘vaﬂisaﬂjYDgyakarta dan
kebudayaan lain disebut kebuda

ah oleh rﬂja-raja ketura

. as G N
Bali semakin terasa lt".;lelpnya

memerintah By
. ali. K

Sengaja ditugaskap rsn,
mepemramk an B
serl-ng kurap jel
Periodasas; J, a5 Ana

karakte,

’ T Umym, 0 inj

leahamj Untuk E]Eradaban i my
ene

dharmapatp;

Fihakepak;

. S

di Balj | an adalap Seorang Brahma
a

ali ka ayam
réng banYak teri Wumk (Majapahlt}

e u
pat N0 in;?
ka.n persﬂafan 1/ PersOalan ]

60 *budayaan Jawa ¢

ayah lu; i
ar Jawa sering jugtéministratif identik dengan Jawa

Bali. Jawanicac:
anisasi nampakn4bahasa dan aksara Sunda-nya.

tika Krsnake k“ Pengarypy Jaw Jawa hanya mendiami
- NCPaKisan asa] Ma#hwa; sebelah Baratnya (yan
dataran tinggi Priangan), seperti
tadi Batas dari dacrah Jawa dan Sunda sulit
Ipcrg&)f | CR— .
sud ¢ akan, Namu! tctap! garis batas itu dap
Jawa Kupo? § dan sungai Cijulang dis

al an
Xi _k_apan berakhir? Ad.‘ sc.belah Utara."
i ch] disusul Jawa Timur. Dalam konteks ajaran

dayaan Indonesia yang benar.
g. Rahardjo berkaitan dengan dua segi:

rspektif sejarah kebu
tilah ‘Jawa’ menurut

ah ‘Jawa’ mengacu

“pudaya dan geografi. Secara budaya, istil
ki ciri-ciri budaya

kepada sekelompok manusia yang memili '
tertentu yang membedakannya dari masyarakat lain.
Pemahaman batas wilayah budaya ini didasarkan atas asumsi
pahwa masyarakat pendukungnya pernah memiliki
pengalaman sejarah yang sama pada masa lalu. Pengalaman
yang sama itu nampak dalam dua hal, yakni digunakannya
bahasa Jawa Kuno sebagai bahasa resmi di wilayah tersebut
dan dianutnya Hindu dan Buddha sebagai kepercayaan
utama. Penggunaan bahasa yang sama, tentunya,
mencerminkan bahwa pendukungnya berasal dari kelompok
etnik yang sama. Sedangkan penganutan agama Hindu dan
Buddha, tentunya, dikarenakan pendukung kebudayaan Jawa
tersebut pernah mendapat pengaruh kuat dari kedua agama

yang berasal dari luar Jawa itu”".

old Javanese civilization) secara ad-
Tengah, Daerah Istimewa
Jawa Timur. Sementara Jawa Barat mempunyai
yaan Sunda dengan suku dan
Jumlah penduduknya besar. Pada
20 juta. Koentjaraningrat mengatakan orang
i bagian tengah dan timur dari seluruh pulau
¢ hampir seluruhnya merupakan
kita ketahui, adalah daerah Sunda.
ditentukan secara tepat,
at digambarkan sekitar sungai Citandui
ebelah Selatan, dan kota Indramayu di
bih awal berkembang kemudian
$iwa-Buddha Jawa

Peradaban Jawa Kuno (

Jawa Tengah le
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Tengah dan Jawa Timur memegang

Di wilayah-wilayah ini ajaran Siwa d Say
berkembang dalam suasana yang ruky
Huk?ungan yang semakin dekat terjadi
Majapahit. Lebih lanjut peradaban
dilanjutkan pada sebuah pulau kecil ya

yaitu Bali (Balidwipa). Pada kedua w
ke panggung sejarah Nusantara by
agama, politik, ekonomi dan kes
kebudayaan Indonesia. Bekas

k.cagamaan, seperti candij
tidak kalah pentingnya ad

yang masih t.?aap eksis hingga saar ini

! ode Ja
Tipan (929.3
-129,
Aryono sejarap,
awa Te;

Singhasari (122,
Timbul
Periode: J

dan M

kung Indonesia

n danas 1.« A
atau Late Cpygq; geh atau Early Classjca o bagim

f Sical Pay;

.:u; hingga 93 pod.

kebm Pada abaqg ), Iima‘h‘ cbudayagy,
u ay:=1a]-1.k,3b]_]daya Ngga k

emp

: I, m
5 e » 1Nag
Nilai yang berag pdu h{ abad g, 2 a

e Tlo
udayaan
el

ah-buah pemikiran
enian sebagaj ¢

. -b
sejumlah dokumen pragastj. ¢ ckasnya dapat diliy

» lempat pertapaan, gua
alah kepribadian dan budj

M
Maschjts 3sa Jawa Te,

e lj
Ian [ndl‘ m ma

a
da pulay

" |
i afis yang strategls
am lintasan sejarah
tik dengan masa Hindu-Buddha, fa.sT
m, masa kekuasaan kolonia

an Buddhah-

n, damai d

unyai letak geogr

memp .
pulau Jawa peranan penting dal

. ambil
. ingga sering Menes %
di Jaw, Tl'ma::, ak zaman kuno yang iden

inj j [sla :
In1 juga berke A suk dan berkembangnya ag:‘s';::laﬁs Kristen di Indonesia, masa
N8 ada di sehey,Handa dengan masuknya m

nl]ah pE angkﬁan asional, masa ]]eIEelakaIl kcballgsaan, I‘GVO].USI ﬁSlk
1 n kNekualan leOIlla] BElanda, masa plOklamaSI
awa

merdekaan Negara Republik Ilr:dor;esm, d:; ]::i;;:; l;e;l;;f::::::
ran jika ada ora

r;g\f: si:tirggfl;éikp::at kejkuasaan Indonesia se!<arang bt?mdz:

pulau Jawa. Sering ada tudingan Jawasentris meng'lnga

sentrasi kebudayaan berpusat di sini. Namun terhad:ap tudl_nga;:

i sudah ada upaya-upaya mengkonter dengan melihat sejara

asional dari perspektif luar Jawa. Dengan penduduknyayang besar

periode Jawa Kyphemang Jawa terasa mempunyai pengaruh yang kuat di Indone-
yah Jawa Tengah dimana gjglia dalam berbagai bidang kehidupan. A. Teeuw dalam
YN kedua Persoq 3£ “2KUPaN Waktu antar
G\;’a Timur dengan Periode

'l); Janggala‘Kadi]‘i (]
dJapahit “292‘1486)'3 S.

engantarkan buku Nusa Jawa: Silang Budaya (Gramedia, 2005)
engatakan bahwa para sarjana sejak zaman dahulu kala sangat
ertarik dengan pulau Jawa ini, mereka terpesona pada keragaman
udaya Jawa yang begitu mencengangkan. Sepanjang sejarahnya,
awa memang berada pada persilangan jalan dan tidak pernah
! Periog dan sempat berkcmbagg.t@pa ‘gangguan’ dan ]?enga.ml"l Elari luar. Tapi
gah ber ; AWljustru karena posisi itulah, sebuah negeri pada titik pertemuan
wa Kup CMbE pelbagai du:ma. dan kebudayaan, sejarah evolusi telah mengantarkan
bela 1\: i k4 Jawa menjadi sebuah ‘peradaban be‘sar"." Pulau Jawa dengan
garuh; Izscll'u. Pcndud‘u}mya yang besar mempunyai w?la‘yah yang besar pula

alimf mewarisi peradaban besar. la mempunyai sistem aksara, bahasa,

Ja

€n

seriby 1ahuun0 ini bcrlan? Sastra, dan filsafat. Di pulau ini telah lahir pemikir-pemikir besar

'N. Wajar kalaul dengan buah-buah pikirannya yang besar mencakup seni budaya,

nj . . e .
; Masjh tetap filsafat, kesusastraan, agama, politik, arsitektur, ekonomi, dan lain-

W . 2 . .
alhmgga seks! lain. Ini berarti bahwa leluhur orang-orang yang mendiami pulau
awa,
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Jawa di masa kuno telah mampu mclemkkan

kebudayaan yang adi luhung untuk selanjutnya dikemb: | 1:P eriodisasi Politik Jawa Kuno"’
be ‘

karang. Denys Lomb ]
. . e
waris-pewarisnya sekarang. Lenys Lombard R :
pe p Meng e Pcriodg Cakupan Waktu Ja:;nlgkﬂ
] Vo 2% 1 ; W, 3
“Bagaimana pun, dalam hal pulau Jawa ada 5“‘;:; | rajaan w— Dol
awal yang tak terelakkan. Setelah Mengay, .113} b e oo 6
pertama, bersamaan dengan Indocina, mutasj i, I Tengah| Mataram 732-928 At
bersamaan dengan seluruh Nusantara (kecuy awa - 122
Pengalaman ganda ini sudah tentu menjelaskap o ur | Tamwlang- 029-1051
pulau Jawa yang luar biasa, bahkan lebih dar o awa Tim Kahtipan
dalam sejarah Indonesia dan sekaligus menep, Janggala-Kadiri 1052-1221 169
pada posisi kunci dalam sejarah Asia Tengg, Singhasari 1222-1292 70
; b 4
umumnya..MtFmang hapya di Jawa:!kedua Sistem Majapahit 1292-1486 .i’i-———-
tumpang-tindih dan saling berpaut™® . |

Kendati mendapatkan pengaruh kebudayaa‘n luar yar;rglihe}::lal:
lau Jawa mampu mempertahagkan kz:l:oag::‘;zlidak}:agu
hrangkali yang membuat sejarawan.: artono Kar e racan
. ulkan bahwa perjalanan sejarah di av

“nilai itw untuk dipaka r::suaitz;n;]cr:‘n}:ng mengarah pada konsentrasi ke pulau Jawlj:
n Indonesia ke depan. P ylai dari perkembangan pelayaran dan pe_rdagangan remllaa
sud dengan kebudayaanliempah yang menempuh rute Malaka sampat lfte. Maluku‘pu z;lntg
dunia global, pulau injergi. Situasi serupa itu memungl;inkan be_rdmnya Majapa 12;
an-pemikiran Barat. Ada sen?clanjulnya. V.0.C. memilih Batavia sebagai pusatnya. Itu serr;u
lfmjumn keb“dayaan Jawadmembawa dampak yang memperkuat konsen.tram d_| Jawa. Pulaﬁ
gingat semakip derasnya pmjrrliﬁ yang karena letak geografisnya sebagal Persﬂangan, telal
ngkhawatirkap, adalah hilamenjadi laboratorium yang hebat untuk mengkaji konsep pengan.;ht
whbat bergesemya orEZntas]i bjzmmm'd kosep tradisi, akulturasi, dan etnisitas yang dewasa ini
nelanda ilmu-ilmu humaniora®
mengatakan:

moral mempunyai tanggung jawab yang besar untuk m
mengembangkan, mengkaji nilai

pembangunan pulau Jawa bahka
segera muncul: Apa yang dimak:

Dalam perkemban gan
m‘endapalkan pengaruh pemikir

masa yang akap, datang mep
tersebut, Yang paling me
kepribadian manusia Jawg
masyarakatnya,

* . Lebih lanjut Sartono Kartodirdjo

“  Kalau Jawa diambil sebagai unit studi khususnya
dari perspektif peradaban, timbul pertanyaan seberapa
jauh Jawa sebagai peradaban merupakan unit otonom.
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Peradaban sebagai unit memaka; b
pernah mutlak, tidak lain karena g atasgy
pengaruh dari luar lewat proses Hl.nzpanjang

Westernisasi...

2]

Banyak peneliti dengan buah-
;;z]m kebudayaan Jawa tclaﬁ lahir. g;;;: ;ﬁz?nbme@a
omas Stamford Raffles, seorang gubernur je E;kah X
dr:f:;]:gut;nrang keh_idupan masyarakat .Iawz;l d‘;nr?jj'ln
tidak ditulis se?e History of Java (1872). Say "‘”31:
Namun sebagai lan giahs aj:fa ?”Eft‘::? i ol

Agama Hindu seperti

memuja Wisnu.
ni dan juga pada yupa-

&iwa. Purnawarman
Jihat dalam ungkapan-ungkapan p | .
2 ditemukan di Kutai, Kalimantan Timur masih lebih dominan
eda (Brahmzim’c religion), belum mengalami perubahan atau
nafsiran-penafsiran yang lebih jauh. Baru belakangan pengarqh
ama Hindu (Siwa) dan Buddha di Jawa Barat nampak semakin
as pada abad ke-8 hingga 16, yaitu menjelang masuknya [slém
kup besar. Sekalipun secara efigrafis belum banyak blsa
rungkap, kecuali prasasti yans dikeluarkan oleh Raja
kah memberikan cukup bukti bahwa

damai dan

rpawarman, beberapa nas :
dua agama ini perkembang secara berdampingan,
] nda ng Karési jan yang ditulis

ini cyjparmonis. Naskah Sanghyang Siks ‘
da zaman Kerajaan Sunda memperlihatkan pengaruh Hindu
a waktu itu kedua agama sudah

. _hngat jelas walaupun rupanya pad ah
liluh menjadi sebuah agama “paru”. Pada bagian 3 naskah 1n1

enyuratkan:

Uisy s]I’

3ti hongkara naimo

mempublik
N.J. Kromasrl{(?g;; ry"‘;‘;;lyanya antara Jain: P.J. Veth
@xkrza ’ 6 L] I .
gfmffm mdeﬂganjudul) Ja: Ig::;:;dj 4T enerbity .. ini na lakukonon, talatah sang sadu J
7y (1960), Clifford Geertz d Ceantury,} sewya, sembah ing hulun di sanghyang pancatatagata,
z dalam bukunyz paiica ngaran ing lima, tata ma ngaran ing sabda, gata ma
ngaran ing raga, ya eta ma pahayuon sareanana.... (inilah
dilakukan, [yaitu] amanat sang Baik Hati [atau:
lah [hendaknya] dengan
Sanghyang

ligion of Java
(1960

(1985)* dan lain-]a,‘;:’

muncul dengan ka :
rya-k

Pranata Politik, Aga 2

Supratikno Rah ardjo, salah

4. Jawa Barat

gf;cml:ngahan abad ke-5 ¢
1
€luarkan olep Raja pyry,,

Warman ¢

anmun dala"] pl asasf
1

inj beIUm

66

Koentj :
peﬁ?a"'ﬂgr at dalam Javanest
va IH;I_;PGHEKIHE yang lebih mu yang harus
ya. Kebudg . Terpercaya
dan . lvaan Jaws '
Ekonomj Jaws Kuno (200

cngan di I ri
l‘emukaﬂnyap ¢IS'£lSU. p s
- [

] yang sejati. Selamat
nama Siwa, menyembahlah hamba kepada
rarti lima, tata itu artinya

Pancatatagata [Buddha]; panca be
sabda, gata itu artinya raga. ya itulah untuk kebaikan

Satu dj
a
Hl‘ara ]’]yal
semuanya)™ .
a mampu beradaptasi

agama ini jug
lah hidup dan berkembang. Dalam
a bait 2 disebutkan ... mangkubiimi bakti di
bakti di hyang... (mangkubiimi
a dewata, dewata berbhakti

Disamping itu kedua
dengan tradisi sctempat yang te
naskah yang sama pad
oAU, Tty bakti di dewata, dewata

berbakti kepada ratu, rafu berbakti kepad
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kepada hyang). Rupa-rupanya hyang di sinj djte:
leluhur atau pitara. Tradisi menyebah atay m; Cljemy
mllja

leluhur (pitrapiija) merupakan tradisi Indopeg;, N
€Sia,

diperlihatkan dengan adanya temuan-temyg '
N arkg

jenazah (sarkofagus), bekal kubur, punden bery \
Agama-'agama asli India yang sempat datan Edak, .
menghulangkan tradisi ini malahan meng ¢ Indoy .
Pemujaan kepada leluhur pada masyarakat ;i:;i”m
fary if

g;li;e]arz;h nampak jf:]as. seperti diperlihatkan o]
n-galian arkeologis yang ada di beberapa pula::;h

Dari sini kita bi -
risini kita bisa melihat perkembangan dari age] emperlih

menjadi Agama Hindu-Buddha kemudia

agama leluhur yan
- g bersenyawa d :
32:{ :—lali ini dibuktikan dengan adzgsznuagama Hinduj
ata ke hyang. Nask
memberikan juga skah Sanghyang St?f,sakapda 5

masa terseb 1
ut. Di dalam naskah ini disebutkan bahwa

hari yan S mika
g praktis. Sisj ne gati n ke dalam kehidupan-‘!Diemg yang diperkiran dibangun pa

f)fang ada di dalam ajaran

dengan iri, mak :
€Ngan pemaha 3% Dasakre, .
man Daga €ta haruslah gjlapdi daerah ini cukup signifikan,

maka negara akan majg -y UK ini dﬁ indriya) yang# g2nesa, maho
mur, ilaksanakan deng| trd2Pat di sejumlah tempat, antara lain

ndriya (sepuly

tanaman ak rak
an ty »Takyat 3 y
taratur dapy Kehid mby engan kan Sejahterg,_+ hak
tind upan dyn: Subur p » lana a
Ndakan Unia akap 5 "W3N akan turun

un am aja a
dakan dengyy, Siir ;an Buddhy ; : dan sentogg pyja, §
™ Mandaj ny, :i' dbulkan dengan §
!'dalam cang;
and b
68 i Bara

nmunculnyj
penurunan” gy,

keterangan bagaimana sifat Buddhig

ositif di ;
' d_alam bentuk Dafkepada dewa Siwa lebih

tkan: .. anak rahyang
 Artinya putra Rabyang
a. Ungkapan 11!
mpir mirip dalam

prasastl Batutulis Bogor me.nyura
1 { digunatiga...-
wa niskala sasida mokta ‘ ‘
wa Niskala dimakamkan di Guna Tig

ita dengan ungkapan yang ha . !
memberikan informasi kcpada'klta bahwa
dicandikan di Waleri sebagai S1wa dan di

ndi Jago sebagai Buddha Amoghapasa® di ‘nga Timur.
L.kalipun dalam kutipan di atas belum nampa.k‘cm y,zxrtg tckgraf
flanya penyatuan ini, 0 kata seperti ‘guna, mokia
atkan corak Siwaistis

kti arkeologis m
Jawa Barat yang me

ndu dan Buddha. Nam

amun kata-

emang telah ditemukan di
nunjukkan pernah adanya
un belum nampak adanya
rti candi misalnya yang memperlihatkan kedua
anding atau bersatu. Candi Cangkuang di desa
mbali oleh Dinas Purbakala

tahun 1967 memperlihatkan corak Siwaistis
g duduk di atas nandi. Nandi

Sejumlah bu
pjumlah tempat di
| ngaruh agama Hi

Di Jawa Barat (sebelum provin
dominan dari pada dewa Wisnu. Arca-

1 indikasi Siwaisme pernah berkembang
seperti arca linga-yoni, nandi,
dewa, durga dan lain-lain. Arca-arca linga-yoni
gunung Burangrang, Pulo
K?Iapa daerah Krawang, Cisolok, Indihiang (Tasikmalaya),
Ciceleng (Manonjaya), Ciparay (Manonjaya), Cicapar
(Ifangandamn). Penaiijung (Pengandaran), Sanghiang Piirnajiwa
di Kuningan.?”” Arca-arca nandi ditemukan disejumlah tempat

arca yang memperlihatka
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antara lain: Lebakpare (Pandeglang), Cimg,
Gunung Manglayang (Bandung), pcﬂaﬁjl;nﬂguk Py

San_ghi?ng I’ﬂmajiwa (Kuningan).“ Arca Gane (Pal.; mun perlu di
Caringin (Pandeglang), Cikakak (Bandung), Gunz:;;{ Jawa Tf_:anf;:nf;ziﬂ
akesen) =

(Bandung), Leuwi Gajah (Cimahi), Pemeuntagan (S i
(sekarang disimpan di Musium Jakarta) Cipcu“) i
» e

Malabar), Cikalong Wetan (Purwakarta), gu

gunung Tampomas (Sumedang) dan Ci , BuPung by Sumh a menyimpan ba

Siwa Mahadewa dan Bhatara G p«':lray (Banja Pulau_Sum_:llh d ‘ ‘u Buddh

(Pandeal -, ) uru ditemukan g; ngaruh India ba1k le_l u maupun w, R ket
inceg ang). Arca Siwa Mahadewa ditemukap 4 Jiongho? dapat diketahut bahwa di Sumatra pada abad ke 7 sudah

(,(;lcalcngka]_ Cikalong Wetan dan Gunun an g 4 kerajaan-kerajaan. antara lain To-lang-p o-hwang

?;z: i‘;::igum ditemukan di Ciparay. Di Kebun Ry ulﬂngbf:w‘qng di Sumatra S":Iumn)._.\lnlt.a-l;-ruu (}:m“:fl.lr df Jamtn.:

. jumlah arca yang bercorak Siwaisti fan Kin-li-p’i-che atau Che-lifo-che (Sr Wijaya). St Wijaya tampt
berfungsi sebagai hiasan, namun arca inj aistis ?’ang bagai sebuah kerajaan mantim terbesar di Asia Tenggara
i_(;mungkima sarjana-sarjana Bela meerasaldanjawﬂ kaligus pusat pembelajaran agama Buddha terbesar di dunia
l:; untuk kepentingan ]3|:11yt:lamat:;l g m‘.:mbawah ctelah Nalanda di India Utara. Arus lalu lintas perdagangan
un?uika melihat betapa penting dataf_lddan studi kepurh ternasional dengan selat Malaka-nya padat. Sarjana-sarjana

mengungkap sejarah bangsa | dﬂla p!.lrb:?ka]a semypama Buddha asal Cina terlebih dahulu singgah dulu di sini
anmra‘b;r?a Buddha juga pernah di[: onesia [f' lnflsa]&hl"chclum melanjutkan perjalanannya ke India melalui jalur selat
40 sebuah arca Buddha kecil mukan di sejumlahialaka. Di simi berkembang tradisi belajar yang kuat hingga
) sebualy tempat d;ﬁﬁ:u; tdari perak dignelahirkan sarjana-safjana lokal yang akhli dalam bahasa Sanskerta
seum Pus, ang telah menjadi peno "gﬂ_lﬂh':rilng (S#hm agama Buddha, seperti J:g\ranubndru. la adalah seorang Jawa
Leww: i, coatakanta, Arcq jpj hcl::%humsﬂhth satusyang akhli di dalam bahasa Sanskerta dan agama Buddha.
Awalokiteswar, g :.‘]“) dilenluk;m‘ZTH Buddhy MaiteDikatakan telah membantu sarjana-sarjana Cina menerjemahkan
arcy Buddhajus:a dL": Arcamiada dj Myge, @ bual grea Bkitub-kitan agama Buddha Hinayana yang dibawa dan India,
(Garury emukay ¢; Selakase '”“_f'llsm Jakar $Menurut Codes (1968:5 dan Wolters (1967:170) bahwa ada
=Wt — ' (("‘"’rﬂy), dan Cj;l'sc]umlgh sarjana asal Cina yang disebut-sebut di st antara lain
Perlibiatkay g , Thakaly 4. e Fa lsein, seorang peziarah yang pergt mengunjungt pusat-pusat
E“_l:l]: lﬁedlkil"b.l!pcm?lulu]nmn Buddha di India dan dalam perjalanannya pulang
emban indu _(_‘.‘nu M'.‘\ i a sampat di ‘t'cll..-p\)-t'l pada tahun 414" Menurut Fa
ar; '-‘p;u!;,d.l wulayah_uslc.n pada saat itu Humlhl\:mc udak begitu besar persebarannya.
awa I: Suasgna B Ounawarman, seorang bhiksu asal Kashmir, India Utara juga \/-"
ngah dan T

kaji bagaiman tradisi Hndu di Jawa Barat berlanjut
da abad ke-7 dan Jawa Timur abad ke -14.
masih gelap antara masa Jawa Barat dengan

nyak informasi tentang

a. Darn berita-berita

g Mangla)raq

10 peng
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="

datang ke Jawa pada tahun 421 Masehj y
be.berapa kitab suci Buddha. Pada abad ken?tu ‘
lain Cina, sampai di Fo-shih. Ia mencatat baf; -
sebuah tempat sebagai pusat pembelajaran B o
seorang bhjfksu dari Cina dating ke Ho-ling (dl'JC}dha'J3
66_4 Masehi untuk menerjemahkan bf:rbagailkfwa
Hinayana yang dibantu oleh Jiianabhadra b
Di dalam mengun o
Ji ¢ gkapkan perkemba
Indonesia tidak kurang pentingnya raja Adiry!:lg\:n ]
an
zm;;:r?nbasal Sumatra yang catatan-catatannya ;:]hiE,?"
o Amoshl ertahun 1269 Saka atau 1347 Masehi -
ghapasa yang ditemukan di candi P: -
: and i
15 pokok cacten ini ml 1 Padang di Sumap,
Amoghapisa dil il
. ilakukan oleh acarya Dharmasekh N
isebut dengan nama Gananagaii; i ara.‘
memb‘carakanpl’aktek-prak[ N ganja. Lebih lanjut
apabila dilakukan oleh kcfmyar?g menguntungkanata
unitas Buddha. Di dal

berikutn

Ya catatan ini ada d;

em a diseb :

pemahaman yoga di dalam fils i arate i
engagungkan seoran —

dengan Targ»

Bebera -

. pa sa
5dl‘)’avann‘an dan e
ntus Tantrik dipra

n 1 .
Permaisy Bidentifiasi

sgherupakan

Mepa,

s ditujukan mencapai mikti® . 1a jug_a '

-meneru 1. 12 J4
diketahui dar1 prasasti 1l

an “Parica Makara” yang
ga mempraktekkannya di Jawa Timur. .
pragasti Kubu bertahun 1300 Saka atau 1378 Masehi
prasasti pemakaman dan mcnginformasikan sang

karnasi Loke$vara.”

penelitian terhadap era raja Krtanégara di
an Adityavarman di Sumatra diketahui karakteristik umum
uddhisme. Tak seorang pun meragukan jenis Buddhisme yang
jipraktekkan oleh raja-raja ini adalah Budfc!hfsmc Kalachakrayang
nengarahkan ke jalan sinkritisme dengan $iwaisme di dalam aspek
Bhairawa.”’ Kehadiran sekte Bhairawa dapat dilacak ke masa
emerintahan Airlangga di Jawa Timur seperti dapat dibaca di
dalam cerita Calon Arang. Pengaruh Bhairawa menyebar hingga
ke Bali. Pengaruh ini sangat terasa di dalam kehidupan sosial dan
praktek keagamaan Hindu di Bali.

Bagaimakah halnya dengan mazab Mahayana?
Berdasarakan bukti-bukti arkeologis cksistensi mazab Mahayana
dalam agama Buddha diperlihatkan oleh lima sumber lokal di
Sumatra, terdiri atas prasasti batu ditulis di dalam bahasa Melayu
Kuno dengan bercampur bahasa Sanskerta, Dengan perkccualian
dengan beberapa dokumem Jawa yang ditemukan belakangan,
praéasti-prm’;nsti ini merupakakan satu-satunya dokumen yang

empraktckk

aja Krtanégara ju

angeran in
Dari

Jawa Timur

| ditulis di dalam bahasa ini.*

Dari kelima prasasti discbutkan di atas tiga ditemukan di
Palembang, yang satu lagi di Utara Palembang di Karang Berahi,
dan yang kelima di pulau Bangka. Masa prasasti tersebut adalah
antara 682 dan 686." Salah satu prasasti tersebut menyebutkan
bahwa sang raja atau menterinya dilepas dengan angkatan perang
ke laut lepas untuk mendapatkan $iddhayatra dengan mana ia
(setelah itu) menyebabkan §ri Wijaya kaya dan kuat. Kata
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siddhayatraditafsirkan barangkali dengan justifikyg;
‘kekuatan magis atau anugrah’.** Didekat kedudu]ly
prasasti ini tiga puluh batu telah ditemukan di dalap, p;
penggalian berikutnya di atas mana kata “siddhayzy;,
‘jaya-siddhayatra’ terpahatkan.®  Di dalam prasast;i fi
tertera kata ‘sarva-sattva’ (semua makhluk hidup). Keh: g
ini ditafsirkan sebagai sebuah indikasi bahwa siddhay,,
kekuatan magis atau anugrah dimohonkan untuk ker:a
semua makhluk hidup yang secara sempurna sesuai dep
Buddha Mahayana. 4
Bukti-bukti lain nampaknya juga memperkuat
Buddha Mahdyina. Dikatakan bahwa Sri Jayanit
pembangunan taman umum, mengungkapkan I,
rqendalamnya bahwa taman tersebut dan fondasi-fondasi lp :
dl_gmlakan untuk semua makhluk hidup dan sarana u "
nirwana? Prasasti ini merupak asti di dal ﬂﬂlklm
. . pakan prasasti di dalam sejard!
‘enggara memberikan bukti jenis Buddha ini.® Di J
1ni juga ditemukan istilah ‘wajra-sarira’ o
a’ yang bermakna sall

. :;'lum dfngan istilah “ajé
nd (Sisya) yang terpil
aran tersebyt,
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il Namun belum jelas jenis

Namun Wajrayana

oses menuju nirwana.
hwa nirwapa dicapai terbaik melalui kekuatan
t ‘wajra’. Mazab ini ini berkembang di
4 pada tahun 717

membantu pr
mengajarkan ba
magis yang mereka sebu
dalam kekuasaan raja Pala di Bengal dan Bihar.
dua guru penting Buddha Tantra mengunjungi Sri Wijaya dan
tinggal di sana selama lima bulan di dalam perjalanannya dari
Ceylon (sekarang i Lanka) ke Cina karena cuaca buruk. Mereka
adalah Wajrabodhi dikenal sebagai pembawa Wajrayana ke Tibet
dan Cina dan Amoghawajra yang belakangan merupakan otoritas ,
ajaran Wajrayana.® Mazab ini berkembang dengan pesat di kedua '
tempat tersebut dan telah membentuk peradaban agung khas Ti-
bet dan Cina. Hal ini sangat dimungkinkan karena secara geografis
Sri Wijaya yang terletak di pulau Sumatra berada di jalur pelayaran
internasional yang ramai dan sangat strategis. Di samping itu Sri
Wijaya berada di dalam jangkauan pelaut-pelaut India maupun
Cina. Sri Wijaya menjadi pusat pembelajaran agama Buddha dan
kebudayaan. Banyak kaum intelektual diasah penalarannya disini
dan kemudian tersebar ke berbagai daerah. Tempat ini bisa disebut
sebagai universitas pertama di Indonesia.

Disebutkan pula pada antara abad ke-6 dan 7, Dharmapala
seorang sarjana Buddha dari Nalanda meninggalkan India menuju

Suvarpa-dwipa (Sumatra) untuk mengajarkan agama Buddha.
agama Buddha apa yang diajarkan.

Dharmaphala adalah murid Dinnaga. Belakangan ia menggantikan
impin di Nalanda. Dharmaphila

Dharmakrti dan menjadi pemi
adalah putra tertua dari seorang perdana mentri dari suku Drawida,
dari Kunchipura. Menurut Yuan-Chwang, Dharmaphila

“mengharumkan ajaran-ajaran Buddha”. Karya-karyanya:
Sabdavidyasamyukta-sastra ditulis dalam 25.000 sloka. Sebuah
pembahasan atas Satasastravaipulya, Vidyamatra-siddhi,
Nyayadvara-taraka-sistra, Paramatthadipini, Vimanavatthu-tika,
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Petuvatthu-tiks, Therigatha-tika, Itivutiaka, Udang.q,
pratyaya-dhyanasastra-vyakhya, Caryapitak,
samgraha, Beda-vritti atas tata bahasa Panini yang dj
sama dengan Bhartrihari, Varna-sutra-vrtti, sehugj, penjonesia, yaitu agama Brah
tata bahasa Candra dari Candragomin. Daya i”gam}m Imayﬁnmﬂ di dalam
dan mampu mendengar dan menghafal 600 sloka
dengar dalam suatu debat dan mampu mengalahkapn
debatnya secara sistematik. Pernah mengalahk
sarjana Hinayana dekat kota Vishaka. Murid kesa
Silabhadra dan Dharmakirttj*
penganut Buddha Mahayana,

Dari sumber-sumber |
yang dibawa oleh Gy

ad ke-

hoga) yang

an seryy fejarah memperiina
inasti Sailendra di

Nampaknya DhamKita tahu bahwa di bawah

. ahayana
ain diketahuj b

sumber di atas dapat dilihat bahwa sebelum

dua agama yang berkembang di In-
mana di dalam ajaran Hinduvd’arf
ajaran Buddha (dengan perkeiiuaha_n di Sri
a hidup berdampingan secara damart.
Dari nﬁ::zlll ?zgoncsiapmendapatkan pengaruh T_szrﬁyeina?
erlihatkan bahwa telah ada hubungan terjalin untqra
Jawa Tengah dengan Pala di Bengal, India.
dinasti Pala di Bengal Buddhisme
sangat populer di Bengal dan Magadha. T_ctap?
ahdyana di sini telah berhubungan sejak permulaan masa dinasti

pari sumber-

g Maschi sudah ada

pala dan percampuran ini sejauh ini menurunkan Buddhisme

navarman, scorang pan

Ia telah menerjem
Iasarvasrivédzi. N

geran Kashy;

Utara adalah Fjps
e ahkan sebyg|Mahayana khususnya pa

karya dari mazab Mj

da abad ke-11 dan 12. B. R. Chatterjee

amun terjemahan jyjdalam kaitan ini mengatakan:

lagi bisa ditemukap g

Mifasﬁrvasti?éda bcg Memperlihatkan p

Sindh, India Selatan
Selatan Yang mency

ahwa mazah Bi
h-daerah Magadh,
Ur, Juga di pylay

kup Indonesia,

juga terj
agung Angkor Wat be
dan dewi menggambar
dipersonifikasik
diberj tambahan nama

dewi® e - ;
CWi"bagi wanita. Dala
naik t

ad; e
s AMmitinikay

Ulushi) gap )

«... Tantrisme juga pada saat yang sama mempengaruhi
Siwaisme di Bengal. Buddhisme Tantrik (atau Tantrayana)
pada zaman ini secara perlahan-lahan lebur ke dalam
Siwaisme Tantrik. Lokesvara dan Tara menjadi bayangan
Siwa dan Durga. ... Raja-raja dinasti Pala membangun arca-
arca Lokesvara. Sungguh bentuk Lokes$vara ini menyerupai
arca Siwa dan dipuja di dalam cara yang sama dengan ular
sebagai hiasannya™ " .

LB.M. Mantra mengungkapkan bahwa spirit yang sama
adi di Kamboja dimana subuah monumen spiritual yang
rdiri. Di sana banyak ada arca-arca dewa
kan raja dan permaisuri raja. Jika laki-laki
an dengan Siwa, wanita dengan Durga. Mercka
‘asvara’ bagi personifikasi laki-laki dan
m masa pemerintahan Yasovarman yang
asehi beliau membangun dua arca Siwa
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dan diberi nama Mahapatasvara (yang diangga

dan In_dr'avannas'vara (yang dianggap Sebagaig kp N,

Durga juga dibangun pada tempat yang sake
am

Indradewi dan Rajendra-dewi, yaitu nama ib
Und,

baginda raja.

Jadi, dengan demikian ada kem iripan karakter ;
ri

;lll}{amboja darln Indonesia di zaman kuno. Penelitjg
Tl()t _m(_:mp(_:rhhatkan adanya paralelisme anta mn‘S'
antrayana di Indonesia dan Kamboja. An gkor WarzEl ;

. m

ajaran-ajaran Tantrayana,

Teks t I
di India adal::uca?lj;;;es(:; oo don b
pertama berhubunan de:
anuftarayoga (bentuk ta
mudra (posisj Jari tan

Mantra (ucapan-
kewajiban peng
aja{an moral), Vrata
Pel‘llaku}, n}'};ama
api pemy;j aan)
Marijugry. ;
untuk me,
dalam k
ﬂnsepsi tcma
i
fenom Yogachara d
tnal ada

atal
U anak Wanita
d

me Mancar) n

an
lah non gjg;

ndu);

ae gan 'yoga (meditasi bi
o ;ls meditasi), dan yang kedu
N fan tubuh), mandaja (diagram
pan mistik), f
eta di dalam pe
(sumpah-janj
! (Pantangan re|;
Japa (pengur:a

a
mulakafpa, scbagaip t
Nggambar dewa-

ONEenc:
nsepsi dewa-

dengan
Vamip. Yang dianut olehf

d.
N sepertj ienum‘ Wajrayan

ala
bjektif non eksjsten da?

kriya (ritus), carya (K

1.'1)1ll_jaan), Sila (pantanga
!‘, Saucicarg (REbErSihanﬂ
81US), homa (persembabis

n doa-dOa)

,dan
ambahan g dhyana(
deWa dan
dewa Tangris,
ng. Kebenaran
Mmpir sery, a

dews atas, member
Wi-dewi yang be

tau Realitas bagi
a

i ]n Ya dengan tandut)
J:"ecarakzau-l sebagai
' G"byasamxﬁI

) ar yang tepa[‘

*

]
kﬂ)fal

a g

kata; dan, kenyataannya, bodhi tidak eks

pencapainnya. Jelasny
tetapi pengikut Wajrayana

bil dari (pengetahuan) non eksistensi pada objek-
Tidak ada eksistensi, tidak juga ada konsepsi
ek yang tak disebabkan, yang eksistensinya
sebagai sebuah objek. Dharmayang
1ah murni secara hakikat dan serupa
tuk mencapai pencerahan
tentang pengetahuan

ncerahan diam
jek duniawi.

ntang objek-obj
ibicarakan sebagai ruang,
ejati (yaitu kebenaran) ada
engan ruang. Cara yang tetap ajeg un
dalah untuk menghindari konsep apapun

ertinggi atau realisasinya.”
Dari sini dapat diketahui bahwa menurut Wajrayana, dunia

enomena adalah tanpa asal-mula, dan oleh karena itu tidak perlu
p eksistensinya dan non eksistensinya.

ia d .,.af Buddhismhda pertanyaan terhada
yJa dan Magjusri-mulakihRealitas, guhya (rahasia dari semua rahasia) dalam Guhyasamaja,

diberi nama bodhi atau sunyataatau
bsen pada objek apapun sebagai
is, tidak juga ada
a, hal ini merupakan konsepsi Madhyamika,
menyukai konsepsi kebenaran positif.
apat penjelasan grafis mengenai
di sebuah emanasi dari

dalah tak terungkapkan tetapi
\irwana sebagai satu nama yang a

Di dalam Guhyasamaja terd

dunia fenomenal yang diperlihatkan menja
asal-mula Tathagata atau Realitas. Kelima skanda Buddha awal

seperti juga halnya dengan ketidaksucian-ketidaksucian : raga,
dvesa, dan moha dipersonifikasikan sebagai Buddha sebanyak-
banyaknya, yang menyimbulkan Tathagata asli, yang disebut
Boddbhicitta-Wajrastathagata. Dari sumber semua, Buddha adalah
Wajra yang identik dengan siinyata atau Realitas.

Namun, konsepsi kesamaan atau eksistensi berdampingan
dari Wajra dan dunia fenomenal telah menyebabkan bahaya
tCTbE_Sar, yaitu lahirnya agama baru. Mahayanis mengajarkan
pengikutnya untuk mengembangkan konsepsi ini melalui latihan
keempat brahmavihara, yaitu maitri (cinta kasih), karuna
(kesabaran), mudita (senang melihat keberhasilan orang lain), dan
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upcksa (tenang) yang harus dilaksanak
h:du;.)}'(Off:h karena itu tak terbatas Skupn;n
pengikut Wajrayana a
duniawi dan &e{ealiszfgfgjﬁgﬁ “_’kamati segalalnita dirckomendasikan’
objek-objek duniawi dan Waj o k esamaan aty, ngajarkan hal-hal seperti ini?
kotoran, air kencing, dan éra. Wafm}’fna Mengy;, 1" Mazab ini ternyata berkem
makanan yang enak: aﬂmjk'sc flga:nya agar tidak dibed Vikramasila merupakan pusat pem
atau istri orang lair; atau Ianjuga.wainlta apakahl'buah adual menyebar ke Bengi.al, Assam
yang menyenangkan, T aqak gadis tidak dibedak, yimpang atau koru
menerus bahwa pel - Letapi ada peringatan yang "N ak yang.tld?k. men
di dalam medit. pe aksanaan ini harus melalui Pelarim 8, ri malpraktek dan kesalah pf:ngeman ini, mem
di dalam med am.('},/oga_) dan jika belum menc .[ a0y jauhi termasuk OF.Bh sarjana yfmg :
meditas; yan lﬂas'l Itu, 1a tidak boleh melak apai kestalopelitian dan pengkajian t.erhadap ajaran-aj
yang palin & eb]h tinggi (anuttara-yo 2 l{kan bentipgi situasi politik yang‘ndak men
g repulsif dijelaskan 2a), ketika prakei{ekuasaan Islam di Indi
- Oleh karena praktek initehempelajari ajaran-ajaran

fisik da
nmor o
al, Wajrayana menekankgfaidah etika dan moral®
mencurahkan perhatian, pené
5ir John Woodroffe yang telah mene

“*thususnya Kundalini-Yoga. 1a menggun

Oleh g

pih

. Sarjana Ero

pelan ‘ terpenuhi b;
88aran baik figj) mau]_:z?l menyebabkan tindak pelan

Di dalam Mazab Wairs ' moral,
ulai Yrayana inj pe
i dari hypyfr Ma Nggunaan Jjma M
(bubungap gy langan; b,‘j?t].g)’ Ma
s¢ , -byji
Omng yang i Sl.lal)dmnjurka 1] an, b“‘"‘h~bu I |
seperti §p, langpap religjy ndﬂ'lditcmpk, ahan), dan Misebagai
.s;ddZ?:,w“ (Juga disei: Di datap, an bahkap olehinese culture). Hingg
A a : . -
kan pcnyimpana,n Sebagainy, klf't ; )’&-samry?'k“ry“ Waif!aWa yang sebenamya, p
18an daj g .. ta tepy,, an ‘ifja), Sadpine “enegah. Berdirinya sejumlah keraj
alwa direkom

asar_da
$a ;
ar d'slph'n Bug Climy atury
d‘.l;_l_ C() n [CrsebUt y
: ang mem

alam Guhya-s4

Jawa Tengah (Central Jay
ang sangat penting dalam perkem

(gerakan, sikap
fsya ;
(makan ikan), Jdisebut kebudayaan Ja

asal mula bangkitnya kebudayaan Jawa (
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mbunuh, berbuat jahat, me uri, dan berhubungan
2 papatkah dibayang

bang luas di bagian
belajaran Tantra ya

dan Orissa. Namun,
p ini banyak mendapat

yetujuinya. Akibat
buat ajaran Tantra
seharusnya melakukan
aran Tanitra. Ditambah
guntungkan, yaitu pada masa
a Utara yang melarang masyara

Tantra yang dinilai menyimpan
pa pertama yang banyak
litian terhadap ajaran Tantra
rbitkan buku-buku Tantris,
akan nama samaran Arthur

> Sepertj i i
Mada (mBuddha di masa yang silam. Ada semacam kesan um
wa berpusat di sini. Dikatakan Jaw

seks dengan
kan Buddha

Timur India.
ng secara

pmktek-

katnya
g dari

adalah

6. Jawa Tengah
/a) mempunyai posisi dan peranan
bangan kebudayaan Hindu-

um apa yang
a Tengah
cradle of Java-

a saat ini jika ingin mendalami kebudayaan
ara peniliti akan datang ke wilayah Jawa
neitathakan G aan yang penting di wilayah ini
religius-oni 2 p mbinaan dan pt‘:nyebamn kebudayaan Jawa yang

spiritual ke segala penjuru Jawa, termasuk Jawa Timur
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.(Elzl:'sfllivz) yang berkembang setelah era J
inilah kedua agama ini hidu ; awa Te
p saling berde .
kﬂfan
g

konflik apa pun. Edi S j
edyawati menyebut Jaws 'n:_\nﬁpl

“cradle of Indo-Jav
anese culture”. la
- la mengataka,
n:

l‘A
s has been demonstrated by the adopti
10n of

in anci ;
cient Java, the adoption of Buddhism ik
1 Elin

a tend '
gmphfgm;y of amalgamation and restructy;
grapl dh?;mcms_mkcn from diverse Goursnmn
jd.c_-mfﬁca;j?:; p;;:gfsi Thence, keeping rfuis;:?d
rtain religi e ;
e 1gious referen
Ipted artefact presumably took f'rsc E;&E
) L

not automati
cally be |
ence as well *” nterpreted as a chronolosj

Sunguh penting yntuk d

dan “ragy”

a” Jawa

(a_rdapran‘o,,J S la manny
=]

baik kar,

ena d Ya proses “4

ida]
amnya tercermit
n .
dUnES]a dl Zﬂma-ﬂ |

|

82

“Edi Sedyawati
H erkembangan awal ado

diri yang tinggi.
edyawati mengatakan:
entury AD, several

island of Java,
ntral Jawa. This

ai identitas dan harga

mpuny .
bih anjut Edi S

Le
and 9" ¢
build on the
. known as Ce:
Javanese cul

eriod of the 8n
tures had been

ture: it saW the

initial developme nsformations
of Hinduism and Buddhism within the Javenese society.
During that period, or beginning s ince an earlier time, Hindu
and Buddhist religious concepts were introduced among
the Javenese, along with the technical knowledge neede

1o prepared religious apparatus such as the temple, the
devine statuc, and ritual implements. The medium for those
concepts was the Sa s introduced

nskrit language,
together with its literary excellence in
poetry... #35

daerah ini telah dimulai
sformasi Hinduisme dan
gi yang dimediasi oleh

mengamati pahwa di
psi dan tran

uddhisme dalam konsep-konsep reli

tersebut bisa

dibangun pada masd
n. Candi-candi

Candi-candi yang
wal dan kemudia

' yang dibangun pada
4 pegunungan Dieng dan
| candi dibangun di gunung Wu

mpokkan ke dalam masa &

dikelo
fase awal

di Jawa Timur. Candi-candi Bu

Jawa Tengah. Yang lain pa
kompleks candi Sewu. Semuan
al?ad ke-8 Masehi. Fase beri
dibangun candi-candi Barabudur,

men X
ang bang aghadapl kebudayaa?
S[ Plaosan Kidul dan Sajiwan, begi

adalah dua komp

Gedong Sanga. Yang lai
kir di Jawa Tenga

da fase awa
va ini dipe
kutnya, yaitu abad k

leks candi in
nnya adalah candi-
h dan candi Badut
dddha adalah candi Kalasan di
| dibangun candi Sari, dan
rkirakan dibangun pada
e-9 Masehi

ndut, Ngawen, Plaosan Lor.

Me
ndu kompleks

tu juga candi Hi

83

 ——————
Dipindai dengan CamScanner
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li:n-? ,R-Or” Jonggrang (Prambanan) dan Ry
cil lainnya yan uB
ey arf by ‘g s s e i ak'aﬁl syanadi a-arca Parica Tathagatd
ini yang begitu luas pada umumn Cntifify jangkan Tan:myanadmyalakandalamarc
ini atau perpaduan dari kedua a ya bemafaskﬂn suai dengan Guhyasamaja-tanrra. Melalui penemp?tan arca-arca
Bachchan Kumar me gama Siwa-Budgp, g }ica Tathagat? ini dalam susunan yang memagar! s'emua relief
Masehi) ditemukan di Kelu Eyatakan bahwa Pfas'asu'. rsebut di atas, maka dapat diperkirakan pahwa candi Barabudur
di Prambanan, memb 'km s?ebelah Utara candj [, i1 sebagaimana juga halnya dengan Sang ffyfng
hubungan IndO;‘lcsiad erikan informasi yan pem-m amahayanikal; lebih menitik berafki:n ajaran Tantrayand.
pembangunan a 351‘B'enga] (India). Prasasti -mg emampuan untuk memadukan Ma!?ayana dengan Tanrm;;‘?na
Sailend . rc?MapJUSFT pada tahun 704 § Mgl 1a1ui pemaduan terhadap berbagal kuabsucm).zas?rtakemu ian
rdra. Prasasti ini juga men Saka og pgkumnya dalam relief dan arca menjadi satu candi.
(e Serg it pach satu s yare can babwa Buddy crzn'kukkan kegeniusan arsitek, acaryd candi Barabudur- Perlu
pada sisi lainnya ada pada an Brahma, Wisnu da 1::11 Ja diungkapkan di sini bahwa pemaduan sebagaimana
patung Mafjusri ini. Inin itunjfl?d(an oleh candi Barabudur, serta pemilihan dan urut-urutan
pelum pernah diketemukan di mana pun di dunia
Mahayana dengan
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berisi lima pokok land
1. Mengakui Sang Tri Ramna (Buddha, Dh
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Perpaduan ini melahirkan corak p
Tantriyana yang sangat khas dan bisa diwyjy, ;ddb
fisik, seperti candi Barabudur dan bentuk rit kay h Ramasambha”va, A
Tantrayana sebagai paham filsafat dan agam; ual yp, | dalam sikap tangan vara-mudra ’
“MA” (Mamsa, Mat : Mengy; - kanan seperti Aksobhyanamun
praktek agama benlge:sl‘:;‘:ls’ Mada, Mt’iffbuna, Mudrgjj ] :;i;:adap ke atas; sedangkan tangan
Pafica Tathagata di d ]an melalui kekuatan magis}s Dalam Sang Hyang Kamahayanikan disc
: £ alam urutan-urutan dj :
memperlihatk Lo e A cand varada (a52).
Bmh; i da[z; b::bwa kopsep ni Fidak Jauh berbed, ! ¢. Amitabha, menghadap ke Barat,
atau Paiica Dewm]aran Hmdu.(S_'nva Siddhanta)®', Pa mudr (meditasi, dengan meleta
lamban 4 menempati tiap-tiap arah m 1 angkuan, dengan telapak tangan
g aksara tertentu ya . ata pang ’
yang disebut Pafica Aksa

antara Parica B =1, kanan di
rahm da Y amahayanikan (a52)-
adap ke Utara digambarkan dalam

Selatan, digambarkan
sikap

p ke
(mengajar, dengan
engan telapak tangan
kiri dalam dhyana).
butkan sebagai

yang menghada

kkan ke dua tangan di atas
menghadap ke atas yang

digambarkan dalam dhyana-
a dengan Sang Hyang

- atas yang kiri). Sam

n Panica Aksara ini melahirkg;

Ripa Dhany da
n Arij,
atau Tri Loks ' de& Dhaty parale] dengan konscp Ti

d. Amoghasiddhi, mengh

k bahaya, tangan kanan sebatas siku

dilonjorkan ke depan dengan telapak tangan dihadapkan ke
depan serta ujung jari menunjuk ke atas; tangan kiri tetap

abhaya-mudra (menola

seperti dhyana). Sama dengan Sang HyaugKamab.iﬁnik&n

(a52)®.

al i -
dan Swah Lo, D20 Hindu: Bhar Loka, Bid
g .

mﬁl’lgeta[;lalji kitab Sang Hy,
ui bahwa int . g
Tathg, a1nti ajarg
gata, k. N Tantrivara ;
mensucikan p‘:;nﬁ: melalui Page, %ﬁﬂﬁltu bc_rp.usa[ padlenempatan memperlihatkan ba
:'_':"C"’Pai ke-buddh?a Mejadi jfiang, 4 a;ﬁam inilah yogfitempatkan arca-arca Tathagata
i Samping gy oo SehUbUNgan de engan demikishengitari candi dengan selalu men
8an petunijuk infenempatan arca-arca Tathagatajuga terdap

Kamahayanikan kin
hwa pada setiap penjuru mata angin

dengan konsep pra daksina, yaitu
empatkan arca di sebelah kanan.
at pada pagar langkan

Bhadfac . d gt .
i arfyang ¢ ersirat dg| )
Juga akan ditunjuit:nm‘;"”m“kkan sz relief Gandayyilfang ke lima
ole Tava, )
ca van, L . . .
Pertama, muﬂa’_“a Tathigats p, Ntheonyy. g o Unsur itut Pragasti Kelurak yang dikeluarkan 778 Masehi secara jelas
adalah. i darj ng abagi, empar 1enyatakan unsur ke-buddha-an. Prasasti Kelurak ditulis dalam
a Aksobpy, , Ngahaq o T.Pﬂgar]angkan ahasa Sanskerta dan dikeluarkan dalam rangka pendirian suatu
sik » Yang Imur phe angunan suci , o X ] .
me:p tangg - gh - rtur \dﬂl%jlléri ‘iiut.l .agama B'Etddhd, khususnya untuk pemujaan
) yentuh g, MiSpars, Tm“” di . salah satu perwujudan ke-buddha-an tertinggi. Bait 13,
Ngan ah, tap. Mudry ¢’ igambarkan® 4, dan 15 berbunyi:
Ir cngﬂl] fﬂngank

Alam g;
2 Hy Sika - 1 . ,
Yang P dhyana).’ 3. kirttistambho'yam atulo dharmasetur anut-tarah
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14. atra buddhasca dharmmasca sanghascan,
. a

drstavyo drsyaratne 'smin smararati-nisudgy, Iy
e,

15. ayam sa Wajradhrk sriman brahma Wigp,
>ty

sarvadevamayah siiami mamjuvag iti giyate

(Santoso, 1975:125 dalam EdiSq.‘

Terjemahan:
13. (bangugan) penguat kejayaan, yang tiada bang;
adalah jembatan yang kokoh menuju Dharma;

benar) dilengkapi arca Mafijusri demi pemeliharay

makhluk.
14. disi i
X d:-, :rulah, ter!etak di dalamnya, berdiri baik Buddh,
" ;]:];:efanglfa hendaknya dipandang, di (ban ‘
: upakan perm 1 ‘
s kemkmatan dunia\Ei‘ 3 yeng tnda, Pen
. 12 itu yang memba ]
Wisns, s Wa wayra dan bercahaya (adalat)
memperlihatkan diri seba

nyanyian sebagaj Magju gai segala dewa, (ia) dipy

wag 5

Menumt E d
1 Sedyaw“i B
. d .
hal penting sebagai berikzl: kutipan dj

1. BahWad
ewa-dewaq tart
Yang terdirg 4o o cTIN8EI agama W
dalany ranm darj Brahma Zama Hindu, yaitu Tr
gka mﬁmaparka ]
Uddha, n ke

atas dapat dipetik

a
Bungan bangunaniu

2
" dhwa k
berseh tors:
3 Lt Aificns cl"tmg vi
i, 28 an Mfﬁjf alam hal ini dit
Isebut 4 ny Wag
1 .
"Mistanpy, k €nempar
' Yan apat{b an arca MY
erarti “tjang’
88

raksarthamsarvasatvanam mamjusripratipmg,
i

Mahe .
aheswara (ia adalah) junjung

Wis,
snu 5. A Ke . . X
U dan Sjwa, di] Kemungkina besar pula candi Ngawen, Sajiwa

au menunjukkan kejayaan” atau “sesuatu

h atau menopang kejayaan”.
ci dengan arca Manjusri itu merupakan
man dan penghayatan)

h

gati at
perkoko
unan su
Jaka) menuju (pemaha

memperin
yang mem
4. Bahwa bang
jembatan (be
kebenaran men
Bahwa kebud

kenikmatan duniawi. .
6. Bahwa Mafijusri bertanda wajra, yaitu pengga

an agama Buddha.

urut ajar
klukkan segala

dhaan tertinggi mena

mbaran kilat

atau permata yang paling keras. o

7. Bahwa kebuddhaan tertinggi atau Mafjusri itu dapat

mengambil bentuk segala dewata, termasuk Brahma, Wisnu
dan Siwa.

irkan bahwa pemujaan

n demikian dapat ditafs
Wisnu-f‘:iwa hanyalah titik awal untuk

genal Maiijuéri, dan lebih lenjut
ai ajaran yang benar

g. Bahwadenga
kepada Brahma-
menuju ke pengertian men
daripada itu ke pemahaman mengen

(dharma)®* .

Pragasti di atas memperlihatkan bahwa agama Buddha

dianggap sebagai yang tertinggi. Prasasti ini dikeluarkan oleh
dinasti Sailendra yang berkuasa pada waktu itu yang telah
membangun tempat-tempat suci agama Buddha di kawasan Jawa
Tengah. Candi-candi besar seperti Kalasan, Barabudur, Mendut,

Pawon, Plaosan Lor, Plaosan Kidul didirikan oleh dinasti ini.
n dan lain-lain

ang menarik dicatat di sini adalah dewa-

dibangun oleh dinasti ini. Y
dan Siwa menempati

(lc\\ia_Tn' Mirti agama Hindu: Brahma, Wisnu
posisi yang baru di dalam agama Buddha.
o 72;]:4\“‘1 :]‘(‘:ngah ju.g,a _dibangun candi untuk memuja :l";‘:rﬁ
mau aschi yang l..'lll'l.l_-]l.lk o_lch kedua agama ini baik Siwa
pun Buddha. Demikian juga identifikasi Dewa Pengetahuan
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k Tantrdyana. Dengan mengamati bahwa candi-candi
dan 9 yang ada di Jawa Tengah bagian Utara
da di Jawa Tengah Selatan

Buddha dengan Tri Miirti Hindu.  Sementarg
mengutip Bosch (1929:14) mengatakan dj dalanl:/lahe"d'i
pmﬁag' E

f

disebutkan raja dari wangsa Sailendra mengung
angs

dari Gaudidwipa bernama Kumaraghosa sep m du, sedangkan yang a !
Ubu“Ban orak Buddha, maka daerah kekuasaan keluarga Safijaya jalah
ton. Sailendra adalah

pendirian arca Maiijusri. Menurut Gori

1S, Gau L
dengan Nalanda. Menurut Mantra, Gaudidwipa iif:;lia iizian Utara jawa Tengah d;a?& daerah kekuasaan
r Tengah.

thiklgian Selatan Jawa
Pada pertengahan abad ke-9 ke

dua wamsa itu bersatu

j lalui perkawinan Rakai Pikatandan pramodawardhani, raja putri
ilri dari keluarga &ailendra. Rakai pikatan telah membangun
rbagai bangunan suci Hindu. Kelompok candi Roro Jonggrang

Sarkar mengatakan ji .
gatakan jika kita mengkaitkan hubupgpu candi Prambanan sangat mungkin dibangun atas perintah rz}ja
“l. Sedangkan Pramodawardhani yang kemudian bergelar Sr1

an mendirikan bangunan-bangunan Buddha. Sangat
ngkin kelompok candi Plaosan yang Buddhistik didirikan atas
“trintah Pramodawardhani, karena pada candi tersebut didapatkan

ai Pikatan. Dalam dua buah prasasti

esareligi itu telah berlan ma Sri Kahulunan dan Rak
gsungdl, . 1 n 842, $ri Kahulunan meresmikan pemberian tanah dan

da stupa terakhj -
' Ir pada candiBi 1, untuk menjamin berlangsungnya pemeliharaan Kamulan
h melahirkan a¢ ' ¢} Bhumisambhara. Kamulan ini tidak lain adalah candi Barabudur,
mOSfrre_hgmq ing mungkin sekali sudah didirikan oleh Samaratungga (ayah
masuknya pengarul g eMramodawardhani) dalam tahun 8245 .
::‘ng memungkinkap telg dtPandang sebagaj fagi1: Dua F;andi utama ini, yaitu Prambanan dan Barabudur
" Jarah sangat dip o, fadinya singeg, ini asilitator yalengan candi-candi yang lebih kecil yang ada di areal sekitarnya
n::a:izgan linga SinZ:'I oleh orang. i. Menhir-mesietapa memperlihatkan penguasanya yang memeluk agama Siwa
ini. Paknya mcncefminkanifbuk” Wukir pad an Buddha yang bisa hidup berdampingan secara serasi, seimbang
Cnomen, Sin[cSaietT]“ﬂ_732 Y i‘:lulll:::]t{uonll(s. Hal ini memperlihatkan betapa kedua agama ini
( d ke i Jawg . dua sistem ¥ E mkn;]l:) ,ichl.ldayaan yat‘lg bffm_nlaj estetika, filsafat, arsitektur
Scrdampingan. Riayawapgs cn'g?h eyt e gi yang sangat tinggi nilainya. Ini tentu saja cerminan
Mentary . Uarga gqp: ailendry Intah dua kcl_ ampuan nenek moyang bangsa kita di masa yang silam
arga §ai) Ya Wﬂ_msa. Mereki¥ ) Mm}i\luh nama ‘barabudur’, (kadang-kadang ditulis jBoro-
. wudur), hilangnya stupa terminal candi Barabudur dan

, lahulun

4. gi terjadi .
Siwa-Buddhg "’_J dinya

0 '
fang Indonesi

padﬂ ahz
(wamsy), Yaitudd ke-8 d
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hubungannya dengan wamsa Sailendra Menarj
ini masih menjadi misteri dan beragam teori o],
sarjana. Untuk menemukan kembali mag,
Kayumvunganbermasa 824 Masehi dan Tpy; Tp
Masehi yang ditemukan dari daerah Kedy di}’ﬁkinj
informasi yang berharga mengenai
sarjana berpendapat bahwa prasasti Kayum“mgm

fondasi Barabu
kepada institusi
sambhara”, Pras

nama-nama geografi

Prasasti Kayu

mempunyai beberapa catatan pentin,
Jawa. lamengacy kepada «

di atas bukit”

KIE”, Ini juga te
Eahwa Plagam inj berj
berkedudukan gj

ik
h dic{,jL

i itu bermakna
1can hal-hal yang tidak begitu
laki nggalian telah mengeluarkan
ah i

°° salah ini. Nampaknya relic Buddhis dibawa k.e sgl:lf::;
! 10 . halnya Anoratha, seorang raja
n seperti 12T . i3 nasti telah ditempatkan
ada masa belakangan; 1ni pas i ; .
o pada stupa terminal. Relic mun?km
ama, seperti gigi, rambut atau tulang
hub};l ngt};inmﬁ?(f Eila::lga atau mu?lgkin bisa benda-benda scku.lel_'
:Lda:ai dengan pendiri sebuah dinasti. Arc_a dsi,maclz:?ﬂll:l:
rangkali dibuat dari emas atau peru?lggu karena 1«:1d i zzrfii noe
nguasa dinasti Sailendra yang kaya.”' Namun pendapat i masih
isa dipertanyakan. Setidakny‘a Soekmono sendir1 dala
isertasinya di Universitas Indonesia membantah pendapat adanya
u jenazah atau hal-hal yang dihubungkan dengan perabuan
bnazah para raja-raja Jawa di zaman Jawa Kuno.. Dalam
esimpulannya candi merupakan bangunan suci atau kuil.
Sementara Poerbatjaraka dan Stutterheim mengatakan
ahwa kata ‘bara’ diturunkan dari kata ‘vihara’ melalui bahasa
#Melayu ‘biyara’ yang berarti ‘monastery’.”> Namun, Prof. Lokesh
“handra menyatakan bahwa jika kata ‘vihara * diselidiki, terdapat
& telah dihancurkabentuk collarteral ‘vahara’ dan kemudian berkembang menjadi

gara lai
elakukann
dalam lubang arca

masalah Barab

dur; sementara prasasti Truj Tp
mengenai tiga konsep bagj

engenai tige “kamulaul
asti-prasasti ini memberikan j

i : nformyg;
s penting berkaitan dengan y;

mvungan ditulis dalam metryp, §i

g berhubungan dengy
tempat kedudukan Wajrap,

lTah menjadi pembahasap pan
S pemujaan kepada seoray

atas Wairaparyankasana besar di atash;

-Jadi, inj pig, men dasarkan gufiks ke dalam ‘bahara’, sebuah monastery Buddhis. Ia menyimpulkan
isimpan Bacu kepady sepyahbePahwa ‘Bara Budur’ bermakna “new monasteries” karena Kata
e;J;da akarny, unrukdin:l;B“d”r’ adalah sebuah istilah Tamil untuk sebuah tempat

F‘nenyama tdengap Pﬁndaﬂ engan kata 'szmol‘“d”d‘“k“m baru.™ Sementara itu, Moens (1951:333) menyatakan
Sambhary» engacy kﬂgan kata by Ngan J . de Caspas ata ‘budur’ diturunkan dari kata bahasa Melayu ‘budua’ (Skt:
l:r:unslj N Tisinj S:Eada 'barabudt?»b.u dur, Sckarang Opiddimd dan‘ ‘ur” bermakna *kota, kedudukan’."
nda-: ada gj g telua~h baﬂguna * Kamujan nyaa | Berkaitan dengan identifikasi prinsip tertinggi pada termi-
nda 4 bukit nl::]i abudy, :‘_am bentuk sebual (}" Barabudur, kita harus bergantung pada bukti-bukti epigrafis
meny;, - 199K memperikan’

an bukti lainnya. Dari data prasasti, nampak bahwa penguasa-
. Cnguasa i i
B relic, dan el ggip Nguasa Sailendra adalah penganut Buddhisme khususnya bentuk
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Wajrayana yang telah berkembang di Bep gal d

India, yaitu ketika Dharmapala (770-810 Maszn.kw

(810-850 Masehi) berkuasa. Nama rajq dh‘:t) 0
asti §

Hilangnya arca Wajradhara dari stupa terminal”” Barabudur
dhara dibuat dari emas dan bertindak

iidenti i i -+ misteri. Arca Wajra .
diidentifikasi sebagai Indra telah membangyp Sebug ;Slh—,?;;;dadfum dinasti Sailendra. Nampaknya raja Jawa terakhir
yeoa ketika ia meninggalkan

gara. s lowatae Pl et begity Jugy pldari dinasti $ailendra ini kabur bersamanya
udaya antara Jawa dan Bengal selama masa Sail o k tinggal di Sumatra. Ada kecurigaan perkawinan
dhani (Wamsa Sailendra) dengan Rakai Pikatan

i : €n awa untu
hubungan matrimonial antara dua dinast; K g7
disetuji/direstui oleh seluruh

.. . . ) eraj PramodaWﬂl‘
diinformasikan di dalam Piagam Naland, ;,JI;?” (Wamsa Saiijaya) tidak sepenuhnya

o eluarganya. Perkawinan ini dinilai sebagai berakhimya

a itu paladium di atas Barabudur

langgota k
' ailendra dan oleh karen
‘ Sekarang pertanyaan muncul: Mengapa
e ‘ Balaputradewa mengambil membawa pergi arca ini? Alasan di
dipimpin oleh pPenguasa-penguasa Sailend M %4 belakang hal ini mungkin arca ini bertindak sebagai paladium
relic dari pendiri dinasti Sailendra. di endra Candi inimaf 4 asti dan sebuah paladium seperti ini atau kuladevata selalu
2, di samping scbuah memainkan peranan penting di dalam sejarah kuno. Kehilangannya
il berarti kehilangan proteksi dan mengisyaratkan hilang/selesainya
ml?,atBhatﬁra Buddha, datf keberlangsungan sebuah dinasti. Untuk alasan ini, penyerang-
termuat di dalam kesusastraa " ‘,Da,ri bukti-bukti taikl{ penyerang telah mencoba merampasnya scbagai sebuah hadiah
nampak bahwg berbagai den‘ Prasasti dan arkeologj Bui yang paling berharga. Tradisi paladium masih kedengaran samar-

ewa ditempatkan dj dalamd samar di wilayah lain di Asia Tenggara, misalnya Jayavarman 1L,
J seorang raja Hindu di Kamboja (808-850 Masehi) membangun
arca Devaraja, yang berupa sebuah Siva-linga di Phonom Kulen,
sebagai paladium dinastinya. Penerus-penerus Jayavarman
4¢ membangun kuil-kuil yang indah lainnya untuk menyimpan
| paladium-nya. Kemudian ini secara berurutan berpindah bersama-
sama raja-raja dari Hariharalaya (Roules) ke Bakheng, Koh Ker,
titik kardingl. Oleh! Phimcankfls, Baphuon, dan sebagainya.” Setelah Barabudur
lainny, dudue g pada 4 ksob hya ”d"ﬁ‘,maka tidak dUJ :“cngﬂlﬂml tiga kali rehabilitasi’®, bentuk stupa terminal, yaitu stupa
airoca, , ab 2lam ap Samﬁ;f’l?eni Dhyﬁni-DhyﬁniﬂJ Crlatas dan tcrbcsar bentuknya rapat. Artinya, tidak ada ruang atau
RatnaSambhaVaJ:: Moghagiq hf {Amflabha) dhﬂ’"‘j celah yang dapat digunakan untuk melihat arca utama, Wajradhara
. dhi), dap dalarn sikap i‘a" Adi Buddha. Hal ini banyak mengundang interpretasi dari

alangan arkeolog mengingat candi ini dalam keadaan terbengkalai,

tubuh sry;?apréséda terdapat te
samadhi, ia bersemayam dj sa

dltempa ka “Mintaan penguasa

la 11
Bl Ini mengacy “Umi-sparsam,
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tertimbu letusan gunung Merapi ketika ditemukgy,

h Sir Thomas Stamford Rafles, se, b

a 1811, ketika Indonesia dfkua;ap
a

terﬂ]j'nal ml,

kalinya ole

Jendral Inggris pad
(1811-1816). Bagaimanakah bentuk stupa

Namun secara filsafati dengan memperhatikan beng , perti
B

sebagai penjabaran konsep Buddha Mahayana, mak

di dalam stupa ini ada ditempatkan arca Dh ?s.
Wajradhara atau paling tidak ada ruang koson }'a,n
layz'alcnya bangunan sebuah stupa, Posisi ini meru af 3
paling abstrak di dalam metafisikan Mahayana cﬁnga d

sebagai parinirwana. Secara fisi 1an ini

‘ na. sik bagian ini di

: : . itempatk ra

agian paling atas bangunan disebut An?padbati” asni 53” V:” (asioa
¥ ementar

keuni .
a;:;[:]fﬂ B;rabudursebagal candi, menumen spiritual
;’:;a asdar}ya ruang kosong atau bilik di dalamﬂmnb
arjana sepakat bahwa Barabudur adalahuh

.o TISCI) ni .
menjadj tj i candj Barab
_ ga b; . udu
K“’madham‘ di zilan’ Yaitu bagijap yar Secara keseluruhan
Yang paling atas a%jal; (di atas Kf?madh,gng paling bawah 8
ah Ariipaghay, Df:;) adalah Rupads®

- Halam kosmologi
gi

sta inj jy
2a da ibagj
Pat dibag; Menjadj tiga wilayab
a wilaya J

f’BfJU'lna

<la at -

au TnLOk‘;,.BhE ( h
) r(alam bawd

tengah
at
tau alap, Manusia), dan’

atan, yai w.
» Yaitu ap - Vanyg ,
aan degg 113K 12 dika
2 U tak; -
Wa . 4tan phg, (mat 1-n Ibcmda di
erial, non kesod!

inj
I dapatmcmpeng‘ai

|
|

" edug nya
96

Olgym?

if gibandingkan

ga dikatakan manusia itu sebagai ajang dewa
ya bhuta ya).
ian yang diakui sebaga

dasar bangunan can

anusia sehing
ypun bhita (dewa

i bagian yang paling rendah
di. Di bagian ini terpahatkan

T
: nda];nse:j;%i:éﬁga yang mcnggambarkan hukum sebab-akibat
clief K enggambaran sorga dan neraka. N.J. Krom®
enga;fkakan bahwa terdapat delapan neraka agung yang
tkan di dalam sumber-sumber tertulis yang dapat

i . Barabudur. Kedelapan

(2) Kalasutra, (3) Samghata, 4)
(7) Pratapana, dan (8) Avicl.

da Rupadhatu ditempatkan arca-arca Boddhisatwa
ddha dengan posisi menurut sistem kosmologi

pada Aripadhatu berdiri stupa utama sebagai
Buddha atau Bhatara Adi Buddha. Empat
1) dapat dicapai dengan

r Arya Satyan
Buddhisme Mahayana mengajarkan
apal ke-buddha-an harus

éaboddhisattvabhiimi).
kan sebuah

dalah (1) Sanjiva,

a itu 4
Maharaurava, (6) Tapana,

nerak

dan Dhyani Bu
Buddha Mahayana.
kedudukan Dhyani
kebenaran Buddha (Catu
melaksanakan jalan etika.
bahwa siapa saja yang ingin menc
melewati sepuluh tahapan Boddhisattva (Da

De Casparis menyatakan bahwa Barabudur merupa
abhiimi yang secara simbolis

ckspresi filsafat Dasaboddhisattv
disimbulkan dengan sepuluh teras. Namun tak seorang pun dapat
memasuki dunia ini tanpa pertama-tama melewati dua tahapan
permulaan, yaitu Sambharamarga dan Prayogamarga, bagian dari
dunia fana ini**.
_ Candi Prambanan yang lokasinya tidak begitu jauh dari
Can.(h Barabudur yang dibangun pada abad ke-9 Masehi merupakan
\’I\i.-l:?;l::flqu}krit dari candi aksara yang mengandung ajaran Siwa
ﬂksam‘ ;‘mslﬂsén?ya' suatu candi dibangun bersamaan dengan candi
mempeth Pk rintah atau dorongan raja, penguasa saat itu. Dengan
atikan relief di dinding-dinding candi Prambanan dimana
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icrdapat adegan atau fragmen Ramayana dan a"‘-‘a-a:m
di ceruk dalamnya, nampaknya ada paralelisme antar,

tertuang di dalam teks dan candi atau bangunan SUcigey |
Udp
konsentrasi raja bersama-sama dengan rakyatny,, Ny

konteks Jawa Timur tidak demikian halnya. Cang;

dikenal juga dengan nama Loro Jonggrang (artinys |

jangkung’). ‘Prambanan’ mungkin saja berasy
‘Parambrahma’, sebuah istilah yang mengandung Makyyg
yang sangat dalam dalam ajaran Weda, khususny, g
upanisad dan juga ajaran Siwa Siddhanta. Teks Bhuana p
S_iwaistik yang dianggap tertua dalam tradisi pemaskajm
di Indonesia ada mengungkapkan prinsip tertinggi yangg
dengan “Parambrahma Mahasiiksma Santa Parinirmala™)
Jugﬂllk§ mengamati candi Barabudur yang Buddhistik
I;;gsﬁngal Jika konsep dasarnya bersumber dari aja;au g

" Yang melandasi bangunan suci inj dicandikan dd

sebuah teks Noerhadi
. 1 1 o qa A
kultural-spirityq) inMagetsan Nampaknya jeli melihat fems

i
metafisika candi Bary 1a mencoba melakukan rekonst

esar j ) asan

Sanskerty dan JawanI.I( Kitab ip; digubah P'Embangunanb‘et
Mpu Sindok_ Nam Uno di Jaw, Timyr Menggunakan ,J
cdua bangunap sp:l::ru | Yaan . 5 ma masa pemenﬂj
Ini djf uncul menge™

abe] |, Distribyg i

“Candj jj -Cangj
5- Dieng indy Utamg g; Jawa Tengah
G. Wukip

3, Gedong SOPE°

4 LaraJonggrane

s Sambi Sari

6. BanOﬂ

7. Pringapus

8. Kuning

9, Merak

10. Ijo

11. Barong

12. Selagriya

13. Pendem

14. Sukuh

15. Ceto

16. Ratu Baka.
|candi-candi Buddha

1. Kalasan

2. Sewu

3. Lumbung

4. Barabudur

5. Mendut

6. Pawon

7. Ngawen

8. Plaosan Lor

9. Sari

10. Banyuibo
(Sumber: Rahardjo, 2002: 245).

Dengan sudah terjadinya kontak kebudayaan antara India

dengan Indonesia bahkan sejak permulaan tarikh Masehi arus

pemikiran Siwaisme dan Tantriyana juga berlangsung ke Jawa

o8 ‘
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dari West Bengal, seperti dilakukan oleh
By

Buddhsime Tantris, artinya ajaran Buddha y, dalhjg
n

8 sy

enparuh aj -ai _
pengaruh ajaran-ajaran Tanirayana, yaity |

! Suaty ,: | .
Uy wusafir Cinate

g jawa. Kern
pak,
Bnga
plengan Pefja
welah mengala
dpad 101

dmac:;gedepankan kekuatan (Sakti). Adalah menar:
mana sekte Bengal, penganut o
Tendz.:patkan inspirasinya. Sarkar lebih | I.Jaham.

'3:2 l];ltfl Ef:‘njpelajari l::mbaran-leml:}ara::nfj(:J -
b B (e 5
yang s '
dalam masyarakat Bengal sfkaf::;idlﬁgr?n[;?i p
ab P

nam akﬂ, idiri S ¢ p N
dan Laku sa, 5al‘lg baﬁa]lgk{i“ muridn)’ﬂ }<,EEm alt ]]If Di

adalah Kusik
a, Garga, Mj
ot Kusik irga, Mitra, dan Kauru
pongany dpa am Pasupata dan sering m a discbuty
oy alam formula sumpah l‘g .
b asa Jawa kuno. Rsj-rsj .
ngenal dengan baik-fséé. aia Yo

an dalam prassiy
i Kusika dan

yang
upata Yoga. Pengikut-peng

Siwajs an
me, £ Suaty
dia tela s yﬂl’]g mery Pﬂndanga
» telah dag, Pakan bey n bahw
t a bentuk
860 B ke J. uk tertug S

sebelym - :
di S a Ten ; iwais f
ltentukan sey, etelah Mase},'gah dari Bengy) me sck!
Mungkin rang, tetg v " 1ANEE pada sckil¥
telah g api Ke gal yan e

adir digipj ™ erDEndapmbg pasti Udﬂka

pada ahwa sekte ¥

° |

Permulaa, abad ke-5 i

100 ‘

f

ol kekuatan mistik di da
{ Elemen-elemen mistik d

hien mcngunjungi

tika Fa-
lah menemuka

kan paling tidak

Dalam p

rerupakan sebu
da Pasupata sebanya

Fsupata telah berkemban

Masehi. Sebelum tahun ini, pe

(tahun 8 10-50
kontaknya

Nalanda® .
Tantrisme Siwa d

ke-8 dan ke-9 Masehi wal
oleh masing-masing

Wajrayana, Sahajayana da

| filosofisnya diberikan oleh
awah nama g
arkeologis Jaw
antara mereka, Tantra
an simbul-simbul yang

dhana yang rumit, sukar

Madhyamika berproses dib

| dicerminkan dalam sebuah tinggalan
' a‘t{ad ke-9. Terlepas dari ciri-ciri um
Siwa dan Tantra Buddha menggunak
hode-mode 52

tgmnsah untuk menjelaskan o
dimengerti. Dalam cara ini,

beberapa manifestasinya--menj

individualitas mereka. Selanj

perpendapat bahwa pe
da sekte Pasupata ,

Janan sejarah yang
mi perubahan-pert!
ertengahan 2
ah sekte yang pen
k dua
daan-keadaan ini
g di Jawa pa
nguasa Pala bernam

Masehi) tela
dengan Suvarna-dvipa tela

an Buddha
aupun simbul-simbul

berbeda. Masing-masing m

lam upayanya me
alam Tantris

Jawa. Dapat diin
n “heretik dan Brahmana-

ngguna
karena Hiuen-tsang juga

sekte Pasupata. Sejalan
sckte Pisupata mungkin
ama dua seperempat

sebagian
panjang,
bahan sel
bad ke-7
ting karen

kita dapat be

h berhenti m

n Kalacakray
Yogach

aum di

kedua dewa pada

adi identi
utnya raja-raja
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gat bahwa musafir-
brahmana”
an istilah “heretics”

Masehi Pasupata

a Hiuen-tsang mengacy

belas kali dalam perjalanannya.
rpegang bahwa sekte

ling sedikit pada 860

a Dewapaladewa
asa jayanya, tetapi

h dibangun oleh perjanjian

telah berkembang antara abad

yang diangkat
engembangkan

mahami hakikat tertinggi.
me Buddha, seperti

ana yang landasan

jra dan sistem filsafat
enerik Mantrayana yang

a Kuno dari

pakoknya---dalam
k tanpa kehilangan
juga kadang-kadang
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menggunakan nama sebagai
. agai
d - perpadua :
le:;ri;al;an 'dI dalam dua wujud, Buddh?sdan kedua
men anjut mengatakan jika Budcun'ne dan
padacemclir-]kan filosofi sekte Wc'y'radhamgsme ’
c :
Tamra?dl Pmm.banan mencerminkan se;::'l By
fiTaaTen aa:a".ked'j‘a paham ini haruslah Pasup |
Prambana f[-i( d,klra-klra dalam abad ke-9 MPCnama-
a g “ha-lag
dalam pahamasi_lng-k?dang dfjclaskan Scba;as.ehl'slwl
pertengahan bjwa Siddhanta, yang dapat d 'I] "l
dominan di da af. ke-9 Masehi. Mazab ini lbacak Selid
India. Tetapi h:lr? lTamIL India Selatan dan m erke:bﬂ“!
. nimasih di .. enyebar
matriks t . iragukan i '
kesuéasirazzl(;"gls pada ko"”‘F’fﬁkjs]k::1 ‘azlfkupkuatm
antra S,'Wa andi Pramban
P?nduan, kancah khy -_’3'Wa yang ada sekarang di
Timur, bara; lusus aktivitas pah . g d
i Iny Bl dari abad k paham Siddhanta adi
1 India Selatan. D, e-12 ketikam Ay
sistem $i alam pada i azab ini hidupds
iwa Siddhz, ada itu, perkem r
dan cerita te hanta dari sebuah bangan Pasupt
l'ﬂalsa]ahhmmang interelasi mere; perspektif doktrin danf
C]illlntaskana;.;“a},1 Tantrisme Séhams dilacak di Indias}
PEnelitiale,; ?!_ ini nampakn wa fi' Jawa dapat all
Dengan demr']ke!ma]} penting t“:]ya menjadi penting terlep?
sekte di da] ikian Siwa Sjqqp lah dilakukan oleh bebera?
di Jawa Team S:waisme - anta dan Pisupata sebagﬂfl
yang dj Ngah, Ha] jp; ; aranyata telah
bcrke langgap tert lszrang terjadf di meﬂgadakaﬂ
mbang Ua diantara mazalljl'nmdia _bMSazab ..
-mazab Siwa "]

di da,
u (Ingd erah Gui
i s SClatan Jarat, sedangkan S
gkan Siwa Siddhantad

andi

Si“’ﬂimlj

i i

dengan mengutip Semadi Astra (1977 128)
-bukti epigrafis secara terperinci sebagai

i. Mahendra
jkan bukti
alan-peninggalan Giwaistis dan
belah Selatan dan

ningg 1
i Siwa (di se

dataran tingg!
Ratu Boko)-
di Siwa yang be

£

Terdapat pe
Buddhistis di
dataran tinggi
Letak candi-can
prambanan, yaitu

rdekatan di daerah sekitar

candi Lorojongrang (Siwa), candi
Sewu (Buddha), candi Banon (Siwa),
Barabudur (Buddha).

(782 Masehi) yang menyatakan
pemujaan Maiijusri yang melambangkan Tri Ratna pada
hakikatnya disamakan dengan dewa-dewa T11 Marti.
Adanya ucapan Om Namas-Siwaya Namo Buddhaya pada
permulaan prasasti Taji (tahun Sanjaya 174, kira-kira sama

dengan 906 Masehi)-
kat yang berbunyi

Adanya tulisan sing

rakai pikatan "yang tertulis pada sebuah stu
candi Plaosan.
Isi prasasti Soj
Selendra. Prasasti
Siwaya”. Ini berarti
beragama Buddha, de
Sanjaya beragama Siwa™.

Kelurak

«tupa Sri maharaja
padi kompleks

kan nama Dapunta
kalimat “namas-
a-raja $ailendra
k selalu raja-raja

omerto yang menyebut

itu dimulai dengan
tidak selalu ra)
mikian pula tida

maupun $iwa meletakkan
sikis atau super natu-
kuatan tanaga Super

Tantrisme India, baik Buddha
penckanan yang sangat besar pada kekuatan p

:;al. PraktijPmkiek yang memperlihatkan ke
atural menjadi ciri khas mazab ini. Tantrdyana sering dicap secara

negatif di : _
m g::'l d‘» masyarakat sekarang karena penglkut-penglkumya suka
perlihatkan kemampuan super hatural untuk membuat orang
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lain celaka atau menderita bahkan men;j

iti o nggal gy,
kuatan positif yang dihadirkan unt >S40 dupg,
‘ uk tWjuap 3 k mecah belah, namun
E ~tuyj an bukanlah faktor pe clah, un
Sarkar mencalat telfs teks_BUddha Sungguh p, M ik Keberbedaakan faktor pemersatu. Barangkali keadaan ini
kekuatan-kekuatan itu melibatkan kapa Crbiggy [ paliknya merup ot yang ada di India.

sitas “pq
njadi tigg g
'da padat Sepm.p‘f
ah cair, berjalan g
11 dan bulap, naik kessa

bayangan seseorang buatan pikiran, me
oleh mata, menembus benda-ben
n?enembus dasar padat seolah-o]
di angkasa, menyentuh mataha

Memasuki abad ke -11 Masehi, jika tidak ln?bih awal, d?
4ia Buddha telah diadopsi ke dalam dewa-dewz Hindu S_f:baga;
lah satu dari sepuluh awatara Wisnu dan Jayadewa, p“i'z;égsg
\ana raja Laksmanasena .djill’l Bengal (1179- ),
cmpgrscmbﬂhkan sebuah puisi indah ke h.adapan k.esepulu}?
watara Wisnu, dimana B,uddba adalah awatara terak_hlr. Tetapi
- jak ada kuil (mandira) $iwa dapat mengakomodasi keduanya
aik Siwa maupun Buddha dalam satu dan tempat yang sama.
ehadiran mereka terbatas pada hidup saling bertetangga tanpa
fastraan t"}n Super natyr| aling mengangganggu. Terlepas dari identifikasi 1df:olog1s dan
an Jawa Kuno, Pigfsiwa dan Buddha, tidak ada upaya yang serius untuk
enerjemahkan ide-ide ke dalam realitas seperti halnya yang terjadi
ah terhg. 1. A, Seorang « “Mahﬁ_ﬂﬂﬂbralaj i Jawa dan Bali. Spirit tole_ran-si ini secara meluas dic?nninkan
dengan «y;, kang _d‘ angkasa, Mene 8Uru yogi” disebut Biidalam kcsuéastraan‘ dan pragasti-prasasti Jawa kuno. Kitab .'S"ang
ral atay peyy !dari ang g, b Dfuka.ﬂ batas wilayah H}_’aﬂgKamabéyam@_ﬂ mengatakan®: Bud@a tunggal lavan t?:wa,
olehan Siddhf‘sidd}]-encapalan kekuatan supafy 14 Buddha dan Siwa adalah satu. Spirit luas toleransi dan
Lteuan Utamg Prakte 'yang berbeda-beda adalafPErsamaan diteruskan pada catatan-catatan yang dikeluarkan‘ol‘c}?
?claku;{a peu Yang pjc. hiduUmurn Tantra Siwa®. Raja Al.rlangga tahun 1034 Masehi, dimana praéast’l. ini
B”L’::l'da DEnuT-, Aan-pep, o atD erdf‘mpingan apalagi mcmhenkqn penghormatan yang sama kepada Mpungku Siwa-
dhismg 4 ) olerg i an pastijah hidup dalam SOS‘TIHTRSL Dapat diingat dalam hubungan ini bahwa penobatan
sidar_Pl'O Simagj antara Siwaist :I{“Jﬂ‘ Airlangga di.Jawa Timur unt}tk menduduki takhta diperkuat :
U Barfy, e”a edewataap pokok dari il:'i"ba‘Ilﬂﬁugrﬂi't rsi-rsi Brahmana, Siwa dan Buddha. Menurut spirit '
Yarat myy Pada terjadiny, banyakmkﬂ{ M'Il""l;“lllfs prasasti Keboan Pasar tahun 1042 Masehi menuliskan '

Wagp, alan, Tangle, me"mara kedua sjstem bisa tidu;( h::ﬁ“‘“ penutup prasasti tersebut, penghormatan diberikan

n Iran nd((: har.m. Misterj alam Sff""Jl ‘S::'k.kcpada Buddha, telapijuga Siwa, .R.‘si din Brafmapa.

"gai, rﬁ:ndo"c ia sn?smsa"gat positifdi®”| fenomena jy t‘r[')mncm.z.“bahwa kesenian Jawa juga mencerminkan

F Nghg atj Sak " apat diingat bahwa Raja Wisnuwardhana diarcakan
at, dengan arca Siwa dalam dharma pada Waleri dan

ﬂl

. - Zaman kuno dia® Setelah wqy
UP bertetangga d"ﬂ-ﬂ‘

-
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dengan arca Sugata pada candi Jajaghy
halnya dengan raja Krtanegara, s o
dimasyarakatkan di dalam wﬂayah-wif,a agtﬂ .
di;imbufkan dengan sebuah arca Siwa-Bidd "
raja yar_ug telah wafat. Di Bali juga sekara i
f_;:?cara_wlasf dapat dilihat; Buddha dipandar:-jg fepu
g::: frurn-slt(un pendeta Buddha di Bali mgef;sam
Sfawayb::ﬁ(c: up banyak. Hooykaas telah men ‘P_l!u}j
: . ari Buddha, maupun Siwa. D -
penting kita selalu menemukan empat _r.)cngf:ms' &
a §in

B

Cy;

pelldc d Bud dl 1 }( Cr dkh I du
t dha, mane ing t 1 duk Im

Se]ata cnghna p
n k(:Cmpal [lCI'Id{,l.] S 1 ’d m Eh k mﬁ
n da 1wa «l da ¢

1 innya da ati P . ¢
a rah. Ser

pandangan ini
ini, d
» dalam upacara perabuan pangeran rai

dari kedu
a sekte ini di
Upacara yajiia dj icampur bersama- "
Yajna dipuput olch pendeta Siw :{;;mc‘idlla i
'a-Buddha.

adanya,

hir-menp;
enhir pra sejarah ata
2se . u
Pat divji idengif

Buddha jq gq

Ini j
dimJ: %4 Mengantark
na l'cpresﬁntasi‘

maupund.
; 1Indj
agian Indind]a' Arc

Meneg|q), adaﬂ Masa G
olkary) ¢ dilibat g

India

mche !kon

encen - cam

dlcandigsa-n an me an pada Puran Hari-Hara, B

Tlelap‘ dl Ping. Ngga
ine

m‘bal‘ka

rSIISHI'—siISiny::t. Arca yat?
aking . 2ri-Hara di Jawa di
" enyimbulkan raja M

iwa tidak dj

dals _ ragukan lagj a ika j i
i b}ig‘ﬂ;ya i]ag:::nd ;t:l?g J.lh Buddha. Raja ini men
, 1fikasi dez
ksu;ukuiumpang Jawa; di
an bagi asinya dengan Wisnuats| Majapah
reprcscn;p ertumbuhan pemujaan & ini terus
iy Ha;s: ikonografisnya ada b
-Haratelah ditemukanp®

upt
Pta dan seterusnya. Beber!

Museum, Calcutts |

ung dar
rag Jawa Tengah

da di
dah ada dan

yang te
l<05=.n‘1080‘"i

g su

. s merupakal
bagai pusat

. wa Siw .
! lZa};(r.msep awa Sangha yan
dia’- mpatkan SiWa s¢

cara jelas mene

smolog!

5'1;;1:;‘;1}-1 Jawa Tengah, Jawa Timur mempunyal Ilél;l.al y;zlgl
i dalam perjalanan sejarah dan filsafat agama 1wlil

. Betapa tidak, di sinilah penyatt benar-benar

ran pusat kekuasaan sekarang pergerak ke Jawa

aran Tantra, yana berkembang secara

wa Timur yang

rmonis ini ada di Ja :
han raja Sindok (929-947 Masehi)-

indok dikatakan sebagai raja yang memindahkan pusat kekuasaan

dari Jawa Tengah ke Jawa Timur. Berdasarkan catatan F:ﬁgrafls,

Sindok adalah raja yang sangat toleran terhadap agama Siwa dan

geluarkan prasasti terbanyak selama masa
agama Siwa dan Buddha nampak dalam
dan dilanjutkan dengan masa
kondusif bagi kedua agama

Jawa

i, Pergese
inilab aj
erpaduan yans berjalan ha
udah kelibatan sejak pemerinta

pemerintahannya. Koalisi
kehidupan kerajaan. Masa Kediri

it menyediakan suasana yang
melakukan psndekatan-pendckatan ke arah penyatuan.
13 Jawa Timur diwarnai dengan

h, namun kehidupan keagamaan
a biasa. Kehidupan agama
tara agama Siwa dan Bud-
asty may be char-
with

Walaupun pada abad ke-
berbagai pertikaian politik berdara
E?‘;npakj?ya terus berjalan sebagai man
dhaaTal g:angap a.danyja sinkritisme an
acrc:rj;;.;,-—d ! : rchg:m_:s life o’f the Singhasari dyn
his paoer ads;;_ncrenc, aclaim ﬁrst advanced by Kern (1888),
van Siwaismcfse; to thv:? subject of “de vermenging [merging]
ken Angrok Sﬁban r ua_’df{:;mﬁ op ._Iava” 92 Kisah naik takhtanya
darah, Dinast; &; gai raja'Sl_nghasarl diwamai dengan pertumpahan

inghasari dibangun pada 1222 dengan naiknya Ken
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Angrok mengalahkan Krtajaya. Karir poljt;

ketika a berhasi membunuh Tunggul Amk Ken . erlu kita renungkan dengan melacak akar

la melakukan pembunuhan ini karena i Metung, by kirany® emikiran Jawd Timur sebelum masuknya

yang sangat cantik bernama Ken Ded 2 ngin mey m aya d2% alan;aﬂ Buddha. Tantrdyana sebagal _perekat kedua

lama, Ken Angrok dibunuh oleh €s. Namunﬁ b " :ldilacak di dalam sejumlah prasasti dan tclfs-tcks

Ametung yang naik takhta pada CI Anus;ipa“-, Pu ini ¢ a Kuno ‘M. Mantra mcngatakan: “Thus 11 I.?ter

Tohjaya, anak Ken Angrok ya : 2‘27' Anusapyji d}hl ‘ahasa hacuns of Mahayana Buddhism and tffe cult of Siwad

setahun setelah naik tak e l?mk takhta pad jod bot! - pued with Tantric influence and this br_oqghrrhem

takhta, ia dibunuh ole gfre docP by This was the characrerisn'c of the religion of the .

da masa berikutnya kedua agama

bernama Wis h
snuwar y u er.
dhana yang berhasil membalr: gser rog:;fsrc period 94 (Jadi pa )

B fyst-Ja v ana dan Siwa sangat dipengaruhi oleh Tantra

karakteristik

dalam kehid o
s me;uﬁ?n Poﬂhulf{l'gd?i-],?ﬁﬁ)‘ Ia mampum 4dhisme Mahay )
iranys Kt prasasti Djoko Dolog (1289). | c,“} o :mcnyebabkﬂn mereka lebih mendekat. Inilah :
ftanegara (1268-1292). Oleh karen. M "o Jawa Timur). Sindok pemeluk agama 31,

arena ada Kamabﬁyﬁnikém yang persifat

antara dua putra ama pada mé
, maka Jaw : ) . .
oleh Mpu Bharadal pi;:“a‘ Timur dibagi menjadi gd ™" Kitab Sang Hyang o ntahannya. $1i Sambhara-
) - 2 .
asihat Erlangga. Kedua bas Kcan telah merivisi buku panduan

bemama Daha/K adiri/p 1iddhistik lahir di dalam masap
Iri/Paiijalu yang ada di
g ada di wilayah Bam!:.'zium Mahayana ini, Kamabﬁyﬁmkaﬂpada masa

Jawa Timyr, 4 awarana dari Wanjang dikata
era Kadir“ an Kahuripan/Janggala g yaitu Sang Hyang :
i (1048-127 £gala di Tengah dan Timz jpmerintahan gindok. Pengarang inij an menulis buku
huti-tantra. Buku ini merupakan buku favorit raja

memb 2) = uga dikatak
“negakan sepery perkembangan seni, it aJ'M-dba!uSub
[f 1 mempraktekkan ajaran Wajrayana.

naﬂégara i dikfga] B
Pada 1293 g 1kan dalam sejumlah p{rtan€gara yans terkena
eranan raja Sindok penting karena melahirkan gurd Tantrik St1
Mantra mengatakan

gugum y se ,

dan pe[ﬁ;ﬁg&negam bm;}f}f;sgorch Tayakatwang i
dengan Keraia Uddha Yang mem- ama c!engan banyak pen ‘}ambharastiryya-warana dari Wanjang. LB.M.

jaan Punyai hubungan yang suz ahwa oleh karena belum ada bukti-bukti ia mendapat pengaruh

“\jaran Tantrayana langsung dari India, nampaknya ia

Yang berhgi Kerajaan ging:
asil mep, dipulihkan kembali oleh Raden
erakar pada ajaran-ajaran

}ayaka
twa Crdayj ¢
kemengp. 5 Keti €ntara Kyb|aj
angy Xa pasyk ublai Khan yang mes -
Mengalapy > Raden 1y ukan KypJaj Kh::n ;nem]fantmyﬁna di Jawa Tengah seperti diperlihatkan oleh prasasti
" alasan. Demikian juga perkembangan Tanira pada masa Singasari
kan bahwa Tantrayana

yan Nnya, 1, Jaya m
emer; mend;r €nyeran
gg;;ar X enmgh n'”a N dinasy baimb:r i da;:jd&ﬂ Majapahit® . Krom lebih lanjut mengata
. . : ~'san rnama M&%di : . . :
Peny l4ggy ;. . Oinasti g nama appiser J}J i Jawa Timur merupakan kelanjutan dari yang sama di Jawa
I sehy I, Rag Japah; ‘ seka KrtafTengah. Adalah . b
ah g en Wi it berjaya s 194 memb ah Buddhisme pada masa wamsa Sailendra
ama H mbentuk dasar-dasar perkembanganTantrisme di Jawa Timur®.

Fakigp. g, i b Yaya aq

ﬁfaktor any, dinagy: alah ge - Si

. n msa ¥ Sir Ch i .. ;
a g wa pal. T;rii:_Elfﬂt mensejajarkan dengan karya-karya Tantris Ne-

| drti dewa-dewa Hindu: Brahma, Wisnu dan Siwa _

I
jj'nengembangkan sendiri ajarannya yang b

=2
=
fo
=
o B
2 k-
=
5]

m:j apahit.
nd, |
108 orong kedua ag:®
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menurut Sang Hyang Kamahayap;
4 meru
lgpaﬁc

dha Wairocana. Kemudian k
dilaksanakan oleh penganutnya osep 2
Mamsa (daging), Matsya ( ikanl) :Jegcm Mag, ['_
dan Maﬂhuna (hubungan seks) di‘ tamblr) ek
mhas:a. laki-laki maupun wanita secahkanl"’gi
suarp lingkaran mempraktekkan ri o 'bm
bersifat opensif.”’ rs-rig Yany

Karya penting lain pada masa p i

Kuij '
ke_éaﬁ’::?j ya;g diacu oleh Prof. Kern termasyi [
bmn,i di“ﬁig uydoll menempatkan karya r'nipa?fslﬁkh-
hearigile s pada masa kerajaan Majapahit K'al'i
ang penganut ajaran Mahayana d:!;l a}?bn
van: ey

di dalam b
am bentuk cerita. Di
bahwa Waj a. Di dalam karva ini
arr i arva inilah kiu;
ocana dianggap scbagai Siwa danhgt::: cfupa' gada. o
e &folamin yang kad?

dang dalam pO
bila dibandingkan

i seorang janda yang
galahk Wal; ;ﬂtggfm[:;?r};ngatakan ahwa dart
i ; me ba.yangkan agama ang dianut ole
Ny ssllsa itu, yaitu gama S wa-Buddha yang
a s
afrav . dan
< 1a yang ban ak ditemukan di Jawa
Pquarcaazkm cr:;?n);atf bcrkgmbangnya ajaran Bh_mmwa
2 ¢ B?h'megllljcanlah dimaknai sebagal tokoh Bhima d.l dalam
i 1 iabﬁbbﬁm pamun yang dipcntingkan di sint ada'lah
:rac{l;ﬂ; a yang mcmperlihalkan kekuatan, kehebatan, kcsak.tmn.
f:ltl-:ily?a k)::‘kar. berotot, berkumis tebal, memiliki kul-cll Ean_]a;ﬂg
da ibu jarinya yang dikenal dengan sebq@n_ pa.-_:c afiam;
engenakan kain poleng bang pintuludan memt.llkl .scnjata utar
Namun dalam bentuk arca yans ditonjolkan bagian
sisi ereksi dengan ukuran

an tubuhnya

degan ukur;
k yang kini

Teks Kufj
ijarakama dip
Guru Tﬂntr-ﬁ:-qd,:ﬁu:_n.]h oleh Mpu Dusun®,  fang terlalu besar
A lamn yang terkenal adalah M endiri, misalnya pada arca Bhima dari Trenggale '
Mesuem Mpu Tantular. Pernah juga dilaporkan
olan di kanan kirinya,

yang hidu
P pada masg
pangeran 3 asa pemerint; '
sal : tahan raja Erlang
Il':/_laschi]_ N"‘ma:i:;hd‘dan memerintah Ja\i'a Trr;!:ﬁ
itab Nz Icatat dal,
garakrta alam bebe
krtagama 68, 2.5 d];rzgzliok i
< annyat

hubup,

. gannya dene

Airlangga yp, engan kewajiban v i

tuk m n yang diberikan keps

diberikan kepada d

Mpu B b
har{ld a putran a
tersebut ke hua terbang ke ar}:ni(Dengan membawa % cpgisahkan tokoh Bhi
M1 untuk memigah A mem”’"abmsmen:isahka k0 ('J'b v
ahkan wi .
kan wilayah kerajaan ®|mengisahkan p:;J;;:z:i Bhima

agian
sesuaj
1 pe
3 §

danya arca B hi

enjadi koleksi

irip seperti Ii
eto'”. Tokoh

ma yang pen

riga yang be

Bhima ini dijadikan

emba engingat kualitas spiritu
gi keraj : : ,

v g e P

. Karena kekuatan 1

isnya diberi tonj

rbentuk penis di candi Sukuh dan

perwujudan ajaran Bhairawa
liki dan sangat dekat dengan
ntrayang menckankan pada kesaktian
tu banyak cerita pewayangan di Jawa
ma ini, misalnya Bima Bungkus yang
Bhima pada saat lahirnya; Pandu Papa
menyelematkan Pandu, ayahnya
gisahkan upaya

al yang dimi

_bhagawgma : inl‘ah l'aja Aj
irlangga. M bldari si
. Mpu Bhar®®|dari siksa neraka; Nawaruci/Dewaruci yang men
(amrta) di dasar

nj de“gﬂn baik eta iSIana) raja E
a
rlangga. Ja melaksa®]yang i
g penuh rintangan mendap
< JE— .
mudra. Di Bali sendiri tokoh Bhima ini dikisah

Dig 3N berhagi),

da; on Am
4Juga dihadirk

Bhfma Swarga.

atkan air kehidupam
kan di dalam lakon
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Para penciiiti di bidang arkeoloy;
pcnelitian mengenai keberadaan arca bercg]-:ﬂ:
arca Bhima dijumpai di daerah-daerah pegy,

¢l

Pamolan
di sekitar gunung Lawu (Sukuh, Ceta), ]ere]]gz“’i :pari

(Penampihan), lereng gunung Kawi (Pagffsari]g

Kelud (Candi Poh). Banyuwangi (Wana 4

N

T ega“'“ngi

b\\‘g) gurawan?
0.

Tengger), lereng gunung Arj ihan
(Tengger) T g g g Arjuna dan Je, 'panamplhﬂ
Penanggungan. 9 Gambar
. Tokgh ini muncul pada periode Jawa Timy 3 Sumbcrjatlhn
periode-periode sebelumnya belum pernah ditemp4- GambarWe"
memberikan suatu tanda bahwa perkembangan ajus25- Ngetos
nampaknya berkembang pesat pad ' 6. Kotes
khususn p & pe pags periode Jiy pcnanggu“g““‘ .
ya pada masa Majapahit akhir pada abad ke.Ji 27. i
. dha
Tabel 2 Distribusi C ' - . di-caﬂdl Blld |
g andi-candi di Jawa Tim i |
Candi-candi Hindu imur [} Candi LOT |
1. Badut 2. Jaion
2. Songoriti 3. Jabun®
3 4. Gayatrl
- Jalatunda han
4. Sclomangleng Kedirs 5. Sangran®’ dio, 2002: 251):
5. Gunung Gangsirl- " 6. Bayalen® (Sumber: RahardJ®:
6. Belahan : ini
7. _ .o ke Bali. Sekte It
8 tenataran Aliran Bhairawa in! perkembang hinge masih dirasakan
 Bara T o dan bekas-bekasny2 T g o mai
9. Sawentay ah berkemban® & = o o ng berkemban® di Bali diwarm
1 Kidal ngga sekarang. ABEHE e hairawa Raja-raja Bali di dalam
Lo £d Olehprakmkgpraktek ajaran B0 ja) ;ncnerapkan ajaran ini
12 Singhasarj wengendalikan kerajaan (angr eh préj Jan sejenisnya menjadi
14‘ K_ﬂlicilik (awiéesan, kanuragar, kekuatan magls aia Badung dikenal
15, E"““ iri khas ajaran ini. Arya Damee e 2. sekte Bhairawa
+emmo ebagai raja yang menerapkan 2jar2% e 5 dalam sebuah
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relief di sep
di Gre

.U
! Paca &
Mmumnya dflaksanak;i i

-.pur . .
a di wilayaf kerajag
4jaan

biﬁSan i
. ya d
nyinéban dahﬂaksanakan

a .
g rLIh ajafan [ni

e aay g
alam [erakhjr C;
u

b
erasal darj kg, «

yenazah(layon) Yansndhak‘?’l Keb

am ranokai
ktek pCmngkam” Upicy| 13 Masehi-
erti ini dijeanny
lrayina tkenal denga prima
Bal; dimzm,; -R. Goris's merg mukanya tertu
) satupzqa Zaman di{ bernam alida,
te Dy, | antaranya
enycbga dari alim
. utkan sejumlat !5'
aia;ran Bhairawa, s
P st
ndyr . | CNgertiay | 1ém Pémuwunss
urm berbeda dari

i big ::"E pinfu menisd
ke va dibﬂ”dah dua dike]
ng gun pada gips

en r(j,:,?g dekat den
hsa r':f;ﬂ tertutup dr:
i mirip deng®

Bhairawd Bh

am
“Majaran Ty,

al:
. 4 ISUE[U sek

r
n en
n Cand-jdg N prakiek

5]
- X
n‘g:,
5=

a
imadi puraK rE
sedang menari kakinya menginjak ma_yat, !
memakai mas r) atau topeng. Sikap tarinya il
anla ._

dipahatkan
tup (
falus (kemalu
ke kiri. Arah ke kiri berma
a Prawrtti. Lebih lanj
ajaran ini, ya
lam perkcmbangan alir
g. Ada sejumlah &
ergolong Niw

ki-laki) kelihatan dan menga
bila ke kanan

kna Niwrtti dan apa
aratkan adanya

ut hal ini mengisy

jtu aliran kiri (Péngjwa} dan kanan
an Bhairawa di Bali
olongan yang dapat
rtt1 Yoga (Pe“ng.r'w:z),
2) téluh (benvu_jud

permakn
dua paham dalam
{Pénéngén). Da
keduanya berkemban
Fiimasukkan ke dalam Bhairawat
lqi antara lain, (1) wegig (bagian pEpasangaﬂ),
binatang), (3) I&yak (berupa api pada malam hari), trafjand
(memungkinan terbang di angkasa). Sementara golongan Prawrtti
si?f: (Pn"‘f'léng;n) antara lain (1) pragolan, panggul (misalnya
cam ikat pinggang dan sejenisnya)s (2) péngasih Péﬂgéﬂdﬂha

3) pénelanti " . Lol
(3) pénglantih, (4) péngeger (5) pémalyanan. Kedua aliran mi yaitu
o memuja Sakti, yaite Dewi/

Péneiw .
B;"é’ma dan Pénéngén semuany
atari irawi i i i a i
tari Bhairawi, nama lain Dewi/Bhatari Durga. Dewi adalah
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Sakti-Nya Siwa dalam wujudnya yang menyergy
menakutkan, Parwati atau Uma adalah s’akn's'iwad fll
yang damai (Santa). ‘Sakti” di sini diterjey, Yla

ang ditemukan di atas sebuah arca Mahakshobya di

sanskertd ¥ 10¢ Mpu Bharadah, bhagawanta (pendeta istana)

. Surabaya. . , !
‘kekuatan', ‘tenaga’. Kebanyakan praktcknya ;?k S||11F’£:I§’ngga di Jawa Timur dlkatakanlp:l:rnah dai;ang k;: B:-::
i j i ing t au
malam hari dan hari-hari tertentu menurut l"“‘ﬂ’hirulna ?r?gan mengendaral Sekepl:/;:ps ?Suﬂ;; yar:?ge ?gt)e: hrzzlgu ada di
i, mi j€ i i ., gyl oenst : untuk menemut ! g le
JawaBali, misalnya Ka}eng Kh»won',‘.qj aran i; hersiﬁ“ menuu Ba];(q:;:ul:'an ber-pasraman di Silayukti (Teluk Padang),
diberikan kepa@a murid kerohanian (Sisya) terteng, St Bali. Mpu Tujuannya minta persetjuan untuk menobatian Sr
Aliran Bhairawa nampaknya sangat digemar; oley Kﬂmngases;; putra Erlangga untuk memerintah di Bali. Namun,
sabha,

Hal ini dipelajari untuk kepentingan menj
pemerintahan dan kesejahteraan masyaraka,
Ada jenis-jenis paham Bhairawa: ( 1) Bha
yaitu suatu ajaran Tantrayana dimana y
(Mahayana) lebih dominan dari pada unsur-
Krtanggara (Singhasari) dan Adityawarm
Arya Dhamar dikatakan mempraktekkan a

Aji Ja_Y? an ini ditolak. Jayasabha bersaudara dengan Jayabhaya.
perminta:

rai orang suci dipuja di pura Tafjung Sari,
Mpu Bharadﬂga::: iar?l?;a(;\dra;";an Kanginan, Bésakih, Karangasem,
Te‘f‘k Padagl]iamdah pernah tinggal di Besakih di lereng gunung
Bali. P dasarkan prasasti Watu Madeg tahun 929 Saka (lC!07
:{glslzgi}bgamngkali masih ada tempat-tempat lain dimana beliau
aseht). Bare
| dISUCI:;?;- ak tokoh sejarah atau pribadi panutan lain yang
mengabdilz,an dirinya di bidang agama Tantrayana. Tak ;;)oran_i
- | pun akan menyangkal raja Krtanégera {1268j1292 Mas;‘dl X ;a_]a
adang L i 1 terakhir dinasti Singhasari yang I?ahkan dtPUJa semasa hidupny
Nusinry (umaira) dimana unsu bagai Siwa-Buddha pengikut ajaran Bhairawa.
iketahy; secar:_gusantara ‘ebih dominan. p engikutnya * agI)i dalam teks Nagarakrtagama'® yang digubah oleh Mp;
tm Prapaiica'!®, seorang pujangga-pendeta istz‘ma raji Hayam \guru
ngan kerajaqn &; = o " dalam kerajaan Majaplahit, IK?;tanégara dlsellj)utl mogzzii ng::a
452 Pemerintapg, - rajaafl Singhasari di Jawa Timg Buddha loka” (bebas di dunia Slwa-Bfuddha). alamp I
" o Kriancgara yang mencrapkanijjj Singhasari bertahun 1273 Saka, dikatakan bahwa Krtanégara

: flltn[)ajanan ini Siwa dipuja dalam wujud'{ “lumah ri Siva-Buddha” (kembali kepada Siwa-Buddha). Sang
U]’gﬁm? D

aga fy,

irawg Kaly
nsur By
unsur Swajgy,
an (Sumatry)
Jaran ini, (2)
unsur-unsur

ajaran inj, (3)
terdapat dj p
Kebudayagp o

Aliran tergepyy ;
m -
h“blmganpol'tikd ungkin berkembang sebagai akibat

bebay Yang t.lis

Menakutkay m * Durga dilukiskan sebagai ke | pujangga yang pengikut agama Buddha Mahz‘ayﬁna me.mujfa dtml‘::
Ya“gt!i-srhana. i ‘Cnyeramkan_ Durga adalah sakti-nyt Pujaannya sebagai Siwa-Buddha. Di dalam mangala te
(fakn) § 1pury dafemp

2 N J -wirama Jagaddhita disebutkan:
Gimjug, . Oalam 5 Cmuwun. Sementara k¢ ] garakrtagama ber-wirama Jag

Bharagy, gy 4 TVt

“Om nathaya namostu te stutining atpada ri pada bhatara
Nityasa/

' by i ik, le
hmMn:dalambe“tllkp ya }’ang damal’ Can“k’»J

u .
8 disebugq,, di dalam prasasti be
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Peng oI patwwatanath

= E—
. a .
Jagatpati/ Mathanip anag,
sang hya ' y, ag;
waﬁa r);,ngf ning hyang jnjgy; acintya.. 0 fﬂp% . .
Bty nireng jagat// Yan; i wah ygdhyanqua sembah:pg hulun i jonta tan hana wanepy
Yapi byapaka Sarwatattwy ata pj nty, }% Gang Iwir agni sakeng kadi minyak saking dadhj kita/
wesnawa/ Sata Nirgun, sj| Sang saksat métu yan hana wwang amuter ty, pinahayw//
1ng yogiswara poruseng kanil : B Ting Wyapi Wy apaka sarining paramatatwa durlabha ita/
hyang ing dhana/ ¢ 2P!1a jambpy; Jechanta ng hana-tan-hand ganal-alit lawan hala-hay
i Wagindra s; a Sak, h g U;parti sthiti linaning dadi kitata karananika/
IT, : : S
smaragama/ ang hyang sakajag Astra mag 4 1y Sang sangkan-paraning sarat sakala-niskalitmaka kita/;
Ting wighnot Yasi o
J'agaddhgira// *arana prayoga Yamaraja g, Baginda raja dikatakan mempraktekkan “Pasica Ma-kara”
a akapf,%ang bebas dari semua delusi rasa. Kemudian ia mengalami

(Om_sembah Puji hambg
Bhapra Sénantiasa/

ehau yan
dn y g menyusup ke dalam puysay S
beliau yap

3 & Nyata, tetapj t;
Beliau adg)qp, sangag;'ngak vwata
pehpdung mere ina/

Pe€nguasa jagat
Wa, acin Joga,

Baudingka :
) n Marnga), kakawin ini de

Yairy ada Py .
. S, i b:',ltrT;lm 3 ab

Inbahﬂjn a !h F
"m 56 .
na a e !r‘

1R

ya nya acintya, a

okasarany

‘[nisiasi Jina setelah mana ia dikenal dengan sebutan $ri Jnana-

yang hina ke bawah g Bajreswara (Wajraswara). Nama ini juga ditemukan di dalam

praéaSti Singhasari bertahun 1351 Masehi. Di sini ia disebut dengan

amadhj §;, jnama Jiiane$varabajra. Disamping bukti-bukti ini kita juga
Wi

menemukan dalam bentuk replika perunggu Amoghapasa di Candi
Jago sebagai “Maharg, jadhiraja Sri Krtanigara Vikrama-Jfiana

rw = . Sa A .. X
ka yang hina watanatha yang ny| vajrottunggadewa 112 Demikian juga prasasti Batu Singasari

(1273 $aka) menyebutkan kalimat “Jumah ri Siwa-Buddha”
(kembali pada yang tertinggi Siwa-Buddha). Di dalam menumen
perabuannya ia disembah sebagai Siwa. '

Keharmonisan hubungan agama Siwa dengan Buddha

in di i i itab tersebut
ntut pengetahuan, Mg ereermin di dalam kakawin Sutasoma. Di dalam kital

ada ungkapan yang sangat terkenal berbunyi “mangkang jinatwa

AMardja sehingga tercapll kalawan Siwattwa tunggal” [demikianlah filsafat Buddha dengzn

Siwa adalah satu (tunggal)]. Lebih rinci kakawin Suras.c‘;ma.
menyuratkan: “rwaneka dhatu winuwus wara Buddha Wiswa,

Ngan Kakawin Arjuna Wi ' bhinneka rakwa ring apan kéna parwwanosen; mangkang ngam-a
4 . . " arma
ad sebelum Negarakttit® kalawan Siwatwa tunggal; bhinneka tunggal ika tan hana

. o i dan
| mangrwa”. (Discbutkan dua perwujudan Beliau I Bdu-zdhfldua'
| Siwa yang mulia; berbeda konon namun kapan dal:[;{t i -::Elsatu?

demikianlah Kebenaran Buddha dan Kebenaran Siwa it S3ib
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e

berbeda itu satu tidak ada
kaCnar'ln
va

Sti Wairocana dj by 1z mendmlu,

k,?canrfkﬂn/mwgmg pa;{ Iipa ang - - pcd;mrmgn) bagi tokoh-tokoh penting scperti raja
nira saha Buddha ylin masang r, mappan;,an f:c s, Terkait dengan pengarcaan raja-raja di Jawa Timur,
liabhusana P na/ an, 3 griwa mencatat: o :
bhaswara/ aksobbyajjf dumjjap m 1. Sri Airl?“gga\;]'be” Iz;mbang arca Wisnu mengendarai i

ar : Uwus u, aruda (Siwa- esnawa).

paramadi dewata// mamty'a ’f:r'!,:i 5. Ken Dedes pcrmaisuri §ri Rajasa (Ken Arok) di Singasari
(Sri Wiiroca | 7 4ibuatkan lambang ar’cz_: De.wi Pradnya Paramita (Buddha).
mencagai & r:ia den.gan penuh pancar, 3. &ri Anusapatl putera SriRajasa gscbcnan'l')‘!a putera T:..lngvgul
bunga tunj;fnamamn; Beliay dudukn;aha iy A'métung) persama Ken Dedes dirupakan Siwa di candi Kidal

I per . I iwa)-
B_Uddha; dcﬂginpb};?;ta disertaj dega :Tisk N ésriwzsguwardanaputra Anusapati menjadi raja di Singhasari
hiasan kepala bercaha 4Na permata yang g, dari tahun 1248-1268. Pada tahun 1268 jenazahnya
utama yang mcﬂgunc;a);i C\“-‘mer'lang; Be“aum?;'-‘ dicandikan di Mileri berupa Siwa dan dicandikan di candi
- an puja kcfayaan)m Jago dirupakan Boddhisatwa Amogapasa (Siwa-Buddha).
Nt memperlihatkan M " | 5 8ri Kértanggara putera Wisnuwardana bersama
pu Tantular, pengar permaisurinya Bajradewi dirupakan Aksobhya (Buddha).
g da di Surabaya dinamai Joko Dolok.

sangat menek
ankan j
Sang pengar ' Penyatuan Siwa-
ang lebih condong kepadaB‘::;idha Wa[aupunli
. djaran Buddh
. Ineka tun ) 2
Juga kenta] £8al ika, tan han, dharma
fnangman
amba
kondic: . . ng NKR N
[amngm Majemuk my I, Padicasil, yang sa
Ang negary SYarakat Indonegia B ngat releva
- Burung garuisg
rsendiri ba g,'gajm

memandanp §;
By 8 Siwatattwa dari perspektif B
1t Buddhism
€ntaln :

dalam | ¥a pengaryh Buddha. U k

- Ungkapan ini menjad

mj
G
arud; mcmpakmempunyai makna te

an Wa

Wisnu-RAai]f 8 di Zarﬁz’:]ak(kmdaman) Dewa Wisnu. |
Wisny 1883, mis] Uno biasanya dilamb n kz ¢
Purnay, €ndary; I::B:a dﬂambangkan dcngill:lga::ai
mela dar . un ¥ ;
I’rak::k n tclla Kerajaan T;’m?namda- Telapak i
Pak kakj pov. . a0Cgara di Jawa B

fcakap CWa Wisnu Pada masa Sind

mEm
buatkan bﬂngunan pfﬂ’
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6.

Kini arcanya ini @
&ri Kertarajasa menja
dicandikan pada dua temp
dirupakan Buddha; di candi
Wisnu dan Siwa. Permaisurl
Ngrimbi (Mojopahit) dirupa
dha)''¢. Pada masa ini kerat
dengan keberadaan asrama pen
masa ini nampak jelas kedua a
menyatu seperti
pengarcaan tokoh-tokoh raja.

Sementara Ken Angrok men
.I Desawarnana 40.5 dirup
| Kégénéngan di dalam
' 1i kagénéngan Sewa-Buddheng usana ",

di raja di Majapahit pada tahun 1309
at, yang pertama, di istana
Sumberjati (Blitar) dirupakan
inya Tribhuawana dicandikan di
kan Bhatari Parwati (Siwa-Bud-
on Majapahit dihubungkan
deta Siwa dan Buddha. Pada
gama ini semakin dekat dan

diperlihatkan oleh bukti-bukti candi dan

urut teks Négarakrtigamaatau
akan dalam bangunan kembar di

bentuk Siwa dan Buddha (dhinarmma dwaya
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Krtanégara diarcakan di dalam .
Buddha” (siwa-buddhaarca) yang tun and
peristiwa berseja!rah menunggalnya ke d&?al
dha (mokteng Siwa-buddha-loka) pada a
menyuratkan dalam teks Desawarnana 5631 Ef)al}:]u

. -1 04

ajaran Siwa dan Buddh

bpddh? sang amilja ngiini satata), karena g;
d[candfkan sebagai Bhatara Siwa-Buddha Ca dl.sini i
sebagai perpaduan antara agama Siwa dan'Bagdl ini i

uddhy, p.je

56.2 menyuratkan:

Mx:ang ri jro Siwa-wimba sobhita halep-nir
Ak -prati o
sobhya-pratime rubur (m) makuta tan b::n !

! Ol

bandi ﬂgny a)7
{‘?ﬁngan) sebuah
diragukan lagj)!s,

(dan di
1 dalam terdapat arca Siwa, keind akawin Sutasoma te
» Keindahan ang dinyanyikan oleh para dewa pada waktu Sutasoma
telah bertapa. Di dalam

K&kaw;'n
g‘lﬂu setelah tahun
k{’fﬂd& Sﬂﬂg hya n g.
alih sameka P s

Ya

an’: ICP&S ad""jff)fa ”
i.war?- Beliau .

ba Adjadey,. » Sdng
aik dalam s(;, EdUanya

medany“)“’ M sipg»
mbag a ya
2 ka g ng me

Yang g; Win
llniadmyatakan Inj by
Yo g 1

i

Afjuna Wija .
1367) diiu{:qi:‘ ng ‘d'gubah sekitar i Wairocana dari Tathagata, s¢
hyang Budd[;an. ndank&féﬂﬂ”}?ﬁﬂﬁ besar, maka p
sang pinakest; d; akwa kajfawan Sivaril “yan ring dlaha nath
27.2) (Pad arma; ring dharmast Yamabhiimi-natha pad

S Hya a hakikatnya tidak ada
ng Buddha dengan SangH!

“Om

1 Jagg
ungyp Y yogi yang gempurna. Mpu Tantular menyuratkan:
M ajap, ti Sﬂﬁimj jjadewd; hurip ing sarwa pramaneng, jagat; sang saksat
dha kehenep sang siddhayogiswara; sang Iwir tirtha
hadurjana; nirwighnopama

wi;émbéktcng ma
wway Santa ring rat
ryawim la yang disgebut sebagai Parwata Rajad
namun Mpu Tantular menyebutkan

disebut Raja Gunung (Girisa,
natha) seperti dapat dilihat di dalam kakawin
fwg_rﬁtrikafpa, namun dalam karya Mpu Tantular ini Buddha
isebut juga sebagai Raja Gunung (Parwata Raja). Demikian juga
akan oleh Mpu Tantular di dalam kakawin Sutasoma
naan nama Girinatha di dalam

ang dinyata
h pada 1380. Penggu
rsurat di dalam Buddhastuti (himne Buddha)

kabeh” (Arjuna

Wa .
d k&h ten
ewa biasanya

amemuja di sana dj magy J
aly

sebagai SiWa,
Buddha. &iwa memang

jrindra, Giri

w;lng diguba

enampakkan diri sebagai Wairocana se
ebut, setelah memuji Sutasoma dengan

ai Parameswara dari Tri Purusapati, Adi Siwa
§akhyamuni dari Ratnatraya, sebagai

bagai Wagiswara bagi penyair—penyair

buat ramalan:

sabhuwana sakweh ning
a ya hélém mwang
a2 winursita kita” (Kelak Engkau akan
bagi seluruh dunia, semua raja pulau ,
ula lain tak ada lagi '

arca AkSObh Y I er ers
2 a di 1
atas mahk 'bagiail cerita t

melukiskannya sebag
dan Parica Pitimaha, sebagai

ara dewa kemudian mem
a Girinatha ring
a bhakti jént

Dwipantarabhumi tan han
sama ity ya 1gan S }nenjadi Bhatara Girinatha
maupun f{%;nenjadfvmju,%nﬁ y";‘:" L{fi[ak akan hc.rhl_mkti liepada Mu, dan p
narik kita arma lépas” ¥ g lpu‘Ja.l«:.cuah Dikau)'®°.
renungkan mani Di sini nampak betapa sang

Wa pe p ] 1o .
i nyebutan Sri Pamaraﬂﬂ-tcgnd“ﬂ"nyﬂ dengan istilah Siwa
akikatnya tunggal. Ia menemukan istila

pujangga memuja pusat
dan Buddha yang pada
h bagi kemanunggalan

kan gy, o2 dari . -
Uddh, Paramsﬁegala jiwa dari keb%) Siwa B ‘
rtha yang bersthan? lt| a Buddha, yaitu Parwata Rajadewa atau Girinatha. Ia dipuja,
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dirindukan dan dimohonkan anu
menggubah karyanya. 8rah-Ny, l
- dal::im Kandhawa Dahana di , dapat kita pelajari dari sini bahwa keduanya baik
Buddha riipa Siwa riipa pati huripikan Su;atkan: Ap? an::upl[: Buddha Mahayana menempatkan Yang
gamn.ing sarat ganalalit kita hala jm)’ugktn- m_ﬂndafl aran ’;’ ‘:::gn:“s ut Siwa atau Buddha bcrad; di tengah-teng;h
| linaning dadi kitakarapani paramartha S'oojarmg ;,‘.y-isﬁungsﬂazm JJteratai dengan kelopaknya rPcnunjukkan mata ang:
merupakan Buddha, merupakan g Bata” (Ti'dak ﬂg“‘j?tempmi oleh dewa-dewaatad Tathagatha. Yang Maha Gaib,
bhuana. Engkau yang menjadi IWa yang p,. | ng “jiempatkan di [engah-tengah pusat kcsao:laran padma yang
besbadan besar atau kecil asal dan tujugp kemh‘n' .a!usbulkan dengan padma sana dan padm.‘_t hrédaya yang ada di
ajaran agama. Lahir, | ‘d, mengatur baik aty, b -15]m1diri‘ Beliau ada di pusat kesadaran dunia dan makh_luk h:dup:
i : , hidup dan matinya gef,; lam i mengejarmya, mencarinya dalam k_egmrahan api
yang menyebabkannya, Engka .ah‘” urd - pu-abunya sebagai sisa-sisa yajna diwujudkan dalam
! disebaig?) A ndi aksara” berupa karya-karya éastra; sementara raja
: di-candi atau kuil-kuil

Buddha)'?',
Di dalam kitab S.
D ang Hyan i
?-:::,:—hm;,k mcr?guraikan Parica Aksara ;;:;?’355
gatha, yaitu Ah, Hum, Tram, Rih, A _yalrijl‘JI
, A, yang tiady

S | . ] rka]l
ka Id“a atau arira badaﬂ chlh anjut dlSUIa

wijaks J
o :;:;;:fb ;fang Wairocana, Hum-kara wijak
: , Tram-kara wija, ol
o hi a wijaksara da
o ara wijaksara danghyan, ngyang e
‘ vt g Amithaba, A-kan
uddha” (Af]kara

Humkarg 5
dalah ak ;
adalah akgr, sucj Sara suci danghyang Amoghasiddhi

dangh dangh
yan - yang
Buddhg rf Amoghﬂsfddhf)lzz

nggal d _
Ta“ﬂv’ayang & engan Siw.

berbadankan &

waistik kita akan
e:'; dgmﬂl:;ul;a’ .

yﬂjal; ;;yijaksara Sadi Timur)
1Bara), Aghora (A di ,Umra]M

San

pan P Pengiq " Tatp
_&‘JCQ Aksar

di Se!aran) T

. Tenga)

ghora, Bamadewa dan

atpy
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ghasiddhi, ) o ]
adalah akgab‘m wijaksaramiflle|kedua kaki Hyan

ra suci danghyang WifHujan bunga bert
) Tt mengiringinya. Sungg
A"f"ha?’ﬁf_, Akaraadalahaks sang Atjun (
. K{tab ini juga mengataka! '
Jika kita baca kitab W diri dan
melihat bahwa Hyang;j

I' iup. i
2l juga dikenal dengan Wit}
Bamadk”

membangun can
B.G. Agastiadi dalam kakawin Arjuna

kira-kira pada 1367 Masehi
bakéna hilang ikang jong

entuk €4
nnya dengan

dan suci. L.
n Mpu Kanwa
enyuratkan: «ganyambek nirang jam L kang.
tan pajamugas sumytik tang puspa W.ariqanuaareng: jaya-
Yia yﬁstungkém karéngd, maya _mdya jugan gaiijali wakasan anon [€ja
kara-kara; saksat drés_fzirddbanarfs’wara (5ka hana ring padmasana
i mani” (Dengan penuh keyakinan sang Arjuna hendak membanting
: namun tiba-tiba Belia

g Siwa, u lenyap tanpa bekas.
aburan, terdengar piija mantra kejayaan

uh amat menakjubkan sehingga akhimya
a bersujud ketika melihat cahaya gemerlapan. Hyang
o Sakti-nya (Ardhanareswara) seketika menampakkan

ermata)'?.
a, sebuah teks berbahasa

k

Siwa besert
duduk di atas padmasanap

Lontar Kuiijarakama Dharmakathan
ran Buddha. Kitab ini menyebutkan

Kawi mengandung ajaran-aja
bahwa Wairocana mengidentifikasikan dirinya sebagai Siwa dan
lanan Kuiijarakama

Buddha. Relief cerita yang mengisahkan perja
awin Kudjarakarmna Dharmakathana

ﬂ dan Pirnawijaya dalam kak
o atau Tumpang di sebelah Timur

| dapat di lihat pada candi Jag
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kota Malang, Jawa Timur. Candi J
Jajaghu) disebutkan di dalam kitab N;go (scbey
juga dengan nama Desa Warnana (artif Tign,
situs dimana raja Wisnuwardhana dari kYa luis,
1268 Maschi) diarcakan dalam wujUdczra}aanS'i,1
lainnya raja yang sama juga diarcakan dalfmuddha &

ini beberapa kutipannya'®*. ""'”Jud&

4

; %r; Wairocana plirwa ning carita kala njr, Py
:df:mdg;:]g“vmém nirmala Samangk,,
j;;;?:; yadi sabodhisatwapariwara marg,
Dt

i iy

[WairOCana m .
emulai ceri .

bB rita kcnk

Djr!;l;r;]ap;][ menghadap di dep an“y‘z dewa-dewy

X Per[apaan m i -

R’Egﬁ;nkan ajaran Dhg;-;;;m Bodhi, Ialu di
.t ya bcrsa s

lainnya g ma-sama dengan Bodhi

mcmperser;l:] pengikut-pengikut odhisatwz-

ahkan salam hormatn nya mengh
ya,

€rsama-sa

ma d

Para dew engan semua pasukan Bajrapai
NG

K a, Yam
ekayaan)]. a, Baruna dan Dhanadhip

“Man
gkﬂ fw .
ma ' IWIr nik,
i ;;‘:f E{ka asang gumegwan tapabratam
- .
ndatan !Emﬂa ning wass _
norg mﬁaf 1k wiku haneng janapid)
Wanel i ‘Da‘”ﬂgga; . 1@ janapa
Ing yasa sikj rwa t&ly dadia
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= cabuddha rsi paﬁcakus’:’ka wiku Saiwa

ereka yane telah bersumpah menjadi
ngmercka cen ing di antara mereka,
a wiku-wiku di dunia inl
i pembebasan- '
n dari kerja-kerja yang baik:

Mcrekaﬂdﬂ i rubah menjadi banyak,

antheon orang-orang pengikut,
Buddha, Rsi __mernpunyai lima
iwa mempunyal p&ﬁcaka)l

kusika, dan pen
wNdan 53 [wirnya yayan éarira mara sinyang jrika ya nihan

panawruhﬂ . . .
Aksobbyﬁwtik irang Mahakusika Garga niyata siré
Ramasambhawa

rsi Kurusya makangaran

Sang Metriky Amitabha sang
Amoghasi ddhy awas

Sang patafijala taku tan hana waneh nghulun adhipati
boddbadewam" (23.2)-

olah-olah mereka

emuanya dipanggil s¢
perhatikan catatan

(Sekarang §
buah gksistensi ragawi,

mempunyai s€

sebagai berikut:
Aksobhya adalah perwujudan Kusika yang AgY
Garga secara jelas adalah Ratnasambhawa;

Metri adalah Amitabha, dan rsi Kurusya a

Amoghasiddhi, tentu saja,
Dan, Patanjala adalah Aku tiada yang lainnya, Aku, raja

dewa-dewa Buddha).

ng, dan

dalah
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- 'f‘"“”!’“‘"’“W"‘s"mfﬂlkt}'njmp X r'_ l
Ao, - '

tan waneh Cag,
Aksobhyawak jra h : N
. vang J. . _ ,
!ak._sapa 8 ISwaryg by, c:'naa. R Jtulah sebabnya Aku disebut Bhatara Guru, dikenal luas di
_ . Iy lumh dunia.
Hyapg Brahma sira Ramaé‘ambhéw A f;e(api adalah Aku yang meresapi scluruh dunia, dewa-
Amitabhadewata 1 Mﬂ!ﬁ% dewa yang paling tinggi).
Tan lyan sang hyang Am oghas; ddh; Muwang i jro Siwa-wimba sobhita halép-niraparamita
Ira yang caturbhuja” (23, 3). My Akshobhya-pratime ruhur (m) makuta tan hanolyn-tika.
(56.2)

(?(arena lima dewa Saiwa, merekg dihy} (dan di dalamnya ada sebuah arca Siwa, keindahannya luar
lima dewa Buddha, tidak ada yang mf:leb'hl'mm‘l biasa tiada bandingannya.
Aksobhya adalah Perwujudan Twars wal1 i (dengan) scbuah arca Akshobhya di atas mahkota, tidak
bahwa karakteristik mereka berbeds, = diragukan lag:).
Brahma adalah Ratnasambh; .

[t ]ﬂ a i ) . i |
Amitabha, e Mahing, \a dicoba menuangkan lima Saugata (Buddha), lima Kusika (rsi)

: 5 ilihat dalam table berikut'®
Dan Amoghasiddhi tiada lain o lima Paficaka (dewa) maka dapat dilihat dalam table beri

adalah M _
keempat tangannya), adhusugy,

abel 4 - Hubungan Paica Saugata, Pafica Kusika dan Paficaka

“Nd 7] [ - 1 e % 2
W'h': nahan T patungga-tungajap tkang th < ¢uoata | SKuSika | SPaicaka -
; ! ananta ring tuhuy ngwang Wajrocana p MERA L e 3 i |
né';]vamum pm‘?kagum ning jagat kabeh — Mahakusika Iéwara |
'an donky ingarap bhatara Guru kaprakasita il —— . |
iarar kabeh Ratnasambhawa Garga Brahma
anghj 5 . -
wag ng by apaka r. g samastabhuwanih Amitibha Maitri Mahamara
mw:sesadewmau(z& 4)-
(D Amoghasiddhi Kurusya Madhusudana
€mik; .
e e:tall]ar_‘lalh Spesifikasi dunia — kamu Wairocana Pataiijala Bhatara Guru
Setahuiny, dengan benar airocan

Buddha g ¢ 27°¢2Na, manifestasi keduar _ .
a . Lo an aspirasi agama
dunia; " Siwa, dlpandang sebagai guru olehﬁ Di sini adanya upaya menyamakan tuju P

lengan berbicara ekwivalensi seperangkat lima dewa bagi ketiga
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sekte utama (tripak_s&) dan menambahj
seperangkat ekuivalen yang mencakup limaan ldf% . unculse ncam ¥ Joctrinal hybri dity
Masalah adanya kontras antara Rsi dan Siw‘r's’ (P% : gtekS“‘”' ds,rt)’" sebuah wilayah agama filsafat dan
tetapi dari teks in (78.1) dengan adanya liriga- a‘banm ke ctual pybr! Y pawa ? emen-elemen yang berasal dai
masing kompleks arca rsi secara jelas mgﬂp@g% _ i yo& ’;’:fagam transk Jtural dan Jokal dan mer'lyaru
mercka adalah penyembah Siwa, namun deg]:ndrka& m r.ntidoktrin gal. P ‘kembangan di dalam b,dangl
liturgi yang berbeda dari kelompok-kelom Ban g, ] | pada eraM ahit, walaupu? akamnya telah munct
Siwa'. Pok & na:u nya dalam ktualitas pahasa Jawa kuno. una
Kitab ini juga menguraikan ajaran kelep be  nsom? n K fjara .‘m.: _bam:la b:zﬂ;s
atau tingkatan roh (atma). Di sini diajarkan ke asan g, : tkan persa an 'rcllglus (rehg:o;'s equfg) yz}a] aiﬁri O}IJeh
ketepasan dan tidak akan dilekati oleh ke[,'g:lfa . mcmpea . leh sikaP poliuk penguasa pad:: e{aN;r;iimhamﬁm
asangwa sira kalépasén tan kénéng klésamal Sty dlpc:fgigur seperti w ianWardhann , ayftwar 'arll;,uu{arl s
membedakan atau memilih ketiga jalan kele 4) 3 ‘i;agu]’m oara? - Diri mergkz}t sen_dm menyl:in dp -
Buddha atau Rsi karena sama kcmu]ia:a%nb@, B X _Buddha sepert! dlpcrllhatkan_ pada art;a_ atns )
haﬁf'arépfﬁhringrigakimyadfygn boddha sai .ﬂn_.Va“. candi onumcn-monumen tersebut dibangun d1 atas SpP
(Jadi engkau tidak perlu membedakan ma_r,ffd:bja' ayatuan &iwa-Bud N
Buddha, Saiwa atau Rsi). ‘ antara ketigan P getelah dinamika kedua agama ini bcrlgngsung pada era
it Kediri Majapahit merupakan sebuah masa ketika kedll:‘l a%ama
: enyatu- Négamk,rﬁgama, sebuah puj2 sastra
n kehidupan agama

kam keberadaan da
yaitu Siwad
negara

ahkKan teks mm.rP&d.m’& Bbu"iaﬂa lllEI]IbCll](.aJ][_ C[lal
n1 b

mengenai penunggalan ini ini

ggalan ini. Lontar ini mengatakan bahwa§ o pahan prapaiic

: ;
an Buddha. Artinya,

dua pendeta,
dan seluruh

Siwamiw,
ah Bud
S Sebag:,' (:f;ig;amga ff’”gg.ﬂ‘i Teks Bubuksahmz melalui Pcn)/cbutan
8 lakiclaki estiuica 658 Siva | agama Giwa dan Buddha adalah agama
engikutinya- Dalam kehidupan bernegara kedua
amaan yang perfungsi

puah badan keag

mantra atau Stuti B :
uddha digunakan oleh para pendeizdj masyarakat m
kan upacara-

Studi-studi
yang t i
g telah dilakukan oleh sarjana-sajai agama ini diwa

Gonda (197
0]‘ SOC‘,b 1
{974, 1978), 0‘Dﬁ::I?‘?{(113957[)’ Supomo (1972, 1977 memberi nasiha
2005) dan Acri (2005) memp&_’ﬁj] disebut Dharmadhya

3danya
pengaruh ti
mbal balj )
balik yang intensif antard 53 kasewan dan Dharmaa

upacara keagamaan
iri atas Dhannédhyak,sa ring
kabuddhaan. Dharmadhyaksa
hkamah agung yang berperan memberikan
ukum. Para pendeta tersebut dibebaskan

layana dengan mengutip pupuh 15/1
istana Wwilwatikta (Majapahit)
kanya Hyang

kili oleh se
t dan melaksana
ksa yang terd
dhydksa ring

‘nddha dibida
dinya ng filsafat, ;
bebah:::t : “Igan jEIaSYCEg:[ d[an spiritual di Jawa Tim¥ ini kira-kira semacam ma
mEnﬁper]ih;nkwa Kuno faing alam Sutasoma dan ki) nasihat dan keputusan h
Mata sebuah ‘-in kepada kit g’“ yang disebut “tutur"¥ dari pajak. Slamet Mu
Oalisi reljpjy g E:lwa vang terjadi bukaﬂj I_'nengatakan di dalam kompleks
 namun lebih dari padait] 8" ada bangunan rumah pendeta $iwa dengan pemu
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B'rahmﬁraja, di sebelah Timur dan Bygq
di luar benteng dengan pemuka dha gj seh
berdiri di bagi 1Y Rengly, -4y
agian Selatan mengapit , Anyg; &
(mahkama‘h.agung) bersama-samg anunan dl.
Fomplfzks ini berada di luar benteng ; “Ngap ,
jika d.lkmm ke daerah-daerah tidsi?{na' ‘Pa 2
kcpentmgannya sendiri, kecuali menyiark d:ijinkan |
g?l‘a_h berkunjung ke mana saja. Tetapi an agamagi“
d¥1zn;kan berkunjung di pulau sebelah T; ;indeta By
i .
Pusihe;zh Barat kota Majapahit adalah daen:r:anah -
despa kasi sampai 82 menyuratkan antara lain g -
5 dan 6 mem terutana yang ada di Jawa dan Bl Py
bulan P}:n](:muat kisah perayaan tahunan yan bL iy
di se[LIru:lt) guna tanggal 3 kréspapaksa. Semuag eflangm]!
(kuwu) hasnah Jﬂ‘f"a’ para pembesar daerah IE;:'“ o'
» hakim dan jaksa (dhyaksa), d ) kg
menghadap baginda raj »d), dan para pembatuy
utusan dari taniil? -a l:a Ja. Turut hadir dalam perayaant 2
) 'tanah jajahan, Sem v
diarak keliling kota, Tiap bcrtu; mem.bawa persembahan,(y
membawa sajen menghad abuh tujuh kali, semua oy
Buddha melak ghadap ke manguntur, para pe
. ukan korb » para penied
Eagmda_u; Dari sini nan 3kn sambil berdoa untuk kestls
ha sentral daJam kehidupa bahwa peranan agama Siwa
pan bernegara. Agama ini dipaka

dan memberi
erikan
bermasyarala; kekuatan moral kehidupan bernegn

8. Bali

Pengar,
darj hkebug .
Pen Eclombang pen Emn India atas Bali tidak dapat d
e garuh tersebyg Yebaran pengaruh India di pﬂ Ten
anan mas}rarakmamba\va dampak ndia di A?m i
2L, politik, soSIi)al i’c&ng penting ;1;

, kesenian, 283
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._.a. Bagaimana pengaruh tersebut hingga sampai
ebudayaan yang sckarang ini? Dalam hal ini Tom

nulis:

Indian influences were mediated in two stages
logists like | Wayan Ardika and Peter Bef!wooo"
have shown (1985, 1991) the first stage appears to have
reflect direct contact with India, perhaps in part mediated
il &ri Vijayan trade networks, whose influence was most
strongly felt on North coast and in the central highlands,
which Prof. Ardika has suggested were “gateway commu-
pities” that led to the gradual expansion of ‘Indianized’
culture into southern Bali. The formative states of the
Pejeng- Bedahulu region very likely began to develop dur-
ing this period. However, a new cfa began in c. 992 CE
with the marriage of Udayana and Gunapriyadharmapatnt,

adirect descendant of the FEast Javanese king Sindok . From
this time on much of the ‘Indianization’ of Bali was medi-
ated by way of development in Cen tral and East Java™"

dia dimediasi dalam dua tahapan.
kan oleh dua arkeolog I Wayan
d (1985) tahapan pertama nampak
[ndia, barangkali sebagian

For Bali,
As archaco

(Bagi Bali, pengaruh In
Seperti telah diperlihat
Ardika dan Peter Bellwoo

adanya kontak langsung dengan
dimediasi melalui jalur perdagangan Sri Wijaya yang

pengaruhnya paling keras dirasakan di pantai Utara dan di
bagian tengah pulau yang oleh Prof. Ardika dikatakan
sebagai “pintu masuk komunitas” yang menggiring
terjadinya ekspansi gradual kebudayaan India ke Bali
Selatan. Keadaan formatif wilayah Pejeng-Bedulu sangat
mungkin mulai berkembang selama periode ini. Namun,
sebuah era baru mulai pada tahun 992 Masehi dengan
terjadinya pernikahan Udayana dan Gunapriyadharmapatni,
pewaris langsung raja Jawa Timur, Sindok. Dari waktu ini
banyak Indianisasi wilayah Bali dimediasi oleh adanya
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perkembangan-perkem |
dan Timur). bangan Yang terjaq:
d'dj I

Memang pada masa pemerintap,
Gunapriyadharmapatni dj Balj
Terbukti prasasti-pragasti yan
menggunakan bahasa Bali, namy
yang sangat kuat mendapatkan

bahasa Sanskerta,
Setelah Jawa

penting di dalam sejarah perkemban
pulau Ikecii ini agama ini dijaga, berk
menuju pembebasan oleh sebagaij
sementara di Jawa Timur m
Islam'™ yang tidak hanya menj
kota di pedalaman Jawa; tidak
kelompok eljt kekuasaan. Mag

“dikonversin

belul'n SEmp )
klta memba

Nesia. Bagaimany

Semacam bandingap

_ N [Jal'l pen 8 . i " X X
dipastikay 4 "gai ;L::laHnmdu mulai sampai ke Bali beli] pengaruh India di Bali. Da

N e
Hindy (Siway g,

berpEn
8aruh g; .
Memberiyg - C2H?

Te; asehj)ian .
Ngah tefap, berdir; c.;,)l > Yaitu suatu zaman dimant 0"
1

Penanggq)

at diperiksa oleh para sejarawan. Sehinggip Penjelajah dan sekaligus sarjana Cina

Islam masuk ke India juga dapat tahun 670 Masehi ia mengunjungi seb

N Buddh,a yang mana lebih duludkunjungannya ke Bali.

a saja pengaruh tersebut telah ada pada masa-
Dengan melihat tipografi penyebaran peng:.aruh
tidak berasal dari satu tempat dan tidak
aka bisa saja penyebaran di Bali tidak

sasti, bis
elumnya.
an ]I'ldia yang

N pasang,, .
a

a
ian: Mijy,.
Indlamsasi ¢ A T:uda)fa

§

di Mal; waktu, m ‘
f di lkel”afkaﬂuhml [am §aw k”t::: pulau atau negara lain melainkan secara langsung
18Unakyy bak. 4eta eran hatkan bahwa dalam beberapa hal karakter

i diperli .
F‘Erben(j;,hm‘,iank b i india. Tnt f;ljiia yang diterima di Bali dan di dalam
il

nya melahirkan tipe atau corak yang kl'!as Bali. Tent‘u
rhembanEAt / masih perlu dibuktikan secara lebih dalam lagi.
s "ali referensi asal Cina abad ke-6 Masehi yang
TcrdaE sebuah pulau Po’li yang kadang-kadang
eny?bl.jtka dengan Bali sekarang. Tetapi dimensi pulau yang
iasosmill:,a?m demikian luas sehingga sulit untuk mclakukaq
amah daer. s 1 bu;-a an. Apakah P’o-lisama deng.an Bali atau han?'a sevbagal
, ah pesisi tetap; peroar |ngh Bali sekarang? Hal ini masih merupakan misteri yang
”o—hada[alitian lebih lanjut. Semadi Astra (1977) dalam
.z:;asi?;z belum bisa memberikan kesimpulan terhadap masalah
1

- ina, seperti P'o-li, Dva-
2 menyebutkan acuan-acuan Cina, sep 5

1 ada Bali sekarang' ™.
ki e bernama Yi-tsing
lanannya ke India kim«kir@ pada
uah negara Buddha disebut
k menerangkan masuknya
ita didapat bahwa ajaran-

ebelum
aISS_

Timur, Balj mempuny,; Posis
! .
8an agam, Siwa pja pe
embang g, dig
n besar Masyy,

enghilang akibat meluagpy, |

“ini, 1a hany :
| a-tan, Mali yang Kira-

Yang konprehensif perjalanan bas melaporkan bahwa dalam perja

Bali. Informasi ini sangat berguna untu
ri pengetahuan k 7 !
Siwa telah mencapal Bali sebe
Mereka datang langsung dari Indi
k pertama kalinya ke Jawa oleh
Gunawarman. [a dalam
a singgah di St

ggalan yang tepat.'? Dj antan¥ ajaran Buddha dan

{ Agama Buddha diperkenalkan untu
seorang pengeran asal Kashmir bernama
| misinya menyebarkan ajaran Buddha sebelumny
Lanka (Ceylon).

| Bagaimana pengaruh India itu sam
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Barabudy,. Kesulitan yangd pai ke Bali masih

alan o
an tidak Semuanya ditemukd®
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Brahmana dan bahkan p; nb e

n‘esia dalam jumlah yang
di Nusantara membuat kolonj
secara perlahan-lahan menq
wilayah barunya melajyj pe
Stutterheim (1935: 6)? Namy R
membayangkan saudagar—saud:ga.r

menyebarkan ajaran-ajaran Byq dhis ayg,
Mme ¢
tkan Hindusimea

realistik ketika ia menyebu
merupakan hasil atau akibat ;

1 akibat
bhiksu-bhiksu India’s MemlmPOl‘
untuk memperkuat posis
pendeta biasanya menda

pelajari
p ( jarn tatg
, a::. B. :Ir_su~bhiksu ata
AJaran-jarap Bud(ia ke

dil acrah-dae
hat sekﬁrangln mh_perbukitan da
- Rondisj jp; namp kr?
aK t1
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-kolon; dig
alpatkan Sitp, .
Mikahap sepe::'ahda“ !

ga
gllngsj_ 1 Uka

Gorig

en,
Yang pe|
n Sjy..
Wy
) danB iy
Sadar’

5 £
_'l=l-

Pam
Salay,

gunung masih 4
dak jauh berbedi®

n tc . |
A On
besar? A Pak Peg

%ii India bahw

. Eﬂdapat di atas b

ka diper] ukan 0[2]] ' .,_" itu pen

Inya sebagaj Penguag,

mp i_“gi raja disebyt Bhi, 1hiasanya di

| menemui benwkﬂyﬂ yang mapar.

4 giscbarkan dar
{ orat dengan agama
& 1 aterai tanah liat yang

| berasal da
q ke delapan
| danagamanya. Raja menjad

% orang-orang Buddha danke
s raja mengidentifikasi diriny.

bahwa raja mencari perlindungan

a banyak ditemukan gua-gua batu sebagai tempat
belajar ajaran-ajaran Buddha. Beberapa contohpdi
atu Ellora, Ajanta, Aurangabad, Ellephanta, di In-
lain-lain. Hingga saat ini temuan prasasti te,rsebut

an atau

d i‘emuka nnya . v
isa diterima bahkan mungkin jauh sebelum masa

garuh itu sudah ada. Hal ini berdasarkan suatu pertimbangan
belum kehadiran materai-materai atau suatu prasasti

pahwa S€ .
dahului olch suatu proses yang cukup panjang sebelum

Mengenai peninggalan Buddhis di Bali diperkirakan
i Jaw:a bahkan dari Sumatra. Jadi, ada hubungan
$iwa dan Buddha yang ada di Jawa. Materai-
ditemukan di Pejeng, Gianyar diperkirakan
ri abad ke-8 yakni dianggap dari tipe yete mantra hal
at disaksikan di candi Kalasan yang berasal dari abad

139

serupa dap

Dokumen Bali tertua menyebutkan masyarakat Buddhis
i pelindung Buddhisme dan melindungi
hormatannya. Kadang-kadang seorang
a sebagai Buddha dan Siwa, seperti di
dalam kasus Krtanégara di Jawa Timur dan Gunapriya-dharmapatni
nama lain Mahendradatta, sebuah nama mengindikasikan
persenyawaan $iwa-Buddha pada zaman Bali kuno. Tempat-
tempat pemujaan Buddha dan pertapaan dibangun dan tanah luas

dihadiahkan kepada para bhiksu. Prasasti Blanjong menyebutkan
kehadapan Buddha demi

kemakmuran dan kedamaian masyarakat. Pradasti ini menuliskan:
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‘Buddba.éafﬂﬂaf’ ketil ba{jdwkj 2% Pady abaq t disusul oleh aia:l gerUPa arca,
enycbar dominan di Bali. Buddha dikena] g, aw galan-pen nggalan bc;nl}’ak jumlahny?

seperti Jina, Sakyamuni, and Sogata (Sanske ;g 31;-( |t upacara cukl;z ali Kuno cukup ﬂ
Sukawana juga menyebutkan keberadaan du; kelomu% t erasal dar! ma D . Itu pun yang |
yaitu Buddha dan Siwa'¥'. Yang menarik bahwaN i in adaa cdui; Iaag“ masih banyak yans ]
peninggalan Budhisme di Bali tersebar dan djsh”p, B e gungkaﬁcnmgg alan—Pe""Lga 2, ting galan_ting%a‘lan
Hindu di Bali. Hal ini perlu dicatat bahwa yany df?nyqiselnm”tkani(an- caré er;)t{:n janyar dan Bu(];ea:;i

konversi melainkan fusi gradual Saiwaisme danBu um te"_mgl:jrscbar di kablglahbatuh di kabuparenrkelomgis

terjadi pada tahap-tahap awalnya. Fakta ini dapa,cuddhis mlra paksiring ::: Kaya dengal ‘i“ggalﬁnkzno pusat
wcjumiah pura di Gianyar: Mas Ketel, Goa G pkeca™**( gy Y408 S50 yipatkan di 287000 D ar wilayah ini-
Subak Kedangan , Bukit Dharma , dan sebagainygia “Jerbi hist®- h:r tahan dan agama ada dis€

171

Di Bali agama Siwa dan Buddha hidup saling by, [y2"

tan . 144

Toleransi yang dikembangkan bukan semu, namup b, at ke Artefak Buddbis di Bali I
dilakukan untuk mencapai kebahagiaan yang disebutzj mes ___.---""'"'""-__-‘ Keterangal
moksa. Tidak hanya itu upaya-upaya ke arah penunggly, 2 o o
tataran filsafat (tattwa), agama, etika (sasana) dan ritual ke 6
nampak semakin jelas. Mahendra dengan mengutip b Arca batu
Sumadio (cd) (1977:71) mengatakan bahwa pendekatz{ | | (2 | .
Siwa dan Buddha baru kelihatan pada waktu pemerintiy M| Gisoya® o Dam; Kutri | Arca bat
Udayana. Hal ini terbukti dengan adanya ucapan “mpusg Euj:ung Sari |Arcabalt
sogata” dalam prasasti-prasastinya. Namun pendapat i Genuruan Arca batu
::pat karena seperti dikatakan oleh I.B.M. Mantra sejakms Bedult Goa Gaja Arca batt.
P:::l: aSlama itu ke Indonesia sudah hidup berdamjt miniatut
di dalagng:at:::::: (fiilll:;‘zlt(:;akarena adanya begitu banyakk® ::l‘i‘; ::l:m
A . e i e
datang ke Indﬂnesfzgama Buddha, Namun yang pem: 5 ”‘."'"ffﬁ,, Arca batu
z;?ﬁ?r"ihatkan pe;]gamha(:_la.]ah ag?ma Hindu. Bult Tampaksiring Pejeng S.penyer Stupika dan

i Pl diperlihatican o indu lebih dulu masuk ke In® neterai tanah liat

"MUr dan pragast; yap gh Prasasti (yipa) di Kutai, Kol ________.—I__—/
8dikeluarkan olep Raja pgmﬂwamiﬂ- —
139
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kan bahwa agama Buddha

—
Mas Kete] hat
Batany Bali memper!
Manik Cccu,,g ! nyag awal masa Bali kuno, yaitu sekitar abad ke-8.
Yeh A Ofong tpa - ggalan ang mengungkapkan keberadaan ini
Gar;mW ptrvmt:ergbahasa Sanskerta pada materai-materai yang
& sanja sast! : ' - otur stupa) yang terbuat
Banjar Pusey | dalam uupika-stupika (mimiatsr S50 ) yang
Tatiapi Melanti o " 1'Praéasti-pras'astl ini berupa mantra-mantra
g tanah b b dikenal dengan nama “ye-te mantra”. Teks
Tatiapi e an leblh 1
pi uddhﬁsﬂ ¥ iy
Kel asti IV berbuny™
u
su N Ukur-ukuran hﬂu-prabhﬂwa
Tampaksirin Melanting “Ye Jharma p R adt
agato
Basangambu | Pegulingan Hetu ‘csanf;;?riiha g
S ) Tesan ca ¥¢ p J——
ukawati Singapadu Evam wadi mahasr: .
Tagalalang | Sebat .
) (Keadaan tentang sebab-sebab kejadian 1tu, sud.ah
1 | Buleleng | Buleleng | Kalibukbuk | Lovi diterangkan oleh tathagata [Buddha], Tuan mahatapa 1tu
o telah menerangkan juga apa yang harus diperbuat orang
a dapat menghilangkan sebab-sebab itu).
Kalibukbuk supay? C4P
m"“’"ﬂ Oleh karena prasasti itu tidak mencantumkan angka tahun,
bangaff maka para peneliti mencoba membandingkan dengan peninggalan-
Sawan Sangsit batubiti | peninggalan yang mungkin serupa di tempat lain, khususnya di
Jawa. Goris dan Budiastra seperti dikutip oleh Semadi Astra (1997)
Banjar Kayuputih mengatakan bahwa mantra sejenis ini ditemukan juga di Jawa
L—‘*g ] Tengah tepatnya di atas pintu candi Kalasan yang berasal dari abad
S FE-B atau tahun 700 Saka (778 Masehi). Berdasarkan kesamaan
Tempi&t-tempaI di fipe aksara mantra-mantra di kedua tempat ifu maka mantra-mantra
“8ama Budg ' atas ditem : | agama Buddha yang ditemukan di Pejeng di erkirakan berasal dari
it ; titapi jugaa dauékiil,l tidak hanya data kebi¥! abad ke-8 pula™*® jeng dip
-buktj a. [ ! .
*arkeologis yang ditem . 'rnE*: Sejak abad ke-8 kedua agama ini telah melakukan
ukan di desa P¢J | pendekatan, Semadi Astra (1997) dengan mengutip Stutterheim
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(1929: 62) mengatakan bahwa ada buktj
i

ditemukan di desa Pejeng, Gianyar be, ~bukg
ru

pa

seperti arca Boddhisatva di pura Gala P Mas Ketel
ng Sa

ak di Desa Pejeng, Kecamatan Tampaksiring,

pulaagama Siwa. Hal ini (Si nj in terl€*
fragmgn-fragmen r’i]’lnl .(Slwa) dapat dibukli;{a pura IGian ar, Provinsi Rali. Pada sebuah pélinggih di dalam
pra$asti berbahasa Sanske a ey | K abUP . nbatu padas berbentuk silinder dengan lubang di

Kuno. Keadaannya san i 2 dey
gat tua. Di antara bao:

ag1an-hpg:

8l

terbaca antara lain manusana .
- (pada f;agmcn 2), ... Siwas: (( .l’.f_';j;;;agmen d),..
Zicjrz:blh lengkap kiranya berbunyai. B {?‘da fr_aﬁlh
Halsbhuvanakt . (pada fragmen k), Voo g
N 1. Prasasti ini memperlihatkan ag o
p yang dianut oleh masyarakat, yaitu Hindy ::z: ;
e Sy

i ters e : 1
urd l:itengﬁh‘ pada keempat sisi batu tersebut dipahatkan relief
tengah”

_  guddha yang kondisinya sudah sangat rusak.

Keempat relief Dhyani Buddha digambarkan dalam posisi
quduk padmasana: sikap tangan atau :r.rudré“' nampak jelas. Re-
: ' ¢ tersebut adalah scbagai berikut: (1) Relief Amithaba
sikap tangan dbyéna-mudrﬁ yang menempati arah Barat;
a ind . elief Dhyani Buddha Amoghasidhi dengan sikap tangan kanan
H%::tl; :;;illzh bers:Ifat Mantris atau Tantris'? Selypd [azb)h}:ya-mudrﬁ, tangan kiri dengan sikap dhyana, mcn?mpati arah
Gianyar dan dillgga d]terpukan di Pura ch“ﬁﬁga;n Ta‘ﬂﬂ Utara; 3) Relief Dhyani Buddha Ak_sobhyfa‘dengan §|kap tangan
AT 3mg 16 S.esa K:_tl:bukbuk, Buleleng Yangb;rasal kanan bhiimispar samudra dengan tangan kiri dalam sikap dhyana,
Siwaioms - S1wa Siddhanta adalah salah satu mu menempati arah Timur; (4) Relief Dhyani Buddha Ratnasambhawa
. dengan sikap tangan wara-mudra dengan tangan kiri dalam sikap
dhyana menempati arah Selatan. Sementara di tengah, yaitu pada
lubang silender tersebut menurut Sutterhein adalah Dhyani Bud-
dha Wairocana dengan sikap tangan dharmacakra-mudra. Namun
arca ini tidak dijumpai di sekitar tempat tersebut, barangkali hilang.
Jadi, ini perlu penelitian untuk mengungkapkan arca dimaksud'**.

Pen hD .
Buddha nagmp::a;a? raja-raja Bali Kuno terhadsp
be"_‘)'ataan “ﬂama; am prasasti-prasasti yang dik
- bagian akhj . StWaya namobuddhaya” yang tert

| 2. Pura Goa Gajah
| ~ Pura Goa Gajah' terletak di desa Bedulu, Kabupaten
;: ‘“Egalan-penin J S.mn)tmf’ Provinsi Bali. Situs ini terkenal juga sebagai objek wisata.
B 4 i 2eslan Buddisik di Bal " etk pertama Kalinys diaporkan kepada Dinss PUO
Bi‘awﬁ (1996 Udan Bﬁddhpur?‘ Hal ini mencirikan b pega - Heyting, scorang pemuda Belanda yang bertugas sebagai
sucgdth:sik ada ;:Pngkaji y hidup secara berdampin® Bagl‘i “émladmmmrm kantor Belanda di Singaraja. la mengunjung!

h . ¢ .

eIsebyt ada]::m]ah tempatrada_an. pcningga]an-pfm. ungka ﬂt‘z‘m pada tahun 1923. Ia menyebut 02 " donest
Sebagy yor;: | di Bali. Banguna™™* dcngnzatn l_ﬂmonsrer’s head with elephant’s ears” (kepala raksas?
ut - elinga gajah). Selanjutnya Nicuwenkamp mengunjungi
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oa ini
iv :;:pada than 1925. Ia melukigk
ershadowed by an enormous I an gog jy:
gua dibayangi d elephants I%‘h
> gi dengan mulut gajah yap, S'S moyp,
i dalanft kompleks ini terdapat 8 besar)
arca dengan air pancuran yang masi;’ermandian
arca dalam posisi berdiri terletak dj S%‘I»naSi
a N -
driZi l;(cmujlud Ganesa dua lainnya toko: Utara .
i sl,) avasi dan direnovasi pada tahun l9?emm u _%
Bl:m :;?as Purbakala. Permandaian ini b 4-1955 ol
. - ersti
Eerh a.llan di Belahan di ujung Timur Gy rstil Ja
arcaam menemukan letak tempat perm an’;flng Penapg
a}r)ca:i pancuran ke tempat-t empatnya Slaﬂ dan meg,
ada : em
dua buah a:‘;::lgh Cfn.ik di sebelah Selatan g]a. g
Amithaba deng hyani Buddha, yaitu (1) Arc;)aniam
_ an posisi dud - "
sikap tel uduk dalam :
Dh;:}n? ;ﬁi’l;;angan kanan menghadap T{l:a]: pe )
. a i
Buddha Ar.noa:l mithabamenguasai arah Ba::r(ihml
padimigends g asidhi dalam posisi duduk () Am
D hyani Buddha Am o padmasan i
di Mping arca-arca Buddha di cpnaidhimemenpi iy
d,p"s'_s'.kanberdampin d? i dalam gua terdapattiga i
iposisikan me ingan dikelilingi oleh delapan Jii \
- ngelilingi keti elapan lingaked
gan empat ta 181 ketiga tersebut |
Ganesa ngan di bagian sisi kiri , sebuah arca (i
- merupakan pugra & sisi kiri. Menurut mitolog
entara lifiga meny, ra Siwa bersama shakti-nya Fi
pakan simbul Siwa ’

Goa inj dj
Siwa . s diperki
dan Bug irakan sebagaj
‘Buddhy agai tem,
e ' atb -
tu!iiaar{T abad ke.] 1arijﬂrkeo&0g mengmp:[r]:ﬁagﬁnsfj[iﬂ
.. ]dindin Mt Ram
in g seyer
1 pernah diguil;i?fmperlihatkunn;?;,gmakan bah"‘:;@
danntoleh bbfk,Su-bhki;;a - iﬂsg ::frrr’JI
emUan‘lem Su untu er-5¢
uan arkeologis perdt

L=

g ke |,

Myak dokumen
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t,
ar'i

Wa Tip, ,

sisi lain sungai Petanu yang
ni hidup berdampingan secara

ini, yait! pada ®
an kedud agama !

an di atas, juga terdapat arca
am sikap padmasana di atas
Ha.rirfdikeli!ingi oleh tujuh
rada di sebelah kirl, yang
pingnya;
belah kanan ibunya: satu dalam
sedangkan dua lagi dalam
dua kaki menjulur ke
di atas batu. Ayu
. 119) mengatakan
yaksi bernama

ng arca-arca disebutk
ang duduk dal
aganda. Arca

M

gan ke

u .
lagi duduk di

dengan mengutip
t kitab Jataka dikisahkan seorang
dalah seorang yang terkena penyakit cacar

knya. Buddha mengubah jalan hidupnya.
bawa anak-anaknya menjauhinya.
encari anaknya, tetapi tidak
ang Buddha agar anaknya
kan anak-anaknya apabila
aran-ajaran Bud-
dikenal dengan

da mulanya @
sa anak-and
mbil dan mem
an bingung m
minta bantuan s
mbali

dan pemang
guddha mensd
Hariti dengan perasa
ditemukan. Akhimya ia
dikembalikan. Buddha mau menge
Hariti mau bertobat dan bersedia mengikuti )
Jha. Akhimya Hariti menjadi pemeluk Buddhadan

nama Dewi bu dan Dewi Kesuburan.

Pura Pegulingan

Pura Pegulingan terlet
Tampaksiring pada sebuah d
rama persawahan, Letaknya ini
Basangambu, Kecamatan Tampaksiring,
Provinsi Bali.

Arca Dhyani Buddha, arca sing

2,
mur Pura Tirtha Empul

ataran tinggi yans dikelilingi pano-
termasuk wilayah Dusun
Kabupaten Gianyar,

ak di sebelah Ti

a, linga ditemukan di sebuah
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pelinggih disebut Padma;
masana A
Sun,
gan

terbuat dari
Setelal ‘i‘:]f lkbatv pa_das, kondisinya & Arca
akukan bina ulang di Sudah ¢ Vi — Avalokitesvara berdiri bertan
8 diperk ' poddhis?" .+ merupakan perw judan Raja
e uj an Kka

Dhyani Buddh ' q
- a: (1) Arca D Irakan t : mpers a
posisi duduk di atas - hyani Byq oy, qurut K¢ g erus Udayana yang prasasti-

padmaga dha i
tangannya diperkirakan dbai; 7da dengan sik, Vi 13 Pada Pura Bukit
ini . .. 1acakra-, _
:ir:nmenemp.ap posisi tengah (2) AE mudrg, Py ¥

. “ T entuk

padmasana, dengan sika
menempati . p tangan diduga bpjin;,
dengan Eik;pa:l?][; T{‘mur; (3) Arca Dhig,?;mf S
kiri dengan daia; _iﬂdmésana diatas pa dmjuddha )
Arca Dhyani Bu df}"f;;l; dhyana, tangan ‘Mgaﬁiﬁahm
S:;gﬂn sikap pﬂdm:}s;:;ga? sikap duduk di ara:ﬁ i Erlang&d ya B akan dalam
““i‘:?: bagmn:bagian fﬂi:ﬂ s:gi:?ui“;: da_lam sikap g 1@ Arca Durga ini dikenal dengan nama Durga Mahisasura
P ent?ra itu Ayu Ambﬂrawmia sehingga sulg ordind Kondisinya sudah rusak dan oleh B. Kempcrs _arca ini.
berkenaanargemogis dari wilayah d (2002) meﬂgﬂﬂ:ﬂupakan perwujudan dari ibu Erlangg?, yaitu 12j2 putri
engan kehidupan S esa Bedulu dann3unap,-jyadharmapamf (Mahcndradarra), permaisurl Udayana
E iwa Buddha }'ang{angberasal dari aba e-11.1% Terhadap pendapat ini masih ada
san tidak cocok seorang raja putri

berdampi
pingan secar.
a damai
amai dan harmonis. ihak yang menolak dengan ala
Dewi Durga.

gtims ii::b:lk K_edﬂngan Hisimpulkan dengan seor_ang o
patkan ersimpan dua bual Mcnur_ut Stutterhemm (1929: 116-1 1?) seps:rh dikutip A}'U:
Selain arca szda sebuah pelingeih 1 arca Boddm'gampﬁt_mbarawan (2002) bahwa arca-arca di Bukit Darma, Kutri
Perwujudan uddha juga ‘CfSimpignl yang bernama pcﬂgwj ikelompokkan ke dalam abad kel0-13 (Bali Kuno). Arca ini
’ arca Ganesa (Hindu)& masuk ke dalam kelompok arca-arca Gunung Penulisan, Goa
Pura Buki Gajah, dan.G‘unung Kawi'®.
Pura in; ten?la’ma Budd}?cmlkmr-l juga di Bedahulu selain ditemukan peninggalan
. ini melipy; a;uk ke dalam wi] -~ _Sil\ise‘;a_em arca Amoghapasa di pura Desa ditemukan pula
o k:nan. Pada pyr. ura Pugep, Pul ayah Kutri, Giany Pfaéast';' 1 pura Putr.a Bhatara Desa. Daerah Buruan di dalam
tbau denga, a Puseh terdy ra Bukit Darma @ by i discbut sebagai tempat pendeta Buddha namun tersimpan
sikap menarg 7 DU yang b¥| ag“ dari aliran agama Siwa (Gors, 1974 21).
» arca Amoghapasa terbut” alam pemerintahan Raja Jayasakti (1133-1150) dikeluarkan
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arca n sikap tangan Bhiimisparsa-
n sikap tangan kanan wara-mudri dan
Kadarman terdapat arca Dewi Durgd

lapi ) r:n:cr perdiri pertangan delapan, linga ganda, arca
fragmen arca ‘udan'®?. Arca Dewi Durgd

iri di atas lembu.
yjudan

dms.

4,

ditem

3.

Purg
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prasastinomor 551 Manik Liu D terq
€rda

7 pﬂtgelar .

A’c‘ﬂw& an 1 é
g Upadhyaya untuk pendety §; 3
Dang U i

Sebagaimana ki
ta kctahui
gelar Dy
1 ,

digunakan olel 3
h penganut Buddha semep, 3
ara [,

penganut Siwa. Disamping i
mping itu pada kalimat e k:ng‘
rakt:
It

IE;Jo;da;)r 553 Landih A terdapat u
uddhaya”. Kalimat i ¢ ‘
o ;ayaé Kalimat itu tidak hanya m:pan
2 dan o nuny
Da];ddha tetapi juga keduanya d,'ljikkana
m prasasti . aKuj gejy;
pemberian izi P;asast; bukit Cintamapiterd e
pem e m’ epada para bhiksu u}lmk Ptk
- bh!t;: diberikan kepada Senapar-memba“ﬂm
s ket‘: suuntuk melaksanakan pembJr Danda
S‘iwapmj&;%i b[;l”ksff ‘itu adalah ‘5"’-“’“3”:’2?!” v
Al juga mcnyébuleklanjuga pada prasasti be; o
pedusemen Tt (i n memberi izin kepada bhik .
bemomor 003 T Yang /i) o1 desa Baciea Bi’-sgarm
pemerintah desar;nyan Al yang meyatakan mcmb‘ JUF
Datonta. Berkaj funyan supaya memb )
P a[-g e_rkaltan dengan hal ini P
ya Banjarangkan K lun gt ini Ida Pedanda PquaTn'J
gkung memberikan penjeliz

ag g

anﬂk San
g Mayad
sBclllgd([jha Mahayinzﬂa;"_l )é ang bernama Sri Bali mengmt
elah Utara D . orl Bali berked :
ud i
:;ere_lsal darj ka:aaf; u .Batur. Menurut Idau;:ag a Bn]:}?}
ali” Yang tidak la‘?h "dan “."}Tgkaf}guyqn cb ur:iil‘“:';;
i adalah Sei Bati o sendi D

dengan

arca D

berartj atonta

Yogi yang i yang berasal dari ;

satunya tokoh yt::‘;g.-t ][ad" lain pula Scrl::‘galti-' datu”dn T
I'tersg ali yang merup

hor dan ;i
an disegani. Mungkin daris®!

g.’l {,'c[c]
at: ah belj-
*41a Datongg!e cliay meningg PRTI.
tales geal dunia diarcak?

be
Mmomop 005 B

an.ceri“g Ja
Wujud B
Pragagtj

angli
Pura Kehen A jug? men?
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a bhiksu dan orang desa di Simpat Bunut
Kehutanan (hulu kayu) supaya
arimana yang dihubungkan
ingin menjad g

_Demikian pula prasasti-
a Al, 107 Dausa Al bernomor
ri izin kepada bhiksu
. 804; 818, 833, 855.
da tahunnya- Kesemua
n dari Mahkamah di

n apar
in i
ri 17 enteri

-keputusa

tahun 837-864 Saka
rhubungan dengan
ya (855 Saka) dan
menyebutkan
y diijinkan

n memerinmh dari
aéasti yang be
rasasti Batunl
Di dalam prasasti Batunya

(di antaranya be
an kuil Hyang Api.
san Sri Ugrasena di Singhamandawa dapat

chumsan-kcpuru
dan istrinya yang dikeluarkan pada
s §aka sejak

warmadewa dengan
yang dikeluarkan selalu
lam prasasti
berasal dari

Dharmodayan?
alam prasasti
jan Buddha (Sogata)- Da
deta Buddha yans

168

pcmcrénmhan
Gur}apriyndl'n:lrmnpami d
dicantumkan pendeta Siwa ¢
itu dikatakan adanya pendeta-pen
Nilanda, nama pura Canggini serta Bajra Shikara.
Dalam prasasti Buahan 9l6 Saka) disebutkan di balai
pengadilan di Aji ing Karana menyebutkan sidang yang dihadiri
::’::;E:llr:l b1h)i'km §0%‘.nm, Ejpaclhyayal ing Nalanda, Dang Acarya I
l‘ndla P‘;lllf AL;l;lya ‘l:ynl-:a, Sanggah Yang A;‘n.
i armadewa. Di dalam prasasti 11

menyebutkan
sudah ada
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jugaindikasi pengaruh Buddha. Ha jpj1,;
mempergunakan huruf Jawa ky 15a djj

harya)

at Siwa (Dang Acc

o no ya Pagy ekte 1

sebagai berikut: yang Susu“annya Katy, el i Tempat Suci atau
) - - .Eb_a_tfn_—_—_______,__.
Buddhasaranah kritih Ba lidwipa”

perlindungan Buddha), s (Bahdwipaadadi —
b. Lokeswara

c. Antakunjarapada
Kanya (bhawana)
Samegat Juru-wadwa

Prasasti ini mengunakan dua b
: ahasa dan hupyf g;
836 Saka (khesara wahni mirti), Oleh el

PRI para arkeolog dinl,: . . - jwangsa
Blanjong ini sangat unik karena me 8 dinilaj Dang Acaryy? Adhi

= = AgoreSwara al:
DangéC?wY Bhawatmaka a. Udayalay? .
Dang Acany¥? b. Dharmma-hana

i akarun
o (ol S aI; :lianyabhawana
Samegat Juru-wadwa
a. Lokeswara
b. Dharmma-hafiar
c. Antakufjarapada
Dang Acaryya Karnikangsa Kysuma-hajlka ?
9 |Dang Acaryya Lokeswara Binor ;
0 |Dang Acaryya Nathana Banu-garu a y
Dang Acaryya Nikantaka Antakufijarapada
Dang Acaryya Pangkajathawa | Mpu Pan%v,ajyan
(pendeta istana)
Dang Aciryya Prajahita Kusumadanta
Dang Aciryya Waksegama Makarun
Dang Aciryya Widwaswara Makarun
Dang Aciryya Wimalanda a. Banu-garuda
b. Kanyabhawana

kualitas peradaban zamannya,

Dalam prasasti Sri Maharaja Sri Wijaya Mahadewi jugash Dang AR
“’fen}’ebulkan nama pulau Bali. Sedangkan menurut analise s
dit Shastf'i bahwa Kesari Warmadewa adalah kepala ekspedisidi
Kedah Sri Wijaya dan tugu peringatannya didirikan setdd
mengalahkan musuh-musuhnya di Singhadwarapura (Swil &
Gurun).

Ginarsa dalam Praéasti Baru Raja Ragajaya mengurit?
babwa dalam prasasti raja Ragajaya yang dikeluarkan tahun
Saka menyatakan bahwa Raja Jaya Sakti telah mengangkd s
belas pendeta besar agama Siwa (Dang Acarya) dan lima pendd

bl.:Sar (Dang Upédhyéya) yang beraliran Buddha dan ditempalkn
di tempat-tempat suci di Balj_
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Tabel 7 : Pendeta-
PeﬂdCta Buddh
a (Dap
g U

NO. Nﬂins-nama Besar

4 _Sekte Buddha
; Dang Upadhaya Anguku " ; '
: gang Upadhaya Kulaja orarmng
4 Dang Up?dhﬁya Laloken KUtfhanaI |
: Dang Upz_lc[héya Sabhahita gll.tlhanar
ang Upadhaya Widyottama a 3Jéasikhm
+ ~Angginj
b. B. Kadigg,

Semua te i

Canggini'™ ];r'lpat dl- scb}ztkan di atas tidak ada
Upadhyyaju :fampmg Jabatan Dang Aci: It
April 1155 Jd iE:buarEm prasasti Raja Ragajaya yagj'kd;;
. ‘ an nama- x-
jabatan- a-nama dua
- J{azatannya antara lain, seperti fz:ﬁ; Paf; w:

; nama-nama d ul at, de @
pangkat atau jabatan ua puluh empat para samegl

Kalau ditilj . .
penganut ajaranltg‘lk dari _chi nama-namanya mereki
k:Epaldal pendeta Ja:j\?'a. Bhiksu dalam prasasti di atasn
disebut bhik_su. yanl dengan demikian pendeta Siwa adﬂﬂj
golongan Budgp, g mana merupakan sebutan bag
Bukti lain bi

bisa dilihas 4:
isa dilihat di dalam prasasti Nomor 305

Aatas
ama raj
Ja Udayana sebagai berikut:

“... kadaks
van tkapnj,
apnira senapati ser nayaka ring P !

palapkn
cnan
?"ilfswam, _T;:;ﬂgchan, makadi mpungk? ;!
Paﬂgf: bha ija ‘Elapwan “n‘?m.”hgfhpﬂﬁ’lﬁ P-W'I'P
Pwan [ tip, panglapwan | pqﬁmka!ﬂ pik#
pamuktyan Pﬂﬂg.-'z;Pw‘;n J suit¥

14 Udayalaya,!™

h wetwn banct, ing

anglapwan [ surf
upadhyayd ing nalanda dangacharyyad
: dangacharyya sucandra,

renika, Ing kasewarn, sangat
dyarka, pangjya dangacaryyd

S}'lt’ﬂngkﬂrﬂ' P
kasegam" dard waranasi
ghanavar dani s

Jngfl’f:ﬂg n _Wﬂf“ r
. karu!h dangacharyy? Wl

sanidhy® ="
« _ disaksikan oleh beliau pard senapati ser
! iaan, terutama oleh beliau
nayaka uddha dan Siwa, .-- P pwan di Maniringin _
wan di Wrsabha diwakili oleh ;
o apV Paﬁcakala diwakili oleh Bikrama, ;
Bija, pangn gi Tira diwakili OICh’Pamuktyan, panglapwan
¢ oleh Siwangkara, panglapwan '
di Surih Wetan ili oleh Bancu, beliau dari golongan
 hava di Nalanda Dang Acdryya

Dang Acaryya Sucandra,
u dari golongan Siwa
a, guru si sala Sri

Dhanawan, di Wwaranasi ’
Srenika, belia

mangirengre i _
sangat makarun dang Acaryya Widyark
Makutasana Dang Acaryya Sanidhya, Lo

okoh-tokoh atau jabatan
kasogatan) maupun Siwa (ing kasewan).

titel-titel yang digunakan (Dang
). Demikian juga tempat asramanya.
endeta Siwa pada zaman
Antakunjarapada atau

Hanar, Haritanten,
a dan

Dari kutipan di atas bisa dilihat perincian

(ermasuk Buddha (ing
Selain itu juga tercantum
Upadhyaya dan Dang Aciryya
Goris (1948: 14) mencatat asrama darip
Bali Kuno: Air Gajah, Air Garuda,
Ratnakunjarapada, Binor, Dharma,
Kanyabhawana, Kusumadanta, Lokaswara, Saryamandal

a ternyata titel-titel tersebut tidak
gen, tetapl juga oleh
anda

" Pr{rkcmbangnn selanjutny

gﬂl::;ilgtlnakan oleh golongan yang home
1 lai

ain. Gelar Dang Upadhaya yang biasanya pen
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glflor;lgz;n Buddha digunakan juga of
1015;: alnya degan gelar Dang -‘Tcgrth 8olongy, &
ol golongan 3iwa digunakan oleh oot g L
: atdi dalam prasasti nomor 305 g tJlnganEludd:'lh
a al ] 1] 4
tid:f iAcm’Y& q=pa_ka1 juga oleh pEn;urP“’ﬂA '
", 1an¥a terjadi di Bali tetapj j cta Buddha"’E
charak{’ragama oleh Prapaiica pad ; uga di Joy,
" uruk di Jawa Timur disebutkan DanmﬁPa_PEmer'
V[erupakan pendeta Buddha yan 8 Acaryya g
;_ungguhl?l. Namun hingga sekg e
igunakan oleh pendeta Siw ity
perkecualian.

Sebelum j i
Jaman raja Anak
pernah di nak Wungs
o mlsebut pendeta Buddha yang be%- l;bahkan
oun jumlm}a]lsa pemerintahan raja Anak Vgu .
a . I
dibandingkan de ndet agama Siva ini mash
Anak Wungsungan pendeta Buddha. Misalnya di;alth
menggunakan géll;mlah pendeta besar agams S?Tn
sedangkan penaugs o2 - CyYa paling sedli]
Upadhyaya han ]a besar agama Buddha yang bergh
prasasti Bwahy:: ah 4 orang saja. Ini pun hanyagdisebg;d
Jalan-tengaprs Sfr: erangka tahun 999 Saka dan di dalinf
men . enta & J . . -
Hal ?:-Jut 16 orang Dangrﬂa'gfa Sasti dari raja Ragajasa ("
lebit lly berlanjyt hingga aryyadan 5 orang Dang Uit
anyak Jumlahnyasfjkarang di Bali jumlah ¥
ari pendeta Buddha. AG

Pasraman
Pendet
Tangasem, 4 Buddha di Balj terletak di desab?

njadi pep,
gelar Dy, o
a. Kasus di atag dian;gi,

Dal
Buddha o 0S0CK
a apa
Mengenakan zuli ibhtal m
ut yan

ditandaj g, asing-masing pendet? S
Ngan bengyy :
!‘ambu

g l:.terbcda. Misalnya, P
t disebut prucut, yans L

' a 154

ental L
semem § prtiwds SE

disebut

Gaka)-
Sri W]_]ay’ﬂ pe
Buddha dan kemu

i

Udayana, Wwarmad
Gunapriyadharmapa
memeluk agama Siwa-B
mendapatkan perlindungan
kedudukan yang setara
memeluk agama &iwa-Buddha bias

memeluk agama yang dipeluk oleh rajanya.

2 yq di atas k

s‘] 1 .
nya berambut dic
gang &

uddha m}zmc

cdal'lda Siwa
entara
llI)alzm‘l praéaSI’i yang?
Kan sireng asewan
pari sini nampak b
i Wijaya,

Men]alin
rgi belajar ke

Jika ditilik dari nam
ewa, Ma

Nalanda dan W
eperti discbutkan d
hubungan langsung

ahwa adanya hub
aranasi (In
. dalam prasasti Nalanda (782
banyak pendeta
Nalanda untuk memperdalam agama

dian setelah tamat

a-nama raja Bali
hendra-datta (maha-l‘ndra-darta),
tni, dan lain-lain'™ mengindi
uddha. Palingt
dan pengh
dalam pemeri

epalanya;
ukur(separakin ).
ha[}_[& pada t

memegang bunga.
pedanda §iwa berwujud akasa.

dikeluarkan

sementara pendeta
Saat mépija,
angan kanannya,
Pedanda Buddha

pada abad ke- 9-11 juga

ungan langsung Bali
dia Utara) disamping

_pendeta Bali,

kembali menyebarkan agama
Kuno, misalnya

kasikan mereka
idak kedua agamatersebut
ormatan dan mempunyai
ntahannya. Oleh karena raja
anya seluruh rakyatnya

Tabel 8 : Kronologi Raja-raja Bali Kuno

No.

Nama Raja

1

Sri Kesari Warmadewa

Sang Ratu Sri Ugrasena
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Tahun

TR e

835 Saka/914

837-864 Saka/
015-942
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10

Sang Ratu Sri Haji Tabanendr.
Warmadewa bersama-sama !
permaisurinya Sti Subhadri

ad
Dharmadewi ke

Jayasingha Warmadewa
Sang Ratu Sri Janasadhu Warmade
wa

Sti Maharaja Sri Wijaya Mahadewi

8978

i
16

. 905 $it
1 Gunapriyadharm 1
apatni bers -
.Ba;na dengan suaminya Sri o o
armodayana Warmadewa o
933 §d
Sang Ratu $ri |
11 Sang Aj i
Paduka Haji Sri A — -
ji Sri Dh 3 "
Marak : armawangsawardh '
atapangkajasthanotunggadewa o ?{‘;‘Z’fjﬁ
Pad . ]
uka Haji Anak Wungsu 971-993%
- 1049-101
aharija §ri
irdja Sri Walaprabhu 10011018
L1088
o ‘ 1079-108
Sak::':;g " Maharaja $y :
Ealis ukirana Isana G e
*Midhara Wijay o unadharma 1088111
Padu unggadewi
2 Haji §t1 Mapara:
ardja Sri Suradhipa 1037-19’”“-
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s |

19

20

2

Juka 811 Vahardja ST JayaSakt
padt

paduka §ri Mahﬁrﬁja &ri Ragajayd
i Mahardja Haji Jayapangus
a (-lancana) bersama—sama
rmaisurinya: Paduka
arl Indujalancana
&1 Mahadew1
/-cihna)

paduka §
Arkajacihn
dengan kedua perm
Bhagﬁri §ri paramesW
(—ke:ana) dan Paduka
Saéangkajaketana (-lancana)

aji Ekajayalaiicana

1i Maharaja H
bu surinya, yaknt

ma dengan i
Maharaja Afjarya

paduka S
persama-sa
paduka Sri
Dengjayaketana

a Parames$wara §ri Wirama (Sri
Dhar_mdhirﬁjalaﬁcnna) bersama-sama

dengan ibu surinya, yakni Bhatara
Guru §ri Adikuntiketana

Bhatar

Bhatira Parames$wara Hyang ning
Hyang Adidewalaficana

(Rajapatih Kbo Parud)

Bhatira §ri _
Sr;nﬁra hSr: Mahagurw/Paduka Bhatara
ahagurw/Paduka $ri Maharaja Sri

Bhati
— H " a
[Bhatara Mahaguru Dharmotungga
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lO55-lO72$aka/
1133-1150

1077 Saka/1155

(099-1103Saka/
1178-1181

1122 Saka/
1200

1126 Saka/
1204

1182 Saka/1260 |

1218-1222 Saka/ j

1296-1300

1246-1247 Saka/
1324-1325

.

Dipindai dengan CamScanner




Wannadewa/Paduk

a Bhay
bersama-

ara Gyp,
sama cucup

T @ CUCunya, yakp; Padyy,
Aji (baca Haji) $r7 Tarunajay,

22| Paduka Bhatdra §ri Walajﬂ)’akrtaning;g[ .
bersama-sama dengan jby surinya, g

yakni Paduka Tara $ri Mahagury

23 | Paduka Bhatara $ri Astasura

Ratnabhiimibantgn

(Sumber: Semadi Astra, 1997: 402-404)

Pendeta-pendeta Buddha ma
juga melakukan
agama di Balj,
Buddha sekte

upun Siwa berag g5
perjalanan suci ke Bali untuk menat t;&ﬁ
Mereka umumnya menganut Hindu sektz |

Mahayana. Dua agama inilah yang sangiie]
mewamaij pe,

fjalanan kebudayaan Bali sejak zaman Bl
hingga sekarang dap mungkin di masa-masa yang m“j
‘erna_ng di zamap duly, pernah ada sembilan sekte berte !
di Balj, Namun dj dalam perjalanan waktu, nampaknya 5ek1!5“
3;25;:? ominan dan ske-seke lainnys masuk ke di’f:f‘
berda, i:°l°g'- etika dap upacaranya. Keduanya :amaj
Sistem telig?n seca"" damaj bahkan luluh menyatu di dama Sn
lebik domipg, :S Hindy Balj. Memang ada kesan agd >
Wwilayah Yangm: 4™ pengertian Jjumlah penduduk amqu-:
ahayan,, Bt’:ls.n-n.‘z 8ama S, dibandingkan agaml
kedua agap,. i,,f‘::‘g | Smukan bukti-bulksi yang m“?"'d‘:i
s Pogp i 2 Ko apalos
naia. Penyatyap, Si“’a'ﬁudd:r cda dengan dj tanah kelahi "
sini. " Secara nyaty gapat disaks

1sg

4
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in “HE san a1l huby, Ninj— aspek Y
ni kemug; '8at alamial, v, NEAN cingg | o iy, | o 08 ) idha
Dhar, h\an disebut adva _“é anaddhg (hub asxh{sahﬂjam enganut ajaran 13‘- L dik Kan ba di Bu
makaya’ ya, 1a adalah B ungan kop, Di dalam Wajrayana ) : Inspl i relighvs
Dcnga“ demj oddhi-ciy 1a ?&] 1} oy dan secard k { behau past an emost akti
Wajr. demikian g ‘ il | i @ - ‘ecbut karu I P lisasi
jrayana, Adi Budgs apat dikatak sy Gakti-nya disC din 3 untuk real’
disebut Bhay ha (dalam teks Sang pon e & 8  ayangberugas SR
PmJnapsramf?ra Buddha Sementqma?g Hyang Kamahiy i ﬁrm s gama i i ada
1 1 d 1 . iy | ; .
Penyebab ;?lilpandang sebagai de\::f‘:;nya disebut Bhgyg Kedua aspe yang dimilikl Baw,- . gtatis ‘kﬂn
. € 1 . - . . ’ a
Prajiaparamitz ;Ulnya lima Dhyanj Bi‘ngy dan juga shgi | siif dom negatit (niwrtti 42% 70 O L - ms:au
disebutk adalah aspek sakt uddha. Sementy, | fams. Di dalam Hinduis e, kedua KO guddnisme meté
ijﬁap_an sebagai dua aspek I-Ea, aspek dinamik. Walaypn m\u{kmep Siwa dan §akti-ny?s di dm:n indu Tant: RS{;::
aramita, nam * Bhatara Buddh Al pih lanjut dida .+ 1am bent i
annya g ) LV UN Secara esensi ‘o a dan Bhatai | sinyata dan karuna. Lebt . erial di ainya
beliau &babal dewa kosmik b;;smlb?hau adalah satu, Kesar | $ekiidimanifestasika® dalam QU T T sah kan t€7°°P
npa awal, tanpa ak-hir 1au disebut Bhatara Dwinp,

Denga liki dan perempuat:
gan memandang manifestas;
ny

calisast 27 lam
. . sebut da .[ adid2 |
Dengan Beliau disebut Dharmakip | penyatuan antara Kedua aspak_l-;:m, ondisi Y n :;m ungkﬂpan
Tath':\]udanny;‘ B mmfesta a, Bhatara Buddhamempunyi | o0 dualitas jiwa dan DW 3‘;‘1.3;11 ini te7 enal ah scofﬂ:i
Ao [ atna H i y .
serangit?’ I:;ha (ara Ratnatrayany :‘a ya (tiga permata) dan limd ttaran 12olog) a;\tma kcﬂ:_‘ ya tidak ada per € hakik tny2 adal
ar. Buddh ngambil wujud wujud tigad ‘ya Buddha y s ¥ " |
Tathaga a, Lokesvar ) jud wujudtigadews | “yaBuddha y? oo N dc
t a dan - . : : wa At toke
Amitagbha adalah, Wairaera d ABa \jrapani (Wajrapani). Lims | penganut ayaran St an puddh® tokoh ‘::sual atau
menem a(.la“ Amoghasiddhi* ﬁidk'sob"'y& Ratna-sambhivd, tunggal agam?® nd® ™ iwuind o mndl2 &
S""a"»l Posisi dan sikap ta.nganalam mandala masing-masie Bk & B sond o
ampai di sini dapat g (mudra) tertentu.

jkans ang 2t

4 “at\-lm

tersebut d“pcts'lu:mv“"‘ paste®
1\

ungkapkan bahwa ada paralelist® diageakan
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‘Mandala’ artinya ‘wilayah’, ‘areal’. Mapgjj, adal3) ;"
Tepresentasi kosmog yang konsentrik dap simetrik dimana g |,
tengah-tengah adalah titik sentral ke

lingkaran pertama, kedua, ketiga, dan s
Semakin mengeci]. Dewa-
Susunan dewa-.

titik sentra] ad

cterusnya dengan beny;
patkan dalam bentuk ¢y
anya. Dewa ditempatkan
ai nama lain Adhi Buddh
adalah sebuah representsi
ngkapkan oleh Sunexhein_i
-tengah adalah representasi s'ﬁnyzlfi_
dha Mahayana konsep mandala "’f
dikembangkan sebagai akibat Proses emanasi yang difakukan untk
lebih mengkonkretkan ajaran-ajaran Buddha yang sangat abstrak
Mandala kemudian dibagai menjadi lima arah: Timur, Selatan
Barata, Utara dan Tengah, Masing-masing titik arah mata angit
ini ditempatkan dewa-dewa Parica Tt hi
ini, maka Agj Buddha dise
tengah sebagaj

dewa ditem
dewaflambang-lambang
alah Wajradhara sebag
Candi Barabudyr dengan demikian
konsep mand.

ala seperti pernah diu
(1960). Dewa yang di tengah
Di dalam agama Bud

ditempatkan di tengal"

. fis
pusat kekuatan dewa-dewa Secara ikonogra
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i 'pe ata’ ¥
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uk tribut irip
' iritual uo rikan £ uknys i
" g kekuatan sP tingg! = yajra) be perben
! ya atan tef (w Kalnya 1an
‘ﬁ makﬂ k ku st‘maa p npang o P ngg!
c&Yal 1sebagai berm P ndek. U_'l geng ajak?m;gan deng?
fanla. a . cu
ml‘n'aktetapitanil;]'if:“m diasost sikan ing-m2 ]:Sra' ini ﬂ:;:w&
pjaman tiga. G ‘dl egang o Da!’i kata . dhard, wia ya“’ﬂ“
el senjata T2 d ppan ace: L lain: At B SeY
T di de o gntard en be .
silang N 1n, :zvand. B a ang
POS]S':-.Q'lOBi Buddhlsnk matau Wa}raﬁ:' . Boddh'fss kltaber):ting ‘.
tarm . dhﬁ[‘l—ls 4, & .ﬂ-hi (b P
: wajra iradhard gav: 4. Kit ke-11 ‘
wyjragantha, da Wayrat' pﬂ.ﬂn‘ﬂyo wany? L ad ‘.
' dalaac® " s a-de ir "+ vang |
R——— dalam k“ahdenga'“ c\:pta pade ?Ma agut Yarna i
. dikelah‘-“_ man als nayakar & a;scbasa1 pdidikan ﬂgahiln '
memuat ﬁ““‘:‘pcﬂ R ahitar
ini ditulis ole 12. ¢ 551, S€ apald P a kecl bang |
a_dke' i mast ok . £ 11 |
danawi_i'l ag‘ biara ao ch l‘-ll‘_iug kelo E pe Jas;'m i mb'l-ﬂ 1
a - a )
Bugd;\goyMasehl d‘m;a‘ ms:a pasa g
150- di e ba’
selalu berd : 285
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i aksarg (seperti aksara suci

bijamapy
dewa, Yoga Tantra sebagi

anfaatkan tyb
bija Mmantra-nya, ()

uh dengan dewa-dewa gy

4. Tri Murti dan Tri Ratna

Parama §; wa, Tuhan Tertinggi, direpresentasikan seca
mistik den

s 4 ¢h
£an suku katy Om. Suky kata suci ini terbentuk ol
sYaitu A+ 4 M dalam
sentasik

an dengan aksara
direpresentasik

. H ﬂ
tiga aspeknya sebagai pencipt
an dengan aksara

H thard
A (utphati), sebagai pernch:f;?m
U (sthiti), dan sebagai pemrelil

nir:
menerbitkan ma

Bali™ .
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WiSnu o ; -

Tikta i is'Wara'-_.:__ A
 Unip colige f,“hma
i ur : . =
' Pinppalac: . SiSumna
= Su ggqlﬂn} . pafokning : atl‘Tla

I6ta (supta?)” 4 e o
o Pada o o ol e pada
. Candra

_'Surya

[ sang Hyang Tri Samayy - TnSamaya
i R o :

a-aisvaryyan e

Aksara suci Om adalah s
Taadalah tertinggi dan penyeb
kata lainnya Um, Mam, Am
Wn:snu, Iswara dan Brahma
dari Yang Tunggal.

imbul Parameswara atau Mahadewa
ab alam semesta, Jagat Karana Suls
dengan dewa-dewa masing-masing
mencerminkan aspek-aspek berbed:

b Mabkn_a dari k‘ata-kata yang mengikuti masing-masing devi
gal berikut: Dikatakan bahwa Wisnu bersemayam di dalan

hati iindikac: .
hat{ yang diindikasikan dengan tikta. Tikta artinya pahit. Caim
atl juga pahit dan ky

kuning, ning. Jadi, Wisnu diwakili dengan wim
Kemudi ; =, .
(sorta), 1an berikutnya Iswara, tempatnya di dalam susumﬂf'

pakaiannya putih, Dengan memperhatikan indikasi &%
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ga
enda
engd a,l
may \wa 5 agal - ind
a es i
P Ji dala teks-teks ¥ d u a-P‘:j lab
nsé 1 can al
o remukan & =l Kuils ©° ngah 2
d at di se)t .o di Jaw@ dalam
! ﬂP pamun gar to pentt g agian .
}:Jﬂtﬂa‘ LS bag‘al Conl Tu dl cmpﬁt ngah_tenga ]
BT Tri d .
ol patung takn , Brahm
ﬁﬂl?mmbanan Tri Marti: ©F A asing”
konseP an dam
dengan {ah Wis d a jala
elah Kriny adala ngund 14
- at enam qiwa dan
. [e;i?; terbesar adalah SV pr astl
g di nung
i a. EH ukan aGu
T Bmiﬁlﬂogiﬂﬂ Musti ST dilerens Uw: ; perasal
Secara ar eah yakm dides2 . ahun s dalam
\asdiJawa T‘Eﬁg : 1;2.';\1 Karang tanpa asehi (de C?Spa pakﬂ ya
\erbabu, Prasasti pad ke-6 danke T ¥ P Martt P ipat di
brperiode ama‘m\agg) emujad sen ini d2 ; ringgl
Rahardjo, 2002 d .e— petun)t embodr® di dataﬂ (erdapat
beanjut hingga 8020 KL g dan ST ging ST el
finding-dinding canc ehi). ¥ d dindiP€ =7, 560:68
Dieng (sckitar 650-80 Mas f5iwa o2 197 -472;
inding TV g oekm
relief Brahma, dmd‘;\g 1:43-45 So¢ Jonge (35:
Nismu (Wirjosupzﬂ . '-198—1.99). di cand! Lor selat b:s:rr.
dalam Rahardo i Murt 27 n Bmhm:: ang pali post
Dewa-dews isn di s, can iindv ¢ unan ! rsc_ﬂ ang
Masehi). DEW2 T Liompatke? € gy sat D logiy

- a
Siwa di tengal dant . empat pmdupi“sam

{gany? ang»
Namun kcub“‘gwrolonsgﬂ o

s ° T
Disamping &%
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dalam Penetapan sy

atu syma™

lur (890), Rukam (913
Waharu 11 (929) dan Tergpl
Di Balj i Miirti d;
Kuturans y:r:lgk(;);flep EI'I Murtl diyakini dikemban gkan oleh Mp
n .
raja Udayana, Bo] & dari Jawa Timur pada masa pemerintahi

Sémentara Mpy ehJati Mpu Kuturan bhagawanta raja Udayan:
Adanya pura Ka
Agung di desa-d
ajaran Tri M,
keharmonisan g

E haradah fbhagaw‘ima Erlangga di Jawa Tim
yangan Tiga, yaitu pura Dalém, Puséh dan Bk
¢sa pakraman di Ba

li merupakan penjabaran nyats
Dengan konsep ini

sekte-sekte disatukan sehinggi

Phalgunadi pei?al]‘.lebahagiaan umat dapat dicapai. Prof. .G. Pul
mengatakan bahw

Sankaracharya-nya Bali
Dewa-dewa

a Mpu Kuturan adalah

unTr{ Mirti adalah manifestasi Tuhan deng®"

Wisnu sebagai pem Ig}:m)'a. Brahma sebagai pencipta (utpethi)

" ;n; r?((s{hjn)’ dan Siwa atau Rudra atau s

segala isinya men gal.an)m ;:Umbcr asalnya, Alam semesta deng™

- A 0ses !ah‘ . . ng

unb . ir, hid k seord

‘:Vidhzsas;cpa; dari proses siklis ini, Tuhanli'lfj”aman‘;ilva Hyang
» Sang : rama Siwa,

g Sangkan Paraning Dumag;, Sang Hyang Titah, Sa%
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manifestast Glos
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Sec ukan

Tetapt sabd?

Vg

n ke |
i nglﬂ
el akn
3 wata. B2
et 1508 eoran
W05 et halny h 1
. "i‘ﬂ-e'l o atan um
g, M52 ny amaran, dan $ - and
Lactl namﬂ haﬂy sa d erhhal
kecths ka 1d1p
r ak, me am hayana, sepe Adhi Buddhﬂ
i _ﬂya;in:; ajaran Budd Marcg tiga kekud 2B rapani
jdalal al . swa
] D!gjumlah eks, candi dm"-s yamuni Lok S:J Wairocan®
e [ S fraya'. a dha
Ratna - Ratna bhy uddha.
o Tri RafT jabha, AK nyadi utpul yak dan
g Wairocand gh:’lsiddhi Keli? ri Kdy2:
awd, an
wsan;bh asangghﬂ Jugame ki
Jharma dan
(ta (Trikaya)- ; Jahir menjadt
__ parisint?® :2bda
an i add
{ Mantra shnya adatah Br_’-lh‘;' emesta g::sh"“’T tra
Sabdas"zsung%nsip tertingg! ‘h?nan. enurst ot stansiny?
¥ida Brahman. _Pr lain ndalﬂh Bra 2B hman yar:l ud j,‘vétmani
mguarayangtlad? -y adalah abd gi dala™ v Jeba an 128
whwa Para Bmhmamm‘q g bcradﬂ dh"ﬂﬂn' sncUIkan yans
emua adalah mantrd 3: oK befsuaj; it m;“‘l <akti yaf;ag)
Bentuknya SCOREITE idak PO palu® C fudias ;iﬁa).
peNigate (vamﬂ):tu ah asPe ';bd enﬁ:\ujud halu$ (sseiurﬂh
beraksara dan U g pifestas! © g dala® " han ot
menghidupkar WY L gabda L gari BE L ethe
lidak bisa teriadi K€ ua ek asa e ndi
scupakdt = Jah guf festasik
Mantra me alint- ada bda
fkas
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adalal 00
bupy, - jan s€0AER
ud a
) an 1dg) i angt® um, .
an sesua;j g Menye]yp, - am g W Fggats g suel e 1 Siwa.
. ¥ s, ! ma
il;o;sc;menank dan Meng 'l‘!,ankg akap. gerz']’(gu;‘wa ngga iy -;.:L G k:an grahma rmna 3o unggals alam ganghyang
ula lara dan dj SCluarkqy, an g, 7 fuvare & ng 52 4 me L
ikena] . afas. § Prang . % ¥ 1V titas Y& has secat a, WisWa:
kepada i . al sebaga;j ¢ abdy Vi, b Red 19 embd prapawé,
“T4Jva. Dia itylay g Sakti yang pe . a8 80 g gnanta” ML 0a seba® " qyebutkan
terdengar pe ah di dalam py,,, o5 MCMberiy, "y # aSi karadisebut) Adajugame™=e
ar bergengune ; adhga ket " cqng ONE ngga. -~ dan Ongkar
yang SUaran g né ]ndah SCka]i, l‘nend 2 EI“[I I ld'"pt limm'l.sﬂng bum-Tryak. gn ’kﬁra Agﬂl: up
Di d I}'a mirip dengungan kumb €ngun X ar-sa% T;ﬂ Fkaksard: Tu Ongkara Jfiana, Oné (deta lam ™M A2
1 dalam mul ! ang hjt ana gy, | Meérta, ¥ pe raseg
teramat lempy yan ééffhara ini Pertama.tam, mml? Iy ﬂmongk%rfha qang digunakan a1 mula dunt?’ esl ot
sudah sampaj ; 8 disebut para; berk g, ol bunyi Ly P’Mkmdlsebutka scbag®  dra-windu-na% L catra
mﬁncapaj buddhlslnu{)a.n Yang drkena] dengane’:ib}llan )'akeu'é lﬂﬁ'wgnggkamdih\as ole dha- Ketiga'tlg int (Si
: » bunyi itu suda} ; Shyantj, g, | gaye. U1 win dan
Sana ia disebut g, 1 menjadi |ebip ' . rdhacandrd, W gbab @ .
adhyama, Ak} 1h kasar lagj g, . g, yoit0 2" bagal P aia
yang sangat kas Imya sampa; k I “ebut jugad ¢ gara babW
: ar, ke lua : epada wyjyg | joss, B0 h)- 2 pakar
Per“’UJUdannya dalam hen‘;uﬂ]:elalu: mulut sebagaj vaikh:: engkan mg‘:at ff;)SanS yang i‘:“: g api;‘ m;an Sapta
manifestasi Sak¢i . varna dan dhyap; " pisebutkan {erus-men erkaitdeng®® =
, yang tiad chvann menp : enyald g ombind®
Perwujudannya Sebagal . ua la}n adalah Paramatm, Mamradeng; pgaikan ap! yang f:m: usia. Sapta iﬂ madalahhl;.p sampai
Yang dikenal sebagai aksany:'dalicsara kata-kata atay hurufhug ”gallakomratgl‘:gw Sapta Pad? Sﬂ\fe‘rs kemuh';a Sanghya"é
= °dra tidak lain adal - fima, Sapta D¢ ’ wata s1- ak
atau Brahmap an adalah yantra dar ghegy| Alma, 93P12. anta DE m namp
. t 3 . n sap . w puh,
disadari melalu? q‘-}gb ::ét;nnusnahkan (a-ksara). Ini hanya big| a0 Sapta Atmi,: ?1:. o tempat 4! ial':;nr:\ dan ™
: s rmA-Warn i da
Kuta Mantra adalah fv?:asa (wam),‘dan fapa szmz ?::a ditempatka? ¢
Sah, tidak mempunyai artj da] [, mlsélnya Hrang, Hri Ongrf'rd:\am mbel'oe“k““
yang sudah menerima injs; . bi}hasa sehari-hari. Tetapimerek | $P¢T i
maknanya sebagai pe mf‘_laS' (diksa) akan mampu memahani i
mantra adala, OM Perwujudan dewats vang dipuja. Pranawi
yang merupakan intisari dari semua manti
6. Pranawa (01(.{)13
Suku kata sucj

Om mem

\ puny
fala ama Hindu, Demikian Jju
suctini mendapatkan perhatian yangs

ai posisi yang maha pentiné
ga sccara khusus suku kit
angat istimewa dalam sistc?

di dalam ag
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i kan
chaparikramah yang dilaksana

deta Siwa dan
- - Sewana oleh pen
emujaan Suryd

. nya. Siurya
\ menggunakan Ongkara di dalam p_raztggr;’ a Aditya.
didB ?meemujaan kepada Sijwa dalam ::l]l;enulis (nyura)
spaadald irtha (air suci) pendeta
P ' buat tirtha _ .. an
mpm;e;\e:;‘:;aan air yang ada di dalam Siwamba deng
ira 01

$a)? akan simbol
gegunakan alang-alang (kusa)?*. Om merup
Rl

Tri Marti:
iy mksara: Ang, Ung, Mang yang melambangkan 1T

; ir disebut
|| gahma, Wisnu, {évara. Proses nyurat di permukaan ait

r ini ta menuntun
(nckira Mcrta. Melalui penyu atan 1ni, pende
18, gy |-

‘8a. Bale iy
Crucy dengan

A

" i i, amrta
iduztan Tuhan disebut Siwa agar masuk ke dalar'ri au;:cilm Siwa
suntuk digunakan dalam berbagai keperluan yajia. gm snyai
msuk ke dalam air ini, air ini menjadi tersucikan dan memp

: : urun dari
"| kekvatan spiritual. Siwa dituntun agar berkenan t

Y ir di dalam
lshyangan dan mengambil tempat duduk di abes ar dlm;mtm-
Siwamba yang telah disucikan melalui peng- unfar':ﬁ jutkan
mantra. Setelah pengucapan dan nyurat Ongkara dilan)

dengan pengucapan Upati Mantra (Utpattd). Astll (sl‘h‘“-):?r:
Devapérastista (Devaprastista). Penempatan dewa di daan:ia -
ga diikuti dengan Kuta Mantra, “Om Om Paramasivadityay
Rt i iri endeta
Ongkirajuga direpresentasikan da‘lm‘z\ diri seorang p.r.‘nP p
yang sedang méweda? Begitu juga Siwa karana, sepertl Tri Pada
denpan $iwamba dan sésirat di at'.\snyn. dalam satu kt:saiu-an
dipandang sebagai sebuah Ongkidra. Posisi mngan.pcndeta k?ulfa
Memegang ghanta (angan Kiri) juga merepresentasikan Ongkarr .

295

£

Dipindai dengan CamScanner




a0 :
b g dudukz?m terting| ora 1
Tbu Jag; g.bihkﬂ“ Q’\ ani?ra semua sungal, maka dalam uad}s\ Hmdti
el i dan Kelinon: : i qenjadi bagt dan'pcm}xjaan kehada?an dewi Ganggd
unjuk ngking Fismswaﬁ,k dian identik degan dew! Gangg?
: Tethadap Kenyataan ini tradist Hindu di Bali memberikd
ujpan yang \ebih besar kehadapan dewi nggd m a
7. Sapta Gan gemohon anugrah Kesucian \ahir bathin emujaan Ke hadap
S Kedua 823 dan Sa, Ganggh yane nampak menonjol kirany? per mer{di_lpﬂlkﬂﬂ
ewana m Pendeta Sipta Ongkara ingan yang \ebih dalam- Permujaan dewi Gai ga inl r.nBSUV
dewi sun enguncarka Wa dan Budd slam sistem filsafat teologi, eukd dan 32 du d‘_?"‘“”
“Sar. asWagal dan kesur; Pemujaan k ha di dalam py; 1?3“"' dalam Pukti-bukti teks mauput pr enal SV
Hindu di I’ juga be uran. ‘Ga P ada dewi guja'smti Siina hidhagama. Dengan kenyataan i pemujasn ai O .
kont 1 Bali dike rmakna ‘ai ngga’ artin : angga sebagai nkter 3?,3\‘:1“ Siwa yang 'Siwaist'ls dan ddha aitt _" a myaﬂﬂ
— bebera I' Yang men }‘a- mengalir’, ':!?:l figh satu faktor yane menyehakan masu ujaan k‘-‘P‘::i:r
galir’. Dalam lradig; ki Ganggd ini ke dalam agam™? giwa & pali® “1,"""::5 ::m
br ajaran-ajaran purana imand dikataka?® ed' eb\:t sl:baga‘
Gangg? sehinge? B adala Bagirath!
£8° ’ K}mpaszu

nenyangga Dewl :
an Ganggadhara®® _Nnma-nama‘“"“‘-‘““gm * Harasekar®

. yoga ini meme Badhra Soma G.mdjni jratis wabhuth: 0 Csep i ag-Yon!:

wi 221 untuk merlukan | \ad a, e l. atau 1 Kons® 'azmchi
5 . m : Madakini, ds . athagd &% e

ungai suci u cnghadirkan P:J n d‘“: Tr}pm chagm\-.\ndas g At
ntuk keperluan usa Pradhans L L Hindd di lndnncsm‘ 4 -mcrupakﬁf‘-
Ak 'uaumsi'P“’G 5"

am suat
u yajz
yiia. Ada sejumiah piija
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S(?Inlla je"lis

: air Sugj (
1 lnl di

e

encip;k i sel'ﬂe .{%

), sy i ql"hl‘l

e,

4 Pl R %

g

Yajs
"“Th Uy, §

)y,
rcikk)’a“g@ 8

0 p ) athap; .

N::; Wajrapam Maha t;‘rrha:b;apajﬂfﬂf)dadh'h?
"-_PU_SPafaye nityam, nadi tirtha tay, )

Om tirtha-nadi ¢ kumbhccg, v, s

P ﬂﬂ_?adcf]ama - i
Munmam manggalasthag ca Ye wapj ca dfwzafmi "
Al'ﬁ.nyﬂ: Hj(asaﬁ

Om, ;umd pada-Mu, dewi Gangga sujud pada My
Air dingin riak air yang bebas (dari) kotoran,
Tabung air Swayambhu.

Om, memujurkan tangan seseorang atau lainnya,
Engkau (adalah) pelebur dosa dan kotoran.
(Engkau adalah) air suci, penyempurna orang,
Engkau adalah Gangga dan lautan.

Om, walaupun Egkau memegang panah petir pada it
Mu, )
penyuci yang agung, yang melebur dosa dan penderii
sungai tempat yang kekal bagi kembang-kembang
sungai nan suci, (Engkau adalah) tersayang.

?
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Mantra Sapta Gangga )
Om Am Ganggayal r.:am;‘ah
Om Am Saraswatyal naqh f
Om Am Sindhawe .mm‘ "
om Am Wipasayal rmmﬂ_.l
Om Am Kaucikyal gam. -
Om Am Yamunaya! na:;?h f
Om Am Sarayawe namal

Artinya: -
yC)n'-. sujud kepada A, (sj:;&;%vmi_
Om sujud kepada A, >

indhu.
Om sujud kepada AT E\l}r:pa’sn-
om e kcpi“:‘ i:: Kausiki
jud kepadd B :
%‘-“ i\:;i:d kepada Am,Y mmm.:q
0?:\ sujud kepada AM. Sarayu .
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kehidupan beragama Maupun sogjg). Namun, praktek semacam ini
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fattwa dan etika begitu jugy Titusnya Hubungan seksual bukanlah
hubungan biologis SeMata-mata yap, sering dieksploitasi untuk
menemukan kebahagiaan Yang semu, namup hubungan yang
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berbagai tataran. Bantén

membangun yajia Nosntso 1 :
(sesaj S yayia Ngéntég Linggin gi Puraparhy
ajen) ini dipersembahk i Partyng by
Unaciita Maiais ankan melalui pija sty o
pacara Mcjéjiwan di Bale Pgsgla 2
Juga dipandang i iy Siva d B
ga dipandang sebagai aspek-aspek dari
Pendets & . PeK dari konsep Ardhaneizs
a Siwa dipandang sebagai i
cement £al representasi aspek Png
o ntara pcnc'icra Buddha sebagai representasi aspek Pai
gu::id};endem Sl‘wahd!'pan(?ang sebagai langit, maka pert
m,slchaga:.pcrmvi; Jika di dalam prosesi pemujuuy
pendeta Siwa dari atas ke bawah; sementara pendeta Buldhit
bluwah ke atas. Mereka melakuan pendakian rohani dan menurge
di dalam pemujaan Yang Maha Tunggal disebut Siwa-Buddy®
ber-sthana di atas Padmasana. Karena konsep inilah diwf‘
dua pendeta (Siwa dan Buddha) di dalam muputsuatu Jarya
apalagi tergolong uttama.

Ardhanares’warf dibug iy

11. Diksa (Inisiasi) N
Diksa adalah upacira penyucian diri yang dilako®

seorang guru (nabe) kepada acharyaatau Sisya-nyaun “:rltﬂ"

ajaran-ajaran kesucian, terutama mantra-mantfd *
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a'lHt Agilng! yall‘u

dengan M
Cakra melalul
gun scbuah < et ini meras
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. & g il
di Sabasri" iban uk ke dalam
ypacaranya diba o cankan d4
mcnghndap ke Selatan. lehﬂl"dP c;ka" Sakti dalam bentuk mantra
scharya yang sedang CI-ie scha i dalam
wbu dd}]io:d);ri guru (nabe) ke dalam tubuh acbap/a. Dk - d‘an
s na inisiasi yang dilakukan oleh wanita efektl :
lch seorang ibu mempunyai kekuatan delapan kali
. H 41
bih efcktif** dari pada laki-laki*'. ' o ,
. Diksa disebut juga dengan istilah-istilah: podgala“ R
‘ ati dan mélinggih (dalam

mébérsih, mésuci, mépéningan, médwg‘_ i -
arti tidak aktif di dalam hal-hal kediniawian). Upacara penyucian

diri digolongkan ke dalam Rsi Yajiia dimana status ke- walaka-an
sang diksita dihilangkan dan selanjutnya memasuki tahapan
kehidupan rohani disebut dwijati (lahir dua kali, yaitu dari rahim
ibu kandung dan dari jiiana guru nabe). Diksajuga disebut askara,
yaitu suatu upaya penyucian diri untuk menerima ajaran-ajaran
suci dari Yang Maha Suci. Namun askara atau mébérsih hanya
digunakan dalam upacﬁ;'\n Ngﬂblc? g’irm yajia). Karena status ke-
walaka-an yang bersangkutan telah berubah ms -
nama, da:danan. pakaian, etika, tutur ku;‘:a(;(f?:sek:llns_mya
menyesuaikan dengan statusnya Scbaga} ﬂ‘,wfs_;”agamya
bersangkutan sekarang memasuki satu tahapan kChidLj - Ya ng
sanyasa atau bhiksuka; tidak lagi grahasta, Semua k l?an disebut
) ebiasaan atay

311

itu dit
ajaran Tantriya
bila dilakukan o

|

I |
| i I8

|l

Dipindai dengan CamScanner




atl’ibul‘ urm'ak

.. a yang tiqd
ditinggalkap,

ak sesug; dengap Sa
Ls

2 kay;
‘ tko,
s (Piiubun anrohani antgry guru nap "
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1)
12. Padmasana: paj
” zsana. Pafica Brahma, Pagicy Tathagata dan p,;
¢dua Bhatara Siwa dan Buddhg b .

Padma y - , ersatu dj gy,
Mmasana. Penyatuan mimelalu; proses yang Panjang ;‘j o
- Lantriyan

berjasa besar gj dalam upaya penyatuan jpj. Sctelah

mendapatkan pengaruh ajarg keduanyy

agis melalyj séufhané Paiica Tatyy,
ngga menjadi Siwa-Buddhagame,
ai sthana Siwa dan Buddha. Dj hadapan
bhakta Siwa dan Buddha bersujué
menghaturkan s'embah, piija dan bhakti, Di dalam teks-teks baik
yang bercorak Siwaistik maupun Buddhistik banyak ditemukin
ungkapan yang menyatakan bahwa Bhatara Siwa dan Bhaan
Buddha ber-sthana di atas Padmasana.

Pafica Brahma merupakan lima wujud Bhatara Siwa yin3
telah mendapatkan pengaruh Maya Tattwa. Parica Brahma PW'
juga disebut Parica Siwa. Brahma di sini dimaknai scbagai .S"m
Tuhan Yang Maha Esa. Dalam tataran Sada Siwa, beliau dilukis®
ber-sthana di atas padmasana.

keduanya menyatu dan schj
Padmasana dikatakan sebag
Padmaisana ini pemuja,

——
—_—

Lontar Wréhaspati Tattwa menyuratkan: —
Sawyaparah, Bhatara Sada Siwa sira, hana padmasitt
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ina, ngaranyd, szif.(r.r,mlmi
akti, jaana sakti, krya

ran ikang padiisi
wibhii sakti

P ki, prabhil S
(hhil ak“! pfﬂ
Mbh::qsdu iakti. Nihan tang

‘.s_rlmﬂim’

funt
f:m gard!

giti, nahd
ﬂgﬂf ﬂﬂ} A

1yd,
n yﬂﬂg

: —
n aktif dengan ciptaan-ciptaal”

: adaa _
(pada awal Beliau berke liau. Ada Paa.{ma

\ya, Bhatara Gada Siwa Be
[t;'ﬂ;J:lt duduk Beliau. Apa

sung ghnya) a ) Sakti® oy
;Fakff. }iabhﬁ Sakti, Jiana Sakti da:hf: 'y
¢isebut Cadu $akti, empat kem

giscout Wibhit Sakti).

Dalam Kakawin Afj

disuratkan: _ X ‘
= ne A i
- g pirang jambakena hf@ * maréngi jaya
Sinyambék nira ,,L - arst
i - itk ta P aiali on
pajamuga; sumyt o ydmd m;m{"‘lf s o
jaya cara, karéng S
ayastungkara, kareng - hanari
ch,);'('l kara-kara; saksal dresthart
padmasana-mait
(9.4d). "
. ends .
‘i Arjund o yap
Dengan pcnuhkcyukmanl " iba cliau leny -
[Dengan penii == unti -
kaki l-lyanuS\th o e in se
Ak 0 pertaburd g .:. ; ugemcrlnpfm.
Hujan bun 1‘8':5"]‘ .. melihat cahay seketika
menggiringny® ujud ketikd y nm.‘?n:irt‘f““m!) ata).
irnya AU P iy Jmasana perm
e i - juk di atas p-ld'm
1 dud u

rdengd’ _'[nakjuhk

sqertdl

Hyang Siwa bb:-:i dat
menamp

akkan ¢ |
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Dalam Kakawin Sutasoma disuratkap:
Sri ngrocana dibya riipa pakaripapj, .
kasantikan; mwang Padmasang ratng

palinggihannira saha Buddha laksana,

ratna dumilah makutamani sute; any,

a bhaswars; aksobh}’z‘m:
; |

huwus mamiyja ri sira jaya-jaya Paramadi deyygy, (

(8ri Wairocana dengan penuh pancaran ca
mencapai kedamaian; Beliau duduk di atag
tunjung permata disertaj dengan sikap
dengan bhiiSana permata yang bercahaya s
bercahaya cemerlang; Beliau
menguncarkan piija kejayaan).

haya karen, telah
padmésana. bung,
sebagaj Budgh,.
erta hiasap kepa !a,
adalah dewata Utamga Yang

Padmasana di sini diberikan makna metafisika tidak semata-

mata fisika scsua’i dengan kemahakuasaan Bhatara Sada Sjwa yang
disebut Cadu Sakti dan Asta Aiswarya. Kemahakuasaan ity
kemudian dijabarkan ke dalam konsep Catur Lokaphala, yait:
Bhatara fs’wara, Brahma, Mahadewa, dan Wisnu. Konsep ini lebih
lanjut berkcmhang menjadi Pafica Dewata den gan menambahkan
unsur tengah/dalam (wiswa) sehingga menempati keempat arah
mata angin, yaituy Timur, Selatan, Barat, Utara dan Tengah-tengah.
Pada masing-masing arah tersebut berkuasa, ber-sthana, karena
telah mempunyai guna atay Sakti, yaitu [$wara di Timur, Brahmi

di Selatan, Mahadewa g Barat, Wispu di Utara dan Siwadi tengah-
tengah (madya),
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Panpy. .
}Habhﬂsanag g .

g

ré’baspad Tattwa menyuratkan:
(ks Jhya nika ngkana ta palungguhan ri kala pirin
n;nrrérma ta sira, mantra pinaka sarira nira, [fana
a, Tatpurusa waktra ya, Aghora hrdaya ya,
guhyaya, Sadyojata miirti ya, Aum, nahan pinaka
bhaswasphatikawama

ri M3
padaria !
murdhﬂ y
amﬂdc“’a
Garird Bhatara,

| -tengah bunga padma ber-sthanasang Hyang Sada

s tengah . ) ;
(D tenbﬂﬁka Beliau mengambil suatu wujud. Beliau adalah
Siwar, E(rfm mantra sebagai wujud-Nya. [sana sebagai kepala,
mantra 1

i bagai ati, Bamadewa
sebagai muka, Aghora se agai
i Purf:dan halus, Sadyojata sebagai WUJUIj-Nya,HAHm.
scPag:;lpakan wujud Tuhan Yang Maha Esa, Sang Hyang
[n1 m

gada Siwa, bening seperti kristal).

[$ana biasa disebut

sa, Aghora dan R

Qayojata, BamadeWﬂ,P'I;’:if %ewa_,a_ Dalam aksara suct Parica
au

ica Brahma at - - Brahma, yaitu Sang,
Pﬂar:;;ré disimbulkan dengan Aksara ?aﬂ;a ;B Saadalah Sadyojata
Bug, Tang, Ang, dan Ingatau 52 Ba,] "'l’nn, 2 Téwara; Ba adalah
i Timur (parwa). Sadyojala gelat WS © ) s
Bimadewa di Selatan (daksina). Bamade

bergelar
‘cima). Tat Purusd i
walah Tat Purusa di Barat (pas-‘:lmn: (uttara). Aghor? Jug2

i Uta '

| Mahadewa; A adalah Aghora-.dl di tengah-tengah (mﬂ‘ﬂ"y&)
bergelar Wispu; dan I adalah 1san2 IY ne Maha Esa. Masing-
'I Igﬂi& Juga t-n—arg:elar Siwa, Penguasa X2 S arah mata angin-
| masing Pafica Brahma ini mcncfgﬂ_ ﬁc?.Bm;;;:;
Dengan demikian antara Cadu erat: Pertama, Jiina i
meny i hubungan yal‘[g Sangat akdl Timur’ kEdua y:
1p}1 fyat hubung ra letak di Selatan;

kfcf\\"ujud Téwara dengan aksa terle

Sang terlet

sara Bang
| Sekti berwujud Brahma dengan 8K
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‘V

ketiga Wibhi Suktiberwujud Mahadewa dengy
terletak di Barat; keempat Prabhii § anakg,

ﬂi\fi bcr\\;u'
aksara Ang terletak di Utara: dan kelimg BJI:JdW

£ Suci Tan,
; at o ®ngay
mempunyai keempat sakti tadi berwujud Fsap " d(c ara Siy, Yan,
terletak di tengah-tengah. Secara fisika, Sads Siw. "ﬁan Efk$iira Jni,
sthana di atas bunga padma dengan kclopak-l-;e(l ukisky, I
Di dalam Bhuana Agung, Paiica Brahma menc:.nom]{( bUnganya,
mata angin, di dalam Bhuana Alit mercka ber‘Srh?,?h POsis; araly
organ di dalam tubuh kita. Hal ini discbutkan di‘ dzlpﬂda Organ.
Kosga(1: 17). Dikatakan bahwa tumpuk hatj m::mpunyaiill'm -

yaitu rakta (merah), triwarna (tiga warna), asit M wa,

.. . . a (hit -
(seperti sinar matahari), sphatika (seperti kristal) (Waam), dipta
. ma-

ini merupakan warna-warna dari muka-muka Siwsa

o

Wamny

Hana warnna Ilima kwehnya, atisaya tejanya, munpew:
tumpukking hatt, malyangta ya, Iwirnya; ikang rakta, A gii:
an 8, [ ya Tatpurusa, ikan;:r
h;r.cn ¢ padha lawan nilaiijana, ya Sadya, ikang kadi teja ning
aditya, ya Bamadewa, ikang kadi manik sphatika, ya Jiana
nahan kramanya, ka wruhana ta kitang wira. ’ ’

ikang tri warnna, bang, putih, krésna

(Ada lima jenis warna, sangat luar biasa cahayanya,
bertempat pada tumpuk hati sangat bersih, perinciannya
sebagai berikut: merah, Aghora dewanya. Yang tiga
warnanya yaitu merah, putih, dan hitam, Tatpurusadewanya.
Yang hitam seperti cilak mata, Sadya dewanya. Warna yang
seperti sinar matahari, Bamadewa dewanya. Yang seperti
permata batu kristal, [Sana dewanya. Demikian
penjelasannya, hendaknya ananda ketahui).

Dalam teks yang sama kita menemukan proses penempaia?
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g SiWa paiica Waktra dengan Sapta Lok, Yaitu Bhir,
p ,nuk!'l‘}] Jjiana Loka, Tapa Lokadan .Satya Loka. Bhiir-Bwah-
f.lﬂ » h" {'ﬁhcri nama bersama-sama di bawah nama Indra Loka I
:jin'.slﬂ;hm_a scbagal Iztinguasanya. Kemudian muncul Mahi 11
fgﬂ“ K Tat purusa, Jaana L?ka u_muk Sadhyojata, Tapa Loka |
aunt adewa, dan loka tertinggi, Satya Loka untuk [ang® ;
pr Wami teks lain, yaitu “Tingkah ing Sanghyang Pasica
[ D;}‘i:\ﬂ"m menemukan Paiica Waktra juga disebut Paiica
g2’ K1 :1 hubungannnya dengan Parica Aksara. Paiica Brahma
na flalmml‘kh Siwa seperti disebutkan di atas tetapi kadang-
Jalah lima ka disimbulkan hanya dengan aksara: A, T,S, B (V),
.ﬂdﬂng]ncrcz”;ﬁmi Aksara yang dimaksudkan di sini adalah
i dari mmuf; “Siwa ya namah” ke dalam aksara S, V,
h‘pmd(:k:;‘i d‘alam teks ini, “Tingkah ing Pafica Aksara”, sebuah
WM bunga padma (teratai) dengan delapan kelopak bunga
g abaran bunga ini disebut Astadala Padma. Kemudian
e G.l? Iar.; parica Brahma dan Parica Aksara ditempatkan pada
:lk,sar{!'ﬂ k'S lopak bunga tersebut di dalam suatu tatanan sedemikian
ﬁﬂP“de : lfclompok aksara ini melewati satu dengan lainnya._
T l: ‘](mdari Parica Br::ihmzi dan aksara 1 dari P.:Jﬁ.ca Brahma
.ditin‘patkan di tcngah‘tengah (madhya) atau di jantungnya
bunga®.
Aksara Parica _
Sirya Sewana atau Weda Pankr‘zlfm.
penyucian dan pemujaan kepada Siwa
wbagai Strya atau Aditya oleh pédanda ‘(p‘end hs—— .
aama Hindu di Bali-Lombok. Ucapan .n'n sanga ;pdalam oo
| Untuk mempersiapkan tirtha (air suci) pertam
Utpatthi dan Sthithi kita temukan: L
p “IBaSaTa A YaNaMa &i Va Mam Um A/
SaBaTa A1 NaMa $iVaYa’

2 ini j i ukan di dalam .

2hma ini dapat juga Kita tem _
e p yaitu sebuah prosest \
dalam manifeslasin?'a.
eta) di dalam tradist
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Mantra ini diuncarka
menghadirkan Tuhan Si‘:‘aﬂ:;];fif;dita -~y
ber-sthana di dalam air yang sedang dirh C:
Dalam proses memoleskan bh:s
cendana, pendeta atau pédanda mengunca, rl’:a terbyy; i
“Om idam bhasmam puram guhya m:, an manr,. ay
sarvapapa-vinasanam sarvaroga prasam
sarva kalusa-nasanam namah svaha// B
Om bamadewa guhyaya namah svaha/
Om Sam Bam Tam Am Im namah svaha/

Chang,
Sem ayﬁl ::u
I

an pe;
Apinya,

Sememara_S.chi menuliskan sedikit berbeda
Om ISanaya namah (kepala)/ ‘
Om Tatpurusa namah (dahi)/
Om Agoraya namah (janggut)/
Om Vamadewaya namah /(pundak kanan)/
Om Sadhyaya namah/ (pundak kiri)
Om am hrdayaya namah //(hulu hati).

Prosesi menyucikan jari-jari i
frose Jari-jari tangan juga menyebutkan lima nam
OOm am kam kasolkaya Sadhyaya namah; avahana
Om am kam kasolkaya Aghoraya namah; yoga.
Om am kam kasolkaya ?amadewa ya namah; visarya
m am kam kasolkaya ISana ya namah; pratistha.

Avaha:i; :?;:Z;Elah mencoba menemukan sebuah penjelasin
membangun patuy S.ebuah undangan untuk Tuhan; Pratisthe
dengan d-p- ng; sementara dewa-dewa akan menitis kembali

gan sendirinya; Yoga berarti gerakan fisik; Krama, gerakan

memutar dari patung; d . )
ke dalam air suci® g an Visaryana (Visarya) mencelupkan patng
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Ling:
giriny® dal
.]-wa {llﬂrn

A ghori
-k Ahamkara dan

1,cl'|tll
(‘piktran)-"

sem
(samsara
«cbagai

Bijcndraﬂat
(1976) menyata
Gurukul Kangri Mu
pengcjawamahan pe
gmpat kekuatannya:
pamadcwa, Aghora,
rcprescnrcd by five lin

Bamadewa, Aghora,

4 Purana menyuratk
am lima bentuk
semesta; Tatpurusa

1 adatah buddhr; .
yang terakhir, Sadyojataa

Sumber India lain,
(Parica Brahma). Dikatakan
esta dan realisasi hal ini b
). Di sini [Sana direpresentasi
air; Aghora sebagai api:
sadyojata sebagai tanah.*’

‘ Apayang discbut Caturmu.
manifestasi dari linga dengan emp
di India bertahun awal abad Masehi.
ypakara yajiia di Bali juga pengejawant
h Sharma dalam bukunya
kan bahwa Caturmukha-linga
seum, Haridwar adalah sebuah contoh dan

mujaan kepada Siwa (Sada Siwa) dengan
«  five aspects of Siwa viz, Sadyojata,

was carved in relief on the upper part of the

stele of the images” (hal.32). (..

diwujudkan dengan lima lingga

Sampai di sini kita
dalam Siwa Tattwa bukanlah sckedar sebuah konsep metafisika
yang sangat abstrak namun bi
seperti bunga, bantén,
segala jenis dan namanya, organ-organ tubuh, wamna, rasa, dan

an bahwa Siwa memaniﬂ:stasikan

yang berbeda. contohnya fsana adalah

adalah ilusi (maya) dunia material;
wa meresapi alam semesta dalam

Wamade
dalah manas-tattva

yaitu Suta-Sambita menjelaskan Siwa
Bahma meresapi alam

bahwa Paiica
erarti pembebasan dari belenggy

Kan sebagai Akasa; Tatpurusa
Wamadewa sebagai air; dan

kha-lingga pada dasarnya adalah
at muka sebagaimana ditemukan
Bantén Catur Mukha dalam
ahan konsep Parica Brahma.
Iconography of Sada Siwa
yang tersimpan di

Tat Purusa, and Isana are symbolically

_lima aspek Siwa, yaitu Sadyojata,
Tat Purusa dan I$ana secara simbolis
dipahatkan di atas bagian patung)*. |

bahwa konsep Pafica Brahma di n

melihat

sa diwujudkan ke dalam bentuk fisik, |
pelinggih (bangunan) Padmasana dengan \
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asakan dan adi se '
usaha-usahg Mmenghadipg kin p )
ajaran Yamakzsu(;l;n dan Y0gadimap, :ﬂbd dalamd)i(:; ma"ikgj ol 18 Karakteristik Pafica Tathagata l‘
i an Niyama B Cbagaj | itay, 10 '
dise Tata sg . andag, M . 1
but Yoga, baga f ndasihsannyaad:m' thagata | Wairocana Aksobhya | Ratna Amitabha |Amogha- i
Di dalam aja gy, | 18878 sambhava siddhi [
tersirat di dal klj b g e Mahayap, "y | H
alam kitab atay R ' . [
Brahma tersebut idenfﬁ?ﬁﬂmgffﬂm&‘ha 'Mariba}'anaml |/K;'”ﬂ-|.;-qaf sasvada adarsa akasa Pra;y-

i €ngan kong N k()ns ] s aveksana :
Wairocana dengan wijakgars Ap A Faica Tygpg M || ™ |
Hum, Ratnasambhawa del;gan wii X sobhy, ng t‘} Yaiyy || warna suddha nila pila rakta |
wijaks : Yaksara Try >N Wija _

B ! ,ara. I‘f’ﬂ-h dan Amoa':’,lhi‘zlsiddhi den m".Am]tab ﬂ'de‘;.;ma {[ Gerakan | Bodhy-agri | Bhu- varada dhyina
Thatara Inl juga disebut Bhatara Sagan Wijaksara 5 Kelfm | mudea) sparsana
athagata dal ~ R TWajia, Hapip.. .M |
adalﬂf teja apit:: Pancali? ati: WﬂlI‘OCana adalah pm?:,:k::npaﬁfa || singgasana| simhasana | kufijara- turanga- mayura-
? nasambhawa adalah ) Ay, | simh simh simh
b apah, Amo hagiddn: |
it dan AkSObhya ada]ah &kas'a_ Paﬁcadhérf :ds;(]jd-hladaj l Wilayah Sahavati Abhiratavau| Ratnavati Sukhavati

Semua makhluk hidup. Pajca Tath oh deng
adalah: Saswata Jhana adalah pj
.afidarsana Jfianaadalah pikiran yan
Jnana, pikiran yang bagaik
Pratyaweksana JAana, adalah

agata Jfidna dalam kitab gj - kediaman

klran yang teguh, Wﬂimcam; Aspek Nava-bhiva | Yama-rija
g terang, Aksobhya Akagagy || mengerika
an ether, Ratnasambhgy,.

Simha-vaha| Matthana

| | Aktivitas | Mengurangi| Memperta- | Menyebab- Mencintai

pengamatan, Amitabha d intensit hankan dhar] kan kemak-| semua
e . » A s Gan | intensitas ; - \
Krtyanusrhana Jnana, pikiran yang terpusat pada tindaka; | perasaan, | mamelalui | muran bagi mahkluk |
Amoghasiddhi. ! l tenang pengendali-| semua '

makhluk

an semua

makhluk

Di dalam stawa pemujaan kepada Bhatara Pafica Tathiga

masing-masing Buddha mempunyai kebijaksanaan, warna, gerak 7 o o :
wbuh (mudra), Singgasana kediaman, aspek yang mengerikan Penyerta | Sattva-vajrig Wajra-raja \\“a}ra-l;}as ::'a]_mlliksna \-\"u;a%ra-l:ak::a
Vi ‘ S ' Ratna-vajrin| Wajra-raga | Wajra-ketu ajra-hetu Wajra-yaksa

3kllVItas, penyerta, dan suku kata suci ( Wy&k_safa]sn- Dhnrmn-J Wajra- Wajra-hasa | Wajra-bhasa [Wajra-sandhi
vajrin sadhu Wajra-ratna| Wajra- '
Karma Wajra- dharma ]
vajrin dhara

Sukukata | All HOM TRAM HRIIL
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Ada beberapa perbedaan pendapat men
enaj ;

Dhyani Buddha dalam kaitannya dengan bhgit, Unsy Idep;
. r‘unsllrb

ini adalah juga badan-badan Jina membentuk byjj Makro hﬁ,'ﬂ
(}SmoS

maupun mikrokosmos.

Tabel 19 :Dhyani Buddha dan Bhiita: Pendapat Sarj
ang’!

No.|Dhyani (Waddel | Hodgson
Buddha
1 |Wairocana| Eter Akasa Tanah
(akasa) | (eter) (pértivi)
2 |Aksobhya [Angin Angin Air
(vayu) (vayu) (apah)
3 Ratna—_ Tanah Api (teja) | Api (teja) | Air (dpah)
sambhava | (pértivi)
4 |Amitabha [Api (teja) | Air (apah)| Angin Api (teja)
(vayu)
5 ?g'ldogha- Air (pah)| Tanah | Eter Angin
1ddhi (pertivi) | (akaga) | (vayv)

Di . .
lima Dhl qm;m kakawin Arjuna Wijaya kita temukan penycbuta?
Ramasa;f;r;t_fiuddha: Wairocana, Aksobhya, Amimbhﬂ:
awa dan Amoghagiddhi. Kelima Buddha ™™
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an dengan Siwasada, Rudra, Dhatrdewa, Dewamaha dan
Hgnmfmi. Sumber yang sama menyuratkan bahwa seorang raja
Jang setelah mengucapkan formula kesamaan manifestasi Siwa
dan Buddha, mengatakan bahwa tidak ada perbedaan antara dirinya
eendiri dan Buddha tertinggi yang dalam Realitas satu dengan Siwa.
pan, bahwa ia yang dengan mengulang-ngulang mantra dibebaskan
Jn mencapai keadaan Adwaita ( lepas, Adwitya)*. Dalam ajaran
Mahdyana dengan Adwaya menyebabkan bersatunya Buddha

dﬁdcnlikk

| gengan Karuna schingga mencapai Nirwana atau Nibana. Di sini

erjadi penunggalan Adwaya dan Adwayajfiana.

Dalam kakawin Sutasoma® lima Dhyani Buddha
jiidentikkan dengan Siwa-Rajadewa, [$wara, Bhatara Dhatr,
Mahamara dan Wisnu. Lebih lanjut disebutkan bahwa Jina,
kebenaran tertinggi yang memperlihatkan dirinya sendiri sebagai 4
Tri Murti: Buddha, Lokeswara dan Wajrapaniadalah sama dengan
tonsep Tri Miirti: Brahma, Wisnu dan [swara. Setelah ungkapan

ita menemukan sebuah baris yang mengatakan:

identifikasi ini k .
“Jipatwa lawan Siwattva runggal” (Jina dan Siwa adalah tunggal).
dapat juga dijumpai di dalam kitab Sang Hyang

Hal yang sama
akan untuk mencapai “Astasvaryasukha® .

Kamahayanikan. Dikata :
“(Adi) Buddha lawan (Parama) Siwa’.

berarti juga mencapai
an’ di sini berarti ‘dan’). Pada bagian akhirnya diungkapkan

‘lawi
IE'Sim ta Siwa-Buddha” (siapa itu Siwa-Buddha).

Di dalam mengungkapkan perbedaan antara Buddhisme
dan Siwaisme pendeta mengatakan: “Buddha saking niskala i
ngéréreh sakala dan $iwa saking sakala ngéréreh niskala”. Moto |
ini dapat dipahami jika kita mempertimbangkan hakikat Buddhz?
dan Siwa. Dari perspektif Buddha dapat diungkapakn kembali

dengan ungkapan: “Buddha dari Dharma -kaya mencari Nirmana-
s+ Konsep ini nampak

kiyadan Siwa dari sakala mencari niskala mpa
dalam praktek ritual pendeta Siwa dan Buddha ketika memimpin
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‘v—f :

suatu .upacﬁra yajiia. Dikatakan pendeta Siwa
m_enuja sakala, sementara pendeta Buddha f':[lcrr.:u]
niskala; atau pendeta Siwa dari atas ke bawah; arl sekala Mepyj
Buddha Qari bawah ke atas; dimana keduan a’;Emenmm PEndeJI:
pendeta Siwa representasi purusa atau lang}j; eremu tengah,
Buddha pradana atau pértiwi. Pembagian ru’ Semema.;m pendet;
pcndetq di dalam muput yajiia memper]ihat}f:lj E‘lasmg.masjn
metafisika di dalam baik ajaran Siwa maupun Bud o
Mahayine. uddha, khususny,
I.B. M. Mantra menjelaskan kosep ini
kepad:? ajaran Buddha. Awalnya Buddha G;’ui:;‘::im;tmngacu
psarhanan kepada penderitaan (duhkha) umat manusi y I =
di dunia dari Dharma-kayake dalam dunia manusia di el
N . sia di dalam bentuk
nana kaya (transformasi tubuh). Buddha Gautama (Sakh
muni) dipandang sebagai salah satu contoh sebagai inkamasi ds;
Budd.ha yang abadi** . Bagaimana halnya dengan Siwa? Siwa dicar
mulai dari gakafa mencari niskala. Konsepnya bahwz; Siwa tidak
mllenllpunym }cop;ep inkarnasi, karena bentuk Siwa di dalam niskals
se a'l.:j _ada di sini di dunia ini, Ia abadi, meresapi segalanya. Pan
)é?ﬁ; cll :l::n; pencarian kebenaran tertinggi mulai dari pemujas
menuju kebenznmk .?akala. Kemudian sccara bertahap beréce?
ran niskala® . Dalam prosesi upacéra yaji Siva

A dar m:“ﬂfa

fau

Dari kutipan di at
supun Bhatara Wairocana (Bu
apa yang discbut Padmas
pdmasana permata yang bercaha;
mupun Pafica Tathagata ditempat
Timur, Selatan, Barat, U

penunggalan Siwa
larakter yang sangat khas da
Buddha bukanlah Siwa

Ong Ang hrédaya ya namalt
Ong Hréng kaya sirasd ya namah

—

Ong Bhiir Bhwah S wah swari jwali na si kaya ya namal
Ong Rung Kawaca ya namall

Ong Bang Netra ya namah

Ong Ung Rah pat Astra ya namah

Mantram Tri Tattwa:

Ong Ong Siwa tattwa ya namal
Ong Ong widya tattwa ya namah
Ong Ong atma tattwa ya namah

A

as nampak jelas bahwa Bhatara Sada Siwa

ddha) ber-sthanadi atas Padmasana

ana Ratna atau Padmisana Mani,

ya. Aspek-aspek Paiica Brahma

kan di dalam posisi dik, yaitu

tara dan di tengah-tengah. !
dan Buddha menjadi Siwa-Buddha suatu

Jam agama Hindu di Indonesia: Siwa-

Jan Buddha tetapi sebuah kekuatan yang o
but: ia adalah — apa oleh Prapanca '

dihadi < N

d;l:]adlrkar_l dari alain niskalamenjadi sekala dalam wujud pendetd

Py u;;)ac{ara-UPakara bantén sebagai nyasa atau wujud Bhatara
a. Puja Stawa ngeragaang Bhatara Siwa:

Ong Ing Isana ya namah

hir dari penunggalan terse
ktakan — sebagai natha ning an
makhluk), pati ning jagaipa ti (raja d
hyang inisti (dewa dari segala dewa priba
Soepomo mengatakan Parwatard
| msional. Siwa maupun Buddha adalah perwujud

atha (pelindung dari semua
ari raja dunia) dan hyang ning
di), acintyaning acintya.
jadewa sebagai dewa penyatd
an dari padanya® .

Ong Tat Purusa ya namah
Ong Ang Agori ya nama.b
Ong Bang Bamadewi ya namah
Ong Sang Sadya ya namah '
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Di dalam Sutasoma beliau disebu

1 Paramasiinya yang identik

dengan Paramagiwa.

Manggala Negarakrtagama digubah oleh Prapafica
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menyuratkan:
Om nathdya namostu te stutining
nityasa,
sang suksmeng tléng ing samadhi Siwa-Byq, dha <
si

pada ri pagy bhay;
ldry

niskalatmaka, " Sakal,

sang $ri panvwaranﬁma nathaning anatha Sira ta
Jjagatpati,

sang hyang ning hyang inisti acintyaning ac intya
waya tmahnireng. ang

Pab};;'ng

Byapi byapaka sarwawatattwagata nirguna sira r;

n,
wesnawa/ 8 apaksy
ring yogiswara poruseng kapila jambhala sakala sjrz, hyan
ing dhana/ 8

éri wagindra sirang hyang sakalasastra manasija Sireng
smardgama/
ring wighnostsarana prayoga yamaraja sira makapajay g
jagaddhita//

(Om sembah puji hamba yang hina ke bawah telapak kaki
Bhatira senantiasa, Beliau yang menyusup ke dalam pusat
Samadhi Siwa-Buddha, beliau yang nyata, tetapi tidak nyata,
Beliau adalah sang sri Parwwatanatha yang menjadi
pelindung mereka yang hina, Beliau adalah juga Penguasa
dari penguasa jagat,Beliau adalah dewanya dewa, acintya-
nya acintya, ada dan tiada wujudnya beliau di dunia.
Menyusup ke dalam segala hakikat, nirguna bagi kaum
waisnawa, kapila bagi para penuntut pengetahuan. Manasaji
bagi mereka yang jatuh asmara, dalam menghilangkan segala

halangan beliau adalah Yamaraja sehingga tercapal ke-
Jagaddhitan).*
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Jingkan juga mangala kakawin ini dengan Kakawin Arjuna
ﬁfwﬂ*’ gubahan Mpu Kanwa kira-kira 3 abad sebelum

yigarakrtagama, yaitu pada pupuh 10 bait 1-2:

)

Aum sémbahning anatha tinghalana de trilokasarana,
Wahyadhyatmika sémbahing hulun i jéngta tan hana
waneh,
Sang Iwir agni sakeng kadi minyak saking dadhi kita,
Sang saksat métu yan hana wwang amuter tutur
pinahayu.

Wyapi wyapaka sarining paramatatwa durlabha kita,
Icchanta ng hana-tan-hana ganal-alit Jawan hala-hayu,
Utpatti sthiti linaning dadi kitata karananika,

Sang sangkan-paraning sarat sakala-niskalatmaka kita.

Konsep Padmisana ini berkembang merambah tatanan
gehidupan masyarakat Hindu. Para undagi (arsitek bangunan
“adisional Bali), seniman, budayawan mewujudkan Padmasana
o dalam wujud bangunan fisik dengan tiga tingkatan. [.B.G.
Agastia mengatakan dalam teks-teks sastra konsep ini digambarkan
yerundak tiga. Undak tiga pada bangunan ini ternyata mengikuti
yonsep Anantasana, Singhasana, Padmasana. Sebagaimana tersurat
i dalam Arghapatra: “Sanghyang Padmf‘l‘sana tumumpang ring
sanghyang Catur Aiswarya, ikang catur A:swaxyg tumumpang ing
\nantdsan a” (Sanghyang Padmasana be':r:ada di atas Sangf.]yang
Catur Aiswarya, Sanghyang Catur Alswarya berada l:'.lll atas
Anantasana). Yang dimaksud dengan Sanghyang Catur Aiswarya
Jdalah Singhasana yang dilukiskan berupa segi empat: sgmentara
padmisana adalah lingkaran, Anantasana adalah segi tiga. Pada.
yambar Padmasana itu, bédawang nala (kurg—!'lo:lra) menempati
;)Osisi Anatasana. Bédawang nala biasanya dililit oleh dua ekor
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ular (naga) yang diambail dari mitologi Pemutaray |
dlidn al.lla

(ksirarnawa) oleh para raksasa dan dewa. Di atas A ,y,-. 0 8
Singhasana dalam bentuk segi cmpat yang di dnk;*lﬂfasana
tulisan “Atmapratistha Padmahrédaya™ (sthana Sy 31"}’3 t
di dalam padma hati), di atas Singhasana adﬂ]ahi Atmg
berdaun delapan yang di dalamnya terdapat tulisap Dc‘:‘iiga Padm,
(sthanaDewa Siwa)* . Bangunan ini mempunyaj pjjy; fffpr.?s;fma..
estetika yang sangat tinggi.  ilsafa gy,
Diamati lebih jauh bagian-bagian atay palih-pa;}
bawah ke atas pada bangunan yang disebut padmasana m; 1an darj
wujud kosmos, alam semesta yang terdiri atas Bhir Lak;“Dakan
Loka, dan Swah Loka. Ini berarti juga di dalam wujy dpad;nﬁwafi
konsep mandala, yantradan yoga diterapkan secara nyata gi dﬂsana
bangunan tersebut. * Calam
N Menurut Lontar Wariga Catur Winasasari ada sembil,
jenis Padmasana sebagai sthana Tuhan dalam wujud SiWﬂ-Bu;
dha. Padmasana ini diberikan nama sesuai dengan posisinya dj
dg!am arah mata angin: dik dan widik. (1) Padma Kéicana dil
Tl_mur, (2) Padmasana di Selatan, (3) Padmasari di Barat, (4) Padma
Lm__gga di Utara, (5) Padma Asta Sadana di Tenggara, (6) Padma
Noja di Barat Daya, (7) Padma Lara di Barat Laut, dan (§)
Padmasajidi Timur Laut, dan (9) Padma Kurung di tengah-tengah
(madya) beruang tiga dan menghadap ke “lawangan” (pintu keluar).

Berdasarkan atas ruang singgasana dan tingkat pépalihan-
nya, Padmasana dibedakan atas:

=
=_ =
=

Crdy
Hyal'lg - Pat

I. Padmasana Anglayang: Padmasana ini beruang tiga

r;)lc:pcrgunakan bedawang nala dengan palih tujuh
ba ma Agung: Padmasana ini beruang dua mempergunakan
edawang nala dengan palih lima.

- Padmasana : Padma b
; eruang satu dengan palil lima mem-
pergunakan bedawang nala. .

2
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Elah

Giri: Padma ini beruang satu dengan palih tiga, tidak |
mcmpcrgunakan bedawang nala.
 padma C: apah: Padma ini beruang satu dengan palih dua dan
‘"'mcmpcrgunakan bedawang nala. |
w1 Giri dan Padma Capah dapat ditempatkan menyendiri dan
;:rfungsi scbagai tempat péngayatan (pényawangan) dan
;ajra_gmg:m-nya hanya diisi pada bagian puncak dan dasar saja.
;cdangkan yang lain, yang menggunakan bédawang nala,
jdagingan pada saat upacdra pémélaspas (penyucian)
enggunakan tiga pédagingan, yaitu dasar, tengah (madya) dan
gs (puncak). Melalui proses ini bangunan Padmasana yang
grupakan manifestasi konsep Padma dalam Siwa-Buddha Tattwa
gnjadi tersucikan dan menjadi sthana Bhatara Siwa dan/atau
jatara Buddha. Pada bangunan (pélinggih) ini Bhatara Siwa dan
yddha berwujud niskala, gaib, parama siksma, parinirmala
dingga tidak lagi diwujudkan dalam bentuk nyasa-nyasa. seperti
xea, lingga, dan sebagainya. Ini juga disebut Acintya Puja, tidak
e Miirti Piija. ,
Bangunan pélinggihyang disebut padmasana pada dasarnya
ialah sebuah abstraksi pikiran seperti terekam dalam sejumlah
s disebutkan sebelumnya. Secara fisik wujud ini baru bisa
gionkritkan ketika agama ini berkembang di Bali. Danghyang
wirrtha dikatakan sebagai Kawi-wiku, yogi yang mencetuskan
bhuana dan padma mandala, padma
hrédaya, dan lain-lain melengkapai konsep-konsep yang
gbelumnya pernah dikembangkan di Bali. Dalam pct}'alanap suci
(tharmayatra) Danghyang Nirdrtha dari Jawa Timur ke Bali pada.
bad ke-14 beliau memasuki mulut naga yang ternganga lebar di ‘
wkitar Pulaki, kemudian di dalam mulut naga beliau menemukan |
liga kuntum bunga padma, yaitu berwama putih, merah dan hitam
merupakan sebuah kias atau pesan bagi beliau bahwa Bali ditata

padma

konsep padmasana, padma
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dengan konsep Siwa-Buddha dengan padmg
. Sebag.:
kemanunggalannya. Konsep padma ini scbagai sumagal,p“ﬂca

menata kehidupan keagamaan di Bali yang mCIahirkan r msl’iras.

Bali yang khas berbeda dari kebudayaan Hindy |5 iy
pura-pura Sat Kahyangan yang berdiri megah d; [,-T o Isteng;
mata agin pulau Bali dengan Besakih sebagaj ti:ii‘“a j
merupakan penjabaran konsep padma ini. Lahimy, ksentmrnn 2
Négaradi masa lalu merupakan penjabaran konscp - ;nsf’lJ Asty
pulau Bali dibayangkan sebagai sebuah unit kcsi]atamad
padma yang berdaun delapan (asta dala). Panji Sakti g )
Panji di dalam memimpin Bali Utara pada era Wap,
Gelgel Bali menurut sastra babad juga menggun
sebagai senjata utama.

Konsep padma ini belum sempat digunakan untuk
kehidupan keagamaan di pulau Jawa dimana agama Siwa‘Bqu;ala
pernah berkembang, khususnya di era Jawa Timur men uh?
berkembangnya agama Islam. Jika bangunan ini sekarang diba); .
kembali di pulau Jawa sesungguhnya ia pulang ke l'{ampf:II
halamannya, karena konsep padma lahir di Jawa pada zaman kunf
seperti termuat di dalam teks-teks tergolong tattwa atau futur
maupun kakawin.

1Man,
an bunga
as Kj Barg}
renggong g
akan Padm;

13. Pendeta Agama Siwa-Buddha: Asta Miirti Siwa
Keberadaan pendeta istana bhagawanta atau purohita pada
masa Jawa Kuno maupun Bali Kuno sangat jelas. Berdasarkan
catatan-catatan dalam prasasti penyebutan nama-nama sebutan
pendeta banyak ditemukan. Agama Hindu dan Buddha adalah
agamjmagama yang teokratis, artinya keberadaannya selalt
berkananldengan raja dan kerajaan. Dengan demikian eksistensi
IIJEII:FIcta di dalam kehidupan kerajaan sangat sentral. Tugas pendet?
ebih banyak diberikan pada aspek spiritual, jiana 3
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g
Waay 95

ggaraan suatu upacara yajfiadi dalam rangka mewujudkan
ﬂjaaﬂ yang jagaddhita, sejahtera lahir dan bathin. Raja dan
wanta bersama mengusahakan kesejahteraan dunia
-fgrahx’f)’”a" Jagat).
pada masa Jawa Tengah penyebutan pendeta istana agaknya

jum begitu nampak jelas, kalaupun ada sangat sedikit. Prasasti
nggal (732 Masehi) dan terutama Dinoyo (760 Masehi)
ﬂc|ukiskan pembangunan Jiriga. Biasanya dalam prosesi
embangunan linga keterlibatan pendeta tidak bisa diabaikan.
jalam prasasti terakhir juga disebut-sebut kahadiran seorang
qahmana yang dikatakan pembawa penyebaran Hindu di
pisantara asal India, yaitu Rsi Agastya. Beliau diyakini sebagai
snck moyang para brahmana. Sebuah karya $astra kakawin dari”
sasa Kediri, Hariwangsa pada abad ke-12 menyebutkan sang raja
¢hagai penjelmaan Wisnu, sedangkan sang pujangga, pendeta
gana dikatakan sebagai penjelmaan Agastya.

Pada era Jawa Timur peranan pendeta istana (purohito)
umpak lebih besar dibandingkan pada masa sebelumnya.
penyebutannya lebih eksplisit. Sumber prasasti dari masa
amwlang-Kahuripan khususnya'paga masa Mpu Si:}dok. Raja
ini menggunakan nama abhiseka Sri Isana, nama lain Siwa, yang
pencerminkan agamayang dianutnya. Tapi putri mahkotanya yang
nenikah dengan Lokapala diketahui beragama Buddha {sggara
paksa)®. Sebagian besar prasasti yang dikeluarkan Mpu Sindok
bercorak Siwaistis, namun dijumpai pula prasasti yang memuat
pijian kepada Buddha, yakni Sobhamerta/Betra (939 Maseht)
dengan formulasi ‘namostu sarwwabuddhaya’. Pada er:a‘benkumya
muncul seruan pembuka yang menggambarkan pujian kepada
Buddha, yakni prasasti Harahara (966 Masehi). Bahkan padamasa
akhir Tamwlang-Kahuripan dijumpai seruan penutup dalam
ratasti Gandhakuti (1042 Masehi) yang memuat pujian kepada

clen

pag3

A
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Buddha, Siwa, Rsi, dan Brahma secara bergy
buddhaya, namassiwdya, namarsaya, namo br&hma
masa Airlangga ada keterangan adanya kelom !;1
agama yang berbeda-beda. Prasasti Bary p“
:rnenycbutkan adanya kelompok yang mewaki; t;
Saiwa, Buddha, dan Rsi (mpungku §a}'wa-sogara-r
lainnya, yakni Pucangan (1041/9 Masehi) juga me@i}
golongan pendeta (mpungku sogata-maheswara-Mahgh,s
Mereka biasanya hadir di dalam upacara penobatan raja( ;&:}:;aga)_
. . u
jS;Z::l_ khusus apa tugas masing-masing pendeta tersebut belj;a,i,
Pada era Kadiri ada disebutkan mpungku saiwa-sogata. Istilah ipi
mengacu kepada pendeta Siwa dan Buddha. Namun di sinj beh:zl
Je‘las apakah mengacu kepada kedua pendeta tersebut. Padamas;
Singhasari disebutkan satu jabatan kependetaan, yaitu mpungku
d.barmédh yaksa ri kasewan tanpa penyebutan yang lain, misalnya
ri kasogatan.‘” Penyebutan dua jabatan kerajaan baru muncul pada
era Ma’uapahit, masing-masing adalah dharmadhyaksa ring kasewan
atau saiwadhyaksa dan dharmadhyaksa ring k:;-sogatan atau
bodhyadhfk_sa. Keterangan pejabat ini dapat dibaca di dalam
Négarakrtagama dan Arjuna Wijaya dalam hubungannya dengan
tugas-tugas pengawasan bangunan suci. Ada tiga jenis pendetayang
m?mp‘my"‘i tugas pengawasan bangunan suci di era Majapahit,
:::i”adbamffc_m)’-ik-_‘ia ring kasyaiwan mengawasi tcmPf‘“‘?"_lpa[
e kgsa:la tS:wa (dham:at Ipas pratistha Siwa), dharmadhyaks!
e ia an mengaway dua jenis tempat suci agama _B"ddha
akoame) Sa:;ifr?{n kawinaya Ipas dan kasogatan kﬂbﬂlmdaﬂ
agama para Rsig(;; yang bertugas mengawas bangul‘iﬂ::bm
Gikenal dengan sebupan e 2 2, 2921 seorang P
n mantri herhaji.* Kedua pejabat €

diberik; ici
an sebutan kehormatan, yaitu dang acaryaatau San5 acin®

(o ),
Andyg)e

k pﬁndﬂa dar

030 MaSehi)

ga agama, Ya i

- Pr aia sty
utkan tiga

o &
5
& g
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penyebutan dharmadhyaksa ring kasewan lebih dulu dari
dharmédflyékga ring kasogatan memperlihatkan kedudukan
endeta Siwa mungkin lebih terhormat dari pendeta Buddha.
gebagai pengawas tertinggi bidang keagamaan, kedua pejabat ini
sibantu oleh sejumlah bawahan yang dikenal dengan sebutan
jpapatti. Semua anggota upapatti ini memiliki gelar jabatan yang
ama, yakni sang pamget, dan di depan nama dirinya juga memiliki

¢butan kehormatan yang biasanya sama, yakni dang acarya. Nama-
ama jabatan upapattiini adalah tirwan, kandamubhi, pamwwatan,
manghuri, kandangan atuha, kandangan raray, paiijang jiwa, lekan,
unggar, péndélégan, dan tigangrat. Semua jabatan ini didahului

jengan gelar sang pameget. Pada zaman Majapahit jumlah yang

{isebut biasanya tujuh dan dikenal dengan sebutan saptopapattr®.

Dari sini, kita diingatkan dengan sebutan dang acirya dan dang

ypadhya dalam zaman Raja Jayasakti pada masa Bali Kuno di Bali.

Dang Acdrya adalah golongan pendeta Siwa, sementara Dang
Upadhyaya pendeta Buddha. Keduanya mendapatkan kedudukan
erhormat di dalam praktek pemerintahan kerajaan.

Pada masa Kadiri dapat ditangkap dalam prasasti Hantang
pahwa Jayabhaya mempunyai seorang pendamping yang menjadi
gurunya, disebut pangajyan éri Maharaja mpungku
nar’yayfkadarsana-samréddhf-kﬁrapa bhsf:'ra.wa-margga-
nigamandha-yogiswara, yang artinya ‘guru dari raja, empu yang
mahir menjalankan Yoga dengan jalan Bhairawa, yang
menyebabkan tercapainya kesempurnaan sesual dengan aliran

Nyaya'®s .

Tradisi ini dilanjutkan di Ba
ada perbedaan penyebutan. Bukti-bukti keberadaan.pendeta-
pendeta ini diterukan di dalam sejumiah prasasti yang dikeluarkzn
tleh raja-raja dinasti Warmadewa. Praktek agama.SlW‘a—BUddha
di Indonesia (Bali) dipimpin oleh orang-orang suci dengan gelar
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dan sebutan yang bermacam-macam. Dalam tradjg; Hingy g;
uq
golongan pendeta Buddha termasuk ke dalam Wangsa Brihl
kondisi ini tidak dijumpai di India, karena Buddha Megen "
adanya pelapisan sosial, seperti kasta. Bagi umat Hjndun{:fl g
tidak ada perbedaan apakah nuwurpendeta Siwa atay, Bu ddh; Baj;
akan muput upacara yajiia. Namun jika kondisj menginjin
memang lebih baik nuwur kedua jenis pendeta jn; apalagij Ya_i{n
yang dibangun tergolong uttama. Pendeta Buddha, mEnUmtJ;a
Goris, dalam doanya memakai mantra-mantra Buddha, tmltama.
nama-nama Dhyani Buddha, disamping mengucapkan mapgy,,
mantra Saptagangga, Wyarjana dan Sirya Sewana, Pedand,
Buddha disamping mengucapkan Saptagangga masih mengenalj
Tri Gangga, PaicaGangga dan Nawa Gangga®. Tirtha atau toy,
merupakan hal mendasar dalam pemujaan kedua pendeta tersebyt
Namun nampak ada perbedaan dalam tata cara membuat air suci
(tirtha). Pédanda Siwa sebelum menuntun Siwa ke dalam dirinya
dan ke dalam bejana tempat tirtha dibuat disebut swamba, beliau
harus melakukan penyucian diri dan alat-alat yang digunakan agar
bebas dari mala, kiesa yang dapat mengotori atau mengikat dirinya
Melalui pilja mantra, pendeta Siwa menarik perhatian kekuatan
universal, menetralkan hal-hal negatif yang mungkin terjadi dan
memuja hal-hal baik lalu menuntun Bhatara Siwa melalui yoga
dan pja mantra; dan menuntun Bhatara Siwa agar ber-sthana di
dalam dirinya dan di dalam swamba yang ada di hadapannya.
Bhatara Siwa dituntun melalui kekuatan yoga, yaitu melalu
pembangkitan cakra-cakra yang ada di dalam tubuh dari muladhar
cakra hingga sahasra cakra yang berada di lepas ubun-ubu
Pedanda Buddha, pada sisi lainnya, mengucapkan mantra-mant
dan menggunakan vajra dipegang dengan tangan kanannya untu.k
mengus_ir kekuatan-kekuatan negatif seperti yaksa dan berhs!
mengusimya sehingga hakikat kesucian dapat diturunkan ke dalam

Balj
mﬂna;
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i yang berada di dalam bejana yang ada di hadapannya; dan
’ su](m-ang disebut sebagai wajra-udaka atau bajrodaka, air suci
4 -S;»gjra, Melalui mantra, mudra ia menambahkan kekuatan ke i
,m air suci tersebut yang dipandang sama kualitasnya dengan *
«ha pedanda Siw:a. Umat Hindu tidak melihat perbedaan an.ta.ra
yyadari Pédanda Siwa dan Pédanda Buddha. Atribut, pcnampﬂ:fm
umungkin piija mantrakedua pendeta Siwa dan Buddha. men.ank
jteliti. Pendeta (pédanda) Buddha dalam pemujaan sehan-barm.ya
sengucapkan mantra: “Om padmasand ya namah swahi”, yaitu
¢buah mantra di-uncar-kan ketika memulai pemu jaan. Beliau
gmudian memusatkan pikiran kepada Bhatara Parama Buddha
gng ber-sthana di dalam Padmasana: “Hidép bhatara parama
Iauddha mwang Bhatara Paiica Tathagata mungguh ring
pdmasana/patarana’, dengan mengucapkan mantra: “Omah br:tm
jyhum tram hrih ah namo buddhaya”. Untuk mewujudkan Bha'ga::a
Slwa atau Bhatara Buddha yang gaib, siksma, niskala makapcmma
pelakukan pemujaan dalam posisi Padmaisana, kemudiaan E?ehau
ji-sthana-kan di dalam sebuah bangunan pelinggih yang dlSEbl!'l
pdmasana. Di dalam diri scorang bhakta, khususnya para k_aw;-
wiku men-sthana-kan Bhatara Siwa dan Buddha di dalam hatinya,
yang disebut dengan Padma Hrédaya. Tubuh ini juga dapat |
disucikan dan dianggap sebagai sebuah Padnr_lﬁsana Konsep Padma
ini sangat mendasar di dalam ajaran agama Siwa-B}lddha. Konsep
Pidmisana ini adalah konsep kesucian yang dapat dl:gunakan untuk
menata diri dan lingkungan di dalam menuju Siwa-Buddhat
loka®®., Arca-arca Siwa dan Buddha sering dilukiskan s.ebagm
dewa yang berdiri atas duduk di atas bunga padma (t.eratai).
Kedua pendeta diharapkan menguasai ajaran Siwadan Blfd-
dha. “Apan tiwas juga sirang muni Buddha paksa; yan tan wruhing
Parama tattwa Siwatwa marga; mangkang munind.ra sang apaksi
iWatawa yoga; yan tan wruhing paramatattwa Jinatwa manda
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(karena dipandang tidak sempurna bila pendet, B
4 Bug ‘

ndeta Buddha biasanya muput caru (pada karya-karya

n?engetahui .hakikat ajaran S ‘iwu;‘demikinn pula para pe liday il P

dipandang tidak sempurna Jika tidak mengetahyi i P '}dela Siwa jia yang tergolong besar yang letaknya di bawah (sor). Pendeta

dha). Lebih jauh tidak hanya mengetahui kedua ’?fl Aarap Bug. i"wa memanifestasikan akasa, pendeta Buddha pértiwi; pendeta r
aran tergey, ;I-l“.a purusa, pendeta Buddha Pradina/Prakrti. Di dalam muput '

yang paling penting adalah mampu membuatnya

dalam dirinya. Penunggalan ini bukan sekedar pem;“"jnggal di
kepada seseorang pendeta; yang dipentingkan adalah bﬂ;"an Namg
benar yang bersangkutan memperagakan Siwa-BuddhwahE,nar'
Buddha paraga) disamping memperagakan Weda ( wedaa (Sia
Itulah sebabnya dalam tradisi Hindu di Bali seorang pend:&'ra:ga)‘
boleh mempercayai suara engengan yang bclumm:tldak
kebenarannya. Para pendeta harus berpedoman kepada $astra- Enlu
§gzrtma karena pendeta adalah berbadankan Sastra (sstra pa::S :}a
artinya seorang pedeta tidak boleh alpha $astra. Secara hirarkﬁis’
kebgnaran bersumber pada kebenaran $astra (Sastratah), lebih tingg;
dani guru (gurutah) dan swatah atau kebenaran disep‘akati bersama
(paroktah).

Di dalam prakteknya antara pendeta Siwa dan Buddha
nampak ada beberapa perbedaan, tetapi menuju kepada tujuan yang
sam'aAdan tunggal, yaitu Param-Brahma Mahasiksma Sinta
Parinirmala. Menurut teks Bhuana Kosa inilah keadaan tertingg
yang ingin dicapainya. Istilah ini begitu menarik dikaji sebagai
Igt::vp:duan istilah yang bercorak Siwaistik dan Buddhistik. Pendeta
bcrbe;:ue:at;;ar!nbumya berbentuk linga di ubun-ubun.yﬂﬂs
akfng’.yairf A pendeta Buddha berbentuk o
terhadap bebcrzoa iy kums diatas E?ahu, Jika pendeta Siwa palnlﬂ:l’j
makan segalan)zl r]_';a[ i.in‘an dan mllnuma‘n, |'{C - Bl.lddthl“:m
teks Bubuksah Gagaak Aking T simbolis diunghapkan &
méyoga, mépuja 1a g Jika pendeta Siwa di @B,
e ngan kanan memegang bunga, pendet? B

memegang bajra (waj L i ke ayut
ijra). Pendeta Siwa memuji

336

Y yajiia, pendeta Waisnawa atau Bhujangga bertugas memuja
ghita Matra, yaitu Prétiwi Marti, Jala Marti, Agni Mirti, Wayu
Jirti dan Akasa Mirti. Pendeta ini amija dengan gegelaran puja-
gwa-nya di bawah di tempat fa wursebagai upakara Bhuta Yajiia.
gliau bertugas memanggil ( ngataz), memberi labaan dan men-
ymya-kan para bhuta kala agar menjadi dewa. Beliau amija di
o, di hadapan upakara tawur agar lebih dekat dengan objek
gjaannya. Beliau ini karena ngatag bhita dan men-somya-kan,
nka dalam proses amilja-nya menggunakan lima jenis instrumen
msik yang dapat menghasilkan suara riuh: ghanta, ghanta ora,
fanta utér, sungy, dan kEtipuk. Pendeta Buddha memuja Prana
\fitra, yaitu Candra Miirti dan Siirya Milrti, sementara pendeta
{wa memuja Prajiia Matra. yaitu Yajamana Murti. Pada saat ini
liau bergelar Hotri, Pasupati, Diksita Brahmana atau Brahma.
pembagian dunia kosmis atas 3 tingkatan atau delapan milrti ni
{isebut ajaran Asfa Mirti Siwa. Di dalam gnenjadikan dan
mengembalikan dunia segala isinya Bhatara Siwa melakukan
peMiirtian menjadikan dunia dengan segala isinya sehingga _pada
@t itu beliau disebut Asfa Miirti Siwa, delapan pém drtian Siwa.
Dengan demikian pémuput yajiiadisebut Yajamana®. Di. kalangan
masyarakat luas lebih dikenal sebagal wiku péngrajég ka}-yla.
Mengenai eksistensi tiga golongan pendeta (disebut “sang katrini”)
juga ada dimuat di dalam lontar Eka Pratama

brahmanahaji, maka katrini, sang .
da tinuduh dening
h amrtistha ikang

... muang purmning sang
siwa, sang boda, sang bujangga, sami pa

sang brahmanahaji. Sang bujangga tindu
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rat muang sarwa tumuwuh, sang brahmans +:

sang brahmanahaji amrtistha akasa, my, 72 tinygy, -
kahyangan, makadi ratu, pada i;as;'kin‘g Watgg dew;ng
brahmanahaji, maka tigang diri samjap ‘:m‘f"bﬂira sa:’
Sang‘ Siwa asikép géni nglayang, satata zgfbek::n sikgp,
ahéning, wenang angéntas watek dewata mfman_:ra asycj
Sang Boda asikép gnisinarasara angéntas w:fg ak?s’a
Sang bujangga asikép gnisara angéntas sarwg ;‘E Pl'fr.a
bhuwana, karang ténget, setra téngét, setra w; :.:mh tkang
manak buficing, wénang sang bujangga amrésih;':s‘ sawah,

(S o ciar; azutr;l;lga sang?bra_hmanahaﬁ sebanyak tiga, Sang
4, g a, sang bujangga, semua mendapat py
dari sang brahmanahaji. Sang bujangga ditu :auskgas
menyucikan masyarakat dan semua tumbuh-tumgbuhaa n
sang brahmana ditugaskan oleh sang brzihmzmahal'11r
menyucikan 3kasa, semua dewata, kahyangan, par‘a raj:
Semua disenjatai oleh beliau sang brahmanahaji, keu'ga:
[lg?nya semua membawa senjata. Sang Siwa senjatanya
gni nglayang, selalu tugasnya menyucikan diri, boleh
nge“mas dewata dan akasa... sang boda bersenjatakan gni
sinarasara ngéntas semua pitra ... sang bujangg
bersenjatakan gnisara, ngentas semua kotoran dunia, karang
keramat, kuburan keramat batas kuburan, sawah dan anak
buficing (kembar faki dan perempuan) berhak bujangg?

menyucikan).
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e

-1 tabel dapat dirangkum sebagai berikut:
20: Asta Mirti Siwa

gecd
Tabel

. Prtiwi Marti | Sarwa, Sadyojata

Bhiita Matra I
2. Jala Mirti Bhawa, Wamadew.
3. Agni Marti | Aghora
4. Wayu Marti | Ugra, Tatpurusa
5. Akaéa Mirti | Bhima, Asani

6. SiryaMarti | Isana
Candra Murti | Mahadewa

-~

Miurti Hotri,
Pasupati, Diksita
Brahmana atau
Brahma

Prajiia Matra 8. Yajamana

Konsepsi Asta Mirti §iwa terekam dalam sejumlah teks
é3sana maupun yang tergolong piija. Kakawin
Ramayana dalam salah satu bagiannya menyuratkan bagaimana
Dewi Sita memuja Sang Pencipta: “Hyang Basundhara Jalagni
sateja/Hyang Hangin Gagana Dhaksina Siryya/Hyang NiSakara
kitamrta deha/astamurti kita dewa wisesa//. Pada kesempatan
lainnya, Dewi Sita memuja Yang Siwa Agni: “Dewi uttama
Siwagni kita lewih/astaMarti kita dewata sakala/dibya astaguna
nityaéa ri kita/mangkanan triguna denta kakawasa//”.
Teks Piija-Sthawa juga ada menyuratkan konsepsi Asta

Mirti $iwa antara lain dalam Paiica Mahabhiita Stawa. Pija ini
biasanya di-uiicar-kan saat menyelenggarakan Bhuta Yajiia oleh

pendeta.

baik tattwa, kakawin,

339

i
b
!

e —

Dipindai dengan CamScanner




——

Ksitih prajanana-kartam, tvam dewa cg ;
vanam prajanam sarvam, ksiti-miite . nJ?agat ksitj Vi
= _ ot o ¢
Jalena Prapa-mpcna, Vrajante sarva-jamam;s,’”rc.
sarva-jantavah utpattih sarva-bhg; Utpati

anam, .
namo ‘stute. ™, Jala my,

Hutasana-mukha dewah, trpyante hura-vahm'bh :
prathama-bhoktaro, Vahni-miirte name ‘Stute i
Supamo havya-riipena, sariranena dehinam, s :
pravrttena, vayu-miirte namo ‘stute.
Suryah sarvam ca bhiitanam, dharmadp
raksanam, disi disi pravrttena, “ditya-miirte namo ‘suge
Somo hi preksane dipe, duye mandpaharsini, dayate
Yyadate caiva, candra-milrte namo ‘stute.

arvajang.

arman;

A.kés'am, vimalam Stunyam, sarva-papa-jitendriyam
nirvanam sarva-bhiitainam, vyoma-milrto namo ‘stute,
Yajamano-pavitrena, jayante bahu-daksine svarga-
dohas ca sarvesam, rsi-miirte namo ‘stute™
‘Yajamana’ adalah ‘ia yang mempersembahkan’, yang
melaksanakan upacara korban’, ‘pendeta’. Dalam bahasa Sanskerta
bermakna ‘orang yang membiayai seluruh keperluan yajia’. Ada
sejumlah sumber teks yang menyebutkan eksistensi yajamina
dalam pengertian di atas: sinréng tang mantra de sang yajamana
(Adi Parwa, 57.32); “kayuktyan ikang pija, an ginawayakén d¢
sang yajamana ... “ (sepatutnya pilja stawa itu dilaksanakan oleh
sang yajamana) (Brahmanda Purana, 63.19); “data ngaran saré
masung dana, sang yajamana magaway dana” (Sarasamuccay®
187.9); “sang waték rsi kabeh sang pinakayajiiananimana ni yﬁfﬂa
nira” (Uttatarakanda, 83.24)". “Irika sang yajamin
menglépasakén sang dewa pitara, denya wéruhing catur angginy®
mwang bapa babu kaki nini t€keng yuyut lanang wadon” [pact
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ot itu Sang yajamana (orang yang muput yajiia) m?rpbebaskan
ng dewa pitara agar menge'tahtfl keempat unsur dlfmya, serta
ah, iU kakek, nenek, kumpi laki da’n pe!-fampuan] (waal Gafnaj;
Lwa bhokta siwo bhogyam, dasakas'ca Siwatmakah, }m;amfmaf}
jwas capi, mam raksatu namo stute” (Siwa adalah‘penikmat, Siwa
galah yang ddnikmati', Abdi adalah perwujudan Siwa juga, sang
yjamana adalah juga Siwa, semoga ia melindungi hamba, hormat
"Pada-Nya) (Piija Stawa Siwa Samuba, bait 2); “‘samsara koti papaii
4, lokanam priyam alabhet, tarpanan moksikam wapi, yajamano
« samsayah” [Papa dalam sejuta kelahiran, (seperti apa) yang
yang dapatkan pada apa yang digandrungi oleh orang kebanyakan,
gjamana yang melaksanakan tarpana untuk kelepasan tak
jragukan lagi].”? Dari kutipan ini dapat disimpulkan bahwa yang
lisebut yajamana adalah pendeta yang muput yajia.

Yajamana mempunyai tugas dan tanggung jawab yang
ptinggi dan maha berat terhadap keberhasilan sebuah yajiia baik
gbelum hari H maupun setelah hari H bahkan pasca rangkaian
wacara yajfia. Semestinya beliau juga memiliki pengetahuan
praktis menyangkut semua kegiatan, bentuk, upakara, bahan yajfa.
Oleh karena itu semua hal ikhwal yajiia ditentukan atau atas
petunjuk pendeta yang didudukkan sebagai yajamana. Wiku tapini
adalah wiku istri yang mempunyai tanggung jawab tertinggi atas
wegala upakara bantén yang diperlukan di dalam yajfia tersebut.
Didalam mempersiapkan upakra bantén, beliau dibantu oleh lima
enis tukang disebut Maiicagra, yaitu tukang bantén (serati bantén),
tkang olahan wéwalungan, tukang wéwagahan, tukang orten
(sangging, méranggi), tukang gambél, pragina™. Teks Widhi Sastra

Tapini menyuratkan:

“Tingkah sang anukangin, away pangucap agangsul,

wuwus menak juga kawédar, budhi dharma juga ginégénta,

mwang away ngwangin angléwihin salwiring upakaraning
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. rat sy oo,
Yata dadj kekélikin g fag;;?,' Sebarmnya
(Tingkah laky

d ya Fa1e
berkata-kata ke Yone menjadi fukang bap

ras dan kasar, kata-kq
ucapkan, pikiran sely
s danlagi jangan mengu
1 menatanya (mététandings
mementingkan pemberian (dana) gya:g tidak waj
melaksanakan yang tidak patut dilaksanakan H:::;k:an
t‘etap mengikuti petunjuk $astra agama. Bila tid;lkmengik:i:i
sastra agama, mengurangi atau melebih-lebihi, akan
berakibat menderita papa orang yang menjadi l’ukang

bantén itu, dan kelak akan menitis menjadi binatang tingka \

rendah, yaitu berjalan dengan dada, berkeliaraan di dunia,
Seandainya menjelma menjadi manusia, tentu menjadi
cemohan masyarakat),™

Antara wiku tapini dan ia yang mempunyai pekerjaan yajiia o
sang adruwe karya haruslah menjalin hubungan yang harmoris
ber;anggung jawab, berdedikasi, berkesucian demi keberhasilan

i ' . aiamana, wiku tapini
mereka bangun. Ketigaunsurint yajamana, w:}m tap

ajfiayan : : g
(}:lra-;l sZn vgadruwe karya disebut “Trimanggalaning Y™
Jani jAa di icagra.
Manggalaning Yajna dibantu oleh Mancag -

pcrbcdaan-perbcdaan ada

namun menuj
i kteng

yaitu mo _ ;

} entuk atad penjabaran sas

Masih banyak. .
lembaga kependetaan 11,

perjalanan hidup manusia

Semuanya ini merupakan b
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; me unit terse

&, jangay
ta yang baik dan haly
lq berp:gang kepada
Tang! atau melebih-lehiy;

), dan juga jangay

i i a dan

ang melandasinya, yaitu .Sqfw;‘f;?‘;f; i
Tattwa. Dalam praktek agama -r_n_ e
k jelas pada tataran dwi jat. ba
ya pada saat mupul ) - - |
but, masing-masing kembali kepada sasaga}-d ;;Yn d

ng-masing. Masing-masing pendeta dalam proses pen a o
11;l;s;lninya mengusahakan tercapainya penuyg:gala:f antara :Sml;a j
;Tddha di dalam dirinya. Penunggalan ’lﬂl bisa dfm:ﬂmal se ::iga
cunggalan purusa dan pradhana, :ikzis‘.q_d_an prtiwi, adlf'a jf ;m
ifwayajﬁéna. Namun, pada tataran eka jati seole_lh-olah tidak ada
wbedaan yang mencolok. Pada umumnya pengikut paham B?d-
ja yang tergolong eka jati, artinya belum melaksarfakan upacara
isa dalam kesehariannya melaksanakan agama Hindu.

a tattwa Yy
Mahayana
puddha nampa
m:. atuan itu terjadi han

,_gdhzi'ﬂ
Huddhﬂ
zab

wel 21 : Beberapa Perbedaan Penampilan Pendeta Siwa dan
Pendeta Buddha dalam tradisi Agama Hindu di Bali

Puja Puja Kirana Puja Buddha

1 | Gég@laran Puja™ ‘Weda Parikrama’®

Purwaka
Weda Buddha

Dandanan rambut | Meprucut Sepat Aking

{ | Mahkota

Memakai jata atau

Gelung
bpawa sebagai kurung (dala
simbul meru. tradisi Buda-

keling)
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|
Nama tempat tirtha | Siwamba W Mengeenakia Seiak z
' hyangay, bhawa setelah permulaan { |
. melaksanakan mengenakan ." /
Instrumen mepiyja Glh:’.!l]tﬁ (tangan Ghanta argha patra, bhawa, f
kiri),bunga (tangan (lang;'m kiri) 1
kanan). vajra (tangyy Posisi mepija Di sebelah hulu | Di sebelah
Ghanta berfungsi | kanan sebagaj jika mepiija sebagai simbul teben pedanda,
dewa pengganti bersama purusa Siwa sebagai
kembang), simbul
Ghanta ber- pradhana
fungsi men-
somya-kan I1 | Tugas pokok Ngutpéti, dewa Mepiija di
bhuta. dalam muput suprastita caru dan men-
yajiia somya-kan
Bunga Bunga dan Segala bunga, caru
kalpika; kumaligi | kecuali
kalpika; tidak| |12 | Posisi dalam Prajfia Matra Prana Matra
menggunakan| | Asta Murti Siwa
kumaligi
13 | Posisi dalam Tri Swah Loka Bwah Loka
Makanan”’ Makanan tertentu | Sarwa baksa Loka
saja yang dianggap | (semua jenis
suci makanan) .. .
Dalam kesehariannya pendeta-pendeta tersebut diikat oleh etika
Saatmepijadan  |Tidak boleh turun | Bolehtunun | bertingkah laku ($asana) yang membedakan dir:wz d\an ang%:;a |
abiiana wiku ke tanah. ke tanah, masyarakat lainnya yang FI?aSIh digolongkans-e 25“11 wivﬂ:i I" ]1
‘ yaitu pada (belum di-diksa). Pedanda Siwa n.'.enggunak_an iwa asana, I
saat wisudha Sisana, Silakrama, dan lain-lain scbagai pegangan d} fialalrl1 4
biimi, menerapkan sasana kawikon untuk menjaga kesucian dm‘ lahir-
Yamardja. batin, Kesucian ini menjadi sangat mendasar dalam kehidupan
J______‘_,_,_.A Seorang dwijati’®,
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Dari sini dapat dilihat keberadaan tiga kelompog
telah ada sejak zaman Jawa Tengah, Jawa Timur, Byj; K:;::dcla
berlanjut sampai sekarang. Mereka mempunyai perangp, besadar?
dalam kehidupan keagamaan, seperti menyelenggarakag yaidl
melakukan penobatan raja, sebagai saksi dalam pemberian sj,r;ﬂ,
di suatu desa dan panutan masyarakat di bidang etika, morg| da:
spiritualitas. Masing-masing golongan Ecrscbut mewakili agam,
yang dianut. Namun agaknya golongan Saiwa dan Brahmang saja
vang disebutkan secara jelas. Sedangkan yang lainnya sepertj i
Mahabrahmana, dan jabatan-jabatan lain kita belum banyak kit
mendapatkan informasi.

14. Peralelisme antara Ajaran Siwa dan Buddha

Mengamati bukti-bukti teks dan juga peninggalan-
peninggalan arkeologis berupa arca, prasasti dan candi dan juga
tradisi yang masih berkembang di Bali, maka ada beberapa
peralelisme™ dalam konsep-konsep tertentu. Paralelisme tersebut
ada pada tataran metafisika yang selanjutnya berkembang menjadi
bentuk-bentuk fisik yang membentuk kebudayaan agama Siwa-
Buddha di Indonesia. Namun, disamping adanya sejumlah konsep
yang paralel — ada kesan masing-masing saling meminjam istilah
untuk menunjuk kepada konsep yang sama penyatuan atau
penunggalan dari kedua konsep yang paralel tersebut terjadi pada
tujuan tertinggi yang diabstraksikan menjadi konscp
Padmasanamani. Konsep tersebut tunggal namun diungkapkan
dengan istilah yang berbeda menurut tingkat atau tataran konsep—
makin ke atas makin abstrak bahkan berada di luar jangka®?
pikiran dan perasaan, semakin ke bawah semakin dikonkritkan
hingga menjadi sangat dekat dengan pemujanya. Lahimya konsep
Paiica Tathagata merupakan bukti nyata bahwa konsep yang sangﬂ:
abstrak yang disebut Siinyaingin lebih dikonkretkan menjadi WU
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ang dapat dijadikan pusat konsentrasi dan pemujaan atau
chhakti{lﬂ. )

Teks JAanasiddhanta (Siwastik) dan Sang Hyang
mgbayanikan“’ (Buddhistik) memperlihatkan adanya sejumlah
wnsep paralel. Perhatikan tabel di bawah ini*.

rabel 22 : Paralelisme antara Jiianasiddhanta dan Sang Hyang
(amahayanikan

Jiianasiddhanta
Parambrahma AM-AH,
ikang vruh tan vinikalpa
ring hana lavan taya,
kevala umidéng nirakara

Sang Hyang Kamahayanikan
Advaya ngaaranya: AH-A[,
Advayajiiana ngaranya: ikang
vruh tan vikalpa ri hana taya,
tan vikalpa ri sela ni hana taya,
kevala umidéng nirakara ....
Ikang AM-AH mvang advaya-
Jjiidna ya advyaya ngaranya.
AM ngaranya pasuk ning
bayu.

AM, $abdanya lumra in  AM sabdanya, nuniveh ring nava-
Grira Auniveh ring nava- dvara, siirya-riipa ikang Sarira
dvara. Siinya riipa ikang  hibékan denya, smrtisiirya ngaran
§arira, I vékasan de nira.  ika. AH ngaranya: vijil ning bayu
Ya siiryasmrti nga, yan  sangke sarira, AH sabdanya,
mangkana. A nga vijil ~muksa ring sarira, candra-ripa
ning bayu sakeng Sarira.  ikang Sarira ri muksa ning bayu
ring sarira.

Somya-lilang ahéning ikang $arira
vékasan, $anta-candra ngaran

Candrartipa ikang sarira,
Yan mangkana ri muksa
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ning bayu ikang sarira.
Saumnyalilah ahéning
ikang sarira ibékan de
nira. Ya santa-candra
ngaran ing smrti ya
mangkana. Ri hana ning

sirya-smrti mvarn candra-

smrti, dadi ta n pranava
Jfana. Patémunira Sang
Hyang Parambrahma
lavan Sang Hyang
Pranava-jiiana, ya
tandayakeén
Paraiijyotiriipa

Awa sadakala mahéning
nird-varana, kadi teja
ning manik méntas
sinaravadi angeka-desa,
Iumra apadang rahina
sada. Sugandha ta sira
tan ginave-ginave.
Surilpa ta sira tan
ginave-ginave, surasa

ta sira tan ginave-
ginave, apan

sadasmrti nga.

v

ikang, Santasmpj Ngary
Ri hana ning SIMti-siiry, i
candra dadi lang Advay,. 'ﬁlf{a.
patému ning Adva ya mvajgm’
Advaya-jiana, Ya tandadyay;
Divarupa, '

Ava sadakala, ahéning niravarana

kadi teja ning manik, apadang
rahina sada, sugandha tan gavai-
gavai suraga tan gavai-gavai
denta.

Sira tan yan katon denta, Ikang AM-AH yatika sinanggd

ia kang AM-AI, Sira
Sadyotkranti nga, Sira

Sang Hyang Advaya ngaranira

bapa sira de Bhattara Hyang
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ny«'i va”ﬂh_

" rambrahmi nga. Bapa  Buddha.
sira de Bhattara Siva
et
ﬂ;mlg_ jaana vruh tan
pam ikalpa umidén
pirakara, ya tika

sinangguh Sang Hyang
Pranava-jiiana sira ta
devi de Bhattara
Byomasiva. Sira (a
makasajia Vagisvari.
matangnyan Prapava-
Tridevi ngaranira vanch.
Sira ta pinaka ibu dc
Bhatéra Siva.

Tkang jrana vruh tan vikalpa
umidéng nirakara, yatika
sinanggah Sang FHyang Advaya-
Jjitana ngaranira. Devi Bharali
Prajiia-Paramita ngaranira. sira
ta ibu de Bhattara Hyang Buddha.
Sang Hyang Divaripa sira ta
Bhattara Hyang Buddha
ngaranira.

Berdasarkan uraian pada bagian-bagian sebelumnya, maka
jipat disarikan konsep-konsep yang paralel tersebut seperti lebih

le dalam tabel di bawah ini.

Tabel 23 : Paralclisme antara Agama §iwa dan Agama Buddha

Agama Siwa - Agama Buddha

No | Konsep

Parama Buddha/
Advaya/AM-AH
(stinya)

Parambrahmi/
Sadyotkranti/

pPara-ma Siwa/AM-All
(moksa)
Prapava-Jiana
Paranajyotirupa

|| Prinsip
Tertinggl

Advaya-Jiana
Divariipa

I
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2 Dwi Siwa dan Sakti Adhi Byggro >
Tunggal Pmdﬂyapﬁra?n(ii:‘n
(adWaya dan .
adwayaj fidna)
3 Tiga Tri Purusa: Paramasiwa  Buddha Va;

; V
hakikat  (niskala), Sadasiwa dan Avalgal;as.alwa
Siwa (sekala-niskala), Siwa dalam wujudCS\rara

(sekala) Dharmakaya,

Samb ho gakﬁy a, dan
Nirmanakaya

4  Kelepasan/ Moksa, Stinya Sunya, Nirbana
Tujuan '

tertinggi

5 Tiga Dewa Tri Mirti: Ratnatraya:
Brahma, Wisnu, Sakyamuni
[Swara Lokeswara

Bajrapani atau
Wairocana,
Amitabha,
Aksobhya afau
Wairocana,
Ratnasambhawa,
Amoghasiddhi.

Ketiganya disebut
pula: Buddha,

Sanggha. Juga

Dharma dan
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merupakan esensi
dari Kaya, Wak dan
Citta (Trikaya).
—
6 | Lima Pafica Dewata: Pafica Tathagata:
Dewa Sadyojata (Timur), Wairocana (Tengah-
Bamadewa (Selatan), tengah),
Tatpurusa (Barat), Ratnasambhawa
Aghora (Utara) dan (Selatan), Amitabha
[sana (Tengah-tengah) | (Barat),
Amoghasiddhi

(Utara), Aksobhya
(Timur)

Lima
Aksara

Istilah
nama

Stava kehadapan Pafica Tathagala (Buddha) \

|

Pafica Aksara: Sang,
Bang, Tang, Ang , Ing

Paiica Aksara: Ah,
Hum, Tram, Hrih, A

Paiica Maha Bhuta:
pértiwi, apah, teja,
vayu, dan akasa

Pafica Maha Bhuta:
pértiwi, apah, teja,
viyu, dan akasa

Siwa (Sewa)
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Prajiia Paramita/
Majusri/Mafiju-
vak

Boddha, Sogata,
Jina

dan Paiica Dewata |
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Masing-masing arah mata angin ditempati oleh dewa-g
dan paralel dengan Parica Tathagata Buddha®
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($iwa) discbutkan di dalam Siryanandana Stuti, Bygqqy,. $i
= Uﬂya

ewa §iy,

Tabel 24 : Hubungan Loka-pala, Rsi dan Tathagata

1 Tsvara

2 Nara-simha
3 Maha-dewa
4 Wisnu

5 | Siwa

Kuku
Kasturi
Sukha-yajiia
Kesava
Pingala

Aksobhya
Ratna-sambhzy,
Amitabha
Amoghasiddhj
Wairocana

Berdasarkan uraian di atas nampak adanya kejelasan sistem
teologi ajaran Siwa-Buddha. Sistem teologi ini mengalir dari sistem
metafisika kedua ajaran ini yang menganut sistem monisme abso-
lute, yaitu kebenaran tertinggi secara metafisika merupakan satu-
satunya Realitas dari mana semuanya mengada, mengalir dan
menjadi tujuan tertinggi dari setiap pencarian spiritual. Realitas
ini disebut Siwa-Buddha. Karena sistem teologi ini lahirlah kuil,
candi, kuil, pura, arca-arca, atribut dan upakara bantén sebagai
wujud rasa bhakti umat di dalam upaya-upaya sadarnya
mendekatkan diri dengan kekuatan yang menjadi pujaannya.

Secara teologis, dewa-dewa yang muncul dari konsep
‘emanasi ini dapat dipahami sebagai kekuatan atau konsep yang

lahir dari kekuatan tertinggi tersebut. Manusia mencoba
?’engkmkritkan konsep-konsep itu menjadi lebih riil secard
pagmeral agar lebih dekat dengan pikiran maupun perasaany®

ni lahirlah simbol-simbol, mandala, yantra, arca-arca, candi
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auk memantapkan perasaan manusia atas kehadiran atau
y

Ksistensi dewa-dewa pujaannya.
2

paralelisme terjadi di antara kedua ajaran ini. Paralelisme
i terjadi berjenjang dari yang paling kasar ke yang agak halus
jon halus bahkan terhalus; dari banyak menjadi lebih sedikit dan
xhimya tunggal. Strata paralelisme nampak jelas pada kedua
jaran dimana di dalam pendakian rohani hal-hal tersebut harus

jilalui sebelum menuju pada titik kulmiasinya, yaitu penunggalan
§iwa-Buddha.

Realitas tertinggi yang sangat gaib (siksma) ini dicari oleh
tiap yang mendambakan kabahagiaan abadi. Berbagai cara
lilakukan untuk mendapatkan kebenaran absolut ini. Di dalam
gstra-astra yang bersifat Siwaistik disebutkan kebenaran tertinggi
japat diketahui melalui Pratyaksa, Anumanpa dan Sabda atau
igama Pramana. Pratyaksaadalah kebenaran yang dicapai melalui
Pcnglihatan langsung atau kontak langsung antar objek
pengetahuan dengan indra-indra manusia. Sementara A.numana
«datah kebenaran yang dicapai melalui penarikan kesmpu?an
erdasarkan bukti-bukti atau ciri-ciri (sign) pada objek
pengetahuan; dan Sabda atau Agama‘ Pramar_l_a adalah kebenaran
yang dicapai melalui $abda atau kitab suci. Se_m.uanya dapat
ﬁigunakan untuk mencapai kebenaran metafisika ini.
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BAB VII

PENUTUP

Eksistensi ajaran $iwa-Buddha di Indonesia pada masa Jawy
kuno dan Bali kuno sebagai akibat adanya kontak langsung antara
pengaruh kebudayaan India dan Nusantara. Kontak itu diperkirakan
sudah berlangsung sejak permulaan tarikh Masehi, namun secara
arkeologis ditandai dengan ditemukannya prasasti berbentuk yupa
di Kutai, Kalimantan Timur. Prasasti ini dikeluarkan oleh raja
Mulawarman pada abad ke-4 Masehi. Sejak itu pengaruh India
semakin terasa di pulau Kalimantan, Sumatra, Jawa dan Bali yang
ditandai dengan berdirinya kerajaan-kerajaan yang memeluk agama
Buddha dan Hindu. Peninggalan-peninggalan berupa benda-benda
arkeologi maupun teks kesusastraan berbahasa Jawa Kuno dan
Sanskerta menunjukkan adanya pengaruh tersebut.

Peranan bahasa Sanskerta di dalam penyebaran kebudayaan
India di daerah-daerah sangat besar. Sejak itu bangsa Indonesi2
memasuki masa sejarah, mulai mengenal aksara.

Ajaran Siwa dan Buddha yang sudah hidup berdampinga"
sejak berkembang di West Bengal pada abad ke-7, misalnya pada
masa pemerintahan dinasti Pala India kemudian berlanjut di Jaw?
Barat, Tengah, Timur, Sumatra dan Bali, namun pt:nI-II‘IES"’]‘“mYzl
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u terjadi di Indonesia, khususnya pada era Majapahit pada abad I /
14 di Jawa Timu‘r.. T}aks kakawin Arjuna Wijaya dan Sutasoma ‘
,ﬂrangkali dapat dijadikan bukti adanya penunggalan tersebut. ,'I
pnyebaran kedua agama ini awalnya terasa agak terpencar dan a1
geresap ke berbagai pelosok. Proses aproksimasi itu terus berfanjut i
jibat adanya kesamaan atau kemiripan dalam beberapa hal, #
pususnya di dalam memandang hakikat Yang Tunggal.

wkembangan yang sangat pesat berlangsung di Jawa Tengah dan
gmudian berlanjut di Jawa Timur dimana ajaran Tantra sangat
empengaruhi kedua agama ini. Dikatakan Tantrayana sebagai
edia penghubung terjadinya penunggalan agama Mahayana dan
jwa disamping alam pemikiran dan budaya Nusantara juga
gndorong terjadinya penunggalan itu. Ada semacam hal-hal yang
grsifat “innate” pada diri bangsa Indonesia khususnya orang Jawa
ptuk menyenergikan, mengharmoniskan hal-hal baru yang berasal
ki luar dengan milik sendiri. Dari sini akan melahirkan corak
yhudayaan yang khas dan unik berbeda dari kebudayaan elemen-
jemen pembentuknya. )

Dengan latar belakang ini, maka ajaran Siwa-Buddha yang
kikembang pada era Majapahit di Jawa Timur dapat dikatakan
ghagai agama “§iwa-Buddha Tantris”, clcngan. melihat begitu
hatnya ajaran-ajaran Tantrayana, Khususnya Wajrayana ke dalam
tedua agama ini. Sebagaimana diketahui scbehfmnyabahwa ajaran
Tintrdyana mempunyai orientasi kosmologis dan kosm.ogoms .
fimana Bhuana Alit (mikrokosmos) merupakan bagian tak i
pisahkan dari Bhuana Agung (makrokosmos), mikrokosmos 4
walah miniatur makrokosmos karena adanya kesamaan dalatp &
bkikat. Dalam ajaran Siwa-Buddha yang Tantris, mbl'lh MEmisR '.»_ |
whagai miniatur alam semesta menjadi pusat pencarian menuju \
Yang Yunggal melalui penggunaan aksara, man.tra, y a_ntm, ?Ud::k
tan yoga, Tubuh manusia dijadikan sarana sekaligus sadhanaun \
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mencapai penunggalan. Maka dari itu Iab9ralorium terbe, djurlgkapka“ dalam sejumlah karya $astra, seperti Atjuna Wija
ada di muka bumi ini adalah tl:lbuh manusia yang menumtf‘:| 8 gytasoma dan Négarakertagama, dan lain-lain. Tercatat jumiiha,
Sangkhya berasal dari Prak.n{ (unsur kcbendaan) yang diba:a at farya Sastra yang digubah pada era Ma japahit paling banyak. Raja-
oleh tiga konstituen dasar, yaitu satwam, rijas dan tapag Tugu wja sering diarcakan dalam dua bentuk, yaitu Siwa dan Bu-ddha
manusia hingga bentuknya seperti sc_karangini mengalam; cmlu, isalnya raja Krtanégara diarcakan dalam dua bentuk di candi'
kosmos, moral secara bertahap dari yang paling halyg (suks;: " Jago, terletak di Tumpang, Malang, Jawa Timur. Penunggalan ke
hingga menjadi yang paling kasar (sthula) yang terdiri atag ﬁﬂﬁ:) dalam bentuk Padma Mani dan selanjutknya divisualkan dalam
Maha Bhuta (pértvi, apah, teja, vayu, dan akasa). Prakiek “Paﬁc: bentuk Padmasana berkem-bang di Bali. Bhatara Siwa dan Bhatara
Makdra” atau “Paiica Tattwa”: Mada, Matsya, Mudr, d,, Buddha dikatakan ber-sthana di atas Padmasana. Melalui proses
Maithuna mewarnai praktek agama Siwa-Buddha inj, Prakey emanasi Siwa-Buddha melahirkan konsep Dwirupa, yaitu Adi
agama Siwa-Buddha sangat kental dengan unsur-unsur di g Buddha dan Prajiia Paramita atau Adwaya dan Adwayajiiana di
sehingga nampak berbeda dari sumber awalnya, yaitu Weg, dalam ajaran Buddha; konsep Siwa dan Sakti atau Siwa dan

maupun dari ajaran Siwa atau Buddha awal,

Sejak abad ke-5 hingga ke-15 kedua agama ini berkembap
dan telah meninggalkan berbagai bentuk kebudayaan yang diwarisj
hingga sekarang. Pada periode Jawa Tengah (abad ke-7)
penunggalan ini belum terjadi, namun keduanya sudah saling
mendekat, hidup berdampingan tanpa adanya sikap saling
bermusuhan. Sejumlah candi bercorak Buddhistik dan Siwaistik
menandakan adanya kehidupan yang harmonis antara pemeluk
kedua agama itu. Candi Barabudur (Buddha) dengan candi-candi
Buddha di sekitarnya dan tidak jauh dari tempat itu berdiri candi
Prambanan (Siwa) dengan candi-candi kecil di sekitarnya
mencerminkan suasana keagamaan yang sangat kondusif;, saling
menghormati dan toleransi di antara pemeluknya. Tanpa kondisi
religius yang kondusif rasanya sulit membangun dua monumen

spiritual yang begitu menakjubkan yang melambangkan dua agama
yang berbeda di dalam suatu wilayah yang tidak begitu berjauhan.
Kedua candi ini dapat dikatakan sebagai “landmark” Pe“g‘""h
India di Indonesia (baca Jawa). Periode Jawa Timur terutama pada
periode Majapahit penunggalan ini semakin nyata sepert!
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g menjadi konsep Ardhanareswari. Selanjutnya lahir konsep Tri

Saraswati di dalam ajaran Siwa. Penyatuan konsep Dwiriipa ini

Ratna di dalam Buddhisme dan Tri Marti di dalam Siwaisme;
begitu juga lahimya konsep Dhyani Buddha atau Paica Tathagata
di dalam ajaran Buddha dan Parica Dewata atau Parica Aksara di
dalam ajaran Siwa. Semua konsep ini sesungguhnya paralel,
ungkapan berbeda dari prinsip yang tunggal. Hampir di semua pura
di Bali dibangun sebuah pélinggih discbut Padmasana yang
biasanya ditempatkan di arah Timur atau Utara atau pmegguan
arah Timur dan Utara sebagai wujud berkembangnya !consep Siwa-
Buddha. Secara fisik di sanalah beliau yang disebut Siwa—Buddhg
di-sthana-kan, dipuja, dimohonkan anugrah-Nya. SeF:ara roham:
$iwa-Buddha ber-sthana di dalam sebuah tempat _d1 dalam hati
disebut Padmasana Maniatau Padma Hrédaya dan di alam semesta
ditempatkan di dalam Padmasana. Konsep Pad:r_!a Bhuan:?, Pad.ma
Mandala, Padmasana berkembang di Bali sebagai wujud
enunggalan Siwa-Buddha. o
D gﬁva-ﬁuddha dikatakan sebagai Pm-arar_ﬁjz{de\va, nfitha ning
anitha, pati ning jagatpati, hyang ning hyang anistl dan acintyaning
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acintya; $iwa-Buddha adalah bukan Siwa dan buk
Buddha, melainkan Siwa-Buddha sebagai prinsip tertingg; .
dari semua dewa. Konsep ini menjadi konsep pemersty, d?:
pcrbcdaan-pcrhcdaan di antara kedua agama inj: Siwa dm:
Buddha.

Ajaran-ajaran Tantrdyana, khususnya Wajrayana sangat
mewarnai agama ini sekarang. Pengaruhnya ini tampak jelas dalam
tataran filsafat, etika dan upacara. Pengunaan mandala, mantr,
suku kata suci ‘OM’, mudra. yantramerupakan terminologi yang,
Jumrah di dalam ajaran Tantrdyana. Begitu juga penggunaan Pajicy
Makira di dalam siadhananya memperlihatkan pengaruh ajaran
Tantrayana.

Secara metafisika kedua agama ini tidak jauh berbeda bahkan
sangat mirip ketika ajaran Buddha pecah menjadi mazab
Mahayana. Banyak ada konsep yang paralel. Istilah yang digunakan
oleh para sarjana berbeda-beda, barangklai karena sulitnya
menemukan istilah untuk dapat menggambarkan konsep ini.
Penunggalanya terjadi pada Prinsip Tertinggi yang disebut siinya.
Walaupun demikian, sesungguhnya masing-masing ajaran tidak
lebur menjadi satu. Banyak terdapat konsep-konsep yang paralel
dalam berbagai tingkatan. Paralelisme ini mencerminkan
kebhinekaan dalam keesaan. Konsep dewa-dewa Pafica Dewata
dan Parica Tathagatamemperlihatkan paralelisme yang sangat jelas
di antara kedua agama ini. Melalui pendekatan kekuatan magis
yang diambil dari paham Tantriyana, kedua agama ini bisa hidup
berdampingan dan menyatu sehingga disebut agama Siwa-
Buddha. Apa yang sekarang discbut di Bali scbagai agama 1 Iin.dll
atau Hindu Dharma sesungguhnya adalah perkembangan lanjut
ajaran Siwa-Buddha yang telah mempunyai sistem kepercayaah
religi, etika, filsafat, kitab suci, lembaga kependetaan, (empat such
kebudayaan tersendiri, berbeda dari tradisi agama Hindu di tempat-

an pyjy
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gmpat lain. Ajaran Siwa-Buddha adalah agama nenek moyang
sang Jawa pada masa Jawa Kuno. Ajaran Siwa-Buddha Tantris ;.
pnya ada di sini, di Indonesia, tidak ada lagi ditemukan di tempat {
pin. Hal ini sangat jelas memperlihatkan betapa para rsi, acharya, =’.
mpu, di masa silam telah melahirkan sebuah karya yang agung
ji bidang agama, spiritual, seni, dan kebudayaan. Karya ini
angguh mengagumkan paling tidak bagi dia yang berjalan di jalan
phani dan bagi mereka yang masih bisa menghargai karya-karya
besar leluhurnya atau bagi mereka yang masih tidak mau
nenghapus sejarah besar pendahulu-pendahulunya. Ajaran Siwa-
Buddha ini sangat unik, khas dan telah melahirkan kebudayaan
jesar di sebuah negara yang besar pula. Indonesia tempat kelahiran
ygama baru, “Siwa-Buddhagama”. Nilai-nilai yang bersumber dari
sgama ini digunakan untuk membangun negara kebangsaan yang
sphineka tunggal ika”, berbeda namun tetap satu. Ajaran agama
nempromosikan pluralisme dalam segala aspek kehidupan.

Negara Indonesia adalah negara besar tidak hanya dari segi
wilayah teritorialnya namun juga kebudayaannya. Oleh karena itu
Indonesia adalah sebuah negara besar dan juga sebuah bangsa yang
hesar karena mempunyai dan mewariskan kebudayaan besar. Di
sini peranan aksara dan éastra sangat menentukan arah kebudayaan
Indonesia ke depan. Kesusastraan Indonesia ke depan SETQCSUHW
mengambil roh nilai-nilai universal dan khasanah kesusastraan

Nusantara.
Proscs aproksima

si ini diperlihatkan oleh sejumlah
dokumen pada zaman kuno, seperti prasasti d§n teks bf:rbahgsa
Sanskerta, Jawa Kuno, Melayu kuno maupun th kqno. Disamping
kedua sumber di atas tradist yang masih hidup di Bali Ipembftn:’rkm;
adanya ajaran Siwa- Buddha. Dalam yajia tertentu, misalny Z a?ra
Eka Dasa Rudra (pemujaan kehadapan sebclafs ?\udra) k\s ;pc 2
Penataran Agung Bésakih konsep $iwa-Buddhaini nampa
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jelas dalam tataran tattwa, susila dan upacarg dengan —
pendeta Siwa, Buddha dan Waisnawa di dalam mupur Pllr)};a
Konsep Astamiirti Siwa memperliha_tkan ajaran Buddh, m-"'aJna.
dengan ajaran Siwa. Pemiirtian Siwa menempatkan Z{Watu
Buddha dalam ha! ini dilaksanakan oleh pendeta Buddha ¢ (;:lran
muputsuatu yvajia. Mereka memuja di hadapan Padmﬁsana, seb: m
konsep kes_emcstaan yang terdapat di dalan} ajaran Siwa may zh
Buddha. Adi Buddha maupun Parama Siwa sebagai pm:;in
tertinggi yang berada di luar jangkauan pikiran manusia dikg p
duduk di tengah-tengah Padmasana mani; dan inj kemudian
dijabarkan ke dalam bentuk sasana, upacara, puja stawa, arsitektyr
dan lembaga kependetaan. Di sini konsep mandala sebagaj
representasi kosmos yang ko:}sentrik dan simetrik di dalam ajaran
Mahayana (Wajrayana) dan Siwa benar-benar menyatu di dalam
tataran baik di Bhuana Agung (makrokosmos) maupun Bhyana
Alit(mikrokosmos). Dewa-dewa dari kedua agama ini—

takan

‘ : melalaui
konsep emanasi — dikonkretkan lagi menempati arah mata angin

dimana di tengah ditempati oleh Siwa dalam Siwa Tattwa dan
Wajradhara atau Avaloketesvara atau Manjusri di dalam ajaran
Buddha Mahﬁyéna. Konsep mandala baik dalam agama Buddha
maupun Siwa nampak sangat jelas mempresentasikan konsep-
k(_mSﬁP metafisika yang abstrak. Secara berlapis-lapis dunia ini
dlpand?t?g sebagai mandala dengan titik konsentriknya. Bali, dalam
kasus ini, oleh orang-orang suci di zaman silam sudah dibangun

de.ngan konser.) mandala, yaitu padma bhuana dimana seluruh
wilayah pulau ini darj skup terkecil,

tinggalnya, desa, kecamatan, kabup

I;:l::u ln]l diénggfip sebagai sekuntum bunga padma (teratai) yang
" 1Tehalm pikiran, perkataan dan perbuatan, Secara ritual pulay
¢lah, sedang dan akan disucikan melalui yajiia-yajiia sccard

yaitu keluarga dengan tempat
aten dan provinsi dan seluruh
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Jin, pasti dgn sistematik berdasarkan perhitungan wariga dan
glwa scbagal pengembangan dan penjabaran konsep padma,

Penunggalan ini disajikan dalam konsep Adwaya dan

Adwaya 1jiiana dalam ajaran Buddha, dimana Adi Buddha sebagai
Adwaya sementara Prajia Paramita sebagai Adwayajiiana;
gmentara Purusa dan Pradhana/Prakrti atau Siwa Tattwa dan Maya
nattwa di dalam ajaran Siwa. Pertemuan antara Siwa Tattwa dan
Maya Tattwa meldhirkan Ardhanareswari. Konsep ini dijabarkan
gbih lanjut dalam sasana dan upacara yajia.

Persoalan segera muncul adalah bagaimana agama ini

nampu menjawab tantangan zaman yang bergerak semakin
noderen dimana masyarakat semakin pluralistik. Jika mengambil
engalaman India, maka reinterpretasi terhadap ajaran ini harus
grus-menerus dilakukan agar ia selalu relevan dan konteksual
fengan perkembangan zaman tanpa harus kehilangan nilai-nilai
hakikinya. Penyegaran-penyegaran dalam semua tatanan memang
fiperlukan, namun semua reformasi berdasarkan tattwa Siwa-Bud-
dha. Hal ini berarti kita menantikan para * local genius™ baru yang,
mampu menelorkan gagasan‘gagasag dan konsep-km?s?p baru
yang tetap berakar kepada nila_.i-ni‘lat -dasamy.a. Kreativitas dan
(esuntukan berfikir senantiasa kit nantikan dari pufra-putra bangsa
terbaik untuk membangun agama ini selalu relevan dan konteksuz(\;
dengan zamannya. Kalaupun ada‘pencmu.an-penemuan_bam ;
bidang ini, pada akhirnya dapat d{kcmbali‘finn kepada 313_?“:[‘\15\
yang mendasar bahwa agama ini mcngﬂj_‘{k para pengixuin:

. o v tak terbatas, sunya. Untuk i kita
menuju kebahagiaan yang ta Susif agar bibitlo-
memang perlu menciptakan Suasana yangkon fﬂd tinah air kita -
cal genius™ bisa tumbuh dan bisa berkembang Ci

yang begitu pluralistik.

Tlas tinurat, Oktober 2006
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BARI

! Dimasa kuno India sckarang dikenal dengan nama Bharaqg Alau By,
Aryavarsa karcna didiami olch bangsa Arya. Indonesia dikeng)

amfnmm My
Suvamabhumi, pulau yang menghasilkan emas.

dengay, ham

! Diperkirakan Mahakam berasal dari kata ‘mahakala’, yaitu suaty teming)
bermuansa siwaistik dalam agama Hindu, ologs yan

Tiang batu digunakan untuk mengikat himtnng yang akan di_indik:.n K
kitab suci Weda. Pada umumnya tiang yang digunakan terbuat dyyi k
sini terbuat dari batu, suatu yupa yang tidak lazim di India. Toang hayy, i

peradaban Indonesia ash disebut “menhir™ n.wrllr‘a'k:m media unik P':"“li‘linlam
leluhur. Yupa-yvupaim ditatah dengan sangat indah mc“c"'"“”‘kﬂ"kl‘lnamp'.;;: L;nh
estetika yang tinggi para pemahat dan kehidupan kerajaan saq itu, an

orban Menyny
avu, Namup di

*  Edi Sedyawati, "Restructuring of the Hindu Pantheon in Ancieny Java“(u,—,h_;ﬂh)

Indoncsia, 1963, hal, 17,

Lihat Andrea Acri, Saivism in Ancient Indonesia : The Sanskrit-Old Java
Literature from Bali™ (Tesi di laurea for the Facolta di stud; oricntali
Degli Studi di Roma. “La Sapienza™) , hal. 114,

*  F.D.K.Bosch. Masalah Penycbaran Kebudayaan Hindu di

nese "Tupye
« Universita

Lebih lanjut periksa Mantra, “The Role of Ramayana in the Future World Order"
(makalah).

Lokesh Chandra, “Ramayana, the Epic of Asia: A Historical Heritage, A Legacy to
the Future™ (Makalah), New Delhi: International Academy of Indian Culture,

Istilah ini untuk pertama kalinya dilontarkan oleh H.G. Quaritch Wales, scorang
arkeolog dalam hukunya The Making of Greater India: A Study in South-East Asia
Culture Change. sehelum dikembangkan olch F.D K. Bosch yang banyak berjasa di

dang arkeologi Indonesia. Pengertian Jocal genius sceara keseluruhan meliput,
!n mungkin malahan dapat dianggap sama dengan, apa yang dewasa ini terkenal
dengan “cultural identity”, dan yang diartikan sebagai identitas atau kepribadian
budaya suatu bangsa, yang mengakibatkan, bahwa bangsa yang hersangkutan menjadi
lebih mampu menyesnp dan mengolah pengaruh kebudayaan yang mendatangi dari
luagawilayah sendiri, sesuai dengan watak dan kebutuhan pribadinya... kemampuan
ini Bahkan dinamakan “katahanan™, teratama di hidang budaya, atau yang kini di:n‘tul
ketahanan bangsa, ketahanan nasional, masing-masing bangsa. Karcna, akibat
memiliki ketahanan itu, suatu bangsa akan lebih mampu untuk bertahan mcnghadﬂl"
ancaman pengaruh kebudayaan yang melanda dari luar kawasan sendiri, schingga 1a
akan mampu menyerap apa yang cocok dan menolak apa yang tidak cocok haginya.

ihat Haryati Socbadio, “Kepribadian Budaya Bangsa™ dalam Kcpribadian Bud:_;n
,mgsa (Local Genius). Ayatrohacdi (Ed) (Jakarta: Pustaka Jaya, 1986), hal. 18-19.
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w Gericke. Rnnrtlal dan Kroom berpendapat bahwa pada mulanya “cands” ity berarti
suatu tanda peringatan dari bans, haik berupa tumpukan batu-batu belaka maupun [

herupa schuah bangunan kecil yang didirikan di atas tempat penanaman abu jenazah,

Namun Seckmono membantah teori ini dan menyimpulkan bahwa candi tidak pemnah

herfungsi schagai bangunan pemakaman, schingga tanpa ragu lagi ia herketetapan ' /
hatr bahwa candi adalah bangunan kuil. Kata ‘cands” dalam knn-rcks kcbudayaan

Jawa bermakna agak menyimpang dari makna kata asalnya. ‘Candi" berasal dar
bahasa Sanskerta ‘canedika’ yaitu salah satu nama Dewi Durga sebagai Dewi Maut.
Kata ini kependekata dari kata ‘candika-grha’ atau *rumah (kuil) Dewi Candika".
Sedangkan kata “candigrha *atan ‘candrkagrha’ atau juga ‘candikalavamenurut Sir

Monicr Williams dalam Sanskrs English Pictionary (1809) adalah penamaan kuil

yang khusus diperuntukkan bagi pemupaan terhadap dews itu (Lihat Sockmono, Candr
Fungsidan Pengertiannya (Jakanta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, [977),
hal. 13-14, 241. Sebelum Sockmono melakukan penchitiannya, Prof. Dr. [.B. Mantra
telah meluruskan pendapat heberapa sarjana yang mengatakan bahwa Candi adalah
kuburan. Dalam bagian Kesimpulan Pidato limiah Diesnatal is. Universitas Udayana,
29 September 1963 mengatakan : (Lihat [ B.G. Agasta, Menemur Dirt Sendin

Percikan Pemikiran Prof. Dr. Ida Bagus Mantra. Denpasar : Yayasan Dharma Sastra,
- 2006) hal. 51-66.

" \Dalam Wirata Parwa disebutkan: ... sira ta sri dharmawangsa teguh anantawikrama
ngaran ira umilwa manggala i mangjawaken bvasamata...". Bhagawan Byasa adalah
scorang suci sckaligus pujangpa besar vang tclah menulis Aswadasa Parwa atau
Mahabharata, Parwa-parwa yang herhasil dibahasajawakan adalah Adi Parwa, Wirata
Parwa, Udyoga Parwa, Bhisma Parwa, Asramawasa Parwa, Mosala Parwa,
Phrasthanika Parwa, Swargarohana Parwa, Saba Parwa dan Wana Parwa, Sementara
yang lain belum bisa dipastikan keberadaannva (lihat pada 1.B.G Agastia, Segara
Giri: Kumpulan Esei Sastra Jawa Kuna, Denpasar: Wyasa Sanggraha, 1987: 713,
Disamping menulis kitab-kitab purana, beliau juga secara tradisi diakui telah
mengkodifikasikan Catur Weda Sambhita, schingga beliau dikenal juga dengan
Wedawyasa.

i Lihat Kunjarakarna Dharmakathana: Liberation through the Law of the Buddha(The ll’
Hague: Matinus Nijhoff, 1981), hal. 5. 1

" Lihat Edi Sedyawati, “Bhinncka Tunggal Tka tan Hana Dl\nnm'lia Mangrva: Scbuah il

" Konsep yang Dirumuskan di Zaman Majapahit Abad ke-14" dalam 700 Tahun ti
Majapahit. Penjelasan mengenai atribut, ukuran, warna dan ketentuan lam mfngv:nm it
moto dan lambang negara dan makna—mnkmnya dapat dibaca di dalam Undang- s
undang dan Peraturan Pemerintah discbutkan di atas, hal 17.

“ Menurut Prof. Dr. 1 Gusti Putu Phagunadi. MA. D,Lm_.agama H.nndu di India
sedikitnya mengalami 7 kali reformasi dalam scjarah evolusi agama Hmdu.f‘cr;nr:a.
munculnya Buddha dengan Buddhismenya yang membawa damp:l.k (énn l!:cru ; an
yang sangat besar dalam kehidupan agama Hindu: kedua, munculnya Sankaracharya
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yang mencoba mengembalikan spirit Weda dengs; ;
Weda adalah monisme (advaita). la sangat hc(izs:i?k:;f::rs"ka“ bahwa intj g

penjuru India, berdebat dan mengalahkan Iawan-lamcn?charkan ajaran:nran
meyakinkan pengikutnya scmakin bertambah hingga m,‘lt:: debatnya; gy -;:l ke
perdaban Weda dari dominasi Buddhisme, ketiga, mlmm;ln nu menﬂ‘fmbaIik;nTra,
Par?\maharpsa yang mcnpgagas ajaran Wedanta prnkti-:y:fc-mkﬂn Ram"kﬂ's:fl
schingga ajaran Weda lehih merakyat: Keempat munculnﬁ B! Masyarakay Il.msa
yang juga menitik beratkan pada perjuangan sosial, mﬂnyiﬁc?knn Brahmogam:
menghambat kehidupan beragama di bawah pelopor Ram i'"'kan hal-ha| Yang
munculnya gerakan Arya Samaj dengan tokohnya Swami Dayan ﬂl:‘tan Roy: kelimg
mencoba memahami Weda secara monistik dan spiritualistik ‘d‘cn“vn " Saraswa yan :
kcwﬂh \.?r,_-‘da“ (go back to Veda). keenam, munculnya g Cfﬂkain: slogan “kembg
Inggris dipimpin oleh M.K. Gandhi dengan konsep non kekerasan C’Tcrdckaan atas
mulnya gerakan Universal Religion yang menckankan kcuniv.crﬁa(I: 'msa); ketuju,
dap_mcr?mba menyatukan semua umat manusia bukan bcrdaq}:rk o Sama-agama
splntua!llas setelah India merdcka. Mereka semuanya meIakukan; mrﬂn a[lé%m_a tetapi
metafisika, agama dan sosial membawa agama Hindu Iebih dekat de: rmasi di bidang
(}im.rr!ampu membawa masyarakat India lebih baik, sejahtera dan makf:n T[T,m o
mdl.?rldu maupun kolektif. Reformasi itu dilakukan oleh para rsi, intcrrk gy
yogi dan orang-orang suci lainnya untuk menanggapi perl(crn‘b:‘m anc e,
Hindu tctgp.ck51sscpanjxng zaman. Bentuk atau ungkapan bisa bcmhfh s 7aman agar
namun spirit Weda yang universal tetap ajeg sepanjang masa. L

maj

Lihat Denys Lombard, a Si
i ys Lombard, Nusa Jawa Silang Budaya, Vol. IIl. Jakarta: Gramedia, 2005),

Lihat I Ketut Widnya, The Siva-Buddha Cult in Indonesia (2005), hal. 5.

‘fnﬁ::;;t:aan ]av.va Kuno |_ii Bali dipelihara dan dikembangkan dalam suatu tradisi
. ; v (mrﬁngm-‘aﬂ)'ﬂ d;:ckum oleh para pedanda (pendeta, orang suci) di geriya-
griva, discbut “cammaﬂa). al‘a.mgan puri (istana) dan masyarakat luas. Tercatat empat
selah melahirkan scr‘ 3513':7‘ yang meneruskan tradisi nyastra sangat suntuk dan
lsin, yaitu Geri aP'J:r:l‘ ah karya sastra berupa tartva, kuding. geguritan, dan lain-
eyl dminiin ]5: dl: lada, Mandarg. Fflrjdu.dan Punia yang berada di desa Sidemen,

2 - Tradisi nyastra dari sini menycbar ke puri-puri dan masyarakal di

seluruh Bali bahkan ke Lombok (Sasal ian ini
k). K i i Gegori
Reramputan (Madya Manga, 1958) Heslsiminiba discad )

Mengenai ety i

Ida l:g;:::: ;.v;;xksl{;m dan karya-karya kreatifya bisa dibaca pada 1.B.G. Agastid.
Dharma Sastra I994' ?m Pengarang Besar Bali Abad ke-20(Denpasar: Yayasan
oleh Dinas K. 1', ) ajian Naskah Lontar Siwagama Vol. & 11 telah diterbitkan

cbudayaan Propinsi Bali (2002).

Lihat lebih lanjut
dha Dua Karanga
dan W.H.

3

pembahasan Edi Sedyawati , “Pengantar” dalam Civa dan Bud-

n tentang Civaisme dan Buddhisme di - Kem
sme di Indonesiaoleh J.H.C. Ke
Rassers (Jakarta: Djambatan, 1982), hal. xv.
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» Edi Sedyawati, ibid.

1 Lebih lanjut periksa Bab Siva-Buddha Cult dalam discrtasinya Hindu Litcraturc and
Religion in Indoncsia, Santiniketan: Visva Bharati University, 1955; dan “The Siva-

Buddha Cult” dalam The Art and Culture of South-East Asia. Ni i: Adi
prakashan, hal. 199-214, PSS

n

Lihat L.B, Mantra(et. al) Siwa-Buddha Puja di Indonesia (Denpasar: Yayasan Dharma
Sastra, 2001), hal. viii. Lihat juga Edi Sedyawati, “Kata Pengantar” dalam Civa dan
Buddha Dua Karangan tentang Civaisme dan Buddhisme di Indonesia, J.H.C. Kem f
dan W.H. Rassers (Jakarta: Djambatan, 1982), hal.xvi. [I

Lihat Haryati Soebadio, Jnanasiddhanta (Djakarta: Djambatan), hal. 55-57. {

Edi Sedyawati, op. it Lihat juga I Ketut Widnya, E volution of Siva-Buddha Cult ,
in Indonesia (Ph.D. thesis), Buddhist Studies, University of Delhi, 2005, hal. 103. ||

+

Sang Hyang Kamahayanikan. ’

Kamus Jawa Kuno-Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1995 : 137).

]

Lihat Max Nihon, Studies in Indian and Indo-Indonecsia Tantrism The
Kunjarakarnadharmakathana and Yogatantra(Vienna: Gerold, 1994), hal. 20. Istilah
ini digunakan ketika membahas teks Kunjarakarna.

1 | Gusti Putu Phalgunadi mengemukakan istilah ini dalam perkuliahan Sejarzh Evolusi
Hindu pada Program Magister Timu Agama dan Kebudayaan Universitas Hindu In-
Jonesia tahun 2004

3 pembangunan Bali moderen semestinya tidak lepas dan nilai-nilai tradm s‘c‘bagai
Kristalisasi dari ajaran Siwa-Buddha dengan budaya 10\.:3'., Nlh'l-!\_!]il ini dapat
dijabarkan ke dalam produk perundang-undangan dan kcbn;ahn-kebnakan strategis
pemerintah yang mempunyai nilai budaya, suslal‘. dan ekonomi. bfmlmrf. kluma
pembangunan lebih banyak berorientasi pada kescjahtcraan ekomnmh:-nll ai l:\sli
acap kali dilupakan; kalau pun digunakan hanyalah scbagai pembenar atau egitim

budaya saja.

ius Kuntara Wiryamariana,

" Li n, (1972 316-318) dalam 1lgnatius . )
ﬁ:;at-?\t‘::n: Tsmnsfanmsr' Teks Jawa Kuna l'e\nrlTanggapan dan F:‘:ﬂ:;pr::;aﬂr
Lingkungan Sastra Jawa (Descﬂasi\Univcrsilas Gadjah Mada, Yogyakarta, 4

1)
W Lihat A Glossary of Indian Religious Terms an
Manohar,1990), hal. 7. 1
Bab 1T

' Lihat lehih lanjut “The Prese
dalam India's Contribution
{Madras: Vivekananda Roc¢

d Concepts (New Delhi: i

donesia: Aspects and Problems”

nce of Hinduism in In Candra (EQ).

to World Thought and Culture, Lokesh
k Memorial Commitiec,
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Prof. Dr. Edi Sedyawati dalam Perkulathan Siwa-Buddha Tattwa (i p

Sarjana llmu Agama dan Kebudayaan Universitas 1lindy Indonesi, [;’n
19 April 2005 menjelaskan istilah-istilah: ‘akulturasi*, 'asim.‘]af‘ At pay
‘adaptasi‘dan ‘rescpsi’ dalam kaitannya dengan pertemuan angar, dlﬁ II( adopsi
‘Akulturasi’ bermakna hubungan dua budaya dimana setelah hencmlu cb""'"!r'aan.
ke luar menjadi dominan. Dalam hal ini, dalam banyak hay, "ch..d;am buday,
dominan atas budaya Nusantara. ‘Asimilasi’ bermakan dug budaya hen?an India
setclah proses tersebut keduanya lebur menjadi satu dimana balas,hafa":‘_-l tetapj
keduanya tidak ada lagi. "Adopsi’ bermakna pengambilalihan g 1 antary
penuh dan diterapkan pada kebudayaan baru. *Adaptasi® bermakng
budaya dimana terjadi sclcktivitas pada hal-hal yang dianggap perlu dan cocok
memperkuat kebudayaan lokal, Di sini peranan bodaya lokal antisipatif dan kl::'u.k
menanggapi datangnya kebudayaan asing. Sementaca ‘resepsi’ hcrm,:m
penerimaan, penanggapan dari pthak pembaca, penikmat lazimnya terjadi di dah“a
ilmu sastra untuk memberi makna baru bagi kchadiran sehuah zenre SzlsIr:l
Pemahaman ini ditenrukan oleh latar budaya, pendidikan, dan lain-lain '

Lokesh Candra (Ed), op. cit,,

Istilah ini telah banyak mendapat tanggapan kritis karena berkonotas politis. Namun
Prol. H.B. Sarkar membantah dengan menyatakan: “the term Greater India” cannot
have any political connotation either past or present””. (Lihat Prof, N.R. Shetty, Fore-
word" dalam Ghimpses of Early Indo-Indonesia Culture Collected Papers of Himansu
Bhusan Sarkar, Edited by Bachchan Kumar (New Delhi: Indira Gandhi Centre fort
the Arts and Aryan Books International, 2001), hal. viii.

Pollock, 1996:168 dalam Adrea Acri, ibid, p. 13.

LB. Putu Suamba, “Indo-Balinese Cultural Relation : Religion and Philosophical
Thought Found in Balinese Hinduism™ (paper) in One-Day International Seminar
on Strengthening Indian-Indonesia Caltural Relation jointly held by Indian Calwral

Center Bali, Indian Embassy Jakarta and Faculty of Letters Udayana University, 23
September 2005,

Max Nihon, Studies in indian and Indo-indonesia Tantrism The
Kunjarakamadharmakathana and the Yogatantra (Vienna: Gerold, 1994), hal. 63.
Thid., hal."70.

Bachchan Kumar, “Introduction” dalam Glimpses of Early Indo-Indonesia Culture:

Collecied Papers of Himansu Bhusan Sarkar.( New Delhi: Indira Gandhi Natignal
Centre for the Ants dan Aryan Books International., 2000), hal. xxi.

1.B. Weda Mahendra. 1984, Kedudukan dan Peranan Tokoh Agama pada Abad IX-
X1di Bali (Skripsi) (Denpasar: Fakultas Sastra Universitas Udayana), hal. 16.

Max Nihon, op. cit., hal. 69.
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5 pembahasan lebih lanjut dapat dibaca dalam I Wayan Ardika. 1991, Archacological
Rescarch in Northeastern Bali, Indonesia (Desertasi), Canberra: Australian National

University.

s Bagaimana kontak kebudayaan antara India dan Indonesia di masa yang silam masih
belum ada kesepakatan umum di antara para peneliti, Hingga saat ini ada beherapa
reori yang dikemukakan untuk menjelaskan bagaimana proses kontak itu terjadi
schingpa pengaruh India di Nusantara cukup signifikan dan bahkan melahirkan corak

kebudayaan Hindu yang khas tada duanya di dunia. Teori-teori terschut adalah:
Teori Brahmana, Teon Kesatriya, Teori Wesya, Teori Pengungsi dan Teori Bumi

Putra. Masing-masing mencoba mengajukan hipatesa berdasarkan sumber-sumber
yang ada.

# Lihat T Gusti Putu Phalgunadi. Evolution of Hindu Culture in Bali. New Delhi:
Sundeep Prakashan, 1991), hal.vii. Dari pernyataan ini, ia mengakui minimnya
dokumen yang ditemukan di India tentang bagaimana kontak India dan Indonesia
dilakukan di zaman kuno. Malahan informasi cukup banyak kita ketahui dari catatan-
catatan sarjana Cina yang pernah berkunjung ke Indonesai, khususnya pada zaman
Sri Wijaya.

% Bachchan Kumar, op. eit., hal. Xxiii.

# Lihat Bahadur Chand Chhabra, “Ancient India and South-East Asia” dalam The
Indo-Asian Culture, Vol. IV, No, 3, January 1956, New Delhi:Indian Council for
Cultural Relations,

v 1 Gusti Putu Phalgunadi, op. cit., hal, 21-22.
n hid.

® Ibid.,
» flimansu Bhusan Sarkar. Literary Heritage of South-East Asia. (Calcutta: Firma
KLM.. 1980), hal. 57-58.
i i0 “Indi jons in Indonesia™ dalam Dynamics of Indo-
Y Lihat Haryati Sochadio “Indian Religions in In
lr;lc:l'-a H;';rory , Haryatt Sochadio dan Carine A. du Marchie Sarvaas (ed),
(Almcstmlnm: North-1olland Publishing Company, 19783, hal. 61.

Mantra. Hindu Literature and Religion in Indoncsia (Desertasi)

% 1da Ragus Made 9.280.

Santiniketan: Visva Bharati University, 1955). hal. 27
Asia” dalam A Cultural

. H ient South-East
% Alastair Lamb, “Indian Influence in ANCIent 38 5000 C) 0o 1075). hal, 442.

History of Indiaolch A.L. Basham (E ) (Clarendon Press,

* Ihid,, hal 39,
¥ Picaud (1924 ; 92) dalam Poerbatjaraka, [bid., hal. 40’

W

Ihid., hal. 12,
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Edi Sedyawati, Pengarcaan Ganesa Masa Kediri dan Singasa
Sejarah Kesenian (Jakarta: Lembaga llmu Pengetahuan ln(ione

Ibid., hal. 101.

ri Scbuah Tinj
s, 1994 2

Situs Bumi Ayu terletak di Desa Bumiayu, Perwakilan Kecama

. .. tan
Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatra Sclatan dengan luas sekil::';"l"['; rfl\han .
ek,
Lihat Sri Soejatmi Satari, Sebuah Situs Hindu di Sumatra Selatan: Temug ar.

Candi dan Arca di Bumiayu" dalam 25 Tahun Kerjasama Pusar Pﬂﬂc-f.‘,,-: Kc]“"”mk
dan Ecole francaisc d'Cxtreme-Orient, Jakarta: Ecole francaise d'EmrnA”‘m{o i
dan Pusat Penelitian Arkcologi, 2002, eme-Origng

Lihat Surasmi (1979:25) dalam A.A. Gde Bagus “Laksana Trisula ¢
pada Arca Rsi Agastya di Pura Bukit Manik Buruan, Gianyar”
Arkeologi. No. [/Januari 1996, Balai Arkeolgi Denpasar,

Lihat A.A. Gde Bagus, ibid.

an Kamandajy
dalam Forum

I.B. M. Mantra “Sejarah Agama Hindu di Bali (Prasaran disampaikan pada Dharm,
Asrama di Campuhan, Ubud, 21-23 Februari 1963)" dalam Majalah Cintam §

01/th.I/Januari 2002, ani. No,

R.C. Sharma (2004: 3) dalam 1 Ketut Widnya, The Evolution of Siva-Buddha Culi
in Indonesia (2005: 4).

1 Gusti Putu Phalgunadi; op. cit,,
I Ketut Widnya, op. cit, hal. 4,

Lihat “Pemujaan Siwa-Buddha di Jawa™ dalam Siwa-Buddha Puja di Indoncsia(].B.
Mantra, et al.) (Denpasar: Yayasan Dharma Sastra, 2003).
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pAB T

\ Istilah *indianized region” yang digunakan olch para sarjana kiranya perlu dicermati
dalam kaitannya dengan corak atau jenis pengaruh yang ditimbulkannya, Istilah
‘indianized" bermakna ‘pengindiaan’ atau ‘indianisasi’ yaitu proses pengindiaan
wilayah yang mencakup hampir seluruh Asia Tenggara. Pengaruh yang dimaksud
adalah Hindu dan Buddha sebagai dua agama besar yang lahir di bumi pertiwi India
(Bharata). Islam tidak dimasukkan di sini walaupun pengaruh Islam masuk ke wilayah
Nusantara melalui India (Gujarat). Namun scbelum tahun 1942 sudah ada sarjana
yang mengkritisi paham “indianisasi" ini. Sutan Takdir Alisyahbana, seperti halnya f
Sockamo tidak mau menerima negara-negara yang mengalami “indianisasi itu
sebagai leluhur bangsa yang bakal lahir. Sesudah kemerdckaan, gerakan penolakan
itu bertambah kuat dan kebanyakan scjarawan nasional cendrung menckankan peran
Islam maupun perjuangan anti-penjajahan. (Lihat Denys Lombard, Nusa fawa Silang
Budaya, Vol IIl. Jakarta: Gramedia, 2005), hal. 7. Walaupun ada pergeseran orientasi
studi scjarah, pengaruh India di Indonesia merupakan sebuah keniscayaan, schuah
babak tersendiri dalam scjarah kebudayaan nasional. Siapapun tidak bisa menolak
fakta sejarah bahwa Barabudur, Prambanan dan candi-candi lainnya merupakan
wujud nyata pengaruh India di pulau Jawa. Pengaruh tersebut ditanggapi secara arif’
dan bijaksana olch para local genius. Pengaruh tersebut tidak diterima secara penuh
dan utuh, namun dipilih yang mana saja sesuai dengan kondisi, waktu dan tempat.
Yang dipentingkan adalah nilai-nilai universal, bukan wujud fisik kebudayaan.
Mereka percaya bahwa bentuk fisik atau yang dapat diraba (tangible) lahir dari suatu
konsep atau prinsip yang abstrak, berupa nilai, gagasan, ide, rumus-rumus yang
]-.cnpmplcmcmasiaannya perlu memperhatikan kondisi-kondisi setempat. Dialog
kebudayaan tidak bisa dihindari dan dari sini lahirlah scbuah ungkapan kebudayaan
baru schagai akibal pertemuan yang dinamis antara kedua kebudayaan tadi.

R —

&

1 Lihat Denys Lombard, Nusa Jawa Silang Budaya, Vol. 111. (Jakarta: Gramedia, 2008), ;I1 b
hal. 4 !

' Ibid., hal. 6.

< G.Coedcs, hal. 242 . dalam Adrea Acri, Saivaism in Ancfent Indonesia The San-
skrit-Old Javanese ‘Tutur’ Literature from Bali (Ph.D. thesis), 2005. t

i Nama berasal dari bahasa Tamil atau bahasa Tokal. Soel.:rnono m_engalakan l‘:tahu;: 1{; .
Kudungga terang bukan nama Sanskerta, maka mungkin sckal'; ia seo{::iga (cl?m i
suku penduduk asli yang belum sangat ?v:rpcngaruh oleh kc‘w_ ;ya?:_ et Z
Pengantar Scjarah Kcbudayaan Indnncsra_. Vol. 1. ffogya'n:am. ;m. ‘:Jh ;hw, mma
35).‘ Namun beberapa sarjana India, sepertt R.C. Majumdar \:c;p:l ap: e
Kudunga berasal dari Kaundiniya, scorang brahmana asal India yang :_.!
kerajaan Hindu di Kamboja. . ' ) \

' Lihat D. Devahuti, “India, Malaya and Bomecr — Two Millennia t':f' S:zi:;tu: 1::: .‘
Cultural Synthesis™ dalam India’s Contribution to World Thoug! !
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hal. 523.
D. Devahuti, ibid., hal. 524-525.
Ibid, hal. 525.
Ihid., hal. 526-27.
Ibid.
Ihid., hal 528.

Lokesh Candra (Ed), (Madras: Vivekananda Rock Memorial Commitgee 9
+ 1),

W.P. Grocneveldt, “Notes on Malay Archipelago dan Malacca com

nese Sources™. VBG. 39, 1879, hal 60 dalam Poesponcgora dan N
29,

piled from Ch.
olosusanio, by,

Supratikno Rahardjo, Peradaban Jawa: Dinamika Pranata Politik, Agama, dan
Ekonomi Jawa Kuno (Jakarta: Komunitas Bambu, 2002), hal, 3. )

Lihat Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hal. 4,

Supratikno Rahardjo, op. cit., hal. 16.

Lihat “Buddhist Architecture in Indonesia in the 9%, Century AD" dalam Bud-
dhism in Global Perspective (Vol. I1) diedit olch (Mrs) Kalpakam Sankarnarayan,

Ravindra Panth, Ichijo Ogawa. Mumbai: Somaiya Publications, 2004), hal, 329.
347,

Prof. Dr. A. Tecuw “Kata Pengantar™ dalam Denys Lombard. Nusa Jawa: Silang
Budaya Vol [ (Jakana: Gramedia, 2005), hal. xvii-xxiii.

Lihat Denys Lombard, Nusa Jawa Silang Budaya, Vol. 111. Jakarta: Gramedia,
2005), hal. §

Supratikno Rahardjo, op. cit., hal. 16.
Ibid.
Ibid., hal. xiv.

Prof. Dr. A. Tecuw, op. cit.

M. D. Poeponegorn dan N. Notasusanta (ed). Sejarah Nasional Indonesia { Vol. 11,
Jakanta: Balai Pustaka, 1984 ), hal. 391,

Ibid., hal. 192,

Tim Penulisan Naskah Pengembangan Media Kebudayaan Jawa Barat, Sefarah Seni

Budava Jawa Harar I (Jakarta: Proyek Pengembangan Media K ehudiyaan,
Depariemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1977), hal, 39.

Ibid.. hal 40,
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¢ N.J. Krom, Laporan Kepurhakalaan Jawa Barat Tahun 1914 dalam Tim Penulisan
Naskah Pengembangan Media Kebudayaan Jawa Barat, ibid,, hal, 44,

s |bid., hal 45.
s Ibid.,
+ [bid., hal 46-47. -'I
+ bid., hal 47-48, ’
¢ Timbul Haryono, op.cit., hal. 330. I
i Ibid.

4 Ibid., hal. 47.

* B.R. Chatterjec dalam [.B. Made Mantra, ibid.

* Ibid.

" Ibid, hal. 48.

* [bid.

" Ibid.

+  Cocdes (1964), hal. 154, dalam Socbadio (1978)

4 de Casparis (1956), hal. 1, Ibid.

@ de Casparis (1956), hal. 1-46, [bid.

0 gochadio, op. cit. hal. 65.

4 gocbadio., ibid., hal. 66.

« Ppelliot (1904), hal. 336; Cocdes (1064), hal. 160. dischutkan juga di dalam Zoctmulder
(1956), hal. 237, hid., )
i " dalam India’s Contribution to Worl
“ _ Misra, “Acaryas of Nalanda Abroad i
?’ﬁ)uﬁﬁ:d Culture, Lokesh Candra (Ed), (Madras: Vivekananda Rock Memorial I
Committee,1970), hal. 23-32. |

" Mantra, op. cit.
" Ihid.

“ Hinayana artinya ‘kendaraan keeil'; sementara M.
Dua mazab agama ini lahir dan Buddhisme.

ahayanaartinya *kendaraan besar'.

“ Libat 1.1b. Made Mantra, ibidl., hal. 49.
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P.V. Rapat dan Nalinaksha Dutt. “Schools and Sects of Buddhijsm
tural Haritage of India, R. Radhakrisna (ed), (Caleutta: The Ram,
Institute of Culture, 1982), hal. 487.

Ibid., hal. 489.
Ibid., hal. 359.

Tantrisme masih saja sebagai sebuah wilayah kajian yang menp,
salah tafsir dan penilaian miring dari para sarjana (khususnya indolog Barat)-

baru akhir-akhir ini bidang ini menjudi kajian para indolog, Ia mcmbcrikm]~ dgn
segar untuk pemahaman tantrisme dengan mengendepankan aryg pCmikimnangm
penting dan meresap di dalam pemikiran India. Dengan mendengar kata ‘m}r'ang’
saja bayangan pendengar melayang kepada praktek-praktck kotor, seperti seks m:rra
kuburan. tengkorak manusia, dan lain-lain vang jauh dari kaicl:nh-]-:ﬂida}'I hig:['
moderen dan beradab. Penilaian yang naif dari pihak Barat terhadap agama—agamp
Timur sejalan dengan spiritualisme New Age telah juga menambah beban faktoa
skepuif terhadap Tantrisme. J

“dalam Ty,
g e Cul.
akrishpgy Missi:i

Bundang banyak

Edi Sedyawati, “Types in Iconographic Sets in Buddhist Sculpture in Java around
the Tang Period™ (Makalah) dalam International Conference on Buddhist Art of the
tang Period, 7*-9" Century AD, Department of Philosophy and Department of Chi-
nese Studies, National University of Singapore, December 710, 2001 .

Ibid.
Ibid.

Umumnya kpndisi _r:andi—c:mdi ini memperihatinkan, tidak terawat dengan baik.
Banyak bagian-bagian candi, hilang atau hancur berserakan atau tertimbun tanah,

Mereka hanya dijadikan objek wisata, Usaha-usaha konservasi memang sudah
dilakukan namun dirasakan belum memuaskan.

B“hc"_'a" K'umar (ed), Glimses of Early Indo-Indonesia Cuiture, (New Delhi: Indira -
Gandhi National for the Arts and Aryan Books Internationals: 2001), p. xix.

Noerhadi Magetsari, Candi Barabudur Rekonstruksi Agama dan Filsafamya (Ja-
kana; Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1997), hal. 375

?. Jasmin, Kitab Suci Sang Hyang Kamaha yanikan (Saduran), UPD Perbuddhi Jawa
engah, 1971, hal. 2 dalam Scjarah Dacrah Istimewa Yogyakarta oleh Departemen
Pendidian dan Kebudayaan, (Jakarta, 1977), hal. 69.

:engcnai konsep Panca Brahma dan Panca Aksara dapat dilihat di dalam teks-teks
ftwa, seperti Bhuana Kosa, Jnana Siddhanta, Brahmokta Widhisastra, dll.

Noerhadi Ma getsari, op, cit., hal. 367.
Op. Cit, hal. 367-368,
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g Terjemahan Edi Sedyawati, “Bhinneka Tunggal Ika tan Hana Dharmma Mangrva:

s

-

4

i

™

n

" Stupa berfungsi scbagai (1) penyimpan tulang-tula

" Rafles melakukan pembersihan sching

Scbuah Kf‘;nscpl yang Dirumuskan di Zaman Majapahit Abad ke-14" dalam 700
Tahun Majapahit, Suatu Bunga Rampai, Tetjemahan ini berbeda dari Santoso (1975:
125) yang ditulis dalam bahasa Inggris.

[di Sedyawati. jbid.

1.B.M. Mantra. op. cit.

Lihat H.B. Sarkar, “The Evolution of Siva-Buddha Cult in Java" dalam Glimpses
of Early Indo-Indonesia Culture Collected Papers of Himansu Bhusan Sarkar,
Bachchan Kumar ( Ed) (New Delhi: Indira Gandhi National Centre for the Arts
Aryan Books International, 2001), hal. 108-116.

.B.G. Agastia, “Candi Prambanan dan Umat Hindu Indoncsia” dalam Candi
Prambanan dan Umat Hindu Indonesia (Denpasar: DPD Tk. I Bali Peradah Indonesia,
1993), hal. 5.
Ibid.. hal.5-6.
Bachchan Kumar, op. cit., hal. xxix-xxx.
Ibid, hal xxx.
Lihat Moens {1951) dalam Timbul Haryono. op.cit., hal. 333.
Lokesh Chandra (1980: 306-310) dalam Timbul Haryono, ibid.

Ibid.
Bachchan Kumar, op. cit.

Ibid., hal Xxx-XXX1.
ng atau abu jenazah dari sang
Buddha dan nantinya dinamakan juga dhatugarbha, (2) pcnyimp:lkn btnda-bcnia sugx
ane berasal dari diri atau milik sang Buddha, Arhat atau b‘mksu‘ terkemul :: d( )
fan;a peringatan di tempat-tempat terjadinya sesuatu peristiwa pcnn:f de:::a ;:1 an;;;
p Sucl Buddha pada umumnya. Lama
Buddha, dan (4) lambang suci ag?u“a : . .y
2::5:: :ulah yang dipuja dan scbagai benda pujaan dlSCb\.ll- juga lequiau:; cla‘;y;
(Sockmono.PcngnmarScjarah Kebudayaan Indonesia. Yogyakarta: Kanisius, N

hal. 23.

™ Bachchan Kumar, op. it

ga dapat dikenali secara un;h pada tahun 1 S::h
di telah dibebaskan dari apa yang men)

iden Kedu bernama Hartmann. Pemugaran
odore Van Ep padatahun 1907-
ntah Indonesia dengan bantuan

Pada tahun 1835 scluruh bangunanhc;n
4 leh Res
penghalang pemandangan mata 01en 7
yang agak besar dilakukan pertama kalinya oleh Thcri
1911, Pemugaran selanjutnya dilakukan oleh Peme
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i tahun 1983 dibawah nimn;
ESCO pada tahun 1973 dan selesaita I Pimpinan py,
:l}::l dirﬁm‘:knn oleh Presiden Socharto, 23 Februari 1983, ! Soek""l?no

Bagian bangunan candi B?rabudur disc_but Kémadharu yang mcnl‘imbu]kan |
bawah atau dunia hasrat dimana manusia Itcrtkal olch hasrat, nafsu, kemayg, )
lief-relief di sini menggambarkan Kamlamb{mnggﬂ yang melukiskap hukum sn ‘bRe‘
akibat (hukum karma). Rupadhatu, bagian di atas Kimadhary mcnyjmhulkancalab-
antara atau dunia rupa. Dalam alam ini manusia tclah meninggalkan Segala um:m
keduniawian dan meninggalkan hasrat atau pun kemauan. Bagian inj terdapat pa:n
Jorong satu sampai empat. Arupadhatu, bagian yang paling atas menyimbulkan o n:
atas atau dunia tanpa rupa, yaitu tempat para dewa. Bagian ini terdapat pada Bunda
tingkat I, 11, 111 beserta stupa induk, stupa terbesar dan tertingg;,

Lihat Bemnet Kempers (1976) dalam Timbul Haryono, op. cit,, hal, 335,

Lihat Timbul Haryono, op. cit,, hal. 337-8.

Ibid., hal. 341.

Penjelasan lebih lanjut terhadap dua istilah ini lihat Ki Nirden, “Prambanan dan
Parambrahma” dalam Warta Hindu Dharma (Majalah). No. 458, Maret 2005.

R.G. Bhandarkar, Vaisnvaism, Saivism and Minor Religious Systems, (Delhi:
Munshiram Manorharlal, 2001) hal. 165 ff.

H.B. Sarkar, “Evolusi Pemujaan Ciwa-Buddha di Jawa" dalam Siwa-Budha Puja di
Indonesia(1.B. Mantra, et al) (Denpasar: Yayasan Dharma Sastra, 2002), hal 55-69.

LB. Weda Mahendra, np,. cit., hal. 23,
H.B. Sarkar, op. cit.

Ibid.

Ibid., hal. 66-67

Ibid., hal, 67.

Thomas M. Hunter, op. cit, hal. 26.

Thomas M Hunter, “The Body of the King, Religious Interaction in the Singhasari
Period” (Makalah) dalam International Seminar on Museum Development: Signifi-

cance of the Singhasari Period and Significance of Collections, Jakarta: Mescum
Nasional Indonesia, 2005,

IB. Made Mantra, op. cit., hal, 4]
Ibid., hal 404 1.
Ibid.

Ibid., hal, 4147,
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n Ibid., hal.42. [

m Prof. Poerbatjaraka dan Prof. Slamet Mulyana berpendapat bahwa Mpu Dusun adalah !
nama samaran Prapanca. Hal ini dibuktikan dengan mengacu kepada salah satu karya
Prapanca yang hingga saat ini belum kita temukan, scbuah karya kakawin berjudul |
Sugataparwwawarnanna. Prapanca pada pupuh 94 menyebutkan dirinya telah
menggubah lima buah karya sastra: Cakabda, Lambang, Parwwasagara, i
Bhismacaranantya, dan Sugataparwwawarnnana, Nama Mpu Dusun digunakan oleh i
Prapanca setelah ia pindah ke sebuah dusun untuk bertapa di lereng sebuah gunung.
Tempat itu dischut Kemalasana. [a nampaknya tidak disukai lagi oleh raja Hayam
Wuruk (Rajasanagara) apalagi setelah jabatannya sebagai dharmadhyaksa ring
kasogatan digantikan olch Rengkannadi akibat dari perselisihan antara agama Siwa
dan Buddha. Dalam Negarakrtagama ia melukisan dirinya sebagai orang yang jelek,
hina, misalnya dengan ungkapan: “prapanca pracacah panca/pracacad pocapan ceced/
prapongpong pipi puce priv/pracongcong cet pacehpacch//™( Prapanca adalah “pra’
berjumlah lima; dia yang tercela (cacad) dengan mulutnya yang nyinyir; mukanya
bengkak, pipinya kembung, dan matanya tersembunyi; setelah bersungut lalu tertawa
terbahak-bahak). Ketika melukiskan sifatnya ia menuliskan: “fan tata tita tan turen,
tan fetes tan tut ing tutur/titik tantri tateng tatwa/ tutun tamtam titir titiky/" (Ta tidak
mengetahui peraturan karenanya jangan ditiru; tidak teliti dan tidak patuh pada ajaran
agama; tidak menuruti teladan yang baik serta tidak mengetahui pengetahuan
kebenaran; namun senantiasa menurut kemauan nafsu). Pupu 95/1: ‘purihing awak
lanenalh ing adyah akikuk I dusun’. Lebih lanjut lihat Slamet Mulyana, Menuju
Puncak Kemegahan (Sejarah Kerajaan Majapahit), Yogyakarta: LKIS. 2005), hal.
1-31.
w | B.M. Mantra, op. cit., hal. 45.
m Lihat Santiko dalam Supratikno Rahardjo, op. cit,, hal. 210-211.

W Lihat Stutterheim 1956: 108-114; Aris Munandar 1990: 173-175; Santiko 1995:123
dalam Supratikno Rahardjo. ibid., hal . 211.
i ider-i et da di sini (disebut Pengider-
® Menurut Prof. Phalgunadi “pengider- |dcm yang a
ideran Bhairawa) sebelum direhab oleh Dinas Pnrbakala\ D;p;gsar b:;b;ia (:}:nmg,::‘
ider-i i ider-ideran ini, posisi di Utara adal
der-ideran Siwa. Menurut pengndcr_ i n : .
Ic!lfljl'gl‘mf; 1Bhairm.\'a, di Selatan Wama, di Barat Pisaca, sed?m_gka.n di tcn_? ISIWﬂ.
Nampaknya masing-masing sekte atau sub sekte mempunyai sistem pengider-ideran
tersendiri. ,
i i i Putu Phalgunadi
" {nformasi Bhairawa Bhima ini penulis peroleh dm‘?:o:.l lt)(:;‘s:: };P{“enurum )%a o
asal Grenceng Denpasar dalam suatu wawanc;m @ € su;i & e g il
‘sadeg’ bisa juga berasal dari kata ‘sadhaka’, yaitu orang 1
Siwapaksa.

™ Lebih lanjut lihat Sckte-sckte di Bali (1974), hal. 15-18.
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w Lihat Prof. 1 Gusti Gede Ar daml.|Scjarahchr‘kc|nbanganAgatml!indu--( Mak w [.B. Made Mantra, op. cit., hal. 45, fJ
dalam Pendalaman Sradha dan Kepemimpinan Gcncrns:ti Muda Hindy : am). B . ; }|_
Angkatan Ketiga Disclenggarakan oleh Dewan Pimpinan Darealy Tingknlc] Bal! w 1B.G. Agastia., op. cit., hal.160-16]. :
Perhimpunan Pemuda Hindu Indonesia (PERADAH), 28.29 Pebrugri Igggah. 5 Ibid, hal. 163,
Denpasar. di h

i g  Thomas M. Hunter, op. cit, hal. 35.
id.

B.R. Chaterjee dalam 1.B. Made Mantra, ibid.. hal. 43,

i Lihat I Gus‘ti Bagus Sugriwa, “Siwa-Buddha, Bhinncka Tunggal Ika” dalam Siwa- i
Buddha Puja di Indonesiz, Ida Bagus Mantra ( Ed). Denpasar: Yayasan Dharma Sastra, i
(hal. 47-48), g '

W Terbangun atas 98 pupuh. Naskah kakawin ini untuk pertama kalin

) ' ya ditemukgy
olch Brandes di Cakrancgara, Lombok Barat yang kemudian disimpan d; negeri
Belanda. Pada tanggal 27 Juni 1998 ditemukan kembali sebuah tcks Ncgnrnkenagnma
di geriya Pidada Amlapura. Usia lontar terakhir ini diperkirana lebik tua dari yap, ¥ [bid., hal. 38.
ditemukan oleh Brandes. Sarjana yang perah melakuan kaji &

an atas teks ing, ang » i iwa, ik
lain: H.Kem (1905-1914), Krom (1919), Poerbatjaraka (1924), Pigca"d(l%o-‘%a;}a Repc i

Berg, Teew, Slamet Muljana, dan lain-lain. Teks ini telah dikembalikan olechRayy ™ [B.G.Agastia, “Yoga Sastra dan Yoga Tantra Mpu Tantular” (Makalah) disampaikan |
Juliana pada tahun 1971 dan sekarang teks ini disimpan di Museum Nasional Ja- dalam Diskusi Sastra disclenggarakan olch Sanggar Mahabajra Sandhi, pada Sabtu
karta. 12 Maret 2005 di Budakeling, Karangasem.

" Thomas M. Hunter, ap. cit.

"' Kemasyuran Prapanca adalah karcna *puja sastra’nya (istilah inj digunakan oleh
Prof. Slamet Mulyana) walaupun diakui ia juga scjarawan yang penting di dalam
menginformasikan peristiwa sejarah kebudayaan nasional, la mengikuti dengan setia
dan jeli perjalanan ke desa-desa mengiringi Hayam Wuruk dan rombongan termasuk Ibid., hal. 166.
Gajah Mada. Karenanya kakawin ini disebut “Desawarnannana” (perjalanan ke desa- .
desa). la menyaksikan langsung keadaan desa-desa dan menuliskan apa yangia ™ Ibid., hal. 162
ketahui melalui sastra kakawin. Ia menaruh perhatian yang besar pada kchidupan

# Lihat | Gusti Bagus Sugriwa, “Ciwa-Buddha, Bhineka Tunggal Ika” dalam Ciwa-

Buddha Puja di Indonesia , 1da Bagus Mantra (et af). Denpasar: Yayasan Dharma
Sastra.

15 Diambil dari A. Tecuw dan $.0. Robson. Kunjarakama Dhammakathana (The Hague
nasioanl, negaranya sendiri. Maklum ia seorang pujangga istana yang mengabdi _ Martinus Nijhoff, 1981), hal. 124. Terjemahan oleh penulis.
kepada raja. Yang menarik adalah sumber kckawinnya adalah masyarakat di
lingkungannya sendiri. la tidak mengambil atau menyadur dari sumber-sumber In- # Ibid., hal. 26.
dia, namun mengolah kehidupan yang ada di sekitarnya. Justru karena inilah ia W Thomas M. Hunter, op. cit., hal. 39-40. ‘i
menduduki tempat tersendiri dalam kesusastraan Jawa Kuno. Pujangga-pujangga
lain mengambil bahan-bahan dari India, misalnya Mpu Sedah dan Mpu Panuluh o bid., hal. 41.

menggubah Bharatayuddha mengolah bahan dari Mahabharata: Mpu Kanwa

® Slamet Mulyana, Menuju Puncak Kemegahan (Sejarah Kerajaan Majaphit)
mengolah bahan dari India uniuk menggubah Arjunawiwaha: Mpu Dharmaja juga

. LKIS), hal. 42. "
demikian menggubah Smaradahana; Mpu Yogiswara menggubah Ramayana berasal (Yogyakarta: ) |
dari sumber India. Masih banyak contoh lagi. Prapanca dapat menggambarkan ™ Ibid, hal. 45-46. ed in One-Day Interna-
kehidupan kerajaan Majapahit saat itu, termasuk kehidupan keagamaan, makanan, M Thomas M. Hunter, *The Habit of Diglosia™ (paper) presented in
busana, wilayah kekuasaan, wujud kota Majapahit, silsilah raja-raja, tata negara, :

; ion jointly held by
tional Seminar on Strengthening Indinn-!ndanes.:a mﬁ?ﬁiﬁfﬁi& omid
Indian Cultural Center Bali, Indian Emabassy Jakarta, |
University, 23 September 2005. .

dan lain-lain walaupun sekilas saja. Uraian seperti ini penting artinya scbagai bahan
kebudayaan nasional setidaknya pada abad ke-14.

" Lihat 1 B. Agastia. * Jagaddhita: Membaca dan Memahami Kakawin Desawarnand

i i lan dan }
7 lim adalah batu nisan di Tr?wu \
" _ o " Bukti tertua tentang orang-orang Ja.\a mus ba S R |
Karya Prapz?nca (Makalah) dan “Padmasana dan Ciwa-Buddha Puja” dalam Civa T(a\ayﬂ'di Jawa Timur. dekat situs ibu kota }Vinjapaht. \' afli.“ ki by ‘I
Buddha Puja di Indonesia (Denpasar: Yayasan Dharma Sastra, 2001), hal. 159 Ty oI i St us akoa Mo 1 |
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) lit Jawa. [Lihat MC. Ricklefs “Reli
ing dianutnya Islam olch el Ie1s, “Religioys
pC;l:I:I:_ at';cr the Singhasari Period: The Legacy orihc Siva-Buddh, Coalg:liler
;‘criod of Islamisation™ (Makalah) dalam International Seminar oy, M on
opment, Jakarta, 15 Agustus 2005)

Goris (1952:12) dalam 1.B. Weda Mahendra, op. cit., hal, 25.
Ibid.

Ation
in the
setm Deve.

Semadi Astra. Birokrasi Pemerintahan Bali Kuno Abad XIL-XII s

. : . buah i
Epigrafis (Disertasi), (Yogayakarta: Universitas Gajah Mada, 1997), Kajiap

al, 49.5
Urs Ramseyer. The Artand Culture of Bali (Oxford: Oxford University Press, 1;.;,?).
hal. 37.
Lihat Atlas Kcbudajaan: 80 dalam Urs Ramseyers. Ibid.
Urs. Ramseyer, ibid.
1.B. Mahendra, op. cit., hal. 26.
Ibid., hal. 27.
I Gusti Putu Phalgunadi, hal. 83.
* Ibid..
Lihat 1.B. Putu Suamba, “Evolusi Agama Siwa-Buddha di Indonesia™ (paper),
2003; A.A. Oka Astawa, Agama Buddha di Bali Kajian Artefakmual (Thesis),

Program Studi Arkeologi Bidang llmu Pengetahun Budaya, Universi

tas Indonesia,
1996.

A.A. Gede Oka Astawa, “Perkembangan Agama Buddha di Bali, Kajian Relief dan
Arca Dhyani Buddha pada Beberapa Bangunan Suci di Bali”

dalam Forum Arkeologi,
No. I/Juli 2001, Balai Arkeologi Denpasar, hal. 11-25.

A.A, Gede Oka Astawa; Agama Buddha di Bali Kajian Artefaktual (Thesis) (Ja-
karta: Universitas Indonesia, 1996), hal. 39-40,

Goris, 1948 : 3.
Semadi Astra, op. cit,, hal. 51.
Ibid,., hal. 52.

A.A. Gede Oka Astawa “Perkembangan Agama Buddha di Bali,
Arca Dhyani Buddha pada Beberapa Bangunan Suci di Bali
No.l/Juli 2001 Balai Arkeologi Denpasar., hal. 11-25.

Op. cit, hal 124,

Kajian Reliefd:m‘ ,
" dalam Forum Arkeologi

Menurut R, Goris dalam buku nya Sekte-Sekte di Baliada sembilan sckte yang pemah

378

hidup di Bali pada masa Bali Kuno, Sckte-scke tersebut adalah (1) Siwa Siddhanta,

(2) Pasupata, (3) Bhairawa, (4) Wesnawa (Waisnawa), (5) Boddha atau Sogata, (6)

Brahmana, (7) Resi, (8) Sora, dan (9) Ganapatya (Goris, 1974; 11-12).

w Dalam agama Buddha ‘mudra’ bermakna (1) isyarat yang mempunyai arti
perlambang, (2) sikap tangan Yang mencerminkan sikap batin. Dalam ikonografi
Buddha, mudra ditampilkan scbagai sikap tangan yang mempunyai arti tertentu,
Tathagata Wairocana, misalnya memiliki mudra dhharmacakea yakni sikap tangan
memutar roda dharma, Aksobhya mudra-nya bhumisparsa, yakni sikap tangan
memanggil bumi sebagai saksi (waktu Buddha digoda olch Mara di bawah pohon
bodhi), Amoghasiddhi memiliki mudra abhaya, yakni sikap tangan menentramkan:
Amitabha mudra-nya dhyana, yakni sikap tangan bersemedi, dan Ratmasambhawa
mudra-nya wara, yakni sikap tangan memberi anugrah. (lihat S. Rahardjo. op. cit.
hal. 590). Dalam kasus Dhyani Buddha di Candi Barabudur. mudra dhyani Buddha

Vairocana adalah Vitarka Mudra.

" A.A. Gede Oka Astawa, op. cit., hal. 16.

'™ Nama “Goa Gajah" nampaknya diberikan oleh pengunjung asing bukan oleh
penduduk setempat. Para pengunjung yang umumnya orang Eropa (Belanda) secara
keliru menginterpretasikan muka guamenyerupai kepala raksasa dengan seekor gajah.
Mungkin juga da hubungannya dengan gajah di zaman yang lebih tua. Di dalam
kitab Negarakrtagama (14:3) yang digubah pada 1365 oleh Prapanca ada
menyebutkan sebuah tempat d Bali bermama“Lw _Gajah™ (Air Gajah) sebagai tempat
kedudukan bhiksu-bhiksu agama Buddha (Lihat A. J. Bernet Kempers. Monumen-
tal Bali Introduction to Balinese Archacology and Guide to the Monuments (Singa-
pore: Periplus Edition, 1991). hal. 118. Namun tradisi yang ada di sana, belum ada
nama sungai seperti itu, melainkan sungai Yeh Pulu dimana Goa Gajah terletak di

pinggimya. Barangkali nama Gajah muncul karena di dalam gua tersebut terdapat
sebuah arca Ganesha yang berarti “gajah™.

w A J. Bernet Kempers. Ibid., hal. 117-118. |
w Lihat Bernet Kempers, 1955: gambar 200, 202, 204..

5 Urs Ramseyer. The Art and Culture of Bali (Oxford: Oxford University Press, '
1977), hal. 49.

m AA. Gede Oka Astawa, op. cit., hal. 16-18.

B, Kermpers. Munomental Bali: Introduction to Baﬁnese{tgi;mrogy and Guide
!ol the Monuments (Singapore: Periplus Edition, 1991), hal. 159.

i i Bedulu dan Buruan Refleksi Pemersam
- ati. “Arca-Arca Kuno di Desa : o
gay:g‘::b;;?L Manfaat Arkeologi untuk Mcn:perkokgh l::gm: Bangsa,
Sutaba (et. af), 2002. (hal. 217-227) Denpasar: Upada Sas!
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(L1

B. Kempers. Bali Purbakala Petudjuk tentang
karta: Balai Buku Indonesia, 1956), ha.52.
" Ibid.

"

Peningpalan.pen:
egalan Peningealan gi Baliy;
ja-
Ayu Ambarawati, Ibid., hal, 224.

™ Ibid., hal, 28-29.
" Poesponcgoro dan Notosusanto, op. cit., hal. 320,

™ Lihat 1.1, Oka. Sinkritisme Ciwa Buddha di Bali, hal. 9
"7 R. Goris. Prasasti Rali. (Vol. 1.,

(L)

Bandung: Nv. Masa Bary, 1954), hal. 1p
Op. cit., Vol. 11, hal. 185. e

e

N.D. Pandit Shastri. Sejarah Balidwipa,
™ Ibid., hal. 33

m

Ketut Ginarsa. Prasasti Baru Raja Ragaj.

aya (Singaraja: .
Cabang 1, 1974), hal. 4-5. 2 (Singaraa: Lembaga Nasiona

Mahendra, hal. 32-33.

Id EUS Oka. Sinkritisme Ciwa Buddha di Bali (sl Il‘]"l'i‘ Denpasar:
‘a Bagus inkritis b krips i i
. L . ( 1 vasar: Institut

™ Ibid.

Pocsponegoro dan Notosusanto, op. cit., hal. 321,
™ Ibid.
™ Ibid., hal. 35.

m

N.D. Pandit Shastri., Scjarah Bali Dwipa. Denpasar : Bali Mas, hal. 55.

17 . . . §
Mcngcrulf nama-na‘n‘w raja-raja Bali Kuno bescrta masa pemerintahannya sccara
kronologis dapat dilihat di dalam Semadi Astra (1997), op. cit., hal. 402-404.
Bab IV
L Prasastf tertua yang menggunakan bahasa Jawa Kuno yang sempat diketahui "m,"h
prasasti Sukabumi yang mencantumkan penanggalan menurut kalender Jawn, yoi
tahun 726 Saka, bulan Caitra, hari keschelas panih terang, yang sama dengan tanggal
25 h:'larcl tahun 04 Maschi. Tanggal ini merupakan tonggak yang peting di "‘f""“
studi bahasa Jawa Kuno, [ Lihat P.J. Zoutmulder, Kalangwan Sasatra Jawa Kuno
Selayang Pandang (Jakarta: Djambatan, 1985), hal.3.)

Lihat R. Sockmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indoncsia 11(Jakarta: 1973),
hal. 105.
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. Lihat LB.G. Agastia. Sagara Giri Kumpulan Esei Sastra Jawa Kuna (Denpasar:
Wyasa Sanggraha, 1987), hal. 40. dan Jda Pedanda Made Sidemen Penagarang
Pesar Aali Abad ke-20(Denpasar: Yayasan Dharma Sastra, 1994).

+ Lebih lanjut lihat Andrea Acri, op. cit., hal. 111-113.

¢ Usaha-usaha pembuktian penggambaran cksistensi ajaran Siwa-Buddha dilakukan
dengan mengutip dan menerjemahkan bait-bait yang relevan dalam penelitian ini.
Interpretasi dilakukan pada bagian-hagian lain, khususnya pada hagian metafisika
dan teologi dalam buku ini. Susunan atau urutan pembahasan berikut berdasarkan
pertimbangan usia naskah terscbut. Urutan pembahasan, dengan demikian berbeda
dari Soewito Santoso, op. cil.

H.B. Sarkar, op. cit.
Lihat Sang IHyang Kamahayanikan. 48

Lihat I.B. Agastia. *Jagadidhita: Mcmbaca dan Mcmahami Kakawin Desawamana
Karya Prapanca™ ( Makalah) dan “Padmasana dan Ciwa-Ruddha Pua” dalam Ciwa-
Ruddha Puja di Indonesia (Denpasar: Yayasan Dharma Sastra, 2001). hal. 159.

Diambil dari A. Teeuw dan § O. Robson. Kunjarakama Dharmakathana (The Hague
— Martinus NijhofT, 1981), hal. 124, Terjemahan olch penulis.

Lihat Sutasoma A Study in Javanese Vajrayana, op. cit., hal. 68.
11 Soewito Santoso, op. cit., hal. 98.

@ Ihid.

v Ibid., hal. 110.

W Ibid.. hal. 110-111.

5 Ihid., hal 111-113.

" bid., hal. 114,

" Ibid., hal. 115,

" Ibid. 11 }
™ Op. cit. hal. 119, \
®  Naskah sadurannya telah diteliti olch Seniastun (1992) dan Sulibra (2001) masing- |

masing untuk kepentingan studi sarana dan magister. (Lihat | Gde Sura, et. al., |

Kajian Naskah Lontar Bubuksah (Denpasar: Dinas Kebudayaan Propinsi Bali, 2002). | '
Ibid., hal, 119,

|

1

Thid., hal. 120 \\
Ihid., hal, 122,
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Bab V

A.L. Basham; The Wonder that was India (New Delhiz Rupa, 2002), hal, 94
R ]
Ihid. hal. 269.

Theadore Stcherbatsky: The Conception of Buddhist Nirvana (Delhi: Moy,
Banarsidass, 1999), hal. 2. lal

Ibid., hal. 2-3.
Tbid., hal. 3.

345,
Ihid., hal.345.

1. Sinha, Indian Philosophy Vol. 2. (Delhi: Motilal Banarsidass, 1999), hal, 34 3

Nalinaksha Dutt; “Emergence of Mayahana Buddhism" dalam The Caltural

Heritage of India (Calcutta:  The Ramakrishna Mission Institute of Culture
1982), hal.503. '

Ibid,, hal. 503.

Ibid hal. 503-504.

LB.M. Mantra, op. cit., hal. 265.

Supratikno Rahardjo, op. cit., hal. 190.

Pott 1966: 108-20 dalam Rahardjo, 2002: 190.
Ibid., hal. 191,

V. Paranjoti, Saiva Siddhanta in the Meykanda Sastra (Delhi: Kanti Publications,
1993), hal. ix-x.

K.C. Pandey. ibid. hal. 6.
Ibid.
Lihat Edi Sedyawati, Pengarcaan Ganesa Masa Kediri dan Sanghasari: Scbuah

Tinjauan Sejarah Kesenian (Jakarta: Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia,
1994), hal. 251, 257,

Edi Sedyawati, “Ikonografi Hindu dari Sumber-sumber Prosa Jawa Kuna"
(makalah).

Lihat Bagian “Pengantar” Kem, J.H.C. dan W.I1. Rassers. 1982, Civa dan Buddha
Dua Karangan tentang Civaisme dan Buddhisme di Indonesia. Jakarta: Djambatan.

Secara umum lontar-lontar di Bali dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu (1)
Jnana, (2) Sesana, dan (3) Rasa. Lontar Jnana membahas hal-hal yang

382

perhubungan dengan 3pcl_<ula5| metafisika dan teologi: Sesana dengan etika dan r
aturan-aturan atau pemerintahan (nsti), dan Rasa hethubungan dengan karya-karya |
estetika berbentuk sckar agung, sckar madya dan sekar afir |

# Nalinaksha Dutt, Mahayana Buddhism (Delhi: Motilal Banarsidass, 1978), hal.
14.

» Ibid.
“ Ibid., hal. 16,
Bab VI '

' Arthur Avalon, Maha Nirvana Tantra, (London, 1913), hal. bagian Pendahuluan.
! T.N.Mishra, Impact of Tantra on Religion and Art (New Dethi: D K. Printworld,
1997), hal., 35.

' Lihat A Glossary of Indian Religious Terms and Concepts (New Delhi:
Manohar, 1990), hal, 153.

*  Alexis Sanderson, “Saivaism and the Tantric Traditions”, dalam §. Sutherland (et
al) The World's Religions. London.

s T.N. Mishra, Impact of Tantra on Religion and Art (New Delhi: D.K. Printworld,

1997, hal, 35.

s Lihat A Glossary of Indian Religious Terms and Concepts Op. cit,, hal, 153.

3 Arthur Avalon, Maha Nirvana Tantra, (London, 1913), hal. bagian Pendahuluan.

v Alexis Sanderson, “Saivaism and the Tantric Traditions”, dalam S Sutherland (et
al) The World’s Religions. London

y K. Mishra, op. cit,, hal. 22.
w Jbid.
W fbid., hal. 23.

: Yotova imani bhutani jayate (Tairtiriya Upanisad 3.1). tandaisata bahusyam
prajayeyeti (Chandogya Upanisad 6.2.3)

losop! an elh
Kamalakar Mishra Kashmir Saivism: Ine Central P! losophy of trism (D
ama s L Th tral Ph T

Indian Book Center, 1999). al. 7.

bhogo yn_gav.arc saksa parakam sukrtayate ‘moksayate ca samsarah kuladharme
b )
kuleshvan ['P.ui'ama va Tanira = 24 dalam K. Mishra, op. cit., hal 198).
€5

% Arthur Avalon, op. cit.
W, Mishra, op. cit., hal 25.
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125) dalam Michele Stephen, Desire: Devine ang

in (2005,
Rubinscin ( ai'i Press, 2005), hal, 83,

D‘-'ﬂ!onl'c
(Honolulu: University of Haw

Levi (1933, xiii-xiv) dalam Michele Stephen, Ibid,, hal. 82,

Kempers (1991, §3.54, §8-61); Ramseyer (2002, 35-36) dalam Michele Stcphcn'
Ibid., hal. B2.

Boon (1990, 163-164); juga Boon (1982) dalam Michele Stephen, Ibid, hal. 82
Lovric (1987, 426) dalam Michele Stephen, fbid,, hal 82,

H. Geentz (1994, 127) dalam Michele Stephen, Ibid., hal. 82,

Rubinstein (2000) dalam Michele Stephen, Ibid., hal. §3.

Zoutmulder (1974) dalam Michele Stephen, Ibid,, hal. 83.

Rubinstein (2000) dalam Michele Stephen, Ibid,, hal. 83,

Goudrian (1979, 39) dalam Michele Stephen, Ibid., hal. 5.

Pembahasan yang lebih detail dapat dibaca dalam Michele Stephen, Ibid., hal, g 5.

Bab VTI

-

-

C. Hoovkaas menyebut agama ini Agama Tirtha; sementara [ Gusti Bagus Sugriwa,
seorang sastrawan, agamawan dan budayawan Bali bersikukuh menamai agama ini
agama Hindu Bali. Sejak dibentuknya Parisadha Hindu Dharma Indonesia agama
ini diben nama Hindu Dharma. Di India sendiri awalnya diben nama Widika Dharmg
karena bersumber pada ajaran suci Weda, juga discbut Sanathana Dharma yang berarti
agama yang kekal abadi, 2jeg sepanjang zaman.

N.N. Bhattacharyya, A Glosarics of Indian Religious Terms and Concepts (New
Delhi: Manohar,1990), hal. 152.

Ibid., hal. 93.
I B M. Mantra, op. cit., hal. 268,
‘wajra’ artinya (1) permata yang paling keras, (2) senjata wajra,

Bhattacharya, Introduction to Buddhist Esoterism, hal 102 dalzam 1,B.M. Mantra,
op. cit., hal. 269,

S.B. Dasgupta, Intriduction fo Tantric Buddhism, hal. 128 dalam [.[3.M. Mantra, op.
cit, hal. 269

Konsep ini mempunyai kemiripan dengan apa yang terjadi di dalam Buddhisme

Jepang, khususnya mazab Shingon. Keteranagn lebih lanjut bisa dibaca pada I.B.
M. Mantra, (1955) op. cit,

384

, Penggunaan permata (mirah) dengan berbagai jenis dan warnan

i L. ya digunakan dalam
P.-;.ktck keagamaan Hindu di Bali. Upakara Pedagingan yang ditempatkan di dalam

pelinggih (bangunan), misalnya Padmasana dalam rangkaian penyucian pelinggih
dimaksudkan schagai kekuatan yang dapat menyucikan bangunan tersebut baik secara
Iahir maupun spiritual. Begitu juga dalam upacara Pitra Yajna, misalnya (.fahrn
upacara Ngaben Pranawa juga di gunakan mirah atau sejenisnya sehagai monmon
nyurat dasaksara, dan lain-lain. Dalam upacara Ma ’

; ‘ . nusa Yajna, misalnya Nerujakin
disertakan mirah bercampur dengan rujak yang akan dimakan. Dalam prektek ilmu

kawisesan, seperti Pengiwa maupun Penengen, mirahjuga digunakan. Pendeta dalam
muput upacara Dewa Yajna, misalnya dalam upacara Mlaspas, Ngentep Linggih
tergolong uttama menggunakan batu permata yang disebut Nawa Rarna (sembilan
warna permata sesuai konsep Pengider-ideran) agar air suci ( tirtha) yang dibuat benar-
benar mengandung kekuatan penetrasi kusucian yang tajam sehingga mampu
menyucikan lahir-batin. Batu permata, scperti mirah adalah batu mulia yang
merupakan puncak dari scmua batu-hatuan. Carol Clark menulis. “Old Hindu trea-
tises list nines sacred gems which make up the naorata as ruby, diamond, pear!,
coral, zircon, sapphire, topaz, chrysoberyl cat’s eye and emerald. In modern times,
the noaratna gems differ slightly— for eye— but the spint behind the jewel remarns
unchanged. Each of the gems are helieved to be aligned with different planctary
forees, and together they summon all the favorable, the greater the benefit it brings
to its wearer. Poor or defective stones, on the other hand. can cause zrave misfor-
tunc” (Kitab-kitah Hindu kuno menyebutkan sembilan batu permata suci yang
membentuk naorarna seperti rubi, berlian, mutiara, koral, zircon, safir, topaz,
chrysoberyl dan emerald. Pada zaman moderen. naratna sedikit berbeda —bagi
mata— namun spirit di belakang permata tetap tidak berubah. Masing-masing permata
divakini bersekutu dengan kekuatan-kekuatan planet, dan secara be_r-:amn-sarna_
mercka memberikan semua yang diinginkan, makin besar keuntungan ia bawa bagi
pemakainya. Batu-batu yang kasar dan eacat, pada sisi lainnya., {?37‘?' mcr;);t;’ah:a?
kamalangan) [Lihat Tropical Gemstones, (Singapore: Periplus Editions, 1998), hal.

3. |
® Bahan kuliah Siwa-Buddha Tattwa disampaikan pada 9 September 2005 di
Program Pasca Sarjana, UNIII Denpasar.
I 1.B. M. Mantra, 1955, hal. 143.
v pbid, 1955, hal. 1435

" Rahardjo, op. cit., hal. 199.

atas’ — tiang batu yang dipasan
atus ‘istimewa’ yang diberikan oleh s

g schagai tanda batas suatu dacrah
oleh seorang penguasa kepada desa

¢ -tinag batu tersebut. Sima
i ah yang dibatasi oleh tiang )
keens, BR dheran ¥ S dan pemeliharaan saran-sarana peribadatan.

iasa berkaitan dengan pajal . pubisrson
:":‘::gﬁin sima ini paling banyak muncul pada masa Mataram

Kahuripan.

"+ gima' artinya ‘b
yang memiliki st
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18 Sedyawati, 1994; Santiko, 1992 dalam Rahardjo, 2002: 199,

*  Mpu Kuturan sangat berjasa di dalam pembuatan pelinggih-pe
banten digunakan di pura-pura di Bali. Namun kehadirannya g .
menyimpan misteri karena nama Kuturan masih belum jelas asal-ys II Bali Masjh
dan tahun kehadirannya di Bali. Ada kesan bahwa ‘kuturan® adal-nhl ui]asnl.da"ah
atau gelar yang mungkin saja dapat digunakan oleh Iebih dari scur;n ,Sc‘“nh_ Jabatan
jabatan yang dipegang. Penclitian ke arah menguak tahir m'E S?S.t'n'ficnl::ﬂ"
dilaksanakan. Mengenai hal ini dapat dibaca di dalam Ki Dharma T[ML” N1 patut
Mpu Kuturan™ dalam Warta Hindu Dharma, No 418 Dcscm‘nc: ;:;}nyn, Misteri
Mpu Kuturan di-stana-kan dan dipuja di Pura Dang Kahyangan ;ii"a I, (hal. 4.7

Padang, Karangasem, Bali. Piodalan di pura ini adalah Buda Kjw. Ony[?:;;:i Teluk
" Ivid &

Pembahasan lebih lanjut mengenai topik ini i

genai topik ini dapat dibaca dal
Om Pranawa Mantra (Denpasar: Dharmopadesa Pusat ;001 )am LB Pl Summ,
Lihat Haryati Soebadio, Jnana Siddhanta (Djakarta: Djambatan, 1982)

Wawancara dengan Ida Ped
Ko g edanda Wayan Tyanyar, Gerya Mandhara, Sidemen,

.B. M. Mantra 3 Cl weca, pecman, ku a
» Op. cil.;
LB. M. Mant 0, wawancara der gan Mar gkl.l Swee L pPC EKU pur;

[+

Digunakan in i

dcf:m P ‘:ﬂ:ri::;r::g:l Ir1tual ¥ajna, antara lain: Toya Penglukatan dipercikkan
yang 5cdang.cii-u-inten (:i'a ut atau dilingkari dengan kusa: kepada pendeta atau ia
kepalanya. Kusa banyak :ymkan} mengenakan kusa dischut sarowista mcl{ngkar‘i
peyucise diri.Kusaj:; adi‘E“nakan dalam upacara-upacara yang bertujuan untuk
di dalam upacara J\»l'crngl.limrgu }:lakan sebagai atap bale pewedaan atau balc pemujaan
antara Garuda dan Winara di. dar:lﬁelri?;:“:?ian st ‘ini fciaskan melalui cerit
sebagai alas atay tempat duduk para yogi/:a;t!::::-‘l‘.;:ﬁgrlli:dia‘ anrJuee digunakan
Lihat Tabel Ongkara di badan, e

Wawancm denga;

Dengan kmnmz n Ida Pedanda Wayahan Bun, Gerya Sanur Pcjeng Gianyar,
an ini Sariiar

ghanta, namun hﬂh'_‘:rum:];;:a;"ﬁﬂ.tangaf! kiri pendeta tidak dalam posisi nyeke!

(kacing) I'-"'l's:hlnyajari - ghm.i l-!lmana ibu jari, telunjuk (tujirh) dan kelingking

Mengenai mitologi Dewi Bah (linjok) dan jari manis (Jck) yang memegang ghanta.

Dowson, Hindu Mitnape. e 2" hubun

_— u Mithology and Religion, Nganya Dengan Siwa bisa dibaca pada J.
nid,

ew delhi : Rupa. Co,, 1987, hal 108,

G. Pudja, W, .
eda Parikrama (Jakarga: Mayasari, 1983), hal. 195-194
' =1 s Pl = 1

3R6

linggih dan banten

» Ibid., hal. 188,
v [bid., hal. 205.
W Ibid., hal. 271,

@ P.I. Pott. Yoga and Yantra Their Interrelation and their Significance for Indian
Archacology (The Hague: Martinus Niijhoff, 1946) hal. 28.

n Arthur Avalon, Mahanirvana Tantra.
¥ Pott, op. cit., hal. 29.

¥ Philip Rawson, The Art of Tantra (New York: Oxford University Press, 1973),
hal. 64,

% Pott, op. cit., hal. 29-30.

“Rasa’ di sini tidak dimaknai sebagai ‘rasa’ dalam bahasa Indonesia namun sebuah
pengalaman estetika religius di dalam upaya menyucikan diri menuju sumber rasa
yaitu Parama Siwa. Lebih lanjut dapat dibaca dalam I.B. Putu Suamba, “Rasa dalam
Natya Sastra™ dalam Mudra (Jumal) Vol. 17. No. 2 September 2005; 1. B.G. Agastia,
“Memahami Konsep Estetika para Kawi" dalam Estetika Hindu dan Pembangunan

Bali. 1.B.G. Yudha Triguna (Ed) (Denpasar: Program Magister llmu Agama dan

Kebudayaan Universitas Hindu Indonesia bekerja sama dengan Penerbit Widya

Dharma, 2003,

»  Arthur Avalon, jbid.

¥ Necta Yadav, Ardhanaresvara in Art and Literature (New Delhi: DK, Printworld,
2001), hal. 114.

@ Arthur Avalon, op. cit.

4 Dalam tradisi Weda di India, wanita tidak diperkenankan menjalani proses diks;
diksa hanya boleh diberikan kepada pihak laki-laki.

Podgala juga bermakna bhusana kawikon (termasuk peralatan kcpcndel.aml'l. seperti
. nitri. dan schagainya) yang lengkap. Maka kata ‘podgala

dipa. dhupa, genia. ge : a
bermakna suatu upacara ngelinggihang Weda karena saat i sang diksita untuk
kawikon secara lengkap.

pertama kalinya mcakai bhusana

4

" 1B M. Mantra, 1955, hal. 150.

“ Ibid, 1955: hal. 150-151.

“ Ibid, 1955, hal. 152-153

* Lihat Rao dalam Mantra, 1955, hal. 154. ;.
© Lihat LB.M. Mantra, 1955: hal. 153. {
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1.B.G. Agastia. Nyepi: Surya dan Si
hal. 27-28. rya dan Sunya (Denpasar: Yayasan Dhagg s
astra, 2005
»<003),

Lihat | Gde Sura (et if), Tutur Kamaha ika
- dl)y mahayanikan (Alj Aksa :
(Dcnp:lsar: Kantor Dokumentasi Blldil)"ﬂ Bali 19‘9;) " lih Eabﬂsa
. . )

Lihat T. Goudriaan dan C. Hoo: f

) : ykaas, Stuti and Stava (B

of Balinese Brahman priests, (Amsterdam : NUnh.[( I auddha, Saiva ang Vais

1971}, hal. 295. olland Publishing Compgn.
pany,

Lihat Panitya Penyusun Penterj
kit erjemahan, Kitab Sang
karta: Departemen Agama RI, 1980), hal. 2':' S

LB. M. Mantra, op. cit., hal 273.

Hyang Kamahayanikan (Ja

Kakawi i

iy II.T; E:T:J.n;; :;f:t;fh n1g|1 Mpu Tantular sekitar pertengahan abad k

Sutasoma dengan Purug;.utm".(adnm”.m' Temanya berkisar pada pertem :M pama

Buddha sangat dekat S-::—in( aj‘]‘:‘“ Pt dalam cerita ini hubungan anlara rS:l'n 2w

Bud dhiﬂik.hwalaupuln scsu!; ikatakan thwa Sutasomascbuah karya sas oy
gguhnya tidak sepenuhnya benar sastra bercorak

1.B.M. Mantra, ap. cit, hal 275-276,

Namun Mazab Hinayanan C n, dha Guta bagai historis, tida
Y mandal B Bud ma scbag Buddha s, tidak
.

e uddha i mn nia ena
mah ada Buddha ya 12 lain. Mazab ar sep Arhat, sementara
I cmpcrk Ikan konsep 3

* Op. cit., hal. 276.
€
* Lihat Edi Sedyawati, *
hat yawati, “Pengantar™ dal, ]
o : ; alam Civa dan B
[]'; :;me dan Buddh:sn_:c di Indonesia oleh J.H.C nK Udg'hﬁ W Nt il
I atan, 1982), hal. iv-xxiv. (e dan WAL Rassers (s
*  Lihat 1 B. Agastia. * 1
Karya Prapn l:g::“n‘:M::f:]idhm:‘l.\‘lcmbaca dan Memahami Kakawin Desawamana
Buddha P i Indomerrs e Padmasana dan Ciwa-Buddha Pujar dalam Ciwa-
st (Denpasar: Yayasan Dharma Sastra, 2001), hal. 159.
-B.L. Agasta, op. cit,, (2002), hal.170
“ Lihat Krom 193] - I
I 1:207, Zoetmulder 1968:286 dalam S. Rahardjo, op. cit., hal. 187.
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